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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan Tuhan Yang Maha Esa atas telah terselesaikan nya buku
yang berjudul “Manajemen Database MySQL (Structured Query Language)” dengan baik.
Berbicara mengenai Bahasa pemrograman Database menempati bagian yang paling utama
dalam suatu sistem. Database merupakan kumpulan-kumpulan informasi yang saling
berhubungan atau berelasi dan terintegrasi untuk digunakan secara optimal. Buku ini akan
membahas tentang manajemen database MySQL, sgl adalah Bahasa pemrograman yang
digunakan dalam memanipulasi, mengakses, bahkan mengubah data yang berbasis relasional.
Sedangkan MySQL adalah DBMS atau database management system yang menggunakan
bahasa SQL sebagai bahasa penghubung antara perangkat lunak aplikasi dengan database
pada sistem. MySQL merupakan salah satu dbms yang sangat popular digunakan.

Kelebihan MySQL dibanding dbms yang lain adalah sistem ini bersifat open source dan
mendukung integrase dengan Bahasa pemrograman yang lain, mySQL tidak membutuhkan
RAM vyang besar, serta mendukung multiuser. Dalam buku ini akan membahas tentang
manajemen database MySQL secra terperinci serta cara penggunaanya. Buku ini terbagi
dalam 7 Bab. Bab 1 akan membahas tentang pengenalan mySQL meliputi cara kerja, struktur
database, serta mengakses melalui command line dan cara melindungi database. Bab
selanjutnya, bab 2 menjelaskan tentang pengelolaan database, yang terdiri dari akses control
hingga keamanan database serta sistem recovery database yang rusak/hilang.

Bab 3 tentang merancang atau mendesain database, dalam bab ini akan menjelaskan
tentang tipe-tipe data dalam database serta menentukan primary key yang akan digunakan
sebagai kunci database relasional yang digunakan untuk beberapa akses. Bab ke 4 tentang
cara penggunaan database meliputi menambahkan informasi menggabungkan table serta
menggunakan operator logika. Bab ke 5 tentang akses batabase menggunakan PHP, dalam
bab ini akan menjelaskan tentang meminta database dengan php, membuat file login,
mengolah kueri dan menggunakan key.

Bab 6 dan 7 akan lebih mengarah tentang bagaimana memaksimalkan MySQL
digunakan dalam sebuah aplikasi. Bab 6 tentang cara berkomunikasi dengan database dari
script hingga menangani kesalahan-kesalahan dalam php. Bab terakhir buku ini akan
menerangkan tentang instalasi mysgl hingga memecahkan masalah yang terjadi antara php
dan mysqgl. Akhir kata semoga buku ini berguna bagi para pembaca.

Semarang, September 2022
Penulis

Fujiama Diapoldo Silalahi S.Kom, M.Kom
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BAB1
PENGENALAN MySQL

Banyak situs web dinamis memerlukan database backend. Database dapat berisi
informasi yang ditampilkan halaman web kepada pengguna, atau tujuan database untuk
menyimpan informasi yang disediakan oleh pengguna. Dalam beberapa aplikasi, database
menyediakan informasi yang tersedia dan menyimpan informasi baru. MySQL, database
paling populer untuk digunakan di situs web, dikembangkan menjadi cepat dan kecil, khusus
untuk situs web. MySQL sangat populer untuk digunakan dengan situs web yang ditulis dalam
PHP karena PHP dan MySQL bekerja sama dengan sangat baik. Bab ini memberikan
pengenalan MySQL, dan menjelaskan cara kerjanya dan bagaimana kita dapat berkomunikasi
dengannya.

MySQL dikembangkan pada pertengahan 1990-an, dengan lebih dari 10 juta instalasi.
MySQL merupakan sistem manajemen database paling populer untuk server web. Saat ini,
MySQL menjadi teknologi matang yang menggerakkan banyak tujuan Internet yang paling
banyak dikunjungi. Salah satu alasan keberhasilannya adalah fakta bahwa, seperti PHP, gratis
untuk digunakan.

11 CARA KERJA MySQL

Perangkat lunak MySQL terdiri dari server MySQL, beberapa program utilitas yang
membantu dalam administrasi database MySQL, dan beberapa perangkat lunak pendukung
yang dibutuhkan server MySQL (tetapi kita tidak perlu mengetahuinya). Jantung dari sistem
adalah server MySQL. Server MySQL adalah pengelola sistem database. Ini menangani semua
instruksi database Anda. Misalnya, jika kita ingin membuat database baru, kita mengirim
pesan ke server MySQL yang mengatakan, misalnya, "buat database baru dan beri nama data
baru." Server MySQL kemudian membuat subdirektori di direktori datanya, menamai
subdirektori baru dengan data baru, dan menempatkan file yang diperlukan dengan format
yang diperlukan ke dalam subdirektori data baru. Dengan cara yang sama, untuk
menambahkan data ke database itu, kita mengirim pesan ke server MySQL, memberikannya
data dan memberi tahu di mana kita ingin data ditambahkan.

Sebelum kita dapat meneruskan instruksi ke server MySQL, ini harus berjalan terlebih
dahulu dan menunggu permintaan. Server MySQL biasanya diatur sehingga dimulai ketika
komputer mulai dan terus berjalan sepanjang waktu. Ini adalah pengaturan biasa untuk
sebuah situs web. Namun, tidak perlu mengaturnya untuk memulaisaat komputer dinyalakan.
Jika perlu, kita dapat memulainya secara manual kapan pun kita ingin mengakses database.
Saat sedang berjalan, server MySQL terus menerus mendengarkan pesan yang diarahkan ke
sana.

1.2 MEMAHAMI STRUKTUR DATABASE

MySQL adalah Sistem Manajemen database Relasional (RDBMS). Server MySQL kita
dapat mengelola banyak database secara bersamaan. Faktanya, banyak orang mungkin
memiliki database berbeda yang dikelola oleh satu server MySQL. Setiap database terdiri dari
struktur untuk menampung data dan data itu sendiri. Database bisa ada tanpa data, hanya
struktur, benar-benar kosong, memutar-mutar ibu jarinya dan menunggu data disimpan di

dalamnya. Data dalam database disimpan dalam satu atau lebih tabel. Kita harus membuat
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database dan tabel sebelum kita bisa menambahkan data apa pun ke database. Pertama kita
membuat database kosong. Kemudian kita menambahkan tabel kosong ke database. Tabel
database diatur seperti tabel lain yang biasa kita gunakan — dalam baris dan kolom. Setiap
baris mewakili entitas dalam database, seperti pelanggan, buku, atau proyek. Setiap kolom
berisi item informasi tentang entitas, seperti nama pelanggan, nama buku, atau tanggal mulai
proyek. Tempat di mana baris dan kolom tertentu berpotongan, sel individual dari tabel,
disebut field.

Tabel dalam database dapat saling berhubungan, dan seringkali satu baris dalam satu
tabel terkait dengan beberapa baris di tabel lain. Misalnya, kita mungkin memiliki database
yang berisi data tentang buku yang kita miliki. Kita akan memiliki tabel buku dan tabel penulis.
Satu baris di tabel penulis mungkin berisi informasi tentang penulis beberapa buku di tabel
buku. Saat tabel terkait, kita menyertakan kolom dalam satu tabel untuk menampung data
yang cocok dengan data di kolom tabel lain. Hanya setelah kita membuat struktur database,
kita dapat menambahkan data.

1.3 DASAR-DASAR MySQL

Dataabase adalah kumpulan terstruktur dari catatan atau data yang disimpan dalam
sistem komputer dan diatur sedemikian rupa agar informasinya dapat dicari dan dapat
diambil dengan cepat. SQL adalah singkatan dari Structured Query Language, merupakan
bahasa yang didasarkan pada bahasa Inggris dan juga digunakan dalam database lain seperti
Oracle dan Server Microsoft SQL. Ini dirancang untuk memungkinkan permintaan sederhana
dari database melalui perintah seperti:

SELECT title FROM publications WHERE author ='Agus Wibowo';
Database MySQL berisi satu tabel atau lebih, yang masing-masing berisi record atau baris. Di
dalam baris ini terdapat berbagai kolom atau field yang berisi data masing-masing. Tabel

dibawah ini menunjukkan isi database dari contoh lima publikasi yang merinci penulis, judul,
jenis, dan tahun publikasi.

Tabel 1.1 Contoh database sederhana

Author Judul Jenis Tahun

Agus Wibowo Belajar PHP Dari Dasar IImiah 2020

Agus Wibowo Membangun PODCAST IImiah 2021

Mars Caroline W Teknik Desain Realis dan Tata Warna IImiah 2022

Sarwo Nugroho Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual | llmiah 2022
Simbolik

Edy Jogatama P Desain Seni Rupa Klasik IImiah 2022

Setiap baris dalam tabel sama dengan baris dalam tabel MySQL, dan setiap elemen
dalam satu baris sama dengan satu field MySQL. Untuk mengidentifikasi database ini secara
unik, saya akan menyebutnya sebagai database publikasi. Dan, seperti yang akan kita amati,
semua publikasi ini dianggap sebagai literatur klasik, jadi saya akan menyebut tabel di dalam
database yang menyimpan detail klasik.

Ringkasan Persyaratan Database

Istilah utama yang perlu kita ketahui untuk saatini adalah:
Database

Wadah keseluruhan untuk kumpulan data MySQL
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Kolom

Subkontainer dalam database yang menyimpan data aktual

Baris

Sebuah catatan tunggal dalam sebuah tabel, yang berisi beberapa field

Kolom

Nama field dalam satu baris

Mohon dicatat bahwa, Saya tidak mencoba untuk mereproduksi terminologi yang tepat yang
digunakan dalam literatur akademis tentang database relasional, tetapi hanya untuk
memberikan istilah sehari-hari yang sederhana untuk membantu kita memahami konsep
dasar dan memulai dengan database dengan cepat.

14 MENGAKSES MYSQL MELALUI COMMAND LINE

Ada tiga cara utama di mana kita dapat berinteraksi dengan MySQL: menggunakan
command line, melalui antarmuka web seperti phpMyAdmin, dan melalui bahasa
programmeran seperti PHP.
Memulai Antarmuka Command line
Bagian berikut menjelaskan instruksi yang relevan untuk Windows, OS X, dan Linux.
User Windows
Jika kita menginstal Zend Server Free Edition WAMP, kita akan dapat mengakses executable
MySQL dari salah satu direktori berikut (yang pertama pada komputer 32-bit, dan yang kedua
pada mesin 64-bit) :

C:\Program Files\Zend\MySQL55\bin
C:\Program Files (x86)\Zend\MySQL55\bin

Catatan : Jika kita menginstal Zend Server di tempat selain \Program Files (atau \Program Files
(x86)), kita harus menggunakan direktori itu.

BN Ch\Windows\system32\omd.exe = | B

icrosoft Windows [Version 6.0.6881 ]
Copuright <c> 2086 Microsoft Copporation. All »rights reserved.

C:slUserssRobin > Programn Files 'HP 2 .8blmys hinwmysgl" -u root
Jelcome to the MySQL monitor.
Your MySQL connection id is 16 to s

Type *help;* or *‘~h* for help. Type *“c* to clear the buffer.

nysgly show databhases;

L] +
| Database

e

ormation_schema i

'

:

+

rows in set (B.P8 sec)

Gambar 1.1 Mengakses MySQL dari Command prompt Windows

Secara default, user MySQL awal akan menjadi root dan tidak akan memiliki set
password. Jadi, untuk masuk ke antarmuka command line MySQL, pilih Start = Run, ketik
CMD ke dalam kolom Run, dan tekan Return. Ini akan memanggil Command Prompt
Windows. Dari situ, ketikkan salah satu dari yang berikut ini:
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"C:\Program Files\Zend\MySQL55\bin\mysql" -u root
"C:\Program Files (x86)\Zend\MySQL55\bin\mysqgl" -u root

Catatan: Perhatikan tanda kutip di sekitar path dan nama file. Ini ada karena namanya berisi
spasi, yang tidak diinterpretasikan dengan benar oleh Command Prompt, dan tanda kutip
mengelompokkan bagian-bagian nama file ke dalam satu string untuk dipahami oleh program
perintah. Perintah ini memberi tahu MySQL untuk memasukkan kita sebagai user root tanpa
password. Kita sekarang akan masuk ke MySQL dan dapat mulai memasukkan perintah. Jadi,
untuk memastikan semuanya berfungsi sebagaimana mestinya, masukkan yang berikut ini:

SHOW databases;

Jika ini tidak berhasil dan kita mendapatkan pesan kesalahan, pastikan kita telah menginstal
MySQL dengan benar bersama dengan Zend Server. lJika tidak, kita bisa berpindah
Menggunakan Antarmuka Command line.
User OS X

Untuk melanjutkan bab ini, kita harus menginstal Zend Server. Kita juga harus memiliki
server web yang sudah berjalan dan server MySQL. Untuk masuk ke antarmuka command line
MySQL, jalankan program Terminal (yang seharusnya tersedia di Finder— Utilities). Kemudian
panggil program MySQL, yang akan diinstal di direktori usrlocal/zend/mysql/bin. Secara
default, user MySQL awal adalah root, dan akan memiliki kata sandi root juga. Jadi, untuk
memulai program, ketikkan yang berikut ini:

usrlocal/zend/mysql/bin/mysgl -u root

Perintah ini memberi tahu MySQL untuk memasukkan kita sebagai user root dan tidak
meminta kata sandi kita. Untuk memverifikasi bahwa semuanya baik-baik saja, ketik berikut
ini (hasilnya akan terlihat seperti output yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini):

SHOW databases

® 00 zend — mysgl.client — 85x24 e

iMac:zend robin$ show databases;

~-bash: show: command not found

iMac:zend robin$ /usr/local/zend/mysql/bin/mysql —-u root
Welcome to the MySQL monitor. Commands end with ; or \g.
Your MySQL connection id is 2

Server version: 5.1.54 MySQL Community Server (GPL)

Copyright (c) 2000, 2010, Oracle and/or its affiliates. All rights reserved.
This software comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY. This is free software,
and you are welcome to modify and redistribute it under the GPL v2 license

Type ‘help;"' or '\h' for help. Type '\c' to clear the current input statement.

mysql> show databases;

$om e e e e e e
| Database |
P —————————— +
| information_schema |
| mysql |
| test |
et et +

3 rows in set (0.00 sec)
mysql>
Gambar 1.2. Mengakses MySQL dari program Terminal OS X
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Jika kita menerima pesan kesalahan seperti Can't connect to local MySQL server through
socket, ini berarti, kita belum memulai server MySQL. Selanjutnya, kita melanjutkan ke bagian
berikutnya, Menggunakan Antarmuka Command-Line.

User Linux

Pertama-tama kita harus mengetik yang berikut untuk masuk ke sistem MySQL Anda:

mysgl -u root -p

Ini memberitahu MySQL untuk memasukkan kita sebagai user root dan meminta kata sandi
kita. Jika kita memiliki kata sandi, masukkan; jika tidak, cukup tekan Return. Setelah kita
masuk, ketik berikut ini untuk menguji program (Anda akan melihattanggapan seperti Gambar
dibawah ini):

SHOW databases;

i may a

Gambar 1.3 Mengakses MySQL menggunakan Linux

Mengakses MySQL melalui phpMyAdmin

Meskipun untuk menggunakan MySQL kita harus mempelajari perintah-perintah
utama ini dan cara kerjanya, setelah kita memahaminya, akan jauh lebih cepat dan mudah
menggunakan program seperti phpMyAdmin untuk mengelola database dan tabel kita. Tetapi,
kita harus menginstal phpMyAdmin sebelum dapat menggunakannya. Untuk melakukan ini,
panggil Ul Zend dengan memasukkan yang berikut ini ke browser Anda, dan masuk:
http://localhost:10081/ZendServer/
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http://localhost:10081/ZendServer/

Zend Server x ¥

“~ C fH localhost:10081/ZendServer =

Configurati

Uashhoarnd LVENLE Code. lracing Job Quene Server info LOGS

Ay an exam application thal 1 U nd Server al every sl
'S mOnitornng id caching rules ; C WYy ¢ 10 bring your
events, recurring jobs, and more — " > )

DEPLOY NOW

14N

MoaBRTr

Gambar 1.4 Dasbor Zend

Sekarang klik panah kiri dan kanan di sebelah kanan bagian DEPLOY SAMPLE APPS
sampai kita melihat logo phpMyAdmin dan klik untuk memulai pengunduhan; lalu klik Next
jika sudah selesai. Klik Next lagi, setelah kita melihat informasi README, untuk memanggil
layar Application Detail.

BE
Zend Server x \

<« C H localhost 10081 /ZendServer Nl =

o

phpityAdmin

bhy-nyadm in

Previous Next

Gambar 1.5 Konfigurasi phpMyAdmin untuk Zend
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Di sini kita mungkin harus menerima default untuk Display Name dan Virtual Host,
tetapi perlu menentukan nama direktori untuk phpMyAdmin untuk menjauhkannya dari file
root dokumen kita. Disini, saya telah memasukkan nama phpmyadmin (semua dalam huruf
kecil sehingga saya tidak perlu memasukkan huruf kapital setiap kali saya mengetik URL untuk
memanggilnya). Lanjutkan mengklik Berikutnya dan menerima perjanjian lisensi apa pun
hingga kita melihat layar pada Gambar dibawah ini. Di sini kita harus memilih “Use HTTP
(Apache) Basic Authentication?” kotak centang dan berikan login dan kata sandi. Login default
adalah DBadmin, tetapi saya memilih untuk menggunakan admin saja; login dan kata sandi
kita terserah kita. Kecuali kita telah mengonfigurasinya secara berbeda, kita mungkin dapat
membiarkan /P, Port, User Database, dan Password seperti yang ditampilkan.

= To
Zend Server x

C AN localhost _ =

m 2 The uger paramelers are réquired by the application package and will be

. reteautsite fat Use HTTP (Apache) Basic cation? «
1 LB HI TP (Apache) Authentication Login 7.,7.|,,4‘, ]
R

Ndg

HTTP {(Apache) Authentication Password mypassword

Cancal Previous Next

Gambar 1.6 Memasukkan parameter user phpMyAdmin
Sekarang klik Next, tinjau ringkasan yang ditampilkan, jika sudah siap, klik tombol
Deploy. Setelah beberapa detik, kita akanmelihat bahwa aplikasi berhasil digunakan, sehingga

phpMyAdmin siap untuk diakses dengan memasukkan ini pada browser:

http://localhost/phpmyadmin

Ini akan memunculkan dialog yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini, di mana kita harus
memasukkan username dan password sebelum mengklik tombol Log In.
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Gambar 1.7 Masuk ke phpMyAdmin

Browser kita sekarang akan terlihat seperti Gambar dibawah ini, dan phpMyAdmin
diap digunakan sebagai pengganti command line MySQL.
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Gambar 1.8 Layar utama phpMyAdmin

Menggunakan phpMyAdmin

Di panel kiri layar utama phpMyAdmin, kita dapat mengklik menu drop-down yang
bertuliskan “(Database)” untuk memilih database yang ingin kita gunakan. Fungsinya untuk
membuka database dan menampilkantabelnya. Darisini kita dapat melakukan semua operasi
utama, seperti membuat database baru, menambahkan tabel, membuat indeks, dan banyak
lagi lainnya. Untuk membaca dokumentasi pendukung phpMyAdmin, kunjungi
https://docs.phpmyadmin.net.
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1.5 BERKOMUNIKASI DENGAN MySQL

Semua interaksi kita dengan database dilakukan dengan mengirimkan pesan ke server
MySQL. Server MySQL harus dapat memahami instruksi yang kita kirimkan. Kita
berkomunikasi menggunakan Structured Query Language (SQL), yang merupakan bahasa
komputer standar yang dipahami, setidaknya dalam beberapa bentuk, oleh sebagian besar
sistem manajemen database. Untuk membuat permintaan yang dapat dipahami MySQL, kita
membuat pernyataan SQL dan mengirimkannya ke MySQL server.
MySQL di server jauh

Jika kita mengakses MySQL di server jauh, kita harus Telnet (atau lebih baik, untuk
keamanan, gunakan SSH) ke mesin jarak jauh, yang mungkin akan menjadi jenis
Linux/FreeBSD/Unix box. Karena begitu masuk kesitu, tampilannya akan terlihat sedikit
berbeda. Hal ini tergantung pada bagaimana administrator sistem mengatur server, terutama
jika akses MySQL menggunakan kata sandi. Kita dapat mencoba mengetik kode yang berikut:
ini, yang mana user name-nya adalah user name yang kita buat sendiri:

mysqgl -u username -p
Masukkan kata sandi kita saat diminta. Kita dapat mencoba perintah berikut:
SHOW databases;

Disini, bisa jadi ada database lain yang sudah dibuat, dan test database tidak muncul. Ingatlah
juga bahwa administrator sistem memiliki kendali penuh atas segalanya dan kita dapat
menemukan beberapa pengaturan yang tidak terduga. Misalnya, kita mungkin diminta untuk
mengawali semua nama database yang kita buat dengan string identifikator unik untuk
memastikan bahwa itu benar-benar kita. Sehingga, jika kita memiliki masalah, bicarakan
dengan administrator sistem Anda, karena dia akan menyelesaikan masalah kita. Beri tahu
sysadmin bahwa kita memerlukan nama user dan kata sandi. Kita juga harus meminta
membuat database baru atau, minimal, memiliki setidaknya satu database yang siap untuk
kita gunakan. Selanjutnya, dalam database tersebut kita dapat membuat semua tabel yang
kita butuhkan.
Menggunakan Antarmuka Command line

Selanjutnya untuk mengakses MySQLsecara langsung pada Windows, Mac OS X, atau
Linux memiliki cara dan peirntah yang sama karena semua perintah yang digunakan (dan
kesalahan yang mungkin kita terima) adalah identik.
Membangun kueri SQL

SQL hampir semuanya menggunakan bahasa Inggris; sebagian besar terdiri dari kata-
kata bahasa Inggris, disatukan menjadi rangkaian kata yang terdengar mirip dengan kalimat
bahasa Inggris. Secara umum (untungnya), kita tidak perlu memahamibahasa teknis misterius
apa pun untuk menulis kueri SQL hingga memiliki. Kata pertama dari setiap pernyataan adalah
namanya, yang merupakan kata tindakan (kata kerja) yang memberi tahu MySQL apa yang
ingin kita lakukan. Pernyataan yang kita bahas ini adalah CREATE, DROP, ALTER, SHOW,
INSERT, LOAD, SELECT, UPDATE, dan DELETE. Kosakata dasar ini cukup untuk membuat — dan
berinteraksi dengan — database di situs web. Nama pernyataan diikuti oleh kata dan frasa —
beberapa diperlukan dan beberapa opsional — yang memberi tahu MySQL cara melakukan
tindakan. Misalnya, kita selalu perlu memberi tahu MySQL apa yang harus dibuat, dan kita
selalu perlu memberi tahu tabel mana yang akan memasukkan data ke dalam atau untuk

memilih data.
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Berikut ini adalah pernyataan SQL yang khas. Seperti yang kita lihat, ini menggunakan
kata-kata bahasa Inggris:

SELECT lastName FROM Member

Saat pernyataan menggunakan SELECT, itu dikenal sebagai kueri, karena kita meminta
informasi dari database. Kueri ini mengambil semua nama belakang yang disimpan dalam
tabel bernama Member. Kueri yang lebih rumit, seperti berikut ini, kurang seperti bahasa
Inggris:

SELECT lastName,firstName FROM Member WHERE state="CA” AND city="Fresno” ORDER BY
lastName

Kueri ini mengambil semua nama belakang dan nama depan member yang tinggal di Fresno
dan kemudian menempatkannya dalam urutan abjad berdasarkan nama belakang. Meskipun
kueri ini kurang seperti bahasa Inggris, itu masih cukup jelas. Berikut adalah beberapa poin
umum yang perlu diingat saat membuat pernyataan SQL, seperti yang diilustrasikan dalam
contoh kueri sebelumnya:
e Kapitalisasi: Dalam buku ini, kita menempatkan kata-kata bahasa SQL dalam huruf
besar semua; item informasi variabel (seperti nama kolom) biasanya diberi label yang
semuanya atau sebagian besar huruf kecil. Kita melakukan ini untuk memudahkan kita
membaca — bukan karena MySQL memerlukan format ini. Kasus kata-kata SQL tidak
masalah; misalnya, pilih sama dengan SELECT, sama dengan FROM, sejauh
menyangkut MySQL. Di sisi lain, kasus nama tabel, nama kolom, dan informasivariabel
lainnya penting jika sistem operasi kita adalah Unix atau Linux. Saat kita menggunakan
Unix atau Linux, MySQL harus sama persis dengan nama kolom, jadi kasus nama kolom
harus benar — misalnya, nama belakang tidak sama dengan nama belakang. Windows,
bagaimanapun, tidak pilih-pilih seperti Unix dan Linux; dari sudut pandangnya, nama
belakang dan nama belakang adalah sama.
e Spasi: Kata-kata SQL harus dipisahkan oleh satu spasi atau lebih. Tidak masalahberapa
banyak ruang yang kita gunakan; kita juga bisa menggunakan 20 spasi atau hanya 1
spasi. SQL juga tidak memperhatikan akhir baris. Kita dapat memulai baris baru di titik
mana pun dalam pernyataan SQL atau menulis seluruh pernyataan pada satu baris.
e Kutipan: Perhatikan bahwa CA dan Fresno diapit oleh tanda kutip ganda (“) pada kueri
sebelumnya. CA dan Fresno adalah serangkaian karakter yang disebut string teks, atau
string karakter. Kita meminta MySQL untuk membandingkan string teks dalam kueri
SQL dengan string teks yang sudah disimpan di database. Saat kita membandingkan
angka (seperti bilangan bulat) yang disimpan dalam kolom numerik, kita tidak
menyertakan angka dalam tanda kutip.
Kitamembahas detail kueri SQL tertentu di bagian buku tempat kita membahas
penggunaannya.
Titik Koma

Mari kita mulai dengan dasar-dasarnya. Apakah kita memperhatikan titik koma (;) di
akhir database SHOW; perintah yang kita ketik? Titik koma digunakan oleh MySQL untuk
memisahkan atau mengakhiri perintah. Jika kita lupa memasukkannya, MySQL akan
mengeluarkan prompt secara terus menerus. Titik koma yang diperlukan dibuat menjadi
Manajemen Database MySQL (Fujiama Diapoldo Silalahi S.Kom, M.Kom)



11

bagian dari sintaks untuk memungkinkan kita memasukkan perintah beberapa baris. Hal ini
juga memungkinkan kita untuk mengeluarkanlebih darisatu perintah pada satu waktu dengan
menempatkan titik koma setelah masing-masing perintah. Ada enam petunjuk berbeda yang
diberikan MySQL kepada Anda, jadi kita akan selalu tahu di mana kita berada selama input
multiline.

Tabel 1.2 Enam perintah MySQL

Perintah MySQL Arti

Mysql Siap dan menunggu perintah
-> Menunggu baris pada sebuah perintah
> Menunggu baris string berikutnya dimulai dengan satu kutipan

"

Menunggu baris string berikutnya dimulai dengan tanda kutip ganda
Menunggu baris berikutnya dari string dimulai dengan backtick
/*> Menunggu baris komentar berikutnya dimulai dengan /*

Membatalkan perintah

Jika kita setengah jalan memasukkan perintah dan kita tidak ingin menjalankannya,
kita dapat memasukkan \c dan tekan Return. Contoh dibawah ini menunjukkan cara
menggunakannya \c.
Contoh Membatalkan baris input

meaningless gibberish to mysql \c

Ketika kita memasukkan \c, MySQL akan mengabaikan semua perintah yang kita ketik
dan mengeluarkan prompt baru. Tanpa \c, maka akan menampilkan pesan kesalahan. Namun
jika kita telah membuka string atau komentar, sebelum menggunakan \c kita harus menutup
string terlebih dahulu karen jika tidak, MySQL akan mengira \c hanyalah bagian dari string.
Perhatikan contoh membatalkan input dalam string dibawah ini.

Contoh Membatalkan input dari dalam string

this is "meaningless gibberish to mysql" \c

Perhatikan juga bahwa menggunakan \c setelah titik koma tidak akan berfungsi,
karena itu merupakan pernyataan baru.
Mengirim kueri SQL
Anda dapat mengirim kueri SQL ke MySQL dengan beberapa cara. Dalam buku ini, kita
membahas dua metode pengiriman kueri berikut:
e Client mysql: Saat kita menginstal MySQL, client mysql berbasis teks diinstal secara
otomatis. Client sederhana ini dapat digunakan untuk mengirim kueri.
e Fungsi bawaan PHP: kita berkomunikasi dengan database MySQL dari skrip PHP
dengan menggunakan fungsi bawaan PHP yang dirancang khusus untuk tujuan ini.
Fungsi terhubung ke server MySQL dan mengirim kueri SQL.
Perintah MySQL
Anda telah melihat perintah SHOW, yang mencantumkan tabel, database, dan banyak
item lainnya.
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Tabel 1.3 Perintah umum MySQL

Command (Perintah) | Aksi

ALTER Mengubah database atau tabel

BACKUP Backup tabel

\¢c Cancel input

CREATE Membuat database

DELETE Menghapus baris dari tabel

DESCRIBE Menjelaskan klom tabel

DROP Menghapus database atau tabel

EXIT (CTRL-C) Keluar

GRANT Mengubah user privileges

HELP (h\, \?) Display Help

INSERT Memasukkan data

LOCK Mengunci tabel

QUIT (\q) Sama dengan EXIT

RENAME Mengubah nama tabel

SHOW Daftar detail tentang sebuah
objek

SOURCE Eksekusi file

STATUS (\s) Display status saat ini

TRUNCATE Tabel kosong

UNLOCK Unlock tabel

UPDATE Update catatanyang tersedia

USE Menggunakan databae

Anda perlu mengingat beberapa poin tentang perintah MySQL:
e Perintah dan kata kunci SQL tidak peka huruf besar-kecil, misalnya CREATE, create dan
CReaTE semuanya memiliki arti yang sama. Namun, demi kejelasan, gaya yang
disarankan adalah menggunakan huruf besar.

e Nama tabel di Linux dan OS X peka huruf besar/kecil, tetapi di Windows tidak peka
huruf besar/kecil. Jadi untuk tujuan portabilitas, kita harus selalu memilih kasing dan

mematuhinya. Gaya yang disarankan adalah menggunakan huruf kecil untuk tabel.

Menggunakan client mysql

12

Ketika MySQL diinstal, program sederhana berbasis teks yang disebut mysql (atau
terkadang antarmuka baris perintah atau CLI) juga diinstal. Program yang berkomunikasi
dengan server adalah perangkatlunak client; karena program ini berkomunikasi dengan server
MySQL, itu adalah client. Saat kita memasukkan kueri SQL di client ini, respons dikembalikan
ke client dan ditampilkan di layar. Program monitor dapat mengirim pertanyaan melalui
jaringan;tidak harus dijalankan pada mesin tempat database disimpan. Clientini selaludiinstal
ketika MySQL diinstal, sehingga selalu tersedia. Ini cukup sederhana dan cepat jika kita tahu
SQL dan dapat mengetik kueri kita tanpa kesalahan.

Untuk mengirim kueri SQL ke MySQL dari client mysql, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Temukan client mysql.
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Secara default, program client mysqgl diinstal di bin subdirektori, di bawah direktori
tempat MySQL diinstal. Di Unix dan Linux, defaultnya adalah /usr/local/mysql/bin atau
/usr/local/bin. Di Windows, defaultnya adalah c:\Program Files\MySQL\MySQL Server
5.0\bin. Namun, client mungkin diinstal di direktori yang berbeda. Atau, jika kita bukan
administrator MySQL, kita mungkin tidak memiliki akses ke client mysql. Jika kita tidak
tahu di mana MySQL diinstal atau tidak dapat menjalankan client, mintalah
administrator MySQL untuk menempatkan client di suatu tempat di mana kita dapat
menjalankannya atau untuk memberikan salinan yang dapat kita letakkan di komputer
kita sendiri.
2. Jalankan client.
Di Unix dan Linux, ketik path/nama file (misalnya, /usr/local/mysql/bin/mysql). Di
Windows, buka jendela command prompt dan kemudian ketik path\nama file
(misalnya, c:\Program Files\MySQL\MySQL Server 5.0\bin\mysql). Perintah ini
memulai client jika kita tidak perlu menggunakan nama akun atau kata sandi. Jika kita
perlu memasukkan akun atau kata sandi atau keduanya, gunakan parameter berikut:
* -uuser: user adalah nama akun MySQL Anda.
* -p: Parameter ini meminta kita memasukkan kata sandi untuk akun MySQL
Anda.
Misalnya, jika kita berada di direktori tempat client mysql berada, perintahnya
mungkin terlihat seperti ini:
mysgl -u root -p
3. lJika kita memulai client mysql untuk mengakses database di seluruh jaringan,
gunakan parameter berikut setelah perintah mysql:
-h host, dimana host adalah nama mesin dimana MySQL berada.
Misalnya, jika kita berada di direktori tempat client mysql berada, perintahnya
mungkin terlihat seperti ini
mysgl -h mysqglhost.mycompany.com -u root -p
Tekan Enter setelah mengetik perintah.
4. Masukkan kata sandi kita saat diminta. Client mysql dimulai, dan kita melihat
sesuatu yang mirip dengan ini:
Welcome to the MySQL monitor. Commands end with ; or \g.
Your MySQL connection idis 459 to server version: 5.0.15
Type ‘help;’ or “\h’ for help. Type ‘\c¢’ to clear the buffer.
mysql>
5. Pilih database yang ingin kita gunakan.
Pada prompt mysql, ketik berikut ini:
use databasename
Gunakan nama database yang ingin kita kueri. Beberapa pernyataan SQL, seperti
SHOW DATABASES, tidak mengharuskan kita memilih database. Untuk pernyataan
tersebut, kita dapat melewati Langkah 5.
6. Pada prompt mysql, ketik pernyataan SQL kita diikuti dengan titik koma (;) dan
kemudian tekan Enter.
Jika kita lupa mengetikkan titik koma (;) di akhir kueri, client mysql tidak akan
mengeksekusi pernyataan tersebut. Sebaliknya, itu terus menampilkan
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prompt (mysg>) sampai kita memasukkan titik koma. Tanggapan terhadap pernyataan
ditampilkan di layar.
7. Untuk meninggalkan client mysql, ketik quit pada prompt dan kemudian tekanEnter.
Anda dapat menggunakan client mysqgl untuk mengirim pernyataan SQL yang kita ketik
sendiri, dan itu mengembalikan respons ke pernyataan tersebut.
Membuat database

Jika kita bekerja di server jauh dan hanya memiliki satu akun user dan akses ke satu
database yang dibuat untuk Anda, lanjutkan ke bagian Membuat tabel. Jika tidak keluarkan
perintah berikut untuk membuat database baru yang disebut publikasi:

CREATE DATABASE publications;

Perintah yang berhasil akan menampilkan pesan yang belum memiliki arti — Query OK, 1 row
affected (0.00 sec). Sekarang setelah kita membuat database terbitkan:

USE publications;

Membuat User

Sekarang kita telah melihat betapa mudahnya menggunakan MySQL, dan membuat
database pertama Anda, sekarang saatnya untuk melihat bagaimana kita membuat user,
karena kita mungkin tidak ingin memberikan akses root skrip PHP kita ke MySQL. Untuk
membuat user, keluarkan perintah GRANT:

GRANT PRIVILEGES ON database.object TO ‘'username'@'hostname' IDENTIFIED BY
'password';

Tabel 1.4 Contoh parameter untuk perintah GRANT

Argumen Makna

. Semua database dan semua objeknya

database. * Hanya database yang disebut database dan
semua objeknya

Database.object Hanya database yang disebut database dan
objeknya disebut objek

Jadi mari buat user yang hanya dapat mengakses database publikasi baru dan semua
objeknya, dengan memasukkan yang berikut ini (mengganti nama user Guswi dan kata sandi
mypasswd dengan yang kita pilih):

GRANT ALL ON publications.* TO 'Guswi' @'localhost' IDENTIFIED BY 'mypasswd';

Izinikan user guswi@localhost akses penuh ke database publikasi menggunakan mypasswd.
Kita dapat menguji keberhasilan dari langkah ini dengan memasukkan quit untuk keluar dan
kemudian menjalankan kembali MySQL seperti yang kita lakukan sebelumnya, tetapi alih-alih
memasukkan -u root -p, ketik -u guswi -p, atau nama user apa pun yang kita buat. Lihat Tabel
selanjutnya untuk perintah yang benar untuk sistem operasi kita. Ubah seperlunya jika
program klien mysgl diinstal di direktori yang berbeda di sistem kita.
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Tabel 1.5 Memulai MySQL dan masuk sebagai guswi@localhost

0S Contoh perintah

Windows “C:\Program Files\Zend\MySQL55\bin\mysgl" -u guswi -p
Mac OS ApplicationsMAMP/Library/bin/mysql -u guswi -p

Linux mysgl -u guswi —p

Ketika kita ingin masuk, selanjutnya, yang diminta adalah memasukkan kata sandi kita.
Dibagianini, kita juga dapat menempatkan kata sandi kita setelah -p (tanpa spasi) untuk agar
password tidak diminta lagi, tapi ini dianggap sebagai praktik yang buruk, orang lain yang
melihat sistem kita akan mengetahui perintah dan password yang kita buat. Catatan: kita
hanya dapat memberikan privileges yang sudah kita miliki, dan kita juga harus memiliki
privileges untuk mengeluarkan perintah GRANT. Ada berbagai macam privileges yang dapat
kita pilih untuk diberikan jika kita tidak memberikan semua privileges. Untuk detail lebih
lanjut, kunjungi http://tinyurl.com/mysqglgrant, yang juga mencakup perintah REVOKE, yang
dapat menghapus privileges setelah diberikan. Perlu diketahui juga bahwa jika kita membuat
user baru tetapi tidak menentukan klausa IDENTIFIED BY, user tidak akan memiliki kata sandi,
situasi yang sangat tidak aman dan harus dihindari.

Membuat tabel

Pada titik ini, kita sekarang harus masuk ke MySQL dengan ALL privileges yang
diberikan untuk publikasi database (atau database yang dibuat untuk Anda), jadi kita siap
untuk membuat tabel pertama kita. Pastikan database yang benar digunakan dengan
mengetik berikut ini (ganti publikasi dengan nama database kita jika berbeda):

USE publications;
Sekarang masukkan perintah satu baris pada satu waktu.
Contoh Membuat tabel yang disebut klasik

CREATE TABLE classics (

author VARCHAR(128),

title VARCHAR(128),

type VARCHAR(16),

year CHAR(4)) ENGINE MyISAM;

Atau kita juga bisa mengeluarkan perintah ini pada satu baris seperti ini:

CREATE TABLE classics (author VARCHAR(128), title VARCHAR(128),
type VARCHAR(16), year CHAR(4)) ENGINE MyISAM:;

Akan tetapi perintah MySQL biasanya panjang dan rumit, sehingga saya hanya menyarankan
untuk menulis satu baris per instruksi hingga kita merasa nyaman dengan baris yang lebih
panjang. Selanjutnya MySQL harus mengeluarkan respons Query OK, O rows affect, bersama
dengan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengeksekusi perintah. Jika kita melihat
pesan kesalahan maka periksa sintaks kita dengan cermat. Setiap tanda kurung dan koma
dihitung, dan kesalahan pengetikan juga sering terjadi, sehingga kita harus sangat berhati-hati
dalam mengetikkan tanda kode apapun. ENGINE MyISAM memberi tahu MySQL jenis mesin
database yang digunakan untuk tabel ini. Untuk memeriksa apakah tabel baru kita telah
dibuat, ketik:

DESCRIBE classics;
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Anda akan melihat urutan perintah dan tanggapanyang ditunjukkan pada contoh dibawahini,
kita harus memperhatikan format tabel yang ditampilkan secara teliti.
Contoh. Sesi MySQL: membuat dan memeriksa tabel baru

mysql> USE publications;
Database changed
mysql> CREATE TABLE classics (

-> author VARCHAR(128),

-> title VARCHAR(128),

-> type VARCHAR(16),

-> year CHAR(4)) ENGINE MyISAM;
Query OK, 0 rows affected (0.03 sec)
mysql> DESCRIBE classics;

<3 < <4 <4 . <4 3
T T T T

| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |

| author | varchar(128) | YES | | NULL | |
| title | varchar(128) | YES | | NULL | |

| type | varchar(16) | YES | | NULL | |

| year | char(4) |YES | | NULL | |

<3 <3 3 3 . < 3
T T T T T T

4 rows in set (0.00 sec)

Perintah DESCRIBE adalah bantuan debugging yang sangat berharga ketika kita perlu
memastikan bahwa kita telah membuat tabel MySQL dengan benar. Kita juga dapat
menggunakannya untuk mengingatkan diri kita tentang nama field atau kolom tabel dan tipe

data di masing-masing tabel. Mari kita lihat masing-masing judul secara detail:

Field

Nama setiap field atau kolom dalam tabel.

Type

Jenis data yang disimpan di field.

Null

Apakah field diperbolehkan berisi nilai NULL.

Key

MySQL mendukung kunci atau indeks, yang merupakan cara cepat untuk mencari data. Key
heading menunjukkan jenis kunci (jika ada) yang telah diterapkan.

Default

Nilai default yang akan ditetapkan ke field jika tidak ada nilai yang ditentukan saat baris baru
dibuat.

Extra

Informasi tambahan, seperti apakah field disetel ke peningkatan otomatis.

1.6 MELINDUNGI DATABASE MySQL ANDA

Anda perlu mengontrol akses ke informasi dalam database Anda. Kita perlu
memutuskan siapa yang dapat melihat data dan siapa yang dapat mengubahnya. Jika orang
jahat mendapatkan daftar informasi pribadi pelanggan kita (seperti nomor kartu kredit), kita
jelas memiliki masalah. Kita perlu menjaga data Anda.
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MySQL menyediakan sistem keamanan untuk melindungi data Anda. Sistem tersebut
mencakup hal-hal berikut:

e Akun MySQL: Tidak ada yang bisa mengakses data di database kita tanpa akun. Akun
tersebut memiliki nama yang harus digunakan pengguna. Akun juga dapat memiliki
kata sandi yang harus diberikan user sebelum mereka mengakses akun. Selain itu,
setiap akun menentukan dari mana kita dapat mengakses data, seperti hanya dari
komputer saatini atau hanya dari domain tertentu.

* lzin: MySQL menggunakan izin akun untuk menentukan siapa yang dapat melakukan
apa. Siapa pun yang menggunakan akun yang valid dapat terhubung ke server MySQL,
tetapi dia hanya dapat melakukan hal-hal yang diizinkan oleh izin untuk akun tersebut.
Misalnya, akun mungkin diatur sehingga user dapat memilih data tetapi tidak dapat
menyisipkan atau memperbarui data. Atau, akun mungkin disiapkan agar dapat
mengubah data di tabel tertentu, tetapi hanya bisa melihat data di tabel lain.

Anda dapat membuat dan menghapus akun, menambah dan mengubah kata sandi, serta
menambah dan menghapus izin dengan kueri SQL. Kita dapat mengirim kueri SQL dengan
salah satu metode yang dijelaskan di bagian sebelumnya. Kita juga dapat mengelola akun
MySQL kita dengan fitur yang disediakan oleh phpMyAdmin.
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BAB 2
MENGELOLA MysQL

MySQL adalah perangkat lunak manajemen database. Ini mengelola database yang
berisi informasi yang kita butuhkan untuk situs web dinamis yang kita bangun. Tujuan kita
adalahuntuk menyimpan data dalam database atau mengambil data dari database. Kita dapat
menyimpan dan mengambil data secara langsung atau menyimpan dan mengambil data dari
skrip PHP. Selain itu, seorang administrator MySQL diperlukan untuk memastikan bahwa
MySQL melakukan pekerjaannya dengan benar dan efisien. Kita akan mempelajari tentang
administrasi MySQL juga dalam bab ini. Dalam beberapa bagian pertama daribab ini, kita akan
mempelajari bagian tentang administrasi MySQL dan bagaimana cara mengontrol akses ke
data kita dengan accountname, hostname, dan password. Selanjut, kita akan mengetahui
informasi spesifik tentang cara menambahkan akun dan mengubah kata sandi dan privileges.
Mencadangkan dan memulihkan database juga merupakan tugas administratif yang penting,
dan kita juga memberi tahu kita cara melakukannya di bab ini. Terakhir, sebagai administrator
MySQL, kita juga harus memastikan bahwa kita menggunakan MySQL versi terbaru, dan kita
membahasnya di bagian akhir bab ini.

2.1 MEMAHAMITANGGUNG JAWAB ADMINISTRATOR

Mengelola MySQL mencakup tugas-tugas yang diperlukan untuk memastikan bahwa
MySQL dapat melakukan tugas manajemen datanya dengan cara yang efisien dan aman. Kita
mungkin bertanggung jawab atas beberapa atau semua tugas administratif, tergantung pada
cara kita mengakses MySQL. Jika kita menggunakan MySQL di komputer perusahaan hosting
web, perusahaan hosting melakukan sebagian besar atau semua tugas administratif. Namun,
jika kita menggunakan MySQL di komputer lokal Anda, kita adalah administratornya, yang
sepenuhnya bertanggung jawab atas administrasi MySQL.
Adapun tugas pengurus antara lain sebagai berikut:

* Instal MySQL. Jika MySQL berjalan di komputer web hosting, kita tidak bertanggung
jawab atas instalasi.

» Start dan Shut down server MySQL. Jika MySQL berjalan di komputer web hosting,
kita tidak memulai atau menghentikan server.

*  Membuat dan memelihara akun user MySQL. Tidak ada yang bisa mengakses data di
database kita tanpa akun. Akun perlu dipasang dan dihapus, kata sandi ditambahkan
ataudihapus, dan privileges yang ditetapkan atau dihapus dari akun. Kita menjelaskan
pengelolaan akun user di bagian "Menyetel Akun MySQL," nanti di bab ini. Jika kita
menggunakan MySQL di perusahaan hosting web, kita mungkin atau mungkin tidak
diizinkan untuk membuat atau mengubah akun MySQL. Kita mungkin terbatas pada
satu akun dengan privileges yang ditentukan.

* Cadangkan data. Kita perlu menyimpan salinan cadangan data kita jika data hilang
atau rusak. Jika kita menggunakan MySQL di hosting web perusahaan, kita perlu
memeriksa dengan perusahaan itu mengenai prosedur pencadangannya. Kita mungkin
masih ingin menyimpan cadangan kita sendiri, untuk berjaga-jaga jika prosedur
pencadangan perusahaan hosting web gagal. Kita dapat membaca tentang database
cadangan di bagian “Mencadangkan Database Anda”, nanti di bab ini.
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e Perbarui MySQL. Instal rilis MySQL baru bila diperlukan. Jika MySQL berjalan di
komputer hosting web, kita tidak bertanggung jawab atas pembaruan. Kita berbicara
tentang memutakhirkan MySQL di bagian “Meningkatkan MySQL,” nanti di bab ini.

Akses Default ke Data Anda

Ketika MySQL diinstal, akun MySQL default bernama root diinstal. Terkadang, akun ini
dipasang tanpa kata sandi. Jika kita mengkonfigurasi MySQL pada Windows dengan Wizard
Konfigurasi, kita menetapkan kata sandi selama prosedur konfigurasi. Selain itu, kita mungkin
telah menyiapkan akun anonim tanpa nama akun dan tanpa kata sandi. Jika kita mengakses
MySQL melalui perusahaan hosting web, perusahaan memberi kita nama akun dan kata sandi
untuk digunakan.

Secara umum, kita tidak boleh menggunakan root akun tanpa kata sandi. Jika instalasi
kita mengatur akun root tanpa kata sandi, segera tambahkan kata sandi. Akun root diatur
dengan semua privileges. Kita menggunakan akun ini untuk administrasi database MySQL
Anda. Kita tidak memerlukan akun dengan semua privileges untuk mengakses database
MySQL Anda, atau untuk menambah dan mengambil data. Oleh karena itu, dalam banyak
kasus, kita ingin membuat akun dengan lebih sedikit privileges yang kita gunakan untuk
mengakses data dari skrip PHP Anda, dan kita akan memberi tahu kita cara melakukannya di
bab ini.

2.2 MENGONTROL AKSES KE DATA ANDA

Anda perlu mengontrol akses ke informasi dalam database Anda. Kita perlu
memutuskan siapa yang dapat melihat data dan siapa yang dapat mengubahnya. Bayangkan
apa yang akanterjadi jika pesaing kita dapat mengubah informasi di katalog produk online kita
atau menyalin daftar pelanggan kita — kita akan gulung tikar dalam waktu singkat. Jelas, kita
perlu menjaga data Anda.

Untungnya, MySQL menyediakan sistem keamananuntuk melindungi data Anda. Tidak
ada yang bisa mengakses data di database kita tanpa akun. Setiap akun MySQL memiliki
atribut berikut:

e Nama akun account name

e Nama host - host name — mesin tempat akun dapat mengakses server MySQL

e Kata sandi - password

e Satu set privileges
Untuk mengakses data Anda, seseorang harus menggunakan nama akun yang valid dan
mengetahui kata sandi yang terkait dengan akun tersebut. Selain itu, orang tersebut harus
terhubung dari komputer yang diizinkan untuk terhubung ke database kita melalui akun
tertentu.

Setelah user diberikan akses ke database, apa yang dapat dia lakukan terhadap data
tergantung pada privileges apa yang telah ditetapkan untuk akun tersebut. Setiap akun
diperbolehkan atau tidak diizinkan untuk melakukan operasi di database Anda, seperti SELECT,
DELETE, INSERT, CREATE, atau DROP. Pengaturan yang menentukan apa yang dapat dilakukan
akun adalah privileges. Kita dapat mengatur akun dengan semua privileges, tanpa privileges,
atau apa pun di antaranya. Misalnya, untuk katalog produk online, kita ingin pelanggan dapat
melihat informasi dalam katalog tetapi tidak mengubah informasi tersebut.

Ketika user mencoba untuk terhubung ke MySQL dan mengeksekusi pernyataan,
MySQL mengontrol akses ke data dalam dua tahap:
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1. Verifikasi koneksi: MySQL memeriksa validitas nama akun dan kata sandi, dan
memeriksa apakah koneksi berasal dari host yang diizinkan untuk terhubung ke server
MySQL dengan menggunakan akun yang ditentukan. Jika semuanya diperiksa, MySQL
menerima koneksi.
2. Minta verifikasi: Setelah MySQL menerima koneksi, ia memeriksa apakah akun
memiliki privileges yang diperlukan untuk mengeksekusi pernyataan yang ditentukan.
Jika ya, MySQL mengeksekusi pernyataan tersebut.
Pernyataan apa pun yang kita kirim ke MySQL dapat gagal karena koneksi ditolak pada langkah
pertama atau karena pernyataan tidak diizinkan pada langkah kedua. Pesan kesalahan
dikembalikan untuk membantu kita mengidentifikasi sumber masalah. Di bagian berikut, kita
menjelaskan akun dan privileges secara rinci.
Hostname dan accountname

Bersama-sama, nama akun dan nama host (nama komputer yang diizinkan untuk
terhubung ke database) mengidentifikasi akun unik. Dua akun dengan nama yang sama tetapi
nama host yang berbeda dapat ada dan dapat memiliki kata sandi dan privileges yang
berbeda. Namun, kita tidak dapat memiliki dua akun dengan nama dan nama host yang sama.
Server MySQL menerima koneksi dari akun MySQL hanya ketika akun tersebut terhubung dari
nama host. Saat kita membuat pernyataan GRANT atau REVOKE (yang kita jelaskan di bagian
“Mengubah privileges,” nanti di bab ini), kita mengidentifikasi akun MySQL dengan
menggunakan nama akun dan nama host dalam format berikut: accountname@namahost
(untuk misalnya, root@localhost). Nama akun MySQL sama sekali tidak terkait dengan nama
user Unix, Linux, atau Windows (kadang-kadang juga disebut nama login). Jika kita
menggunakan akun MySQL administratif bernama root, akun tersebut tidak terkait dengan
nama login root Unix atau Linux. Mengubah nama akun MySQL tidak memengaruhi nama login
Unix, Linux, atau Windows — dan sebaliknya. Nama akun dan nama host MySQL memiliki
karakteristik sebagai berikut:

e Panjang nama akun dapat mencapai 16 karakter. Kita dapat menggunakan karakter
khusus dalam nama akun, seperti spasi atau tanda hubung (-). Namun, kita tidak dapat
menggunakan wildcard dalam nama akun.

e Nama akun boleh kosong. Jika ada akun di MySQL dengan nama akun kosong, nama
akun apa pun valid untuk akun itu. Seorang user dapat menggunakan nama akun apa
pun untuk terhubung ke database kita jika user terhubung dari nama host yang
diizinkan untuk terhubung ke nama akun kosong dan menggunakan kata sandi yang
benar (jika kata sandi diperlukan). Kita dapat menggunakan akun dengan nama kosong
untuk memungkinkan user anonim terhubung ke database Anda.

e Nama host dapat berupa nama atau alamat IP. Misalnya, nama host dapat berupa
nama, seperti thor.mycompany.com, atau alamat IP (protokol Internet), seperti
192.163.2.33. Mesin tempat server MySQL diinstal adalah localhost.

e Nama host dapat berisi wildcard. Kita dapat menggunakan tanda persen (%) sebagai
wildcard; % cocok dengan nama host mana pun. Jika kita menambahkan akun untuk
guswi@%, seseorang yang menggunakan akun bernama george dapat terhubung ke
server MySQL dari komputer mana pun.

e Namahostboleh kosong. Membiarkan nama host kosong sama dengan menggunakan
% untuk nama host.
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Anda dapat membuat akun dengan nama akun kosong dan nama host kosong (atau tanda
persen — % — untuk nama host). Akun seperti itu akan memungkinkan siapa pun untuk
terhubung ke server MySQL dengan menggunakan nama akun apa pun dari komputer mana
pun. Tetapi kita mungkin tidak menginginkan akun seperti itu. Akun semacam ini terkadang
diinstal ketika MySQL diinstal, tetapi tidak diberikan privileges, sehingga tidak dapat
melakukan apa-apa. Ketika MySQL diinstal, secara otomatis menginstal akun dengan semua
privileges: root@localhost. Tergantung pada sistem operasi Anda, akun ini mungkin diinstal
tanpa kata sandi. Siapa pun yang masuk ke komputer tempat MySQL diinstal dapat mengakses
MySQL dan melakukan apa saja dengan menggunakan akun bernama root. (Tentu saja, root
adalah nama akun yang terkenal, jadi akun ini tidak aman. Jika kita adalah administrator
MySQL, segera tambahkan kata sandi ke akun ini.)

Kata sandi

Kata sandi diatur untuk setiap akun. Jika tidak ada kata sandi yang diberikan untuk
akun, kata sandinya kosong, yang berarti tidak ada kata sandi yang diperlukan. MySQL tidak
memiliki batasan panjang kata sandi, tetapi terkadang perangkat lunak lain di sistem kita
membatasi panjangnya hingga delapan karakter. Jika demikian, karakter apa pun setelah
delapan akan dihapus.

Untuk keamanan ekstra, MySQL mengenkripsi kata sandi sebelum menyimpannya. Itu
berarti kata sandi tidak disimpan dalam karakter yang dapat dikenali yang kita masukkan.
Tindakan keamanan ini memastikan bahwa tidak ada yang bisa begitu saja melihat kata sandi
yang disimpan dan memahami apa itu. Sayangnya, beberapa orang jahat di luar sana mungkin
mencoba mengakses data kita dengan menebak kata sandi Anda. Mereka menggunakan
perangkat lunak yang mencoba terhubung dengan cepat secara berurutan dengan kata sandi
yang berbeda — praktik yang disebut serangan brute force. Jika server MySQL kita tidak boleh
terpapar langsung ke Internet, penyerang harus mendapatkan akses ke server MySQL terlebih
dahulu untuk mencoba serangan brute force.

Privileges akun

MySQL menggunakan privileges akun untuk menentukan siapa yang dapat melakukan
apa. Siapa pun yang menggunakan akun yang valid dapat terhubung ke server MySQL, tetapi
dia hanya dapat melakukan hal-hal yang diizinkan oleh privileges untuk akun tersebut.
Misalnya, akun mungkin disiapkan agar user dapat memilih data tetapi tidak dapat
menyisipkan atau memperbarui data.

Privileges dapat diberikan untuk database, tabel, atau kolom tertentu. Misalnya,
sebuah akun dapat mengizinkan user untuk memilih data dari semua tabel dalam database
tetapi memasukkan data hanya ke dalam satu tabel dan memperbarui hanya satu kolom
dalam tabel tertentu. Tabel dibawah mencantumkan beberapa privileges yang mungkin ingin
kita tetapkan atau hapus. Privileges lain tersedia, tetapi lebih jarang digunakan. Kita dapat
menemukan daftar lengkap privileges  di manual online MysQL  di
http://dev.mysqgl.com/doc/refman/5.6/en/privileges-provided.html|

Tabel 2.1 Akun Privileges

Privilege Deskripsi

ALL Semua previlege

ALTER Dapat mengubah struktur tabel

CREATE Dapat membuat database atau tabel baru
DELETE Dapat menghapus baris dalam tabel
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DROP Dapat meletakkan database atau tabel

FILE Dapat membaca dan menulis file di server
GRANT Dapat mengubah hak istimewa pada akun MySQL
INSERT Dapat menyisipkan baris baru ke dalam tabel
SELECT Dapat membaca data dari tabel

SHUTDOWN Dapat mematikan server MySQL

UPDATE Dapat mengubah data dalam tabel

USAGE Tidak ada hak istimewa

Anda mungkin tidak ingin memberikan ALL karena itu mencakup privileges untuk
operasi administratif, seperti mematikan server MySQL — privileges yang tidak ingin dimiliki
orang lain selain diri kita sendiri.

Menyiapkan Akun MySQL

Sebuah akun diidentifikasi dengan nama akun dan nama komputer yang diizinkan
untuk mengakses MySQL dari akun ini. Saat kita membuat akun baru, kita menetapkannya
sebagai nama akun@namahost. Kita dapat menentukan kata sandi saat membuat akun, atau
kita dapat menambahkan kata sandi nanti. Kita juga dapat mengatur privileges saat membuat
akun atau menambahkan privileges nanti.

23 DATABASE KEAMANAN MySQL

Ketika MySQL diinstal, secara otomatis membuat database yang disebut mysqgl. Semua
informasi yang digunakan untuk melindungi data kita disimpan dalam database ini, termasuk
nama akun, nama host, kata sandi, dan privileges. Privileges disimpan dalam kolom. Format
setiap nama kolom adalah privilege_priv, di mana privileges adalah privileges akun tertentu.
Misalnya, kolom yang berisi hak ALTER bernama alter_priv. Nilai di setiap kolom privileges
adalahY atau N, artinya ya atau tidak. Jadi, misalnya, di tabel user akan ada baris untuk akun
dan kolom untuk alter_priv. Jika field akun untuk alter_priv berisi Y, akun tersebut dapat
digunakan untuk mengeksekusi pernyataan ALTER. Jika alter_priv berisi N, akun tidak memiliki
privileges untuk mengeksekusi pernyataan ALTER.
Database mysql berisi tabel berikut yang menyimpan privileges:

e User table: Tabel ini menyimpan privileges yang berlaku untuk semua database dan
tabel. Ini berisi baris untuk setiap akun yang valid yang mencakup kolom nama
pengguna, nama host, dan kata sandi. Server MySQL menolak koneksi untuk akun yang
tidak ada di tabel ini

o db table: Tabel ini menyimpan privileges yang berlaku untuk database tertentu. Ini
berisi baris untuk database, yang memberikan privileges untuk nama akun dan nama
host. Akun harus ada di tabel user agar privileges diberikan. Privileges yang diberikan
dalam tabel user mengesampingkan privileges dalam tabel ini. Misalnya, jika tabel user
memiliki baris untuk perancang akun yang memberikan privileges INSERT, perancang
dapat menyisipkan ke semua database. Jika baris dalam tabel db menunjukkan N untuk
INSERT untuk akun desainer di PetCatalogdatabase, tabel user mengesampingkannya,
dan desainer dapat menyisipkan dalam database PetCatalog.

e tabel host: Tabel ini mengontrol akses ke database, tergantung pada host. Tabel host
berfungsi dengan tabel db. Jika baris dalam tabel db memiliki field kosong untuk host,
MySQL memeriksa tabel host untuk melihat apakah db memiliki baris di sana. Dengan
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caraini, kita dapat mengizinkan akses ke db dari beberapa host tetapi tidak dari yang
lain. Misalnya, kita memiliki dua database: dbl dan db2. Database dbl memiliki
informasi sensitif, jadi kita hanya ingin orang-orang tertentu yang melihatnya.
Database db2 memiliki informasi yang kita ingin semua orang lihat. Jika kita memiliki
satu barisdi tabel db untuk db1 dengan field host kosong, kita dapat memiliki dua baris
untuk dbl di tabel host. Satu baris dapat memberikan semua privileges kepada user
yang terhubung dari host tertentu, sedangkan baris lain dapat menolak privileges bagi
user yang terhubung dari host lain.

e table_priv table: Tabel ini menyimpan privileges yang berlaku untuk tabel tertentu.

e tabelcolumn_priv:Tabel ini menyimpan privileges yang berlaku untuk kolom tertentu.
Anda dapat melihatdan mengubah tabel di mysql secaralangsung jika kita menggunakan akun
yang memiliki privileges yang diperlukan. Kita dapat menggunakan kueri SQL seperti SELECT,
INSERT, dan UPDATE. Jika kita mengakses MySQL melalui perusahaan Anda, client, atau
perusahaan hosting web, kita mungkin tidak memiliki akun dengan privilegesyang diperlukan.
Semua informasi akun disimpan dalam database bernama mysql yang secara otomatis dibuat
ketika MySQL diinstal. Untuk menambahkan akun baru atau mengubah informasi akun apa
pun, kita harus menggunakan akun yang memiliki privileges yang sesuai di database mysql. Di
bagian selanjutnya, kita menjelaskan cara menambah dan menghapus akun serta mengubah
kata sandi dan privileges untuk akun — dan cara me-refresh privileges agar MySQL melihat
perubahannya. Namun, jika kita memiliki akun yang kita terima dari departemen TI
perusahaan kita atau dari perusahaan hosting web, kita mungkin menerima kesalahan saat
mencoba menambahkan akun atau mengubah hak akun. Jika akun kita dibatasi untuk
melakukan salah satu kueri yang diperlukan, kita perlu meminta akun dengan lebih banyak
privilegesatau meminta administrator MySQL untuk menambahkan akun baru untuk kita atau
membuat perubahan yang kita perlukan.

Mengidentifikasi akun apa yang saat ini ada

Untuk melihat informasi akun, kita dapat menjalankan kueri SQL, menggunakan client
mysgl. Untuk melihat akun apa yang saat ini ada untuk database Anda, kita memerlukan akun
yang memiliki privileges yang diperlukan.

Semua nama akun disimpan dalam database bernama mysqgl dalam tabel bernama
pengguna. Untuk melihat informasiakun, kita dapat menjalankan kueri berikut pada database
bernama mysql:

SELECT * FROM user

Anda harus mendapatkan daftar semua akun. Namun, jika kita mengakses MySQL melalui
perusahaan kita atau perusahaan hosting web, kita mungkin tidak memiliki privileges yang
diperlukan. Dalam hal ini, kita mungkin mendapatkan pesan kesalahan seperti ini:

No Database Selecte

Pesan ini berarti bahwa akun kita tidak diizinkan untuk memilih database mysql. Atau kita
mungkin mendapatkan pesan kesalahan yang mengatakan bahwa kita tidak memiliki
privileges SELECT. Meskipun pesan ini mengganggu, itu pertanda bahwa perusahaan memiliki
langkah-langkah keamanan yang baik. Namun, itu juga berarti kita tidak dapat melihat
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privileges apa yang dimiliki akun Anda. Kita harus bertanya kepada administrator MySQL kita
atau mencoba mencari tahu sendiri dengan mencoba kueri dan melihat apakah kita diizinkan
untuk menjalankannya.

Menambahkan akun

Cara yang lebih disukai untuk mengakses MySQL dari PHP adalah membuat akun
khusus untuk tujuan ini dengan hanya privileges yang diperlukan, dan kita menjelaskan di
bagian ini cara menambahkan akun. Jika kita menggunakan akun yang diberikan kepada kita
oleh departemen Tl perusahaan atau perusahaan hosting web, akun tersebut mungkin atau
mungkin tidak memiliki semua privileges yang diperlukan untuk membuat akun. Jika tidak, kita
tidak dapat berhasil menjalankan pernyataan untuk menambahkan akun, dan kita harus
meminta akun kedua untuk digunakan dengan PHP.

Jika kita perlu meminta akun kedua, dapatkan akun dengan privileges terbatas (jika
memungkinkan) karena aplikasi database web kita lebih aman jika akun yang digunakan
program PHP kita tidak memiliki lebih banyak privileges daripada yang diperlukan. Untuk
membuat satu atau lebih user saat kita memiliki privileges yang diperlukan, kita dapat
menggunakan pernyataan CREATE USER (ditambahkan ke MySQL di versi 5.0.2), sebagai
berikut:

CREATE USER accountname@hostname IDENTIFIED BY ‘password’, accountname@hostname
IDENTIFIED BY ‘password’,...

Pernyataan ini membuat akun user baru yang ditentukan dengan kata sandi yang ditentukan
untuk setiap akun dan tanpa privileges. Kita tidak perlu menentukan kata sandi. Jika kita
meninggalkan IDENTIFIED BY 'password', akun dibuat tanpa kata sandi. Kita dapat
menambahkan atau mengubah kata sandi untuk akun di lain waktu. Kita membahas
menambahkan kata sandi dan privileges di bagian "Menambahkan dan mengubah kata sandi"
dan "Mengubah privileges," nanti di bab ini. Jika kita menggunakan versi MySQL sebelum
5.0.2, kita harus menggunakan pernyataan GRANT untuk membuat akun. Kita menjelaskan
pernyataan GRANT di bagian "Mengubah privileges", nanti di bab ini.
Menambah dan mengubah kata sandi

Kata sandi tidak diatur dalam batu. Kita dapat menambahkan atau mengubah kata
sandi untuk akun yang ada. Seperti prosedur di bagian ini, kita dapat menambahkan atau
mengubah kata sandi dengan pernyataan SQL, seperti ini:

SET PASSWORD FOR username@hostname = PASSWORD(‘password’)

Akun diatur ke kata sandi untuk akun username@hostname. Jika akun saat ini memiliki kata
sandi, kata sandi diubah. Kita tidak perlu menentukan klausa FOR. Jika tidak, kata sandi disetel
untuk akun yang sedang kita gunakan. Kita dapat menghapus kata sandi dengan mengirimkan
pernyataan SET PASSWORD dengan kata sandi kosong:

SET PASSWORD FOR username@hostname = PASSWORD(”)

Saat kita membuat perubahan pada kata sandi, kita perlu menyegarkan privilegesagar MySQL
melihat perubahannya. Hal ini dicapai dengan FLUSH Pernyataan PRIVILEGES:
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FLUSH PRIVILEGES

Mengubah privileges

Setiap akun memiliki serangkaian privileges yang menentukan apa yang dapat dan
tidak dapat dilakukan oleh user akun tersebut. Kita dapat mengatur privileges saat membuat
akun, tetapi kita juga dapat mengubah privileges akun kapan saja. Privileges paling berguna
yang dapat kita atur untuk sebuah akun. Kita dapat melihat privileges saat ini untuk sebuah
akun dengan mengirimkan pernyataan berikut:

SHOW GRANTS ON accountname@hostname

Outputnya adalahpernyataan GRANT yang akan membuat akun saat ini. Output menunjukkan
semua privileges saat ini. Jika kita tidak menyertakan klausa ON, kita akan melihat privileges
saat ini untuk akun yang mengeluarkan kueri SHOW GRANTS. Kita dapat mengubah privileges
untuk akun dengan pernyataan GRANT, yang memiliki format umum berikut:

GRANT privilege (columns) ON tablename TO accountname@hostname IDENTIFIED BY
‘password’

Seperti perubahan terkait privileges lainnya, kita perlu menyegarkan privileges setelah
melakukan perubahan menggunakan FLUSH PRIVILEGES. Kita juga dapat membuat akun baru
atau mengubah kata sandi dengan pernyataan GRANT. Kita perlu mengisi informasi berikut:
e privilege (columns): kita harus mencantumkan setidaknya satu privileges. Kita dapat
membatasi setiap privileges ke satu atau lebih kolom dengan mencantumkan nama
kolom dalam tanda kurung mengikuti privileges. Jika kita tidak mencantumkan nama
kolom, privileges diberikan pada semua kolom dalam tabel. Kita dapat membuat daftar
privileges dan kolom sebanyak yang diperlukan, dipisahkan dengan koma. Kita dapat
melihat kemungkinan privileges. Misalnya, pernyataan GRANT mungkin dimulai
dengan ini:

GRANT select (firstName,lastName), update,
insert (birthdate) ...

e tablename: Nama (atau nama) dari tabel di mana privileges diberikan. Kita harus
menyertakan setidaknya satu tabel. Kita dapat membuat daftar beberapa tabel,
dipisahkan dengan koma. Nilai yang mungkin untuk nama tabel adalah

o tablename: Seluruh tabel bernama tablename dalam database saat ini. Kita
dapat menggunakan tanda bintang (*) untuk mengartikan semua tabel dalam
database saatini. Jika kita menggunakan tanda bintang dan tidak ada database
saat ini yang dipilih, privileges diberikan ke semua tabel di semua database.

o databasename.tablename: Seluruh tabel bernama tablename di
databasename. Kita dapat menggunakan tanda bintang (*) baik untuk nama
database atau nama tabel yang berarti semua database atau tabel.
Menggunakan *.*memberikan privileges pada semua tabel di semua database.
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e accountname@hostname: Jika akun sudah ada, itu diberikan privileges yang
ditunjukkan. Jika akun tidak ada, itu ditambahkan. Akun diidentifikasi dengan nama
akun dan nama host sebagai pasangan. Jika ada akun dengan nama akun yang
ditentukan tetapi nama host yang berbeda, akun yang ada tidak akan diubah; yang
baru dibuat.

e password: Kata sandi yang kita tambahkan atau ubah. Kata sandi tidak diperlukan. Jika
kita tidak ingin menambah atau mengubah kata sandi untuk akun ini, tinggalkan frasa
DIDENTIFIED BY ‘password’.

Misalnya, pernyataan GRANT yang menambahkan akun baru untuk digunakan dalam skrip
PHP untuk database katalog online bernama ProductCatalog mungkin:

GRANT select ON ProductCatalog.* TO phpuser @localhost IDENTIFIED BY ‘A41!14aV
Untuk menghapus privileges, gunakan pernyataan REVOKE. Bentuk umumnya adalah:
REVOKE privilege (columns) ON tablename FROM accountname@hostname

Anda harus mengisi informasi yang sesuai. Kita dapat menghapus semua privileges untuk
sebuah akun dengan pernyataan REVOKE berikut:

REVOKE all ON *.* FROM accountname@hostname

Mengganti akun

Anda mungkin ingin menghapus akun. Dalam kebanyakan kasus, memiliki akun yang
tidak digunakan oleh siapa pun tidak memiliki efek negatif. Namun, jika menurut kita sebuah
akun telah disusupi, kita mungkin ingin menghapusnya karena alasan keamanan. Untuk
menghapus akun, kita dapat menggunakan pernyataan DROP USER (yang ditambahkan di
MySQL 4.1.1), sebagai berikut:

DROP USER accountname@hostname, accountname@hostname, ...

Anda harus menggunakan akun yang memiliki hak DELETE pada database mysql untuk
mengeksekusi pernyataan DROP USER. Perilaku DROP USER telah berubah melalui versi
MySQL. Pada MySQL 5.0.2, menghapus akun dan semua catatan yang terkait dengan akun,
termasuk catatan yang memberikan privileges akun pada database atau tabel tertentu.
Namun, dalam versi sebelum MySQL 5.0.2, DROP USER hanya menghapus akun yang tidak
memiliki privileges. Oleh karena itu, di versi yang lebih lama, kita harus menghapus semua
privileges dari sebuah akun, termasuk privileges database atau tabel, sebelum kita dapat
menghapus akun itu.

24 PENCADANGAN DAN PEMULIHAN

Apa pun jenis data yang kita simpan di databas pasti memiliki nilai bagi kita. Penting
bagi kita untuk menyimpan cadangan untuk melindungi investasi kita. Juga, akan ada saat-
saat ketika kita harus memigrasi database kita ke server baru; cara terbaik untuk melakukan
ini biasanya dengan mencadangkannya terlebih dahulu. Penting juga bagi kita untuk menguji
cadangan kita dari waktu ke waktu untuk memastikan bahwa cadangan tersebut valid dan
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dapat berfungsi dengan baik jika digunakan. Mencadangkan dan memulihkan data MySQL
mudah dilakukan dengan perintah mysqldump.
Mencadangkan database Anda

Anda harus memiliki setidaknya satu salinan cadangan dari database berharga Anda.
Bencana jarang terjadi, tetapi memang terjadi. Komputer tempat database kita disimpan
dapat rusak dan kehilangan data Anda, file komputer dapat rusak, gedung dapat terbakar, dan
sebagainya. Salinan cadangan database kita menjaga dari kehilangan data dari bencana
tersebut. Kita harus memiliki setidaknya satu salinan cadangan database kita yang disimpan
di lokasi yang terpisah dari salinan yang kita gunakan saat ini. Kita mungkin harus memiliki
lebih dari satu salinan — mungkin sebanyak tiga. Inilah cara kita dapat menyimpan salinan
Anda:

e Salinan pertama: Simpan satu salinan di lokasi yang praktis, bahkan mungkin di
komputer yang sama tempat kita menyimpan database, untuk mengganti database
yang rusak dengan cepat.

e Salinan kedua: Simpan salinan kedua di komputer lain jika komputer tempat database
kita rusak, membuat salinan cadangan pertama tidak tersedia.

e Salinan ketiga: Simpan salinan ketiga di lokasi fisik yang berbeda untuk
mempersiapkan kemungkinan kecil bahwa bangunan akan terbakar. Jika kita
menyimpan salinan cadangan kedua di komputer di lokasi fisik lain, kita tidak
memerlukan salinan ketiga ini.

Jika kita tidak memiliki akses ke komputer di luar situs tempat kita dapat mencadangkan
database, kita dapat menyalin cadangan ke media portabel, seperti CD atau DVD, dan
menyimpannya di luar situs. Perusahaan tertentu akan menyimpan media komputer kita di
lokasi mereka dengan biaya tertentu, atau kita dapat memasukkan media ke dalam saku kita
dan membawanya pulang

Jika kita menggunakan MySQL di komputer orang lain, seperti komputer perusahaan
hosting web, orang yang menyediakan akses kita bertanggung jawab atas pencadangan.
Mereka harus memiliki prosedur otomatis yang membuat cadangan database Anda. Saat
mengevaluasi perusahaan hosting web, tanyakan tentang prosedur pencadangan. Kita ingin
tahu seberapa sering salinan cadangan dibuat dan di mana mereka disimpan. Jika kita tidak
yakin bahwa data kita aman, kita dapat mendiskusikan perubahan atau penambahan pada
prosedur pencadangan.

Jika kita adalah administrator MySQL, kita bertanggung jawab untuk membuat
cadangan. Bahkan jika kita menggunakan MySQL di komputer orang lain, kita mungkin ingin
membuat salinan cadangan kita sendiri, agar aman. Buat cadangan pada waktu-waktu
tertentu — setidaknya sekali sehari. Jika database kita sering berubah, kita mungkin ingin
membuat cadangan lebih sering. Misalnya, kita mungkin ingin mencadangkan ke direktori
pencadangan setiap jam tetapi mencadangkan ke komputer lain sekali sehari.

Anda dapat membuat cadangan database MySQL kita dengan menggunakan program
utilitas yang disebut mysgldump, yang disediakan oleh MySQL. Program mysqgldump
membuat file teks yang berisi semua pernyataan SQL yang kita perlukan untuk membuat ulang
seluruh database Anda. File berisi pernyataan CREATE untuk setiap tabel dan pernyataan
INSERT untuk setiap baris data dalam tabel. Kita dapat memulihkan database Anda, baik ke
lokasi saat ini atau di komputer lain, dengan menjalankan kumpulan pernyataan MySQL ini.
Mencadangkan di Windows
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Untuk membuat salinan cadangan database kita di Windows, ikuti langkah-langkah
berikut:
1. Bukajendela command prompt.
Misalnya, pilih Start=>All ProgramsAccessories=>Command Prompt.
2. Ubah ke subdirektori bin di direktori tempat MySQL diinstal.
Misalnya, ketik cd c:\Program Files\MySQL\MySQL Server 5.0\bin ke dalam command
prompt.
3. Ketik berikut ini
mysgldump --user=accountname --password=password
databasename >path\backupfilename
Mencadangkan di Linux, Unix, dan Mac
Ikuti langkah-langkah ini untuk membuat salinan cadangan database kita di Linux, di
Unix, atau di Mac:
1. Ubah ke subdirektori bin di direktori tempat MySQL diinstal.
Misalnya, ketik cd /usr/local/mysql/bin.
2. Ketik berikut ini:
mysqgldump --user=accountname --password=password
databasename >path/backupfilename
Dalam kode sebelumnya, buat substitusi berikut:

o accountname: Ganti dengan nama akun MySQL yang kita gunakan untuk
membuat cadangan database.

o password: Gunakan kata sandi untuk akun.

o databasename: Gunakan nama database yang ingin kita buat cadangannya.

o path/backupfilename: Ganti path dengan direktori di mana kita ingin
menyimpan backup dan backupfilename dengan nama file di mana kita ingin
menyimpan output SQL.

Akun yang kita gunakan harus memiliki privileges SELECT. Jika akun tidak memerlukan kata
sandi, kita dapat mengabaikan seluruh opsi kata sandi. Kita dapat mengetikkan perintah pada
satu baris tanpa menekan Enter. Atau kita dapat mengetikkan garis miring terbalik (\), tekan
Enter, dan lanjutkan perintah di baris lain. Misalnya, untuk mencadangkan database
PetCatalog, kita dapat menggunakan perintah:

mysgldump--user=root--password=secretPetCatalog\
>/usr/local/mysql/backups/PetCatalogBackup

Catatan: Dengan Linux atau Unix, akun yang kita masuki harus memiliki privileges untuk
menulis file ke direktori cadangan.

Anda harus mengetik perintah mysgldump pada satu baris tanpa menekan Enter.
Dalam kode sebelumnya, buat substitusi berikut:

e qaccountname: Masukkan nama akun MySQL yang kita gunakan untuk membuat
cadangan database. Akun yang kita gunakan harus memiliki privileges SELECT. Jika
akun tidak memerlukan kata sandi, kita dapat mengabaikan seluruh opsi kata sandi.

e password: Gunakan kata sandi untuk akun.

e databasename: Ganti dengan nama database yang ingin kita backup.
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e path\backupfilename: Ganti path dengan direktori tempat kita ingin menyimpan
cadangan dan gunakan nama file tempat kita ingin menyimpan output SQL sebagai
ganti namafile cadangan. Misalnya, untuk mencadangkan database ProductCatalog,
kita dapat menggunakan perintah
mysgldump --user=root ProductCatalog >ProdCatalogBackup
Menggunakan mysqldump

Dengan mysqldump, kita dapat membuang database atau kumpulan database ke
dalam satu atau lebih file yang berisi semua instruksi yang diperlukan untuk membuat ulang
semua tabel kita dan mengisinya kembali dengan data kita. Mysqldump juga menghasilkan file
dalam CSV (Comma Separated Values) dan format teks terbatas lainnya, atau bahkan dalam
format XML. Kelemahan utamanya adalah kita harus memastikan bahwa tidak ada yang
menulis ke tabel saat kita mencadangkannya. Ada berbagai cara untuk melakukan ini, salah
satunya adalah mematikan server MySQL sebelum melakukan mysgldump dan memulai
kembali server setelah mysqgldump selesai. Atau kita dapat mengunci tabel yang kita buat
cadangannya sebelum menjalankan mysqldump. Untuk mengunci tabel agar dapat dibaca
(karena kita ingin membaca data), jalankan perintah berikut dari command line MySQL:

LOCK TABLES tablenamel READ, tablename2 READ ...
Kemudian, untuk melepaskan kunci, masukkan:
UNLOCK TABLES;

Secara default, output dari mysqldump hanya dicetak, tetapi kita dapat menangkapnya dalam
file melalui symbol > redirect. Format dasar dari perintah mysqgldump adalah:

mysgldump -u user -ppassword database

Namun, sebelum kita bisa membuang konten database, kita harus memastikan bahwa
mysqgldump ada di jalur Anda, atau kita menentukan lokasinya sebagai bagian dari perintah
kita. Tabel dibawah ini menunjukkan kemungkinan lokasi program untuk berbagai instalasi
dan sistem operasi. Jika kita memiliki instalasi yang berbeda, mungkin lokasinya sedikit
berbeda.

Tabel 2.2 Kemungkinan lokasi mysgldump untuk instalasi yang berbeda

Program dan Sistem Operasi Lokasi Folder yang diinginkan

Windows 32-bit Zend Server C:\Program Files\Zend\MySQL55\
Windows 64-bit Zend Server C:\Program Files (x86)\Zend\MySQL55\bin
OS X Zend Server usrlocal/zend/mysql/bin

Linux Zend Server usrlocal/zend/mysql/bin

Jadi, untuk membuang konten database publikasi yang kita buat, masukkan
mysqldump (atau path lengkap jika perlu) dan lakukan seperti perintah dibawah ini.
Contoh Membuang database publikasi ke layar

mysgldump -u user -ppassword publications
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Pastikan kita mengganti user dan password dengan detail yang benar untuk instalasi
MySQL kita. Jika tidak ada kata sandi yang ditetapkan untuk user, kita dapat menghilangkan
bagian perintah itu, tetapi bagian -u user adalah wajib—kecuali jika kita memiliki akses root
tanpa kata sandi dan dijalankan sebagai root (tidak disarankan). Hasil dari mengeluarkan
perintah ini akan terlihat seperti gambar dibawah ini.

BN C\Windows\system32\cmd.exe L= (S S
> ENGINE=HyISAM DEFAULT CHARSET=latinl;

Dunping data for table ‘customers’

LOCK TABLES ‘customers’ WRITE;
/#t48880 ALTER TABLE ‘customers’ DISABLE KEYS #/;
INSERT INTO ‘customers’ UALUES ('Mary Smith’',’9788582506286" ), Jack Wilson’,

185171232081 >;

/%t 48088 ALTER TABLE ‘customers’ ENABLE KEYS »/;
JNLOCK TABLES;

/%'48103 SET TINE_ZONE<BOLD_TIME_ZONE »/;

/#148181 SET SQL_MODE=FOLD_SQL_MODE #/;

/=t 40014 FOREIGN_KEY _CHECKS =ROLD_FOREIGN_KEY_CHECKS =/;
/w4901 4 SET UNIQUE_CHECK D_UNIQUE_CHECKS =3

#1481081 SET CHARACTER_SET _CLIENT=FOLD_CHARACTER_SET_CLIENT */;
/=140101 £] CHARACTER_SET_RESULTS =FOLD_CHARACTER_SET_RESULTS =/;
»?481081 SET COLLATION_CONNECT ION=BOLD_COLLATION_CONNECTION /3
/%49111 SET SQL_NOTES~FOLD_SQL_NOTES =/3

Dunp conpleted on 2008-12-20 11:18:48

C:\Progran Files\EasyPHP 2.8bl\nysgql\bin>

Gambar 2.1 Membuang database publikasi ke screen

Membuat File Cadangan

Sekarang setelah mysgldump berfungsi, dan telah memverifikasi outputnya dengan
benar ke layar, kita dapat mengirim data cadangan langsung ke file menggunakan symbol >
redirect. Dengan asumsi bahwa kita ingin memanggil file backup publishings.sql, ketik
perintah seperti contoh dibawah ini (ingatlah untuk selalu mengganti user dan password
dengan rincian yang benar).
Contoh Membuang database publikasi ke file

mysgldump -u user -ppassword publications > publications.sql

Jika kita meng-echo-kan file cadangan ke layar atau memuatnya ke editor teks, kita akan
melihat bahwa itu terdiri dari urutan perintah SQL seperti berikut:

DROP TABLE IF EXISTS “classics’;

CREATE TABLE “classics” (

‘author’ varchar(128) default NULL,

“title” varchar(128) default NULL,

“category’ varchar(16) default NULL,

‘year' smallint(6) default NULL,

‘isbn® char(13) NOT NULL default ",

PRIMARY KEY (‘isbn’),

KEY “author (‘author’(20)),

KEY “title” (‘title’(20)),

KEY “category (‘category'(4)),

KEY ‘year’ (‘year’),

FULLTEXT KEY “author_2" (“author’, title")

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;
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Ini adalah smart code yang dapat digunakan untuk memulihkan database dari cadangan,
meskipun saat ini ada, karena ini akan terlebih dahulu menghapus tabel apa pun yang perlu
dibuat ulang, sehingga menghindari potensi kesalahan MySQL.
Mencadangkan satu tabel

Untuk mencadangkan hanya satu tabel dari database (seperti tabel klasik dari
database publikasi), kita harus terlebih dahulu mengunci tabel dari dalam command line
MySQL, dengan mengeluarkan perintah seperti berikut:

LOCK TABLES publications.classics READ;

Ini dapat memastikan bahwa MySQL tetap berjalan dengan tujuan membaca, tetapi penulisan
tidak dapat dilakukan. Kemudian, sambil menjaga command line MySQL tetap terbuka,
gunakan jendela terminal lain untuk mengeluarkan perintah berikut dari command line sistem
operasi:

mysgldump -u user -ppassword publications classics > classics.sql

Anda sekarang harus melepaskan kunci tabel dengan memasukkan perintah berikut dari
command line MySQL di jendela terminal pertama, yang membuka kunci semua tabel yang
telah dikunci selama sesi saat ini:

UNLOCK TABLES;

Mencadangkan semua tabel

Jika kita ingin mencadangkan semua database MySQL kita sekaligus (termasuk
database sistem seperti mysql), kita dapat menggunakan perintah seperti pada Contoh
dibawah yang akan memungkinkan kita untuk memulihkan seluruh instalasi database MySQL.
Ingatlah untuk menggunakan penguncian jika diperlukan.
Contoh Membuang semua database MySQL ke file

mysgldump -u user -ppassword --all-databases > all_databases.sq|

Memulihkan Data Anda

Pada titik tertentu, salah satu tabel database kita mungkin rusak dan tidak dapat
digunakan. Ini tidak biasa, tetapi itu terjadi. Misalnya, masalah perangkat keras atau komputer
mati yang tidak terduga dapat menyebabkan tabel rusak. Terkadang, anomali dalam data yang
membingungkan MySQL dapat menyebabkan tabel rusak. Dalam beberapa kasus, tabel yang
rusak dapat menyebabkan server MySQL kita dimatikan. Berikut adalah pesan kesalahan
umum yang menandakan tabel yang rusak:

Incorrect key file for table: ‘tablename’.

Anda dapat mengganti tabel yang rusak dengan data yang disimpan dalam salinan cadangan.
Namun, dalam beberapa kasus, database mungkin hilang sama sekali. Misalnya, jika komputer
tempat database kita berada rusak dan tidak dapat diperbaiki, database kita saat ini akan
hilang — tetapi data kita tidak hilang selamanya. Kita dapat mengganti komputer yang rusak
dengan komputer baru dan memulihkan database kita dari salinan cadangan. Kita dapat
mengganti tabel database kita saatini dengan database yang kita simpan di salinan cadangan.
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Salinan cadangan berisi snapshot data seperti saat salinan dibuat. Tentu saja, kita tidak
mendapatkan perubahan apa pun pada database sejak salinan cadangan dibuat; kita harus
membuat ulang perubahan tersebut secara manual. Sekali lagi, jika kita mengakses MySQL
melalui departemen TI atau melalui perusahaan hosting web, kita perlu meminta
administrator MySQL untuk memulihkan database kita dari cadangan. Jika kita adalah
administrator MySQL, kita dapat memulihkannya sendiri.

Kita membangun database dengan membuat database dan kemudian menambahkan
tabel ke database. Cadangan yang dibuat oleh utilitas mysqldump adalah file yang berisi
semua pernyataan SQL yang diperlukan untuk membangun kembali tabel, tetapi tidak berisi
pernyataan yang kita perlukan. untuk membuat database itu sendiri. Untuk memulihkan
database dari file backup, kita harus mengedit file backup terlebih dahulu (yang merupakan
file teks). Kemudian, kita menggunakan client mysql untuk membuat database dari
pernyataan SQL di file cadangan
Pertama, kita mengedit file cadangan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Buka file cadangan di editor teks.
2. Temukan baris yang menunjukkan Versi Server.
3. Jika kita ingin membangun kembali seluruh database, tambahkan pernyataan

berikut di bawah garis yang kita temukan di Langkah 2:

CREATE DATABASE IF NOT EXISTS databasename

4. Di bawah baris pada Langkah 3, tambahkan baris yang menentukan database mana
yang akan ditambahkan tabel menjadi:

USE databasename

5. Periksa blok pernyataan yang membangun kembali tabel.
Jika kita tidak ingin membuat ulang tabel, tambahkan -- (dua tanda hubung) di awal
setiap baris yang membuat ulang tabel. Tanda hubung menandai garis sebagai
komentar.
6. Periksa baris INSERT untuk setiap tabel.
Jika kita tidak ingin menambahkan data ke tabel apa pun, beri komentar pada baris
INSERT datanya.
7. Simpan file cadangan yang telah diedit.
Setelah file cadangan berisi pernyataan yang ingin kita gunakan untuk membangun kembali
database atau tabel, kita dapat menggunakan client mysqgl untuk mengeksekusi pernyataan
SQL dalam file cadangan. Ikuti saja langkah-langkah ini:
1. Dari prompt baris perintah, ubah ke subdirektori bin di direktori tempat MySQL
diinstal.

Di Windows, kita membuka jendela command prompt untuk menggunakan client

mysgl. Ketik perintah cd untuk mengubah ke direktori yang benar. Misalnya, kita dapat

mengetik cd/usr/local/mysql/bin atau cdc:\Program Files\MySQL\MySQL Server
5.0\bin.
2. Ketik perintah ini (yang mengirimkan kueri SQL dalam file cadangan):

mysgl -u accountname -p < path/backupfilename

Anda mengganti nama akun dengan akun yang memiliki privileges CREATE. Jika akun

tidak memerlukan kata sandi, tinggalkan -p. Jika kita menggunakan -p, kita akan

dimintai kata sandi. Gunakan seluruh jalur dan nama file untuk file cadangan. Misalnya,
kita dapat menggunakan perintah ini untuk memulihkan database ProductCatalog:
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mysql -u root -p < c:\Program Files\MySQL\MySQL Server
5.0\bin\bak\ProductCatalog.bak

Memulihkan dari File Cadangan

Untuk melakukan pemulihan dari file, panggil executable mysql, berikan file untuk
dipulihkan menggunakan simbol <. Jadi, untuk memulihkan seluruh database yang kita buang
menggunakan opsi --all-databases, gunakan perintah seperti dibawah ini:
Contoh Memulihkan seluruh rangkaian database

mysgl -u user -ppassword < all_databases.sql

Untuk memulihkansatu database gunakan opsi -D diikuti dengan nama database, seperti pada
Contoh diatas di mana database publikasi sedang dipulihkan dari cadangan yang dibuat pada
Contoh sebelumnya.

Contoh Memulihkan database publikasi

mysql -u user -ppassword -D publications < publications.sql

Untuk memulihkan satu tabel ke database, gunakan perintah seperti pada Contoh
dibawah di mana hanya tabel klasik yang dipulihkan ke database publikasi.
Contoh Memulihkan tabel klasik ke database publikasi

mysql -u user -ppassword -D publications < classics.sql

Tabel mungkin memerlukan waktu singkat untuk dipulihkan. Tunggu sampai perintah
selesai. Jika terjadi masalah, pesan kesalahan akan muncul. Jika tidak ada masalah yang
terjadi, kita tidak akan melihat output. Ketika perintah selesai, prompt muncul. Database kita
sekarang dipulihkan dengan semua data yang ada di dalamnya pada saat salinan dibuat. Jika
data telah berubah sejak salinan dibuat, kita akan kehilangan perubahan tersebut. Misalnya,
jika lebih banyak data ditambahkan setelah salinan cadangan dibuat, data baru tidak akan
dipulihkan. Jika kita mengetahui perubahan yang dibuat setelah membuat cadangan, kita
dapat membuatnya secara manual di database yang dipulihkan.

Membuang Data dalam Format CSV

Seperti disebutkan sebelumnya, program mysgldump sangat fleksibel dan mendukung
berbagai jenis output, seperti format CSV. Contoh selanjutnya akan menunjukkan bagaimana
kita bisa membuang data dari tabel klasik dan pelanggan di database publikasi ke file
classics.txt dan customers.txt di folder c:/temp. Secara default, pada Server Zend user harus
root dan tidak ada kata sandi yang digunakan. Pada sistem OS X atau Linux, kita harus
mengubah jalur tujuan ke folder yang ada.

Contoh Membuang data ke file format CSV

mysqldump -u user -ppassword --no-create-info --tab=c:/temp
--fields-terminated-by=',' publications

Perintah ini cukup panjang dan ditampilkan di sini terbungkus beberapa baris, tetapi
kita harus mengetik semuanya sebagai satu baris. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Agus Widodo (Joseph Teguh )','Belajar PHP daridasar','llmiah','2020','9781598184891
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Agus Widodo','Membangun PODCAST', limiah','2021','9780582506206

Mars Caroline W','Desain Seni Rupa Realis dan Tata Warna','llmiah','2022','9780517123201
Sarwo Nugroho','Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik','Classic
limiah','2022','9780099533474

Edy Jogatama P','Desain Seni Rupa Klasik','Play','2022','9780192814968

Mars Caroline','9780582506206

Sarwo Nugroho','9780517123201

Merencanakan Cadangan Anda

Aturan emas untuk membuat cadangan adalah melakukannya sesering mungkin hingga kita
merasa semuanya menjadi praktis. Semakin berharga nilai dari data Anda, Anda harus
semakin sering mencadangkannya, dan semakin banyak salinan yang harus kita buat. Jika
database kita diperbarui sekali sehari, maka harus mencadangkannya setiap hari. Sebaliknya,
jika tidak terlalu sering diperbarui, kita mungkin bisa bertahan dengan pencadangan diwaktu
tertentu saja.

2.5 UPGRADE MySQL

Versi baru MySQL dirilis secara berkala, dan kita dapat memutakhirkan dari satu versi
MySQL ke versi yang lebih baru. Kita dapat menemukan informasi upgrade di manual MySQL
di http://dev.mysgl.com/doc/refman/5.5/en/upgrading.html.  Namun, ada pertimbangan
khusus saat kita melakukan upgrade. Sebagai tindakan pencegahan, buat cadangan database
kita saat ini, termasuk tabel GRANT di database mysqgl, sebelum memutakhirkan. MySQL
menyarankan kita untuk tidak melewatkan versi. Jika kita ingin mengupgrade dari satu versi
ke versi lebih dari satu versi yang lebih baru, seperti dari MySQL 4.0 ke MySQL 5.0, kita harus
mengupgrade ke versi berikutnya terlebih dahulu. Setelah versi tersebut berfungsi dengan
benar, kita dapat meningkatkan ke versi berikutnya, dan seterusnya. Dengan kata lain,
tingkatkan dari 4.0 ke 4.1, laludari 4.1 ke 5.0.

Kadang-kadang, perubahan yang tidak kompatibel diperkenalkan di versi baru MySQL.
Beberapa rilis memperkenalkan perubahan pada struktur tabel GRANT. Misalnya, MySQL 4.1
mengubah metode enkripsi kata sandi, membutuhkan field kata sandi yang lebih panjang di

tabel GRANT. Setelah memutakhirkan ke versi yang lebih baru, kita harus menjalankan skrip
mysgl_upgrade. Ini memperbaiki file kita dan memutakhirkan tabel sistem, jika diperlukan.
Dalam versi sebelum MySQL versi 5.0.19, skrip mysqgl_upgrade tidak berjalan di Windows; itu
hanya berjalan di Unix. Di Windows, kita dapat menjalankan skrip yang disebut
mysql_fix_privileges_tables dengan versi MySQL sebelum 5.0.19. Skrip memutakhirkan tabel
sistem tetapi tidak melakukan pemeriksaan dan perbaikan tabel lengkap yang dilakukan
mysgl_upgrade.
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BAB3
MENDESAIN DAN MEMBANGUN DATABASE

Langkah pertama dalam membuat database adalah mendesainnya. Kita mendesain
database sebelum kita mulai mengetekkan jari ke keyboard untuk membuat database.
Perencanaan mungkin merupakan langkah yang paling penting. Dalam bab ini kita
memberikan beberapa tip untuk merancang database yang akan bekerja baik. Setelah
menyelesaikan desain database, selanjutnya kita siap untuk membangun database itu, dan
kita akan memberi tahu kita cara melakukannya juga, nanti di bab ini. Kita membuat database
dan tabelnya sesuai dengan desain yang kita kembangkan. Saat dibangun, kita memiliki
database kosong yang berguna, menunggu kita untuk mengisinya dengan data.

3.1 DESAIN DATABASE
Sangat penting bagi kita untuk mendesain database dengan benar sebelum kita mulai
membuatnya. Sebagai contoh saja, dalam database toko buku online ada beberapa
pertanyaan seperti:
e Berapa banyak penulis, buku, dan pelanggan dalam database?
e Penulis mana yang menulis buku tertentu?
e Buku apa yang ditulis oleh penulis tertentu?
e Buku apa yang paling mahal?
e Buku apa yang paling laris?
e Buku apa yang belum terjual tahun ini?
e Buku apa yang dibeli pelanggan tertentu?
e Buku apa yang bisa dibeli berbagai kalangan usia?
Sebebenarnya ada lebih banyak kueri yang dapat kita buat pada database semacam itu, tetapi
sampel kecil ini akan mulai memberi kita wawasan tentang cara menata layout tabel kita.
Misalnya, buku dan ISBN mungkin dapat digabungkan menjadi satu tabel, karena keduanya
terkait erat (kita akan memeriksa beberapa seluk-beluknya nanti). Sebaliknya, buku dan
pelanggan harus berada di kolom terpisah, karena koneksi mereka sangat longgar. Seorang
pelanggan dapat membeli buku apapun. Ketika kita berencana untuk melakukan banyak
pencarian pada sesuatu, akan selalu menguntungkan jika memiliki kolom sendiri.
Merancang database
Merancang database termasuk mengidentifikasi data yang kita butuhkan dan
mengatur data dengan cara yang dibutuhkan perangkat lunak database. Saat kita
merencanakan desain database, kita juga harus memutuskan kunci utama untuk setiap tabel
dan bagaimana tabel berhubungan satu sama lain. Kita juga harus mempertimbangkan jenis
data apa yang akan kita simpan di database Anda.
Memilih data
Untuk mendesain database, pertama-tama kita harus mengidentifikasi informasi apa
yang ada di dalamnya. Database harus berisi data yang diperlukan agar situs web dapat
menjalankan tujuannya.
Berikut adalah beberapa contoh:
e Katalog online membutuhkan database yang berisi informasi produk.
e Aplikasi pemesanan online membutuhkan database yang dapat menampung informasi
pelanggan dan informasi pemesanan.
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e Situs web perjalanan memerlukan database dengan informasi tentang tujuan,
reservasi, tarif, jadwal, dan sebagainya.

Dalam banyak kasus, aplikasi kita mungkin menyertakan tugas yang mengumpulkan informasi
dari pengguna. Misalnya, pelanggan yang membeli produk dari situs web harus memberikan
alamat, nomor telepon, informasi kartu kredit, dan data lainnya untuk menyelesaikan
pesanan. Informasi harus disimpan setidaknya sampai pesanan dipenuhi. Seringkali, situs web
menyimpan informasi pelanggan untuk memfasilitasi pesanan di masa mendatang sehingga
pelanggan tidak perlu mengetik ulang informasi saat melakukan pemesanan berikutnya.
Informasi tersebut juga memberikan peluang pemasaran kepada bisnis yang mengoperasikan
situs web, seperti mengirimkan penawaran pemasaran atau buletin kepada pelanggan.
Database pelanggan mungkin mengumpulkan informasi pelanggan berikut:

e Nama

e Alamat

e Nomor telepon

e Nomor faks

e Alamatemail
Anda harus menyeimbangkan keinginan kita untuk mengumpulkan semua informasi yang
berpotensi berguna yang dapat kita pikirkan dengan keengganan user kita untuk memberikan
informasi pribadi — serta menghindari formulir yang terlihat terlalu memakan waktu. Salah
satu kompromi adalah meminta beberapa informasi opsional. User yang tidak keberatan
dapat memasukkan informasi tersebut, tetapi user yang keberatan dapat mengosongkan
bagian formulir tersebut. Kita juga dapat menawarkan insentif: Semakin panjang formulir,
semakin kuat insentif yang kita butuhkan untuk memotivasi user mengisi formulir.

Misalnya, Seorang user mungkin bersedia mengisi formulir singkat untuk mengikuti
undian yang menawarkan dua tiket film pratinjau sebagai hadiah, tetapi jika formulirnya
panjang dan rumit, hadiahnya harus lebih bernilai, seperti kesempatan untuk memenangkan
perjalanan ke Hollywood.

Luangkan waktu untuk mengembangkan daftar lengkap informasi yang kita butuhkan
untuk disimpan dalam database Anda. Meskipun kita bisa mengubah dan menambahkan
informasi ke database kita setelah kita mengembangkannya, termasuk informasi dari awal
lebih mudah, dan kita mungkin bisa menghindari pekerjaan ekstra untuk mengubah database
nanti. Juga, jika kita menambahkan informasi ke database nanti — setelah database itu
digunakan — user pertama dalam database memiliki informasi yang tidak lengkap. Misalnya,
jika kita mengubah formulir sehingga sekarang menanyakan usia pengguna, kita tidak memiliki
usia untuk orang yang sudah mengisi formulir dan sudah ada di database.

Mengorganisir data

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS), yang artinya data
diorganisasikan ke dalam tabel-tabel. Tabel RDBMS diatur seperti tabel lain yang biasa kita
gunakan — dalam baris dan kolom, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Column 1 Column 2 Column 3 Column 4
Row 1
Row 2
Row 3
Row 4
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Sel individu di mana baris dan kolom tertentu berpotongan disebut field. Fokus setiap

tabel adalah objek (sesuatu) yang ingin kita simpan informasinya. Berikut adalah beberapa

contoh objek:

Pelanggan
Produk
Perusahaan
Hewan
Kota
Kamar
Buku
Komputer
Bentuk
Dokumen
Proyek
Minggu

Anda membuat tabel untuk setiap objek. Nama tabel harus secara jelas mengidentifikasi objek
yang dikandungnya dengan kata atau istilah deskriptif, berdasarkan panduan berikut:

Nama harus berupa string karakter, berisi huruf, angka, garis bawah, atau tanda dolar,
tetapi tanpa spasi.

Merupakan kebiasaan untuk menamai tabel dalam bentuk tunggal. Jadi, nama untuk
tabel pelanggan mungkin adalah Pelanggan, dan tabel yang berisi pesanan pelanggan
dapat diberi nama PesananPelanggan

Perbedaan antara huruf besar dan huruf kecil signifikan pada Linux dan Unix, tetapi
tidak pada Windows. CustomerOrder dan Customerorder sama untuk Windows —
tetapi tidak untuk Linux atau Unix. Karenaitu, yang terbaik adalah peka terhadap huruf
besar-kecil jika kita perlu mengubah platform hosting.

Dalam pembicaraan database, objek adalah entitas, dan entitas memiliki atribut. Dalam tabel,
setiap baris mewakili entitas, dan kolom berisi atribut setiap entitas. Misalnya, dalam tabel
pelanggan, setiap baris berisi informasi untuk satu pelanggan. Beberapa atribut yang terdapat
dalam kolom mungkin termasuk nama depan, nama belakang, nomor telepon, dan usia. Ikuti
langkah-langkah ini untuk memutuskan cara mengatur data kita ke dalam tabel:

1. Berinama database Anda.

Tetapkan nama ke database untuk aplikasi Anda. Misalnya, kita dapat memberi nama
database yang berisi informasi tentang rumah tangga di Direktori Rumah Tangga
lingkungan.
Mengidentifikasi objek.
Lihat daftar informasi yang ingin kita simpan dalam database (seperti yang dibahas di
bagian sebelumnya). Analisis daftar kita dan identifikasi objeknya. Misalnya, database
HouseholdDirectory mungkin perlu menyimpan yang berikut ini:

e Nama setiap member keluarga

e Alamatrumah

e Nomor telepon

e Usia setiap member rumah tangga

e Sereal sarapan favorit setiap member rumah tangga
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Ketika kita menganalisis daftar ini dengan cermat, kita menyadari bahwa kita
menyimpan informasi tentang dua objek: rumah tangga dan member rumah tangga.
Alamat dan nomor telepon untuk rumah tangga pada umumnya, tetapi nama, umur,
dan sereal favorit untuk setiap member rumah tangga tertentu.

3. Tentukan dan beri nama tabel untuk setiap objek.
Misalnya, database HouseholdDirectory membutuhkan tabel bernama Household dan
tabel bernama HouseholdMember.

4. Identifikasi atribut untuk setiap objek.
Analisis daftar informasi kita dan identifikasi atribut yang perlu kita simpan untuk
setiap objek. Pecahkan informasi yang akan disimpan menjadi potongan-potongan
kecil yang masuk akal. Misalnya, saat menyimpan nama seseorang dalam tabel, kita
dapat memecah nama menjadi nama depan dan nama belakang. Melakukan hal ini
memungkinkan kita untuk mengurutkan berdasarkan nama belakang, yang akan lebih
sulit jika kita menyimpan nama depan dan belakang bersama-sama. Kita bahkan dapat
memecah nama menjadi nama depan, nama tengah, dan nama belakang, meskipun
tidak banyak aplikasi yang perlu menggunakan nama tengah secara terpisah.

5. Tentukan dan beri nama kolom untuk setiap atribut terpisah yang kita identifikasi di
Langkah 4.
Beri setiap kolom nama yang secara jelas mengidentifikasi informasi dalam kolom
tersebut. Nama kolom harus satu kata, tanpa spasi. Misalnya, kita mungkin memiliki
kolom bernama firstName dan lastName atau first_name dan last_name.
MySQL dan SQL mencadangkan beberapa kata untuk digunakan sendiri, dan kita tidak
dapat menggunakan kata-kata itu sebagai nama kolom. Kata-kata saat ini digunakan
dalam pernyataan SQL atau dicadangkan untuk penggunaan di masa mendatang. Kita
tidak dapat menggunakan ADD, ALL, AND, CREATE, DROP, GROUP, ORDER, RETURN,
SELECT, SET, TABLE, USE, WHERE, dan banyak lagi sebagai nama kolom. Untuk daftar
lengkap kata-kata vyang dicadangkan, lihat manual MySQL online di
http://dev.mysal.com/doc/refman/5.5/en/reserved-words.html.

6. Identifikasi kunci utama.

Setiap baris dalam tabel membutuhkan pengidentifikasi unik. Tidak boleh ada dua
barisdalam tabel yang sama persis. Saat kita mendesain tabel, kita memutuskan kolom
mana yang menyimpan pengidentifikasi unik, yang disebut kunci utama. Kunci utama
dapat digabungkan lebih dari satu kolom. Dalam banyak kasus, atribut objek kita tidak
memiliki pengenal unik. Misalnya, tabel pelanggan mungkin tidak memiliki
pengidentifikasi unik karena dua pelanggan dapat memiliki nama yang sama. Saat kita
tidak memiliki kolom pengenal unik, kita perlu menambahkan kolom khusus untuk
menjadi kunci utama. Seringkali, kolom dengan nomor urut digunakan untuk tujuan
ini. Misalnya, pada tabel dibawah ini, kunci utama adalah field cust_id karena setiap
pelanggan memiliki nomor ID yang unik

Tabel 3.1 Contoh Data dari Tabel Pelanggan

Cust_id First_name Last_name Phone

27895 Andi Prakasa 0812345-000
44555 Wiwid Wahyudi 0812345-435
23695 Setiyo Adi 0812345-321
29991 Juni Amanullah 0812345-123
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12345 | Dani | sasmoko | 0812345-345 |

7. Tentukan defaultnya.

Anda dapat menentukan default yang ditetapkan MySQL ke field saat tidak ada data

yang dimasukkan ke dalam field. Kita tidak memerlukan default, tetapi sering kali bisa

berguna. Misalnya, jika aplikasi kita menyimpan alamatyang menyertakan negara, kita
dapat menentukan IDN sebagai default. Jika user tidak mengetik negara, MySQL masuk
ke IDN.

8. Identifikasi kolom yang membutuhkan data.

Anda dapat menentukan bahwa kolom tertentu tidak boleh kosong (juga disebut

NULL). Misalnya, kolom yang berisi kunci utama kita tidak boleh kosong. Jika tidak ada

nilai yang disimpan di kolom kunci utama, MySQL tidak membuat baris dan

mengembalikan pesan kesalahan. Nilai dapat berupa spasi kosong atau string kosong

(misalnya, ""), tetapi beberapa nilai harus disimpan di kolom. Kita dapat mengatur

kolom lain, selain kunci utama, untuk memerlukan data.

Database yang dirancang dengan baik menyimpan setiap informasi hanya di satu
tempat. Menyimpannya di lebih dari satu tempat tidak efisien dan menimbulkan masalah jika
kita perlu mengubah informasi. Jika kita mengubah informasi di satu tempat tetapi lupa
mengubahnya di tempat lain, database kita dapat mengalami masalah serius. Jika ternyata
kita menyimpan data yang sama di beberapa baris, kita mungkin perlu mengatur ulang tabel
Anda. Misalnya, kita menyimpan data tentang buku, termasuk alamat penerbit. Saat kita
memasukkan data, kita menyadari bahwa kita memasukkan alamat penerbit yang sama di
banyak baris. Cara yang lebih efisien untuk menyimpan data ini adalah dengan menyimpan
informasi buku di satu tabel dan informasi penerbit buku di tabel lain. Kita dapat menentukan
dua tabel: Buku dan Penerbit Buku. Di tabel Buku, kita akan memiliki kolom judul, penulis,
tanggal_pub, dan harga. Di BookPublishertable, kita akan memiliki kolom seperti nama,
alamat jalan, dan kota.

Membuat hubungan antar tabel dibeberapa tabel dalam database saling
berhubungan. Paling sering, satu baris dalam satu tabel terkait dengan beberapa baris di tabel
lain. Kita memerlukan kolom untuk menghubungkan baris terkait di tabel yang berbeda.
Dalam banyak kasus, kita menyertakan kolom dalam satu tabel untuk menampung data yang
cocok dengan data di kolom kunci utama tabel lain. Aplikasi umum yang memerlukan
database dengan dua tabel terkait adalah aplikasi pesanan pelanggan. Misalnya, satu tabel
berisi informasi pelanggan, seperti nama, alamat, dan nomor telepon. Setiap pelanggan dapat
memiliki dari nol hingga banyak pesanan. Kita dapat menyimpan informasi pesanan dalam
tabel dengan informasi pelanggan, tetapi baris baru akan dibuat setiap kali pelanggan
melakukan pemesanan, dan setiap baris baru akan berisi semua informasi pelanggan. Kita
dapat menyimpan pesanan dengan lebih efisien dalam tabel terpisah, mungkin bernama
CustomerOrder. (Anda tidak dapat menamai tabel hanya Pesan karena itu adalah kata yang
dicadangkan.) Di CustomerQOrdertable, kita menyertakan kolom yang berisi kunci utama dari
baris di tabel Pelanggan sehingga pesanan terkait dengan baris yang benar dari Tabel
Pelanggan. Hubungan tersebut ditunjukkan pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 3.2 Contoh Data dari Tabel CustomerOrder

Order_no Cust_id Item_name Cost

87-222 27895 Kaos 200.000
87-223 44555 Sepatu 400.000
87-224 23695 Jeans 350.000
87-225 29991 Jeans 350.500
87-226 12345 Topi 150.000

Tabel Pelanggan dalam contoh ini terlihat seperti tabel pelanggan. Setiap pelanggan
memiliki cust_id yang unik. Tabel CustomerOrder terkait ditunjukkan pada Tabel 3-2. Ini
memiliki kolom cust_id yang sama yang muncul di tabel Pelanggan. Melalui kolom ini,
informasi pesanan di tabel CustomerOrder terhubung dengan nama dan nomor telepon
pelanggan terkait di tabel Pelanggan. Dalam contoh ini, kolom yang menghubungkan tabel
Customer dan tabel CustomerOrder memiliki nama yang sama. Mereka dapat memiliki nama
yang berbeda, selama kolom berisi data yang sama.

Menyimpan berbagai jenis data

MySQL menyimpan informasi dalam format yang berbeda, berdasarkan pada jenis
informasi yang kita harapkan dari MySQL. MySQL memungkinkan berbagai jenis data untuk
digunakan dengan cara yang berbeda. Jenis utama data adalah karakter, numerik, dan data
tanggal dan waktu. Kita menjelaskan itu dan tipe data lainnya dan kemudian memberi tahu
kita cara menunjukkan tipe data mana yang kita gunakan di setiap kolom.

Data karakter

Jenis data yang paling umum adalah data karakter (data yang disimpan sebagai string
karakter), dan hanya dapat dimanipulasi dalam string. Sebagian besar informasi yang kita
simpan adalah data karakter — misalnya, nama pelanggan, alamat, nomor telepon, dan
deskripsi hewan peliharaan. Kita dapat memindahkan dan mencetak data karakter. Dua
karakter string dapat disatukan (digabung), substring dapat dipilih dari string yang lebih
panjang, dan satu string dapat diganti dengan yang lain. Data karakter dapat disimpan dalam
format panjang tetap atau panjang variabel:

e Format panjang tetap: Dalam format ini, MySQL mencadangkan ruang tetap untuk
data. Jika data lebih panjang dari panjang tetap, hanya karakter yang sesuai yang
disimpan — karakter yang tersisa di bagian akhir tidak disimpan. Jika string lebih
pendek dari panjang tetap, ruang ekstra dibiarkan kosong dan terbuang.

e Format panjang variabel: Dalam format ini, MySQL menyimpan string dalam field
yang panjangnya sama dengan string. Kita menentukan panjang string, tetapi jika
string itu sendiri lebih pendek dari panjang yang ditentukan, MySQL hanya
menggunakan ruang yang diperlukan, alih-alih membiarkan ruang ekstra kosong. Jika
string lebih panjang dari ruang yang ditentukan, karakter tambahan tidak disimpan.

Jika panjang string karakter hanya sedikit berbeda, gunakan format panjang tetap. Misalnya,
deskripsi hewan peliharaan kita mungkin berupa kelelawar kecil, atau mungkin memiliki
beberapa baris deskripsi. Dengan menyimpan deskripsi ini dalam format panjang variabel, kita
hanya menggunakan ruang yang diperlukan

Data numerik

Jenis data umum lainnya adalah data numerik — data yang disimpan sebagai angka.
Kita dapat menyimpan angka desimal (misalnya, 10.5, 2.34567, 23456.7) serta bilangan bulat
(misalnya, 1, 2, 248). Saat kita menyimpan data sebagai angka, kita bisa menggunakan data
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tersebut dalam operasi numerik, seperti menambah, mengurangi, dan mengkuadratkan.
Namun, jika kita tidak berencana menggunakan data untuk operasi numerik, kita harus
menyimpannya sebagai string karakter karena programmer akan menggunakannya sebagai
string karakter. Tidak diperlukan konversi.

MySQL menyimpan angka positif dan negatif, tetapi kita dapat memberi tahu MySQL
untuk menyimpan hanya angka positif. Jika data kita tidak pernah negatif, simpan data sebagai
unsigned (tanpa tanda + atau —sebelum nomor). Misalnya, populasi kota atau jumlah halaman
dalam dokumen tidak boleh negatif.

MySQL menyediakan jenis kolom numerik tertentu yang disebut kolom kenaikan
otomatis. Jenis kolom ini secara otomatis diisi dengan nomor urut jika tidak ada nomor
tertentu yang disediakan. Misalnya, ketika baris tabel ditambahkan dengan 5 di kolom
kenaikan otomatis, baris berikutnya secara otomatis ditetapkan 6 di kolom itu kecuali jika
nomor yang berbeda ditentukan. Kita mungkin menemukan kolom kenaikan otomatis
berguna saat kita membutuhkan nomor unik, seperti nomor produk atau nomor pesanan.
Data tanggal dan waktu

Jenis data umum ketiga adalah data tanggal dan waktu. Data yang disimpan sebagai
tanggal dapat ditampilkan dalam berbagai format tanggal. Kita dapat menggunakan data
tersebut untuk menentukan jangka waktu antara dua tanggal atau dua kali — atau antara
tanggal atau waktu tertentu dan beberapa tanggal atau waktu arbitrer.

Data Enumerasi

Terkadang, data hanya dapat memiliki sejumlah nilai yang terbatas. Misalnya, satu-
satunya nilai yang mungkin untuk kolom mungkin ya atau tidak. MySQL menyediakan tipe data
yang disebut enumerasi untuk digunakan dengan tipe data ini. Kita memberi tahu MySQL nilai
apa yang dapat disimpan di kolom (misalnya, ya dan tidak), dan MySQL tidak menyimpan nilai
lain apa pun di kolom itu.

3.2 NAMA TIPE DATA MySQL

Saat kita membuat database, kita memberi tahu MySQL jenis data apa yang
diharapkan dalam kolom tertentu dengan menggunakan nama MySQL untuk tipe data. Tabel
3-3 menunjukkan tipe data MySQL yang paling sering digunakan dalam aplikasi database web.

Tabel 3.3 Jenis Data MySQL

Jenis Data MySQL Deskripsi

CHAR(length) String karakter dengan panjang tetap.

VARCHAR(length) String karakter dengan panjang variabel. String terpanjang yang
dapat disimpan adalah length, yang harus antara 1 dan 255.

TEXT String karakter dengan panjang variabel dengan panjang
maksimum 64K teks.

INT(length) Bilangan bulat dengan rentang dari —2147483648 hingga

+2147483647. Jumlah yang dapat ditampilkan dibatasi oleh
length. Misalnya, jika length 4, hanya angka dari =999 hingga
9999 yang dapat ditampilkan, meskipun angka yang lebih tinggi

disimpan.
INT(length) Bilangan bulat dengan rentang dari O hingga 4294967295.
UNSIGNED panjang adalah ukuran angka yang dapat ditampilkan. Misalnya,
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jika length 4, hanya angka dari O hingga 9999 yang dapat
ditampilkan, meskipun angka yang lebih tinggi disimpan.

BIGINT Sebuah bilangan bulat besar. Rentang yang ditandatangani adalah
—9223372036854775808 hingga 9223372036854775807. Rentang
yang tidak ditandatangani adalah 0 hingga
18446744073709551615.

DECIMAL (length,dec) | Angka desimal di mana length adalah jumlah karakter yang dapat
digunakan untuk menampilkan angka, termasuk titik desimal,
tanda, dan eksponen, dan dec adalah jumlah maksimum tempat
desimal yang diperbolehkan. Misalnya, 12,34 memiliki length 5

dan dec 2.

DATE Nilai tanggal dengan tahun, bulan, dan tanggal. Menampilkan
nilai sebagai YYYY-MM-DD (misalnya, 2013-04-03 untuk 3 April
2013).

TIME Nilai waktu dengan jam, menit, dan detik. Ditampilkan sebagai
HH:MM:SS

DATETIME Tanggal dan waktu disimpan bersama. Ditampilkan sebagai YYYY-
MM-DD HH:MM:SS.

ENUM Hanya nilai yang tercantum yang dapat disimpan. Maksimal

(“val1”,“val2”...) 65.535 nilai dapat dicantumkan.

SERIAL Nama pintasan untuk BIGINT UNSIGNED NOT NULL

AUTO_INCREMENT.

MySQL mengizinkan banyak tipe data selain yang tercantum dalam Tabel 3-3, tetapi
kita mungkin lebih jarang membutuhkan tipe data lainnya. Untuk deskripsi semua tipe data
yang tersedia, lihat manual online MySQL di http://dev.mysgl.com/doc/refman/5.6/en/data-

types.html.

33 TIPE DATA

Istilah VARCHAR adalah singkatan dari VARiable length CHARacter string, dan perintah
mengambil nilai numerik yang memberi tahu MySQL panjang maksimum yang diizinkan untuk
string yang disimpan dalam field. Tipe data inisangat berguna, karena membuat MySQL dapat
merencanakan ukuran database dan melakukan pencarian dengan lebih mudah. Hanya saja,
kelemahannya nilai string hanya bisa sepanjang maksimum dari ketentuan dalam definisi
tabel, sheingga jika kita membuat nilai string melebihi panjang yang ditentukan maka string
tersebut akan di potong sesuai panjang maksimumnya. Untuk field tahun memiliki nilai yang
dapat diprediksi, jadi daripada menggunakan VARCHAR akan lebih baik jika menggantinya
dnegan tipe CHAR(4) yang lebih efisien. Parameter 4 memungkinkan data empat byte yang
mendukung tahun 999 hingga 9999, yang mana satu byte terdiri dari 8 bit dan dapat memiliki
nilai 00000000 hingga 11111111, yang berarti 0 hingga 255 dalam desimal. Alasan saya tidak
menggunakan tipe data YEAR dalam tabel klasik karena ini hanya mendukung tahun 0000, dan
tahun 1901 hingga 2155, ini karena MySQL menyimpan tahun dalam satu byte untuk alasan
efisiensi, tetapi juga berarti bahwa hanya 256 tahun yang tersedia, dan tahun-tahun publikasi
judul-judul dalam tabel klasik jauh sebelum ini.

Baik CHAR dan VARCHAR menerima string teks dan memberlakukan batasan pada
ukuran bidang (field). Perbedaannya berada pada ukuran string yang ditentukan dalam field
CHAR. Jika kita memasukkan string yang lebih kecil maka ini akan diisi dengan spasi. Field
VARCHAR bukan pad text; ini memungkinkan ukuran field lebih bervariasi agar sesuai dengan
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teks yang dimasukkan. Tetapi VARCHAR membutuhkan sejumlah kecil overhead untuk
melacak ukuran masing-masing nilai. Jadi jika CHAR memiliki ukuran yang serupa di semua
catatan maka sedikit lebih efisien jika, sedangkan VARCHAR lebih efisien jika ukurannya bisa
sangat bervariasi dan menjadi besar. Selain itu, overhead menyebabkan akses ke data
VARCHAR menjadi sedikit lebih lambat daripada data CHAR.
Tipe data CHAR

Tabel dibawah ini menyajikan berbagai tipe data CHAR. Semua jenis ini menawarkan
parameter yang menetapkan panjang maksimum (atau tepat) string yang diizinkan dalam
field, setiap jenis memiliki jumlah byte maksimum bawaan yang dapat ditempati.

Tabel 3.4 Tipe data CHAR MySQL

Jenis Data Byte yang digunakan Contoh

CHAR(n) Seharusnya n(<256) CHAR(5) “Hello” uses 5 bytes
CHAR(57) “Goodbye” uses 57
bytes

VARCHAR(nN) Hingga n(<65,536) VARCHAR(7) “Morning” uses
7 bytes
VARCHAR(100) “Night” uses
5 bytes

Tipe data BINARY

Tipe data BINARY digunakan untuk menyimpan string byte penuh yang tidak memiliki
kumpulan karakter terkait. Misalnya, kita mungkin menggunakan tipe data BINARY untuk
menyimpan gambar GIF (lihat Tabel dibawah ini).

Tabel 3.5 Tipe data BINARY MySQL

Jenis Data Byte yang digunakan Contoh

BINARY(n) or BYTE(n) Seharusnya n(<256) CHAR tapi berisi data biner

VARBINARY(n) Hingga n(<65,536) VACHAR tapi untuk data
biner

Tipe data TEXT dan VARCHAR
Perbedaan antara TEXT dan VARCHAR kecil:
e Sebelum versi 5.0.3, MySQL akan menghapus spasi awal dan akhir dari field VARCHAR.
e Field TEXT tidak boleh memiliki nilai default.
e MySQL hanya mengindeks n karakter pertama dari kolom TEXT (Anda menentukan n
saat kita membuat indeks).
Artinya, VARCHAR adalah tipe data yang lebih baik dan lebih cepat untuk digunakan jika kita
mencari seluruh isi suatu field. Jika kita mencari lebih dari sejumlah karakter utama dalam
suatu field, maka kita harus menggunakan tipe data TEXT (lihat Tabel dibawah ini).

Tabel 3.6 Tipe data TEXT MySQL

Jenis Data Byte yang digunakan Contoh

TINYTEXT(n) Seharusnya n(<256) Diperlakukan sebagai string dengan set
karakter

TEXT(n) Hingga n(<65,536) Diperlakukan sebagai string dengan set
karakter
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MEDIUMTEXT(n) | Hinggan(< 1.67e+7) Diperlakukan sebagai string dengan set
karakter
LONGTEXT(n) Hingga n (< 4.29e+9) Diperlakukan sebagai string dengan set
karakter
Tipe data BLOB

Istilah BLOB adalahsingkatan dari Binary Large OBject dan oleh karena itu, seperti yang
kita pikirkan, tipe data BLOB paling berguna untuk data biner yang berukuran lebih dari65.536
byte. Perbedaan utama lainnya antara tipe data BLOB dan BINARY adalah bahwa BLOB tidak
dapat memiliki nilai default (lihat Tabel 8-9).

Tabel 3.7 Tipe data BLOB MySQL

Byte yang digunakan Contoh

Seharusnya n(<256) Diperlakukan sebagai data biner—tanpa
kumpulan karakter

Diperlakukan sebagai data biner—tanpa
kumpulan karakter

Diperlakukan sebagai data biner—tanpa
kumpulan karakter

Diperlakukan sebagai data biner—tanpa
kumpulan karakter

Jenis Data
TINYBLOB(n)

BLOB(n) Hingga n(<65,536)

MEDIUMBLOB(n) | Hingga n(< 1.67e+7)

LONGBLOB(n) Hingga n (< 4.29e+9)

Tipe data numerik

MySQL mendukung berbagai tipe data numerik dari satu byte hingga angka floating-
point presisi ganda. Meskipun sebagian besar memori yang dapat digunakan field numerik
adalah 8 byte, kita disarankan untuk memilih tipe data terkecil yang cukup menangani nilai
terbesar yang kita harapkan. Database kita berukuran kecil dan dapat diakses dengan cepat.
Tabel selanjutnya dibawah ini menyajikan beberapa tipe data numerik yang didukung oleh
MySQL dan rentang nilai yang terdapat didalamny. Jika kita tidak mengenal istilah-istilahnya,
angka bertanda adalah angka dengan kemungkinan rentang dari nilai minus, hingga 0, hingga
positif, dan yang tidak bertanda memiliki nilai mulai dari 0 hingga positif. Keduanya dapat
memiliki jumlah nilai yang sama; bayangkan saja angka bertanda digeser setengah ke kiri
sehingga setengah nilainya negatif dan setengahnya positif.

Tabel 3.8 Tipe data numerik MySQL

Jenis data Byte yang | Nilai Minimum Nilai maksimum
digunakan

Signed Unsigned Signed Unsigned
TINYINT 1 -128 0 127 255
SMALLINT 2 -32,768 0 32,767 65,535
MEDIUMINT | 3 -8.38e+6 0 8.38e+6 1.67e+7
INT 4 -2.15e+9 0 2.15e+9 4.29e+9
atau
INTEGER
BIGINT 8 -9.22e+18 0 9.22e+18 1.84e+19
FLOAT 4 -3.40e+38 n/a 3.40e+38 n/a
DOUBLE 8 -1.80e+308 n/a 1.80e+308 n/a
Atau
REAL
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Untuk menentukan apakah tipe data ditandatangani atau tidak, gunakan kualifikasi
UNSIGNED. Contoh berikut membuat tabel bernama tablename dengan field di dalamnya
yang disebut fieldname dari tipe data UNSIGNED INTEGER:

CREATE TABLE tablename (fieldname INT UNSIGNED);

Saat membuat field numerik, kita juga dapat memberikan nomor opsional sebagai parameter,
seperti ini:

CREATE TABLE tablename (fieldname INT(4));

Tetapi kita harus ingat bahwa, parameter ini berbeda dengan tipe data BINARY dan CHAR,
parameter ini tidak menunjukkan jumlah byte penyimpanan yang akan digunakan. Angka nya
mewakili lebar tampilan data di field saat diambil. Biasanya digunakan dengan kualifikasi
ZEROFILL seperti ini:

CREATE TABLE tablename (fieldname INT(4) ZEROFILL);

Jadi kita lebar harus diisi dengan satu atau lebih nol, cukup untuk membuat lebar tampilan
field empat karakter. Ketika field sudah memiliki lebar yang ditentukan atau lebih besar, tidak
ada padding yang terjadi.
DATE dan TIME

Tipe data utama yang tersisa yang didukung oleh MySQL berhubungan dengan tanggal
dan waktu dan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.9 Tipe data DATE dan TIME MySQL

Jenis Data Format tanggal/waktu

DATETIME '0000-00-00 00:00:00"

DATE '‘0000-00-00'

TIMESTAMP '0000-00-00 00:00:00'

TIME '00:00:00'

TIMESTAMP 0000 (Hanya tahun 0000 dan1901-2155)

Tipe data DATETIME dan TIMESTAMP ditampilkan dengan cara yang sama. Perbedaan
utamanya adalah TIMESTAMP memiliki rentang yang sangat sempit (dari tahun 1970 hingga
2037), sedangkan DATETIME mampu menampung hampir semua tanggal yang ditentukan,
kecuali tanggal dan waktu untuk sejarah kuno atau limiahilmiah menggunakan TIMESTAMP.
Jika kita tidak menentukan nilai saat menambahkan baris, maka secara otomatis waktu saat
ini akan dimasukkan. Kita juga dapat memperbarui kolom TIMESTAMP pada MySQL setiap kali
kita mengubah baris.

Tipe data AUTO_INCREMENT

Dalam MySQL terkadang kita perlu memastikan bahwa setiap baris dalam database
adalah unik. Kita dapat melakukan ini pada program dengan hati-hati untuk memeriksa dan
memastikan data yang kita masukkan memiliki satu nilai yang berbeda dalam dua baris.
Pendekatan ini rawan kesalahan dan hanya berfungsi dalam keadaan tertentu. Dalam tabel
klasik, misalnya, seorang penulis mungkin muncul beberapa kali. Demikian juga tahun
terbitnya juga akan sering digandakan, dan seterusnya. Akan sulit untuk memastikan bahwa
data yang kita miliki tidak terduplikasi. Contoh dibawah ini menunjukkan cara menambahkan
kolom baru yang disebut id ke tabel klasik dengan penambahan otomatis.

Contoh Menambahkan id kolom penambahan otomatis
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ALTER TABLE classics ADD id INT UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT KEY;

Ini adalah perintah ALTER yang mirip dengan perintah CREATE. ALTER beroperasi pada
tabel yang sudah ada, dapat menambah, mengubah, atau menghapus kolom. Sebagai contoh,
kita dapat menambahkan kolom bernama id dengan karakteristik berikut:

INT UNSIGNED

Membuat kolom mengambil bilangan bulat yang cukup besar untuk menyimpan lebih
dari 4 miliar catatan dalam tabel.
NOT NULL

Ini memastikan bahwa setiap kolom memiliki nilai. Banyak programmer menggunakan
NULL di field untuk menunjukkan bahwa field tersebut tidak memiliki nilai apa pun. NULL
dapat menduplikat kolom, jadi saya melarang nilai NULL.

AUTO_INCREMENT

Menyebabkan MySQL menetapkan nilai unik untuk kolom pada setiap baris, seperti
yang dijelaskan sebelumnya.
KEY

Kolom kenaikan otomatis berguna sebagai kunci, karena kita akan cenderung mencari
baris berdasarkan kolom ini, seperti yang dijelaskan di bagian Indeks.

Setiap entri dalam kolom id sekarang akan memiliki nomor unik, dimulai dari 1 dan
selanjutnya. Setiap kali baris baru dimasukkan, kolom id-nya secara otomatis memiliki urutan
nomor berikutnya. Kita dapat memasukkan nomor dengan mengeluarkan perintah CREATE
dalam format yang sedikit berbeda. Dalam hal ini, perintah pada sebelumnya akan diganti
dengan perintah yang ada pada kolom dibawah ini.

Contoh Menambahkan kolom id yang bertambah secara otomatis pada pembuatan tabel.

CREATE TABLE classics (

author VARCHAR(128),

title VARCHAR(128),

type VARCHAR(16),

year CHAR(4),

id INT UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT KEY) ENGINE MyISAM;

Jika kita ingin memeriksa apakah kolom telah ditambahkan, gunakan perintah berikut untuk
melihat kolom dan tipe data tabel:

DESCRIBE classics;

Sekarang setelah kita membuat perintah seperti pada contoh diatas, kolom id tidak lagi
diperlukan.
Contoh Menghapus kolom id

ALTER TABLE classics DROP id;

Menambahkan data ke tabel
Untuk menambahkan data ke tabel, gunakan perintah INSERT.
Contoh Mengisi tabel klasik menggunakan perintah INSERT

INSERT INTO classics(author, title, type, year)
VALUES('Agus Widodo','Belajar PHP Dari Dasar','limiah’,'2020');
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INSERT INTO classics(author, title, type, year)

VALUES('Agus Widodo','Membangun PODCAST','llmiah','2021');

INSERT INTO classics(author, title, type, year)

VALUES('Mars Caroline W','The Origin of Species','llmiah','2022');

INSERT INTO classics(author, title, type, year)

VALUES('Sarwo Nugroho','Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik','llmiah','2022');
INSERT INTO classics(author, title, type, year)

VALUES('Edy Jogatama P','Desain Seni Rupa Klasik','Play','2022');

Setelah setiap baris kedua, kita akan melihat pesan Query OK. Setelah semua baris
dimasukkan, ketik perintah berikut, yang akan menampilkan isi tabel.

SELECT * FROM classics:

Jangan khawatir tentang perintah SELECT untuk saat ini—kita akan membahasnya di
bagian Querying a MySQL Database. Cukuplah untuk mengatakan bahwa, saatdiketik, ituakan
menampilkan semua data yang baru saja kita masukkan.

Mari kita kembali melihat bagaimana cara menggunakan perintah INSERT. Bagian
pertama, INSERT INTO classics, memberi tahu MySQL tempat memasukkan data. Kemudian,
di dalam tanda kurung, empat nama kolom dicantumkan—penulis, judul, jenis, dan tahun—
semua dipisahkan dengan koma. Ini memberitahu MySQL bahwa bgianini adalahfield dimana
data akan dimasukkan. Bariskedua darisetiap perintah INSERT berisi kata kunci VALUES diikuti
oleh empat string dalam tanda kurung, dan dipisahkan dengan koma. Ini memberikan MySQL
dengan empat nilai untuk dimasukkan ke dalam empat kolom yang ditentukan sebelumnya.
Setiap item data akan dimasukkan ke dalam kolom yang sesuai, dalam korespondensi satu-ke-
satu. Jika kita secara tidak sengaja mencantumkan kolom dalam urutan yang berbeda dari
data, maka data tersebut akan masuk ke kolom yang salah. Jumlah kolom harus sesuai dengan
jumlah item data.

Mengganti nama tabel

Mengganti nama tabel, seperti perubahan lain pada struktur atau informasi meta
tentang tabel, dicapai melalui perintah ALTER. Misalnya, untuk mengubah nama tabel klasik
menjadi pral900, gunakan perintah berikut:

ALTER TABLE classics RENAME pre1900;

Ketika kita menggunakan perintah ini, kita harus mengembalikan nama tabel dengan
memasukkan yang berikut ini:

ALTER TABLE pre1900 RENAME classics;

Mengubah tipe data kolom

Mengubah tipe data kolom juga menggunakan perintah ALTER tapi bersama dengan
kata kunci MODIFY. Jadi untuk mengubah tipe data tahun kolom dari CHAR(4) menjadi
SMALLINT (yang hanya membutuhkan dua byte penyimpanan dan akan menghemat ruang
disk), masukkan berikut ini:

ALTER TABLE pre1900 RENAME classics;
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Ketika kita memasukkan contoh ini saat konversi tipe data dapat masuk ke MySQL, itu akan
secara otomatis mengubah data sambil tapi tetap menjaga artinya. Dalam hal ini, ia akan
mengubah setiap string menjadi bilangan bulat yang sebanding, dan seterusnya, karena string
dapat dikenali sebagai mengacu pada bilangan bulat.
Menambahkan kolom baru

Berikut cara menambahkan halaman kolom baru, yang akan digunakan untuk
menyimpan jumlah halaman dalam publikasi:

ALTER TABLE classics ADD pages SMALLINT UNSIGNED;

Ini menambahkan kolom baru dengan halaman nama menggunakan tipe data UNSIGNED
SMALLINT, cukup untuk menampung nilai hingga 65.535—semoga itu lebih dari cukup untuk
buku apa pun yang pernah diterbitkan! Dan, jika kita meminta MySQL untuk mendeskripsikan
tabel yang diperbarui menggunakan perintah DESCRIBE, sebagai berikut, kita akan melihat
perubahan yang telah dibuat:

DESCRIBE classics;

g C:\Windows\system32\cmd.exe =NEN X
________ T [ CV———
! author ! varchard{128)> |
i title i varchar{128) |
i type i varchar(16>
i » i smallintd<6)
+
in set (B.81 sec)
nysgl> ALTER TABLE classics ADD pages SMALLINT UNSIGNED;
Query OK, 5 rouws affected (V.82 sec)
Records: 5 Duplicates: B Warnings:

nysgl> DESCRIBE classics;
+ +

i Field T ' ) i 2y i Default |

i author | varchard{128)
I title ! varchar{128)
i type ! varchar{16>
i year i smallintd{6>
i pages it smallint{5) unsigned
777777777777777777777777 ———————— e e}

s in set (0.608 sec)

Gambar 3.1 Menambahkan kolom halaman baru dan melihat tabel

Mengganti nama kolom
Mari kita coba mengubah nama menjadi kategori:

ALTER TABLE classics CHANGE type category VARCHAR(16);

Perhatikan penambahan VARCHAR(16) di akhir perintah ini. Itu karena kata kunci CHANGE
membutuhkan tipe data yang akan ditentukan, bahkan jika kita tidak bermaksud untuk
mengubahnya, dan VARCHAR (16) adalah tipe data yang ditentukan ketika kolom itu awalnya
dibuat sebagai tipe.

Menghapus kolom

Ini merupakan cara menghapus kolom menggunakan kata kunci DROP:

ALTER TABLE classics DROP pages;
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Ingatlah bahwa DROP tidak dapat diubah dan kita harus menggunakannya dengan hati-hati,
karena bisa saja tanpa disengaja, seluruh tabel dapat terhapus karena perintah ini (dan bahkan
database).

Menghapus tabel

Contoh Membuat, melihat, dan menghapus tabel

CREATE TABLE disposable(trash INT);
DESCRIBE disposable;

DROP TABLE disposable;

SHOW tables;

E C\Windows\system32\emd.exe = 5] -ES'-J

row in set (B.808 sec

wsgly» CREATE TABLE disposzable{trash
Query OK, B rows affected <B.81 sec?

mysglsy DESCRIBE disposable s

e ——— ¢

wsgly DROP TABLE disposable;
Query 0K, B rows affected <B.8

ipsgly SHOW tables;

Gambar 3.2 Membuat, melihat, dan menghapus tabel

Merancang Contoh database
Di bagian ini, kita merancang database sampel untuk memuat informasi pesanan
pelanggan. Kita menggunakan database ini untuk menunjukkan bagaimana membangun dan
menggunakan database. Buat daftar informasi berikut yang ingin kita simpan untuk masing-
masing pelanggan:
e Nama
e Alamat
e Nomor telepon
e Nomor faks
e Alamatemail
Selain itu, kita perlu mengumpulkan informasi tentang produk mana yang dipesan pelanggan.
Untuk setiap pesanan, kita perlu mengumpulkan informasi berikut:
e Tanggal pemesanan dilakukan
e Informasi produk untuk setiap item dalam pesanan
Dalam contoh ini, produknya adalah kaos/T-shirt. Oleh karena itu, kita memerlukan
informasi berikut untuk setiap item:
o Nomor yang mengidentifikasi produk tertentu (seperti nomor katalog)
o Ukuran
o Harga
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Warna

Anda mendesain database Pelanggan dengan mengikuti langkah-langkah yang disajikan di

bagian “Mengatur data”, di awal bab ini, dengan mempertimbangkan informasi ini:
1. Berinama database Anda.
Database untuk informasi pesanan bernama CustomerOrderinformation.
2. Mengidentifikasi objek.
Daftar informasinya adalah

(@)

O O O O 0O O O O

O

Nama Pelanggan

Alamat pelanggan

Nomor telepon pelanggan

Nomor faks pelanggan

Alamat email pelanggan

Tanggal pemesanan

Nomor yang mengidentifikasi produk tertentu (seperti nomor katalog)
Ukuran

Warna

Harga

Lima item informasi pertama berkaitan dengan pelanggan, jadi satu objek adalah
Pelanggan. Informasi tanggal pemesanan berkaitan dengan total pesanan, jadi objek
lainnya adalah CustomerOrder. Empat informasi yang tersisa berkaitan dengan setiap
item individual dalam pesanan, jadi objek yang tersisa adalah Orderltem.

3. Tentukan dan beri nama tabel untuk setiap objek.
Database CustomerOrderinformation membutuhkan tabel berikut:

O
O
O

Pelanggan
Pesanan pelanggan
Memesan barang

4. Identifikasi atribut untuk setiap objek.
Lihatlah daftar informasi secara rinci:

O
O
O

0O O O O O O

O
O
O

ID Pelanggan: Satu atribut (ID unik untuk setiap pelanggan).

Nama pelanggan: Dua atribut (nama depan dan nama belakang).

Alamat pelanggan: Empat atribut (alamat jalan, kota, negara bagian, dan kode
pos)

Nomor telepon pelanggan: Satu atribut.

Nomor faks pelanggan: Satu atribut.

Alamat email pelanggan: Satu atribut.

Nomor pesanan: Satu atribut (ID unik untuk setiap pesanan).

Tanggal pemesanan: Satu atribut.

Nomor yang mengidentifikasi produk tertentu (seperti nomor katalog): Satu
atribut.

Ukuran: Satu atribut.

Warna: Satu atribut.

Harga: Satu atribut.

5. Tentukan dan beri nama kolom.
Tabel Pelanggan memiliki satu baris untuk setiap pelanggan. Kolom untuk tabel
Pelanggan adalah
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customerID
firstName
lastName
Street
city
Prov
Country
email
o phone
Tabel CustomerOrder memiliki satu baris untuk setiap pesanan dengan kolom berikut:
o CustomerID: Kolom ini menautkan tabel ini ke tabel Pelanggan. Nilai ini unik di
tabel Pelanggan, tetapi tidak unik dalam tabel ini.
o Id pemesanan
o tanggal pemesanan
Tabel Orderltem memiliki satu baris untuk setiap item dalam urutan yang menyertakan
kolom berikut:
o ID katalog
o orderlID: Kolom ini menautkan tabel ini ke tabel CustomerOrder. Nilai ini unik
di tabel CustomerOrder, tetapi tidak unik di tabel ini.

O O O O 0O 0O O O

o ukuran
O warna
o harga

6. Identifikasi kunci utama.
Kunci utama untuk tabel Pelanggan adalah ID pelanggan. Oleh karena itu, customerID
harus unik. Kunci utama untuk CustomerOrdertable adalah orderID. Kunci utama
untuk tabel Orderltem adalah orderID dan catalogID bersama-sama.
7. Tentukan defaultnya.
Tidak ada default yang ditentukan untuk tabel apa pun.
8. Identifikasi kolom dengan data yang diperlukan.
Kolom berikut tidak boleh dibiarkan kosong:
o |ID Pelanggan
o Id pemesanan
o ID katalog
Kolom iniadalah kolom kunci utama. Jangan pernah mengizinkan baristanpa nilai-nilai
ini dalam tabel.
9. Tentukan tipe data untuk menyimpan setiap atribut.
o Numerik: ID Pelanggan dan ID pesanan adalah tipe data numerik.
o Tanggal: OrderDate adalah tipe data tanggal.
o Karakter: Semua field yang tersisa adalah tipe data karakter.
Menulis Rancangan
Anda mungkin menghabiskan banyak waktu untuk membuat keputusan desain untuk
database Anda. Pada titik ini, keputusan sudah tertanam kuat di pikiran Anda. Kita mungkin
tidak berpikir bahwa kita bisa melupakan mereka. Tapi anggaplah bahwa krisis
mengintervensi; kita tidak kembali ke proyek ini selama dua bulan. Kita harus menganalisis
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data kita dan membuat semua keputusan desain lagijika kita tidak menuliskan keputusan yang
awalnya kita buat.
Tulis sekarang.

Dokumentasikan organisasi tabel, nama kolom, dan semua keputusan desain lainnya.
Dokumen kita harus menjelaskan setiap tabel dalam format tabel, dengan satu baris untuk
setiap kolom dan satu kolom untuk setiap keputusan desain. Misalnya, kolom kita adalah
nama kolom, tipe data, dan deskripsi. Tiga tabel dalam desain sampel untuk database
bernama CustomerOrder Information didokumentasikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 3.10 Contoh Tabel Pelanggan

Kolom Nama Jenis Data Deskripsi

customerlID SERIAL ID unik untuk customer (primary key)
lastName VARCHAR(50) Nama akhir customer
firstName VARCHAR(40 Nama depan customer
street VARCHAR(50) Jalan alamat customer
city VARCHAR(50) Kota customer

prov CHAR(2) Provinsi customer
country CHAR(10) Negara customer

email VARCHAR(50) Email customer

fax CHAR(15) Fax customer

phone CHAR(15) Nomor telpon customer

Tabel 3.11 CustomerOrder

Nama Variabel Jenis Deskripsi

orderID SERIAL Nama login ditentukan oleh pengguna (primary
key)

customerID BIGINT ID Pelanggan dari pelanggan yang melakukan
pemesanan

orderDate DATETIME Tanggal dan waktu pemesanan dilakukan

Tabel 3.12 Orderltem

Nama Variabel Jenis Deskripsi

cataloglD BIGINT Nomor katalog barang (primary key 1)

orderID VARCHAR(10) ID pesanan dari pesanan yang menyertakan item
ini (primary key 2)

color DATETIME Warna item

size VARCHAR(10) Ukuran item

price DECIMAL(9,2) Harga item

Membangun Database

Setelah kita merencanakan database dengan hati-hati kita kemudian dapat mulai
membangun database. Database memiliki dua bagian: struktur untuk menyimpan data dan
data itu sendiri. Pada bagian berikut, kita menjelaskan cara membuat struktur database.
Pertama, kita membuat database kosong tanpa struktur sama sekali, lalumenambahkan tabel
ke dalamnya.
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Saat kita membuat database, kita membuat subdirektori baru di direktori data kita
dengan nama database yang kita tetapkan. File kemudian ditambahkan ke subdirektori ini
nanti, saat kita menambahkan tabel ke database. Direktori data biasanya merupakan
subdirektori di direktori tempat MySQL diinstal. Kita dapat mengatur direktori yang berbeda
sebagai direktori data dengan menambahkan pernyataan dalam file konfigurasi MySQL,
my.cnf, dalam format berikut:

datadir=c:/xampp/mysql/data

Anda dapat menambahkan pernyataan ini ke file konfigurasi atau mengubah pernyataan itu
sudah ada. Kita dapat membuat database dengan menggunakan pernyataan SQL. Untuk
membuat database, kita harus menggunakan akun MySQL yang memiliki izin untuk membuat,
mengubah, dan menghapus database dan tabel, dan kita memberi tahu kita cara
melakukannya di sini.
Membuat database baru

Langkah pertama kita dalam membuat database baru adalah membuat database
kosong, memberinya nama. Nama database kita bisa sampai 64 karakter. Kita dapat
menggunakan sebagian besar huruf, angka, dan tanda baca, dengan beberapa pengecualian.
Secara umum, kita tidak dapat menggunakan karakter yang ilegal dalam nama direktori untuk
sistem operasi kita (lihat dokumentasi sistem operasi kita untuk mengetahui karakter
tersebut). Jangan gunakan spasi di akhir nama. Jangan gunakan garis miring (/) atau garis
miring (\) dalam nama database (atau nama tabel). Kita dapat menggunakan tanda kutip
dalam nama database, tetapi tidak bijaksana untuk melakukannya. Untuk membuat database
baru yang kosong, gunakan pernyataan SQL berikut:

CREATE DATABASE databasename

Dalam pernyataan ini, ganti nama database dengan nama yang kita berikan pada database
Anda. Misalnya, untuk membuat database sampel yang dirancang dalam bab ini, gunakan
pernyataan SQL berikut:

CREATE DATABASE CustomerOrderinformation

Beberapa perusahaan hosting web tidak mengizinkan kita membuat database baru. Host
memberi kita sejumlah database tertentu untuk digunakan dengan MySQL, dan kita dapat
membuat tabel hanya dalam database tertentu. Kita dapat mencoba meminta database
tambahan, tetapi kita memerlukan alasan yang bagus. MySQL dan PHP tidak peduli bahwa
semua tabel kita berada dalam satu database, daripada diatur ke dalam database dengan
nama yang bermakna. Manusia hanya dapat melacak proyek dengan lebih mudah ketika
proyek tersebut diatur. Jika database dengan nama yang kita tentukan sudah ada, pesan
kesalahan akan ditampilkan. Kita dapat menghindari pesan kesalahan ini dengan
menggunakan frasa IF dalam pernyataan Anda, sebagai berikut:

CREATE DATABASE IF NOT EXISTS CustomerOrderIinformation
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Dengan pernyataan ini, database dibuat jika tidak ada, tetapi pernyataan tidak gagal jika
database sudah ada. Itu tidak membuat database baru. Untuk melihatsendiri bahwa database
sebenarnya dibuat, gunakan kueri SQL SHOW DATABASES. Setelah kita membuat database
kosong, kita bisa menambahkan tabel ke dalamnya. (Lihat bagian “Menambahkan tabel dan
menentukan kunci utama,” nanti di bab ini.)
Membuat dan menghapus database

Anda dapat menghapus database apa pun, selama kita menggunakan akun MySQL
dengan privileges DROP. Saat kita meletakkan database, semua tabel dan data dalam
database juga akan dihapus. Kita dapat menghapus database dengan pernyataan SQL berikut:

DROP DATABASE databasename

Gunakan DROP dengan hati-hati karena ini tidak dapat diubah. Setelah kita meletakkan
database, database itu hilang selamanya. Dan data apa pun yang ada di dalamnya juga hilang.
Jika database tidak ada, pesan kesalahan akan ditampilkan. Kita dapat mencegah pesan
kesalahan dengan pernyataan berikut:

DROP DATABASE IF EXISTS databasename

Pernyataan ini meletakkan database jika database itu ada. Jika tidak ada, tidak ada kesalahan
yang terjadi. Pernyataanitu berakhir dengan tenang.
Menambahkan tabel dan menentukan kunci utama

Anda dapat menambahkan tabel ke database apa pun, baik itu database baru yang
kosong yang baru saja kita buat atau database yang sudah ada yang sudah memiliki tabel dan
data di dalamnya. Aturan untuk nama tabel yang diizinkan dijelaskan di bagian "Mengatur
data", di awal bab ini. Saat kita membuat tabel dalam database, file bernama tablename.frm
ditambahkan ke direktori database. Saat kita membuat tabel, kita menyertakan definisi tabel.
Kita menentukan setiap kolom — memberinya nama, menetapkan tipe data, dan menentukan
definisi lain yang diperlukan. Berikut adalah beberapa definisi yang sering ditentukan untuk
kolom:

e NOT NULL: Kolom ini harus memiliki nilai; tidak boleh kosong.

e Nilai DEFAULT: Nilai ini disimpan dalam kolom saat baris dibuat jika tidak ada nilai lain
yang diberikan untuk kolom tersebut.

e AUTO_INCREMENT: Definisi ini membuat nomor urut. Saat setiap baris ditambahkan,
nilai kolom ini bertambah satu bilangan bulat dari baris terakhir yang dimasukkan. Kita
dapat mengganti nomor otomatis dengan menetapkan nilai tertentu ke kolom.

o UNSIGNED: Definisi ini menunjukkan bahwa nilai untuk field numerik ini tidak akan
pernah berupa angka negatif.

Anda juga menentukan pengidentifikasi unik untuk setiap baris — kunci utama. Tabel harus
memiliki field atau kombinasi field yang berbeda untuk setiap baris. Tidak ada dua baris yang
dapat memiliki kunci utama yang sama. Jika kita mencoba menambahkan baris dengan kunci
utama yang sama dengan baris yang sudah ada di tabel, kita mendapatkan pesan kesalahan,
dan baris tidak ditambahkan. Terkadang, kita mungkin ingin membuat tabel yang memiliki
struktur yang sama dengan tabel yang sudah ada. Kita dapat membuat tabel yang merupakan
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salinan kosong. Kita dapat menggunakan pernyataan CREATE untuk menambahkan tabel ke
database. Pernyataan dimulai dengan pernyataan CREATE TABLE, sebagai berikut:

CREATE TABLE tablename

Kemudian, kita menambahkan daftar nama kolom dengan definisi. Pisahkan informasi untuk
setiap kolom dari informasi untuk kolom berikut dengan koma. Lampirkan seluruh daftar
dalam tanda kurung. Ikuti setiap nama kolom menurut tipe datanya dan definisi lain yang
diperlukan. Item terakhir dalam pernyataan CREATE TABLE menunjukkan kolom atau
kombinasi kolom mana yang merupakan kunci utama. Kita menentukan kunci utama dengan
menggunakan format berikut:

PRIMARY KEY(columnname)

Lampirkan nama kolom dalam tanda kurung. Jika kita menggunakan kombinasi kolom sebagai
kunci utama, sertakan semua nama kolom dalam tanda kurung, dipisahkan dengan koma.
Misalnya, kita dapat menetapkan kunci utama sebagai PRIMARY KEY (columnnamel,
columnname?2). Pernyataan CREATE TABLE lengkap memiliki format berikut:

CREATE TABLE tablename (
columnname datatype definition 1 definition2 ...,
columnname datatype definition 1 definition 2 ...,

ooy

PRIMARY KEY(columnname) )

Pernyataan SQL dibawah unutk membuat tabel dibawah ini menunjukkan pernyataan CREATE
TABLE vyang digunakan untuk membuat tabel Customer dari database
CustomerOrderinformation. Kita dapat memasukkan pernyataan ini dalam satu baris jika kita
mau. MySQL tidak peduli berapa banyak baris yang kita gunakan. Format yang ditunjukkan
pada daftar kode dibawah ini adalah untuk membuat pernyataan lebih mudah dibaca. Format
yang ramah manusia ini juga membantu kita menemukan kesalahan ketik.

Pernyataan SQL untuk Membuat Tabel

CREATE TABLE Customer (
CustomerlD SERIAL,
lastName VARCHAR(50),
firstName VARCHAR(40),
street VARCHAR(50),

city VARCHAR(50),

state CHAR(2),

zip CHAR(10),

email VARCHAR(50),
phone CHAR(15),

fax CHAR(15),

PRIMARY KEY(customerID) );
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Perhatikan bahwa daftar nama kolom diapit dalam tanda kurung (satu di baris pertama
dan satu di baris terakhir), dan koma mengikuti setiap definisi kolom. Ingatlah untuk tidak
menggunakan kata cadangan MySQL untuk nama kolom, seperti yang kita diskusikan di bagian
“Mengatur data”, di awal bab ini. Jika kita menggunakan kata yang dicadangkan untuk nama
kolom, MySQL memberi kita pesan kesalahan yang terlihat seperti ini:

You have an error inyour SQL syntax near ‘order var(20))’ at line 1

Pesan kesalahan ini menunjukkan definisi kolom yang tidak disukai dan baris tempat
ditemukannya definisi yang menyinggung. Namun, pesan tersebut tidak memberi tahu kita
banyak tentang apa masalah sebenarnya. Kesalahan dalam sintaks SQL kita yang dirujuk
adalah penggunaan urutan kata yang dicadangkan MySQL sebagai nama kolom. Jika kita
mencoba membuat tabel yang sudah ada, kita menerima pesan kesalahan. Kita dapat
mencegah pesan galat ini muncul dengan menggunakan pernyataan CREATE berikut:

CREATE TABLE IF NOT EXISTS tablename

Jika tabel tidak ada, pernyataan akan membuatnya. Jika tabel sudah ada, pernyataan tidak
membuatnya tetapi juga tidak mengembalikan pesan kesalahan. Kita dapat membuat tabel
baru yang merupakan salinan persis, dengan struktur yang sama, dari tabel yang sudah ada,
sebagai berikut:

CREATE TABLE tablename LIKE oldtablename

Tabel baru, nama tabel, dibuat dengan field dan definisi yang sama dengan nama tabel lama.
Meskipun tabel lama berisi data, tabel baru tidak menyertakan data tersebut, hanya
strukturnya. Setelah membuat tabel, kita dapat membuat kueri untuk melihatnya, meninjau
strukturnya, atau menghapusnya.
e Untuk melihat tabel yang telah ditambahkan ke database, gunakan query ini:
SHOW TABLES
e Untuk melihat struktur tabel, gunakan query ini:
EXPLAIN tablename
Menghapus tabel
Anda dapat menghapus tabel, apakah itu kosong atau berisi data. Pastikan kita ingin
menghapus tabel sebelum melakukannya. Menghapus tabel tidak dapat diubah. Setelah kita
meletakkan meja, meja itu hilang selamanya, dan semua data yang ada di dalamnya juga
hilang. Untuk menghapus tabel, gunakan pernyataan ini:

DROP TABLE tablename

Mengubah Struktur Database

Mengubah database bukan hal yang unik. Kita mungkin ingin mengubah database
karena berbagai alasan. Misalnya, kita mendefinisikan kolom lastName dengan VARCHAR(20)
dalam database yang berisi nama semua karyawan di perusahaan Anda. Pada saat itu, 20
karakter tampaknya cukup untuk nama belakang. Tapi kita baru saja menerima memo yang
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mengumumkan CEO yang memiliki lebih dari 3 kata maka MySQL akan memotong namanya
menjadi 20 huruf pertama.

Anda dapat mengubah struktur database dengan pernyataan ALTER. Format dasar
untuk pernyataanini bernamaALTER TABLE, diikuti dengan perubahan yang ditentukan. Tabel
dibawah ini menunjukkan perubahan yang dapat kita lakukan.

Tabel 3.13 Perubahan yang buat menggunakan pernyataan ALTER

Perubahan Deskripsi

ADD columnname definition Menambahkan kolom; definisitermasuk tipe
data dan definisi opsional.

ALTER columnname SET DEFAULT value Mengubah nilai default untuk kolom

ALTER columnname DROP DEFAULT Menghapus nilai default untuk kolom.

CHANGE columnname newcolumnname | Mengubah definisi kolom dan mengganti

definition nama kolom; definisi mencakup tipe data
dan definisi opsional.

DROP columnname Menghapus kolom, termasuk semua data di
kolom tersebut. Data tidak dapat dipulihkan.

MODIFY columnname definition Mengubah definisi kolom; definisi termasuk
tipe data dan definisi opsional

RENAME newtablename Mengganti nama tabel

Misalnya, pernyataan berikut mengubah nama tabel Pelanggan menjadi NewCustomer::
ALTER TABLE Customer RENAME NewCustomer

Untuk contoh lain, pernyataan berikut mengubah kolom tertentu (lastName) ke tipe data yang
ditentukan (VARCHAR) dan lebar (50):

ALTER TABLE Customer MODIFY lastName VARCHAR(50)

34 INDEKS

Tabel klasik berfungsi dan dapat dicarioleh MySQL—hingga tumbuh menjadi lebih dari
beberapa ratus baris, dan jika ini terjadi maka akses database akan semakin lambat ketika ada
baris baru ditambahkan, hal ini karena MySQL harus mencari setiap kueri yang dikeluarkan
pada setiap baris. Ini seperti menelusuri setiap buku di perpustakaan yang memiliki sistem
indeks kartu atau, database mereka sendiri. Dan hal yang sama berlaku untuk MySQL, dengan
mengorbankan sedikit overhead dalam memori dan ruang disk, kita dapat membuat "indeks
kartu" untuk tabel yang akan digunakan MySQL dalam melakukan pencarian secepat kilat.
Membuat Indeks

Cara untuk mencapai pencarian cepat adalah dengan menambahkan indeks, baik saat
membuat atau setelah selesai membuat tabel. Tapi keputusannya tidak sesederhana itu.
Misalnya, ada berbagai jenis indeks seperti Regular INDEX, PRIMARY KEY, dan FULLTEXT. Kita
harus memutuskan kolom mana harus diberi indeks. Indeks bisa menjadi rumit ketika kita
menggabungkan terllau banyak kolom dalam satu indeks. Walaupun begitu, masih ada opsi
lainnya dalam mengurangi ukuran indeks, dengan cara membatasi jumlah setiap kolom yang
beri indeks.
Contoh Menambahkan indeks ke tabel klasik
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ALTER TABLE classics ADD INDEX(author(20));
ALTER TABLE classics ADD INDEX(title(20));
ALTER TABLE classics ADD INDEX(category(4));
ALTER TABLE classics ADD INDEX(year);
DESCRIBE classics;

Dua perintah pertama membuat indeks pada kolom penulis dan judul, membatasi
setiap indeks hanya untuk 20 karakter pertama. Misalnya, ketika MySQL mengindeks judul
berikut:

Belajar PHP Dari Dasar
Ini benar-benar akan menyimpan dalam indeks hanya 20 karakter pertama:
Belajar PHP

Hal ini dilakukan untuk meminimalkan ukuran indeks, dan untuk mengoptimalkan kecepatan
akses database. Saya memilih 20 karena kemungkinan cukup untuk memastikan keunikan
untuk sebagian besar string yang ada pada kolom. Dengan kolom kategori, saat ini hanya
karakter pertama yang diperlukan untuk mengidentifikasi string sebagai unik (F untuk IImiah,
N untuk non-limiah, dan P untuk praktikum). Kita juga dapat mengindeks ulang kolom ini
dimasa depan, saat kita memiliki kumpulan kategori yang lebih lengkap. Disini, saya tidak
membatasi indeks kolom tahun, karena ini adalah bilangan bulat, bukan string.

B C\Windows\systemadiomd.exe = = ﬂ—E_:f'—J

» ALTER TABLE classics ADD THDEXCtitled{2@33:
5% vows aff d (A.B2 s
Duplicates: B Warnin

yzgl>» ALTER TRABLE c ics ADD IMNDEX<{categowryldd);
| OK. 5 wowzs aff d (B.83 =
: L Duplicates: B Warnings

ILTER TABLE classics ADD 1
% rows affected (B.86 s
Duplicat B Warni

authoe ! 1l
title varschap 5 i UL
| category | varchar H i ] ; | HULL

| year | smallintd<6 I YES ] ! MULL

rows in set (B.B1 sec?

yagls

Gambar 3.3 Menambahkan indeks ke tabel klasik.

Menggunakan CREATE INDEX

Alternatif untuk menggunakan ALTER TABLE untuk menambahkan indeks adalah
dengan menggunakan perintah CREATE INDEX. Mereka setara, kecuali bahwa CREATE INDEX
tidak dapat digunakan untuk membuat PRIMARY KEY (lihat bagian Primary key).
Contoh Kedua perintah ini setara

ALTER TABLE classics ADD INDEX(author(20));
CREATE INDEX author ON classics (author(20));
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Menambahkan indeks saat membuat tabel

Anda tidak perlu menunggu hingga penambahan indeks selesai karena ini memakan
waktu terlalu lama. Sekarang, mari kita lihat perintah yang membuat tabel klasik dengan
indeks yang sudah ada.
Contoh Membuat tabel klasik dengan indeks

CREATE TABLE classics (
author VARCHAR(128),

title VARCHAR(128),

category VARCHAR(16),

year SMALLINT,
INDEX(author(20)),
INDEX(title(20)),
INDEX(category(4)),
INDEX(year)) ENGINE MyISAM;

Primary key

Sampai sini, kita telah membuat tabel klasik dan memastikan bahwa MySQL dapat
menemukan tabel tersebut dengan cepat dengan menambahkan indeks. Semua publikasi
dalamtabel dapat dicari, tetapi untuk mengaktifkan pengaksesan barissecarainstan tidak ada
kunci unik tunggal untuk setiap publikasi. Kunci dengan nilai unik untuk setiap baris akan
muncul ketika kita mulai menggabungkan data dari tabel yang berbeda.

Bagian Tipe data AUTO_INCREMENT secara singkat memperkenalkan ide primary key
saat membuat id kolom penambahan otomatis, yang dapat digunakan sebagai primary key
untuk tabel ini. Mari kita lanjutkan dan buat kolom baru untuk kunci ini. Sekarang, mengingat
bahwa ISBN memiliki panjang 13 karakter, kita mungkin berpikir bahwa perintah berikut akan
melakukan pekerjaanitu:

ALTER TABLE classics ADD isbn CHAR(13) PRIMARY KEY;

Tapi tidak. Jika kita mencobanya, kita akan mendapatkan Error Duplicate entry untuk kunci 1.
Alasannya adalah tabel sudah diisi dengan beberapa data dan perintah ini mencoba
menambahkan kolom dengan nilai NULL ke setiap baris yang tidak diperbolehkan karena
semua nilai harus unik di kolom mana pun yang memiliki indeks primary key. Jika belum ada
data dalam tabel, perintah ini akan berfungsi dengan baik, seperti halnya menambahkan
indeks primary key pada pembuatan tabel

Dalam situasi ini, kita dapat membuat kolom baru tanpa indeks, mengisinya dengan
data, dan kemudian menambahkan indeks secara retrospektif menggunakan perintah dari
contoh dibawah ini. Kita dapat menggunakan kolom tahun untuk mengidentifikasi setiap baris
yang akan diperbarui.
Contoh Mengisi kolom isbn dengan data dan menggunakan primary key.

ALTER TABLE classics ADD isbn CHAR(13);

UPDATE classics SET isbn='9781598184891' WHERE year='2020';
UPDATE classics SET isbn='9780582506206' WHERE year='2021";
UPDATE classics SET isbn='9780517123201' WHERE year='2022";
UPDATE classics SET isbn='9780099533474' WHERE year='2022';
UPDATE classics SET isbn='9780192814968' WHERE year='2022';
ALTER TABLE classics ADD PRIMARY KEY(isbn);
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DESCRIBE classics;

Setelah kita mengetik perintah ini, hasilnya akan terlihat seperti gambar yang ada dibawah ini.
Perhatikan bahwa kata PRIMARY KEY menggantikan kata kunci INDEX dalam sintaks ALTER
TABLE:

i C:\Windows\system32\cmd.exe =3 [ |

1 yeql> UPDATE classics SEI ishn="9780099533474° WHERE year="1841";
JGuery OK. 1 row affected (B.80 sec)

#Rovwz matched: 1 Changed: 1 Warnings: @

w:;ql) UPDATE classics SET ishn~’9780192814968" WHERE year~’

i)uevy OK. 1 rouw affected (B.88 sec)
#Rows matched: 1 Changed: 1 Warnings: 8

nysgl> ALTER TABLE classics ADD PRIMARY KEY <{isbhn);
Q » 5 rous affected (B.02 sec)
: 5 Duplicates: B Warnings: 8

ayeql> DESCRIBE classics;

t———————— t——————————— — r——— +— *t—————— +

! Default

! author

i title i varchar{128) |
i category i varchardlt)

! year ! smallintd{6>

i ishn i chard13)

rows in set (B.01 sec)

Gambar 3.4 Secara retrospektif menambahkan primary key ke tabel klasik

Sekali lagi, ganti nama klasik di baris 1 menjadi sesuatu yang lain jika kita ingin mencoba
contoh ini sendiri, lalu hapus tabel pengujian sesudahnya.
Contoh Membuat tabel klasik dengan primary key

CREATE TABLE classics (
author VARCHAR(128),
title VARCHAR(128),
category VARCHAR(16),
year SMALLINT,

isbn CHAR(13),
INDEX(author(20)),
INDEX(title(20)),
INDEX(category(4)),
INDEX(year),

PRIMARY KEY (isbn)) ENGINE MyISAM;

Membuat indeks FULLTEXT

Tidak seperti indeks biasa, FULLTEXT MySQL memungkinkan pencarian super cepat
dari seluruh kolom teks. Ini menyimpan setiap kata di setiap string data dalam indeks khusus
yang dapat kita cari menggunakan "bahasa alami", dengan cara yang mirip dengan
menggunakan mesin pencari.

Sebenarnya, tidak sepenuhnya benar bahwa MySQL menyimpan semua kata dalam
indeks FULLTEXT, karena memiliki daftar bawaan lebih dari 500 kata yang dipilih untuk
diabaikan karena kata tersebut sangat umum sehingga tidak terlalu membantu untuk
pencarian. Daftar ini, yang disebut stopwords, termasuk, sebagai, adalah, dari, dan
seterusnya. Daftar ini membantu MySQL berjalan lebih cepat saat melakukan pencarian
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FULLTEXT dan menjaga ukuran database tetap rendah. Lampiran C berisi daftar lengkap
stopwords.
Berikut adalah beberapa hal yang harus kita ketahui tentang indeks FULLTEXT:

e Indeks FULLTEXT hanya dapat digunakan dengan tabel MyISAM, jenis yang digunakan
oleh mesin penyimpanan default MySQL (MySQL mendukung setidaknya 10 mesin
penyimpanan yang berbeda). Untuk mengonversi tabel ke MyISAM, kita dapat
menggunakan perintah MySQL ALTER TABLE tablename ENGINE = MyISAM;.

e Indeks FULLTEXT dapat dibuat untuk kolom CHAR, VARCHAR, dan TEXT saja.

e Definisi indeks FULLTEXT dapat diberikan dalam pernyataan CREATE TABLE ketika
sebuah tabel dibuat, atau ditambahkan kemudian menggunakan ALTER TABLE (atau
CREATE INDEX).

e Untuk kumpulan data yang besar, jauh lebih cepat untuk memuat data kita ke dalam
tabel yang tidak memilikiindeks FULLTEXT selanjutnya membuat indeks untuk memuat
data ke dalam tabel yang memiliki indeks FULLTEXT.

Untuk membuat indeks FULLTEXT, terapkan ke satu atau lebih catatan seperti contoh yang
ada dibawah ini.
Contoh Menambahkan indeks FULLTEXT ke tabel klasik.

ALTER TABLE classics ADD FULLTEXT(author,title);

Sekarang kita dapat melakukan pencarian FULLTEXT dari pasangan kolom ini. Fitur
FULLTEXT dapat muncul dengan sendirinya jika menambahkan seluruh teks publikasi ke
database (terutama karena publikasi tersebut tidak dilindungi hak cipta) dan dapat ditelusuri
sepenuhnya. Jika MySQL berjalan lebih lambat saat mengakses database, bisa jadi indeks
bermasalah.

3.5 PRIMARY KEY: KUNCI DATABASE RELASIONAL

Menggunakan kekuatan database relasional, kita dapat mendefinisikan informasi
untuk setiap penulis, buku, dan pelanggan hanya dalam satu tempat. Saya akan menunjukkan
beberapa prinsip dasarnya. Untuk sebuah buku, gunakan ISBN. Untuk penulis dan pelanggan
tetapkan kunci arbitrer, yang memudahkan fitur AUTO_INCREMENT. Singkatnya, setiap tabel
akan dirancang di sekitar beberapa objek yan paling sering kita cari, misalnya, penulis, buku,
atau pelanggan. Objek-objek tersebut akan memiliki primary key sendiri.

Normalisasi

Normalisasi merupakan proses memisahkan data ke dalam tabel dan membuat
primary key. Tujuan utama dari normalisasi adalah untuk memastikan setiap informasi muncul
dalam database hanya sekali. Duplikasi data sangat tidak efisien, karena membuat database
lebih besar dari yang seharusnya dan oleh karena itu memperlambat akses. Keberadaan
duplikat menciptakan risiko kuat, kita hanya bisa memperbarui satu baris data duplikat,
menciptakan inkonsistensi dalam database, ini akan menyebabkan kesalahan serius. Jadi, jika
kita mencantumkan judul buku di tabel penulis serta tabel buku, dan kita harus memperbaiki
kesalahan pengetikan judul, kita harus mencari melalui kedua tabel dan memastikan
perubahan yang dibuat pada setiap tempat judul dicantumkan adalah sama. Lebih baik
menyimpan judul di satu tempat dan menggunakan ISBN di tempat lain.

Dalam proses membagi database menjadi beberapa tabel, penting untuk tidak
melangkah terlalu jauh dan membuat lebih banyak tabel dibanding hanya membuat sejumlah
tabel yang dibutuhkan saja, karena ini akan menyebabkan desain menjadi tidak efisien dan
akses yang lebih lambat. Untungnya, E. F. Codd, penemu model relasional, menganalisis
konsep normalisasi dan membaginya menjadi tiga skema terpisah yang disebut Bentuk Normal
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Pertama, Kedua, dan Ketiga. Jika kita memodifikasi database untuk memenuhi setiap formulir
ini secara berurutan, kita dapat memastikan bahwa database kita secara optimal untuk akses
cepat seimbang, dan penggunaan memoridan ruang disk minimum. Untuk melihat bagaimana
proses normalisasi bekerja, mari kita mulai dengan database dalam tabel, yang menunjukkan
satu tabel yang berisi semua nama penulis, judul buku, dan detail pelanggan (llmiah). Kita
dapat menganggapnya.

Tabel 3.14 Tabel Desain yang sangat tidak efisien untuk tabel database

Penulis | Penulis | Judul ISBN Harga | Nama Alamat Tanggal
1 2 IDR Pelangga | Pelanggan | Pembelia
n n
Agus Mars Belajar PHP | 05961010 | 44.90 | Tiara JI. 10 Maret
Wibowo | Caroline | daridasar | 15 0 Majapahit | 2022
no. 11
Kota
Semarang
Edy Desain Seni | 05965274 | 59.90 | Daniel JI. 13
Jogatam Rupa Klasik | 03 0 Pamularsi | Januari
a h no 14| 2022
Kota
Semarang
Sarwo Agus Potret Diri | 05960054 | 44.95 | Ella JI. 22
Nugroh | Wibowo | Sebagai 36 0 Diponegor | Agustus
o Komunikas o no 30| 2022
i Visual Ungaran
Simbolik
Agus Sarwo Membang | 05961010 | 44.90 | Feri J. Imam| 03
Wibowo | Nugroh | un 15 0 Bonjol no | Februari
0 PODCAST 2 Salatiga | 2022
Mars Edy Desain Seni | 05960068 | 39.90 | Linda JI. July 2022
Caroline | Jogatam | Rupa dan | 15 0 Siliwangi
a Tata no 19 Kota
Warna Semarang

Selanjutnya, kita akan memeriksa dan mengetahui bagaimana cara memperbaiki dan
menghapus berbagai entri duplikat dan membagi satu tabel menjadi beberapa tabel yang
masing-masing berisi satu jenis data dalam desain database.
Bentuk Normal Pertama

Untuk database yang memenuhi Bentuk Normal Pertama, harus memenuhi tiga
persyaratan:

e Tidak boleh ada kolom berulang yang berisi jenis data yang sama.

e Semua kolom harus berisi satu nilai.

e Harus ada primary key untuk mengidentifikasi setiap baris secara unik.
Melihat persyaratan ini secara berurutan, kita harus langsung memperhatikan bahwa kolom
Penulis 1 dan Penulis 2 merupakan tipe data berulang. Jadi kita sudah memiliki kolom target
untuk ditarik ke tabel terpisah, karena kolom Penulis yang berulang melanggar Aturan 1.
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Tabel 3.15 Tabel Penulis baru

Judul ISBN Harga Nama Alamat Tanggal
IDR Pelanggan Pelanggan Pembelian
Belajar PHP dari | 0596101015 | 44.900 | Tiara JI. Majapahit | 10 Maret
dasar no. 11 Kota | 2022
Semarang
Desain Seni Rupa | 0596527403 | 59.900 | Daniel JI. Pamularsih | 13 Januari
Klasik no 14 Kota | 2022
Semarang
Potret Diri | 0596005436 | 44.950 | Ella JI. 22  Agustus
Sebagai Diponegoro 2022
Komunikasi no 30
Visual Simbolik Ungaran
Membangun 0596101015 | 44.900 | Feri JI. Imam | 03 Februari
PODCAST Bonjol no 2| 2022
Salatiga
Desain Seni Rupa | 0596006815 | 39.900 | Linda JI.  Siliwangi | 12 Juli 2022
dan Tata Warna no 19 Kota
Semarang

Seperti yang saya sebutkan sebelumnya, ISBN akan menjadi primary key untuk tabel
Buku. Di dunia nyata, tabel Penulis juga mendapatkan primary key, sehingga setiap penulis
akan memiliki kunci untuk mengidentifikasi dirinya secara unik. Jadi, di tabel Penulis, ISBN
hanyalah kolom yang bertujuan mempercepat pencarian yang pada faktanya, itu tidak bisa
menjadi primary key dalam tabel ini, karena itu tidak unik: ISBN yang sama muncul beberapa
kali setiap kali dua atau lebih penulis berkolaborasi dalam sebuah buku. Karena kita akan
menggunakannya untuk menautkan penulis ke buku di tabel lain, kolom ini disebut kunci
asing.

Tabel 3.16 Tabel baru penulis

ISBN Penulis
0596101015 Agus Wibowo
0596101015 Mars Caroline
0596527403 Edy Jogatama
0596005436 Sarwo Nugroho
0596005436 Agus Wibowo
0596006815 Agus Wibowo
0596006815 Sarwo Nugroho
0596006815 Mars Caroline

Bentuk Normal Kedua

Bentuk Normal Pertama berurusan dengan data duplikat (atau redundansi) di
beberapa kolom. Bentuk Normal Kedua redundansi pada beberapa baris. Untuk mencapai
Bentuk Normal Kedua, tabel kita harus sudah dalam Bentuk Normal Pertama. Setelah ini
selesai selanjutnya akan menjadi Bentuk Normal Kedua dengan mengidentifikasi kolom yang
datanya berulang di tempat yang berbeda dan kemudian menghapusnya ke tabel mereka
sendiri.
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Tabel 3.17 Judul baru

ISBN Judul Harga IDR

0596101015 Belajar PHP dari dasar 44.900

0596527403 Desain Seni Rupa Klasik 59.900

0596005436 Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual | 44.950
Simbolik

0596101015 Membangun PODCAST 44.900

0596006815 Desain Seni Rupa dan Tata Warna 39.900

Seperti yang kita lihat, tabel sisa diatas hanya berisi ISBN, Judul, dan Harga untuk
empat buku. Tabel ini efisien dan memnuhi persyarata dari Bentuk Normal Pertama dan
Kedua. Pada tabel selanjutnya, kita akan menormalisasikan beberapa tabel karena masih ada
duplikasi pada nama penulis. Kolom alamat juga perlu dipecah lagi menjadi kolom terpisah.

Tabel 3.18 Detail pelanggan

ISBN Nama Pelanggan Alamat Pelanggan Tanggal Pembelian

0596101015 Tiara JI. Majapahit no. 11 | 10 Maret 2022
Kota Semarang

0596527403 Daniel JI. Pamularsih no 14 | 13 Januari 2022
Kota Semarang

0596005436 Ella JI. Diponegoro no 30 | 22 Agustus 2022
Ungaran

0596101015 Feri JI. Imam Bonjol no 2 | 03 Februari 2022
Salatiga

0596006815 Linda JI. Siliwangi no 19| 12 Juli 2022
Kota Semarang

Karena ISBN tidak dapat digunakan sebagai primary key untuk mengidentifikasi
pelanggan maupun penulis, maka keyword harus dibuat. Tabel pelangan harus dipecah lagi
menjadi beberapa untuk memastikan bahwa tiap pelanggan hanya dimasukkan sekali,
sehingga tidak akan terjadi duplikasi tabel. Tabel selanjutnya merupakan hasil dari normalisasi
tabel pelanggan menjadi Bentuk Normal Pertama dan Kedua. Setiap pelanggan akan memiliki
nomor unik pelanggan yang disebut sebagai CustNo. Nomor unik dari CustNo ini akan menjadi
primary key tabel yang dibuat melalui AUTO_INCREMENT. Alamat pelanggan akan dipisahkan
juga ke beberapa kolom yang berbeda untuk mempermudah pencarian dan pembaharuan.

Tabel 3.19 Pelanggan baru

CustNo | Nama Alamat Pelanggan Alamat Alamat
Pelanggan Pelanggan Pelanggan

1 Tiara JI. Majapahitno. 11 | Kota Semarang | Jawa Tengah

2 Daniel JI. Pamularsihno 14 | Kota Semarang | Jawa Tengah

3 Ella JI. Diponegoro no 30 | Kab Ungaran Jawa Tengah

4 Feri JI. Imam Bonjol no 2 | Salatiga Jawa Tengah

5 Linda JI. Siliwangi no 19 Kota Semarang | Jawa Tengah

Diwaktu yang sama, untuk menormalkan tabel diatas, kita harus menghapus informasi
pembelian pelanggan dan menggantinya menjadi data pembelian.
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Tabel 3.20 Pembelian baru

CustNo ISBN Tanggal
Pembelian

1 0596101015 10 Maret 2022

2 0596527403 13 Januari 2022

3 0596005436 22 Agustus 2022

4 0596101015 03 Februari 2022

5 0596006815 12 Juli 2022

Pada tabel diatas, kolom CustNo diambil dari tabel sebelumnya, ini digunakan sebagai
kunci untuk mengikat tabel Pelanggan dan Pembelian secara bersama-sama. Kolom ISBN
dapat dihubungkan dengan salah satu dari Penulis atau tabel Judul. Kolom CustNo bisa
menjadi kunci yang berguna di tabel Pembelian, tabi bukan menjadi primary key. Satu
pelanggan dapat membeli beberapa buku (dan bahkan beberapa salinan dari satu buku), jadi
kolom CustNo bukanlah primary key, karena tabel Pembelian tidak memiliki primary key, ini
tak menjadi masalah karena kita tidak akan melacak pembelian unik. Jika satu pelanggan
membeli dua salinan buku yang sama pada hari yang sama, kita hanya akan mengizinkan dua
baris dengan informasi yang sama. Untuk memudahkan pencarian, kita dapat mendefinisikan
CustNo dan ISBN sebagai keyword, tapi bukan sebagai primary key.

Bentuk Normal Ketiga

Sekarang kita memiliki database yang sesuai dengan Bentuk Normal Pertama dan
Kedua, tanpa butuh memodifikasinya lebih jauh. Kita dapat memastikan tabel tersebut
memenuhi persyaratan dari Bentuk Normal Ketiga, yang mana tabel harus dipindahkan secara
terpisah sesuai ketergantungannya terhadap nilai.

Tabel 3.21 Kota Bentuk Normal Ketiga

CitylD Nama ProvID
1234 Kota Semarang 5

5678 Kota Semarang 46
4321 Kab Ungaran 17
8765 Salatiga 21

Tabel 3.22 Keadaan Bentuk Normal Ketiga

ProvID Nama Keterangan
5 Kota Semarang Jawa Tengah
46 Kota Semarang Jawa Tengah
17 Kab Ungaran Jawa Tengah
21 Salatiga Jawa Tengah

Kita dapat menggunakan Bentuk Normal Ketiga menggunakan cara ini, waaupun
sbenenarnya cukup berlebihan. Untuk membuat Bentuk Normal Ketiga, kita harus
mengevaluasi berdasarkan data yang suatu hari nanti dibutuhkan.

Ada dua pertanyaan yang sangat saya sarankan jika Anda ingin memutuskan apakah
akan melakukan normalisasi Bentuk Normal Ketiga pada tabel lainnya, ini adalah:

e Apakah memungkinakan jika ingin menambahkan banyak kolom pada tabel?

e Dapatkan salah satu darifield tabel ini diubah kapan saja jika ada pembaharuan?
Jika salah satu dari jawabannya adalah ya, maka kita harus mempertimbangkan untuk
melakukan tahap akhir dari normalisasi bentuk normal ketiga ini.
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Kapan Waktu yang Tepat untuk Tidak Menggunakan Normalisasi?

Menormalisasikan tabel sepenuhnya di situs akan membuat MySQL thrash.
Normalisasi membutuhkan penyebaran data di beberapa tabel, ini membuat beberapa
panggilan setiap queri pada MySQL. Jika kita memiliki tabel yang dinormalisasi di situs yang
sangat populer, akses database kita akan menjadi sangat lambat saat diakses secara
bersamaan oleh banyak user, dan disinilah kita harus melakukan de-normalisasi data yang
biasa dicari sebanyak mungkin.

Jika kita memiliki data yang diduplikasi di seluruh tabel, kita dapat mengurangi jumlah
permintaan tambahan yang perlu dibuat secara substansial, karena sebagian besar data yang
kita inginkan tersedia di setiap tabel. Ini berarti kita cukup menambahkan kolom tambahan ke
kueri, selanjutnya field akan tersedia untuk semua hasil. Dan tentunya, penggunaan ruang
penyimpanan dalam disk akan semakin penuh.

Beberapa pembaruan dapat terkomputerisasi. MySQL menyediakan fitur yang disebut
triggers yang membuat perubahan otomatis ke database sebagai respons terhadap
perubahan yang kita buat. Cara lain untuk menyebarkan data yang berlebihan adalah dengan
menyiapkan program PHP agar berjalan secara teratur dan menjaga semua salinan tetap
sinkron. Program akan membaca perubahan dari tabel "master" dan memperbarui yang
lainnya.

3.6 HUBUNGAN

MySQL disebut sistem manajemen database relasional karena tabelnya tidak hanya
menyimpan data, tetapi juga menghubungkan antar data. Disini ada tiga kategori hubungan.
Satu-ke-Satu (one-to-one)

Hubungan satu-ke-satu: setiap item memiliki hubungan hanya dengan satu item dari
jenis lainnya. Ini sangat langka. Misalnya, seorang penulis dapat menulis banyak buku, sebuah
buku dapat memiliki banyak penulis, dan bahkan sebuah alamat dapat dikaitkan dengan
banyak pelanggan.

Sebagai contoh, mari kita asumsikan bahwa hanya ada satu pelanggan di alamat mana
pun, yakni hubungan Pelanggan-Alamat, hanya ada satu pelanggan yang tinggal pada alamat
tertentu. Perhatikan dua tabel dibawah ini.

Tabel 3.23 Ilustrasi hubungan dua tabel

CustNo Nama Alamat Pelanggan Keterangan
Pelanggan

1 Tiara e, JI. Majapahitno. 11 Jawa Tengah

2 Daniel . JI. Pamularsih no 14 Jawa Tengah

3 Ella JI. Diponegoro no 30 Jawa Tengah

4 Feri JI. Imam Bonjol no 2 Jawa Tengah

5 Linda e, JI. Siliwangi no 19 Jawa Tengah

Biasanya, ketika dua item memiliki hubungan satu-ke-satu, kita cukup
memasukkannya sebagai kolom dalam tabel yang sama. Ada dua alasan untuk membaginya
menjadi tabel terpisah:

e Anda ingin bersiap-siap jika hubungan berubah nanti.
e Tabel memiliki banyak kolom dan menurut kita kinerja atau pemeliharaan akan
ditingkatkan dengan memisahkannya.
Walaupun pada kenyataanya, untuk membangun database kita sendiri, kita harus membuat
hubungan Pelanggan-Alamat satu-ke-banyak (satu alamat dengan banyak pelanggan).
Satu-ke-Banyak (one-to-many)
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Hubungan satu-ke-banyak terjadi ketika satu baris dalam satu tabel ditautkan ke
banyak baris di tabel lain. Satu pelanggan memiliki hubungan dengan banyak pembelian. Kita
dapat melihat kedua tab ini berdampingan satu sama lain dibawah ini, di mana garis putus-
putus yang menghubungkan baris di setiap tabel dimulai dari satu baris di tabel sebelah kiri
tetapi dapat terhubung ke lebih dari satu baris di tabel sebelah kanan. Hubungan satu-ke-
banyak ini juga merupakan skema yang lebih disukai untuk digunakan saat menggambarkan
hubungan banyak ke satu, dalam hal ini kita biasanya akan menukar tabel kiri dan kanan untuk
melihatnya sebagai hubungan satu-ke-banyak.

Tabel 3.24 Mengilustrasikan hubungan antara dua tabel

CustNo Nama CustNo ISBN Keterangan
Pelanggan
1 Tiara 1 0596101015 Jawa Tengah
2 Daniel 2 0596527403 Jawa Tengah
3 Ella 3 0596005436 Jawa Tengah
L 3
4 Feri 4 0596101015 Jawa Tengah
5 Linda 5 0596006815 Jawa Tengah

Banyak ke Banyak (many-to-many)

Dalam hubungan banyak ke banyak, banyak baris dalam satu tabel ditautkan ke banyak
baris di tabel lain. Untuk membuat hubungan ini, tambahkan tabel ketiga yang berisi kolom
kunci yang sama dari masing-masing tabel lainnya. Tabel ketiga ini tidak berisi yang lain,
karena satu-satunya tujuan adalah untuk menghubungkan tabel lainnya. Tabel dibawah ini
diambil dari tabel Pembelian dengan menghilangkan informasi tanggal pembelian. Ini berisi
salinan ISBN dari setiap judul yang dijual, bersama dengan nomor pelanggan dari setiap
pembeli.

Tabel 3.25 Kolom perantara
Customer ISBN
0596101015
0596527403
0596005436
0596101015
0596006815

v b WNPRE

Dengan tabel perantara ini, kita dapat menelusuri semua informasi dalam database
melalui serangkaian hubungan. Kita dapat mengambil alamat sebagai titik awal dan mencari
tahu nama penulis buku yang dibeli oleh pelanggan yang tinggal di alamat tersebut. Misalnya
saja kita ingin mencari tahu tentang pembelian dalam prov Jawa Tengah. Kita tinggal lihat
Kode proviD dan akan menemukan pelanggan dengan jumlah pembelian tertentu

Tabel 3.26 Membuat hubungan banyak-ke-banyak melalui tabel ketiga

ProvID CustNo CustNo ISBN ISBN Judul

5 T 1 0596101015 0596101015 Belajar...

46 2 3 0596005436 0596005436 Desain...
L ______ 3 Potret...

17 3 4 0596101015 0596101015 Memba-

Manajemen Database MySQL (Fujiama Diapoldo Silalahi S.Kom, M.Kom)



68

21 4 5 0596006815 0596006815 Desain...

Dari tabel ini, kita melihat bahwa tabel tengah dapat ditautkan untuk menggabungkan
tabel kiri dan kanan dengan menautkan ID pelanggan dan ISBN. Selanjutnya kita harus
mengikuti ISBN ke tabel sebelah kanan. Kita juga dapat menggunakan tabel perantara untuk
bekerja mundur dari judul buku ke alamat lengkap. Tabel Judul dapat memberi tahu kita ISBN,
yang dapat kita gunakan di tabel tengah untuk menemukan nomor ID pelanggan yang
membeli buku, dan terakhir, tabel Pelanggan mencocokkan nomor ID pelanggan dengan kode
pos pelanggan.

3.7 DATABASE DAN ANONIMITAS

Aspek menarik dalam menggunakan relationship (hubungan) ini adalah kita dapat
mengumpulkan banyak informasi tentang beberapa item —seperti pelanggan—tanpa benar-
benar mengetahui siapa saja pelanggan tersebut. Perhatikan bahwa pada contoh sebelumnya
kita beralih dari Provinsi pelanggan ke pembelian pelanggan, dan kembali lagi, tanpa
mengetahui nama pelanggan. Database dapat digunakan untuk melacak orang, tetapi juga
dapat digunakan untuk membantu menjaga privasi orang sambil tetap menemukan informasi
yang berguna.
Transaksi

Dalam beberapa aplikasi urutan kueri berjalandalam urutan yang benar begitu penting
demi keberhasilan penyelesaian. Misalnya, kita membuat urutan kueri untuk mentransfer
dana dari satu rekening bank ke rekening bank lainnya. Tentunya, kita tak ingin salah satu dari
peristiwa berikut terjadi:
e Anda menambahkan dana ke rekening kedua, tetapi ketika kita mencoba
menguranginya dari rekening pertama, pembaruan gagal, dan kedua rekening terisi
dana.
e Kita mengurangi dana dari rekening pertama, tetapi permintaan pembaruan untuk
menambahkannya ke rekening kedua gagal, dan dana menghilang.
Urutan kueri tidak hanya penting dalam jenis transaksi ini, tetapi juga penting untuk semua
bagian transaksi agar berhasil diselesaikan. Tapi bagaimana cara memastikan hal ini? Terlebih
jika query sudah dibuat selanjutnya tidak dapat dibatalkan. Apakah kita harus melacak semua
bagian transaksi dan kemudian membatalkan semuanya satu per satu jika ada yang gagal?
Jawabannya sama sekali tidak, karena MySQL hadir dengan fitur penanganan transaksi yang
kuat untuk menutupi kemungkinan ini. Selain itu, transaksi memungkinkan oleh banyak user
atau program pada saat yang bersamaan. MySQL menangani dan memastikan bahwa semua
transaksi dalamantrianuser atau program berjalansecara bergilirantanpa mengacaukanyang
lain.
Mesin Penyimpanan Transaksi

Untuk dapat menggunakan fasilitas transaksi MySQL, kita harus menggunakan mesin
penyimpanan InnoDB MySQL. Buat tabel rekening bank dengan mengetikkan perintah pada
Contoh dibawah. (Ingat bahwa untuk melakukan ini, kita memerlukan akses ke command line
MysQL.)
Contoh Membuat tabel siap transaksi

CREATE TABLE accounts (

number INT, balance FLOAT, PRIMARY KEY(number)
) ENGINE InnoDB;

DESCRIBE accounts;
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Baris terakhir dari contoh ini menampilkan isi tabel baru sehingga kita dapat
memastikan bahwa itu dibuat dengan benar. Output dari itu akan terlihat seperti ini:

<3 o+ -+ e 3 e 3
T T T T T

| Field | Type | Null | Key | Default | Extra |

o+ -+ e 3 e 3
T T T T T

| number | int(11) | NO | PRI|O | |
| balance | float | YES | | NULL | |

<4 4. 4. 4. 4. 4.
T T T T T T

2 rows in set (0.00 sec)

+

Sekarang mari kita buat dua baris di dalam tabel ini agar kita dapat berlatih menggunakan
transaksi. Masukkan perintah dalam Contoh dibawah ini.
Contoh Mengisi tabel akun

INSERT INTO accounts(number, balance) VALUES(12345, 1025.50);
INSERT INTO accounts(number, balance) VALUES(67890, 140.00);
SELECT * FROM accounts;

Baris ketiga menampilkan konten tabel untuk mengonfirmasi bahwa baris telah dimasukkan
dengan benar. Outputnya akan terlihat seperti ini:

-+ -+ -+
T T by

| number | balance |

-+ -+ -+
T by

| 12345 | 1025.5 |
| 67890 | 140 |

+ + +

2 rows in set (0.00 sec)

Dengan tabel ini dibuat dan diisi sebelumnya, kita sekarang siap untuk mulai menggunakan
transaksi.
Menggunakan BEGIN

Transaksi di MySQL dimulai dengan pernyataan BEGIN atau START TRANSACTION.
Ketik perintah pada Contoh dibawah ini untuk mengirim transaksi ke MySQL.
Contoh Transaksi MySQL

BEGIN;

UPDATE accounts SET balance=balance+25.11 WHERE number=12345;
COMMIT;

SELECT * FROM accounts;

Hasil dari transaksi ini ditampilkan pada baris terakhir, dan akan terlihat seperti ini:

-+ -+ -+
T T T

| number | balance |

-+ -+ -+
+

| 12345 | 1050.61 |
| 67890 | 140 |

+ + +
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2 rows in set (0.00 sec)

Seperti yang kita lihat, saldo nomor rekening 12345 meningkat 25,11 dan sekarang menjadi
1050,61. Kita mungkin juga memperhatikan perintah COMMIT pada contoh yang akan
dijelaskan selanjutnya.
Menggunakan COMMIT

Ketika serangkaian kueri dalam transaksi telah berhasil diselesaikan, berikan perintah
COMMIT untuk melakukan semua perubahan ke database. Sebelum perintah COMMIT,
MySQL maka semua perubahan yang kita buat hanya bersifat sementara. Fitur ini memberi
kita kesempatan untuk membatalkan transaksi tanpa mengirimkan COMMIT tetapi dengan
mengeluarkan perintah ROLLBACK.
Menggunakan ROLLBACK

Menggunakan perintah ROLLBACK, kita dapat memberi tahu MySQL untuk melupakan
semua kueri yang dibuat sejak awal transaksi dan untuk mengakhiri transaksi. Untuk melihat
aksi ini memasukkan kode transaksi transfer dana dari contoh dibawah ini.
Contoh Transaksi transfer dana

BEGIN;

UPDATE accounts SET balance=balance-250 WHERE number=12345;
UPDATE accounts SET balance=balance+250 WHERE number=67890;
SELECT * FROM accounts;

Setelah kita memasukkan baris ini, kita akan melihat hasil berikut:

-+ 4 4
T T T

| number | balance |

+ + +

| 12345 | 800.61 |
| 67890 | 390 |

-+ -+ -+
T T T

2 rows in set (0.00 sec)

Rekening bank pertama sekarang memiliki nilai 250 lebih kecil dari sebelumnya, dan yang
kedua telah bertambah 250; kita telah mentransfer nilai 250 di antara mereka. Tapi berasusmi
bahwa ada hal yang tidak beres dan kita ingin membatalkan transaksi ini. Kita dapt melakukan
perintah pada seperti contoh dibawah ini.

Contoh Membatalkan transaksi menggunakan ROLLBACK

ROLLBACK;
SELECT * FROM accounts;

Anda sekarang akan melihat output berikut, yang menunjukkan bahwa kedua akun
telah mengembalikansaldo sebelumnya, karena seluruh transaksi dibatalkan melalui perintah
ROLLBACK:

-+ -+ -+
T T by

| number | balance |

-+ -+ -+
+

| 12345 | 1050.61 |
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| 67890 | 140 |

-+ -+ -+
T T by

2 rows in set (0.00 sec)

Menggunakan EXPLAIN

MySQL hadir dengan alat yang ampuh untuk menyelidiki bagaimana kueri yang kita
keluarkan ditafsirkan. Dengan perintah EXPLAIN, kita bisa mendapatkan snapshot dari kueri
apa pun untuk mengetahui apakah kita dapat mengeluarkannya dengan cara yang lebih baik
atau lebih efisien. Contoh dibawah ini menunjukkan cara menggunakan perintah EXPLAIN
dengan tabel rekening yang kita buat sebelumnya.
Contoh Menggunakan perintah EXPLAIN

EXPLAIN SELECT * FROM accounts WHERE number='12345";

Hasil dari perintah EXPLAIN ini akan terlihat seperti berikut:

|id | select_type|table |type |possible_keys|key |key_len|ref |rows|Extra|

. g
T T

| 1|SIMPLE |accounts|const|PRIMARY |PRIMARY|4 |const|1 | |

e . -+ < <3 -+ < 3 <3 3
T T T T T T T T T T T

< 3 e 3 <. <3
T T T T T T T

1 row in set (0.00 sec)

Informasi yang diberikan MySQL kepada kita di sini adalah sebagai berikut:

Select type

Jenis pemilihannya adalah SIMPLE IF. Jika kita menggabungkan tabel bersama, ini akan
menunjukkan jenis bergabung.

type

Jenis kuerinya adalah const. Dari yang terburuk hingga terbaik, nilai dapat berupa ALL,index,
range, ref, eq_ref, const, system, dan NULL.

possible_keys

Ada kemungkinan PRIMARY key, yang berarti akses harus cepat.

key

Kunci yang sebenarnya digunakan adalah PRIMARY.

key_len

Panjang kuncinya adalah 4. Ini adalah jumlah byte indeks MySQL yang akan digunakan.

ref

ref menampilkan kolom atau konstanta mana yang digunakan dengan kunci.

rown

Jumlah baris yang perlu dicari oleh query ini adalah 1.

Setiap kali kita memiliki kueri yang tampaknya membutuhkan waktu lebih lama untuk
memproses, coba gunakan EXPLAIN untuk melihat di mana kita dapat mengoptimalkannya.
Kita akan menemukan kunci mana yang digunakan, panjangnya, dan seterusnya, dan akan
dapat menyesuaikan kueri atau desain tabel kita.
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BAB4
MENGGUNAKAN DATABASE

Database kosong ibarat toples kue kosong — kita tidak mendapatkan apa pun darinya,
dan mencari database kosong tidak lebih menarik daripada mencari toples kue kosong.
Sebuah database berguna hanya sehubungan dengan informasi yang dimilikinya. Database
harus dapat menerima informasi untuk penyimpanan dan menyampaikan informasi
berdasarkan permintaan. Misalnya, CustomerOrderinformationdatabase yang harus dapat
menerima informasi pelanggan dan pesanan, dan harus dapat mengirimkan informasi yang
tersimpan saat kita memintanya. Jika kita ingin mengetahui alamat pelanggan tertentu atau
tanggal pesanan tertentu dibuat, misalnya, database perlu mengirimkan informasi tersebut
saat kita memintanya. Database MySQL kita merespons empat jenis permintaan:

e Menambahkan informasi: Menambahkan baris ke tabel.
e Mengambil informasi: Melihat data. Permintaan ini tidak menghapus data dari
database.
e Memperbarui informasi: Mengubah informasi di baris yang ada. Ini termasuk
menambahkan data ke field kosong di baris yang ada.
e Menghapusinformasi: Menghapus data dari database.
Anda berinteraksi dengan database melalui pernyataan dan kueri SQL. Bab ini menjelaskan
cara menggunakan pernyataan dan kueri SQL untuk menambah, melihat, mengambil,
memperbarui, dan menghapus informasi dalam database Anda.

4.1 MENAMBAHKAN INFORMASI KE DATABASE

Setiap database membutuhkan data. Misalnya, ketika kita ingin menambahkan data
ke database agar user kita dapat melihatnya atau kita mungkin ingin membuat database
kosong bagi user untuk memasukkan data. Dalam skenario mana pun, data ditambahkan ke
database. Jika data kita masih di atas kertas, kita dapat memasukkannya langsung ke database
MySQL, satu per satu menggunakan pernyataan SQL. Namun, jika kita memiliki banyak data,
proses ini bisa membosankan dan melibatkan banyak pengetikan. Misalkan kita memiliki
informasi tentang 1.000 produk yang harus ditambahkan ke database Anda.

Dengan asumsi bahwa kita mengoleskan kilat pada keyboard dan dapat memasukkan
baris per menit, itu berarti pengetikan cepat 16 jam. Bisa dilakukan, tapi tidak menyenangkan.
Di sisi lain, misalkan kita perlu memasukkan 5.000 member organisasi ke dalam database, dan
setiap member membutuhkan waktu lima menit, sehingga, untuk memasukkan 5000 member
ke database kita membutuhkan lebih dari 400 jam waktu mengetik, ini terllau lama dan
membosankan bukan?

Jika kita memiliki banyak data untuk dimasukkan, pertimbangkan beberapa alternatif.
Terkadang scanning bisa menjadi sebuah pilihan, atau, mungkin kita perlu meminjam atau
menyewa bantuan demi melakukan hal ini. Dalam banyak kasus, mungkin lebih cepat untuk
memasukkan data ke dalam file teks besar daripada memasukkan setiap baris dalam
pernyataan SQL yang terpisah.

Pernyataan SQL LOAD dapat membaca data dari file teks besar (atau bahkan file teks
kecil). Jadi, jika data kita sudah ada di file komputer, kita bisa bekerja dengan file itu; kita tidak
perlu mengetikkan semua data lagi. Bahkan jika data dalam format selain file teks (misalnya,
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dalam file Excel, Access, atau Oracle), kita dapat mengonversi file menjadi file teks, yang
kemudian dapat dibaca ke dalam database MySQL Anda. Jika data belum ada dalam file
komputer dan ada banyak data, mungkin akan lebih cepat untuk memasukkan data tersebut
ke komputer dalam file teks dan mentransfernya ke MySQL sebagai langkah kedua. Sebagian
besar file teks dapat dibaca ke MySQL, tetapi beberapa format lebih mudah dibaca daripada
yang lain.

Menambahkan satu baris pada satu waktu

Jika kita memiliki sedikit data, kita dapat menambahkan satu baris pada satu waktu ke
tabel. Skrip PHP sering kali perlu untuk menambahkan satu baris dalam satu waktu. Misalnya,
ketika skrip PHP menerima data dari pelanggan, biasanya perlu memasukkan informasi
pelanggan ke dalam database di baris baru.

Anda menggunakan pernyataan INSERT untuk menambahkan baris ke database.
Pernyataan ini memberi tahu MySQL tabel mana yang akan ditambahkan baris dan apa
nilainya untuk field di baris tersebut. Bentuk umum dari pernyataan tersebut adalah:

INSERT INTO tablename (columnname, columnname,...,columnname) VALUES (value,
value,...,value)
Aturan berikut berlaku untuk pernyataan INSERT:

e Nilai harus dicantumkan dalam urutan yang sama dengan daftar nama kolom. Nilai
pertama dalam daftar nilai disisipkan ke dalam kolom yang dinamai pertama dalam
daftar kolom; nilai kedua dalam daftar nilai dimasukkan ke dalam kolom yang bernama
kedua; dan seterusnya.

e Daftar kolom, penuh atau sebagian, diperbolehkan. Kita tidak perlu membuat daftar
semua kolom. Kolom yang tidak terdaftar diberi nilai default atau dibiarkan kosong jika
tidak ada nilai default yang ditentukan. Ingat, kolom apa pun yang didefinisikan
sebagai NOT NULL harus disertakan, dengan nilai, atau pernyataan akan gagal.

e Daftar kolom tidak diperlukan. Jika kita memasukkan nilai untuk semua kolom, kita
tidak perlu mencantumkan kolom sama sekali. Jika tidak ada kolom yang terdaftar,
MySQL mencari nilai untuk semua kolom, sesuai urutan kemunculannya di tabel.

e Daftar kolom dan daftar nilai harus sama. Kita harus memberikan nilai untuk setiap
kolom yang kita daftarkan atau kita akan mendapatkan pesan kesalahan seperti ini:
Jumlah kolom tidak cocok dengan jumlah nilai.

Pernyataan INSERT berikut menambahkan baris ke tabel Pelanggan:

INSERT INTO Customer (lastName, street,city,state,zip,
email,phone,fax)

VALUES (“Contrary”,”1234 Garden St”,”Garden”,”NV”,”88888",
“maryc@hergarden.com”,”(555) 555-5555","")

Perhatikan bahwa firstName tidak tercantum dalam daftar nama kolom. Tidak ada nilai yang
dimasukkan ke dalam field FirstName. Jika firstName didefinisikan sebagai NOT NULL, MySQL
tidak akan mengizinkan ini.Juga, jika definisi untuk firstName menyertakan default, maka nilai
default akan dimasukkan, tetapi karena tidak, kolom akan dibiarkan kosong. Perhatikan
bahwa nilai yang disimpan untuk faks adalah string kosong. Untuk melihat dan memastikan
apakah data yang kita masukkan sudah benar, gunakan kueri SQL yang mengambil data dari
database. Singkatnya, kueri berikut mengambil semua data dalam tabel Pelanggan:
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SELECT * FROM Customer

Menambahkan banyak data

Jika kita memiliki banyak data untuk dimasukkan dan sudah ada dalam file komputer,
kita dapat mentransfer data dari file yang ada di komputer ke database MySQL Anda. Karena
data dalam database diatur dalam baris dan kolom, file teks yang sedang dibaca harus
menunjukkan di mana data untuk setiap kolom dimulai dan diakhiri dan di mana akhir baris.
Inilah cara kita membuat struktur tabel itu:

e Kolom: Untuk menunjukkan kolom, karakter tertentu memisahkan data untuk setiap
kolom. Secara default, MySQL mencari karakter tab untuk memisahkan field. Namun,
jika tab tidak berfungsi untuk file data Anda, kita dapat memilih karakter yang berbeda
untuk memisahkan field dan memberi tahu MySQL bahwa karakter yang berbeda dari
tab memisahkan field.

e Baris: Juga secara default, akhir baris diharapkan menjadi akhir baris — meskipun kita
dapat memilih karakter untuk menunjukkan akhir baris jika perlu. File data untuk tabel
Inventaris mungkin terlihat seperti ini:

Rock<TAB>Classic<TAB>Steely Dan<Tab>Aja<Tab>10.99
RockTAB>Pop<TAB>Semisonic<Tab>All About
Chemistry<Tab>11.99
Rock<TAB>Classic<TAB>Beatles<TAB>Abbey Road<Tab>9.99

File data dengan tab di antara field adalah file yang dibatasi tab. Format umum lainnya adalah
file yang dipisahkan koma, di mana koma memisahkan field. Jika data kita dalam format file
lain, kita perlu mengonversinya menjadi delimit file. Untuk mengonversi data dalam format
file perangkat lunak lain menjadi delimit file, periksa manual untuk perangkat lunak tersebut
atau bicarakan dengan pakar lokal yang memahami format data saat ini . Banyak program,
seperti Excel, Access, dan Oracle, memungkinkan kita untuk membuat data ke dalam delimit
file. Untuk file teks, kita mungkin dapat mengonversinya ke delimit format dengan
menggunakan fungsi search-and-replace dari editor atau pengolah kata. Untuk file yang
benar-benar merepotkan, kita mungkin perlu mencari bantuan ahli atau programmer yang
lebih berpengalaman.

Anda dapat mengosongkan field dalam file data dengan menyertakan separator field
tanpa data di antaranya. Jika field tidak didefinisikan sebagai NOT NULL, field tersebut kosong.
Jika field didefinisikan sebagai NOT NULL, pemuatan file data gagal dan pesan kesalahan
dikembalikan. Jika salah satu field adalah field AUTO_INCREMENT, seperti field SERIAL, kita
dapat mengosongkannya dan MySQL akan memasukkan nilai AUTO_INCREMENT. Misalnya,
file data berikut berisi data yang akan dimuat ke tabel Pelanggan.

,Prakasa,Andi,,Austin,TX,88888,,,
,Contrary,Mary,,Garden,1D,99999,,,
,Sprat,Jack,,Pumpkin,NY,11111,,,

File data ini dibatasi koma. Setiap baris dimulai dengan koma, membiarkan field
pertama kosong untuk field ID pelanggan, yaitu SERIAL. Field laindi baris juga kosong dan akan
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kosong di database setelah file data dimuat. Pernyataan SQL yang membaca data dari file teks
adalah LOAD. Bentuk dasar dari pernyataan LOAD adalah:

LOAD DATA INFILE “path/datafilename” INTO TABLE tablename

Pernyataan memuat data dari file teks yang terletak di server Anda. Jika nama file tidak
menyertakan jalur, MySQL mencari file data di direktori tempat file definisi tabel Anda, yang
disebut namatabel.frm, berada. Secara default, file ini terletak di direktori bernama database
Anda, seperti direktori bernama CustomerOrderinformation. Direktori ini terletak di direktori
data Anda, yang terletak di direktori utama tempat MySQL diinstal. Misalnya, jika file bernama
data.dat, status LOAD mungkin mencari file di C:\Program Files\MySQL\MySQL Server
5.0\data\CustomerOrderinformation\data.dat. Bentuk dasar dari pernyataan LOAD dapat
diikuti oleh frase opsional jika kita ingin mengubah pembatas default. Pilihannya adalah:

FIELDS TERMINATED BY ‘character’
FIELDS ENCLOSED BY ‘character’
LINES TERMINATED BY ‘character’

Misalkan kita memiliki file data untuk tabel Pelanggan, kecuali bahwa field dipisahkan oleh
koma, bukan tab. Nama file data adalah customer.dat, dan terletak di direktori yang sama
dengan database. Pernyataan SQL untuk membaca data ke dalam tabel adalah:

LOAD DATA INFILE “customer.dat” INTO TABLE Customer FIELDS TERMINATED BY *,

Untuk menggunakan pernyataan LOAD DATA INFILE, akun MySQL harus memiliki privileges
FILE di host server. Kita membahas privileges akun MySQL. Kita juga dapat memuat data dari
file teks di komputer lokal kita dengan menggunakan kata LOCAL, sebagai berikut:

LOAD DATA LOCAL INFILE “path/datafilename” INTO TABLE tablename

Anda harus menyertakan jalur ke file. Gunakan garis miring untuk jalur, bahkan di komputer
Windows, seperti "C:/data/datafilel.txt". Jika kita mendapatkan pesan kesalahan saat
mengirim pernyataan ini, LOCAL mungkin tidak diaktifkan. Lihat
http://dev.mysgl.com/doc/refman/5.1/en/load-data.htm| untuk informasi lebih lanjut
tentang kata kunci LOCAL.

Untuk melihat data yang kita muat — untuk memastikan bahwa itu benar — gunakan
kueri SQL yang mengambil data dari database. Kita menjelaskan jenis kueri SQL ini secara rinci
di bagian selanjutnya. Singkatnya, gunakan kueri berikut untuk melihat semua data dalam
tabel sehingga kita dapat memeriksanya:

SELECT * FROM Customer

Melihat Data dalam Database
Setelah data dimasukkan ke dalam database, kita mungkin inginmenelusuri data untuk
melihat apakah data yang dimasukkan terlihat benar atau untuk mendapatkan gambaran
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tentang tipe data apa yang ada dalam database. Kita juga bisa menelusuri data untuk
menentukan informasi sederhana tentang database, seperti berapa banyak catatan yang
dikandungnya. Kita dapat melihat semua data dalam tabel dengan kueri berikut:

SELECT * FROM tablename

Kueri ini mendapatkan semua data dari tabel. Kita dapat mengetahui berapa banyak catatan
dalamtabel dan mendapatkan gambaranumum tentang data dengan menelusuri output. Kita
bisa melihat persis berapa banyak catatan dalam tabel dengan kueri berikut:

SELECT COUNT(*) FROM tablename

Kueri ini menampilkan jumlah record yang terdapat dalam tabel.
Mengambil Informasi dari Database

Satu-satunya tujuan menyimpan informasi adalah menyediakannya saat kita
membutuhkannya. Sebuah database hidup untuk menjawab pertanyaan. Produk apa yang
dijual? Siapa pelanggannya? Berapa banyak pelanggan yang tinggal di Indonesia? Apa yang
dibeli pelanggan? Banyak pertanyaan dijawab dengan mengambil data dari database.
Misalnya, untuk mengetahui berapa banyak pelanggan yang tinggal di Indonesia, kita dapat
mengambil semua catatan pelanggan di mana field bernama negara berisi IN. Sangat sering,
kita mengajukan pertanyaan semacam ini dalam skrip PHP dan menampilkan jawabannya di
halaman web. Dalam skrip PHP, kita dapat mengambil semua catatan untuk pelanggan
Indonesia dan menampilkan daftar nama dan alamat mereka di halaman web. Untuk
menjawab pertanyaan spesifik, kita menggunakan kueri SELECT. Kita dapat mengajukan
pertanyaan yang tepat, kompleks, dan terperinci dengan kueri SELECT. Kueri SELECT yang
paling sederhana adalah:

SELECT * FROM tablename

Kueri ini mengambil semua informasi dari tabel. Tanda bintang (*) adalah wildcard yang
berarti semua kolom. Kueri SELECT bisa jauh lebih selektif. Kata dan frasa SQL dalam kueri
SELECT dapat menunjukkan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan Anda.
Berikut adalah beberapa trik yang dapat kita lakukan untuk membuat kueri SELECT:

e Anda hanya dapat meminta informasi (kolom) yang kita butuhkan untuk menjawab
pertanyaan Anda. Misalnya, kita hanya dapat meminta nama depan dan belakang
untuk membuat daftar pelanggan.

e Andadapat meminta informasi dalam urutan tertentu. Misalnya, kita dapat meminta
agar informasi diurutkan dalam urutan abjad.

e Andadapat memintainformasidariobjek yangdipilih (baris) ditabel Anda. Misalnya,
kita dapat meminta nama depan dan belakang hanya untuk pelangganyang alamatnya
di Florida.

Di MysQL 4.1, MySQL menambahkan kemampuan untuk menyarangkan kueri SELECT ke
dalam kueri lain. Kueri bersarang disebut subkueri. Kita dapat menggunakan subquery dalam
pernyataan SELECT, INSERT, UPDATE, atau DELETE atau dalam klausa SET. Subquery dapat
mengembalikan satu nilai, satu baris atau kolom, atau tabel, yang digunakan dalam kueri luar.
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Semua fitur kueri SELECT dapat digunakan dalam subkueri. Lihat manual online MySQL di
http://dev.mysql.com/doc/refman/5.5/en/subgueries.htm untuk informasi rinci tentang

penggunaan subqueries.
Mengambil informasi spesifik

Untuk mengambil informasi tertentu, buat daftar kolom yang berisiinformasi yang kita
inginkan. Sebagai contoh:

SELECT columnname,columnname,columnname,... FROM tablename

Kueri ini mengambil nilai dari semua baris untuk kolom yang ditunjukkan. Misalnya, kueri
berikut mengambil semua nama belakang dan nama depan dari kolom LastName dan
FirstName yang disimpan di tabel Customer:

SELECT lastName,firstName FROM Customer

Anda dapat melakukan operasi matematika pada kolom saat kita memilihnya. Misalnya, kita
dapat menggunakan kueri SELECT berikut untuk menambahkan dua kolom:

SELECT coll+col2 FROM tablename
Atau kita dapat menggunakan kueri berikut:
SELECT price,price*1.08 FROM Inventory

Hasilnya adalah harga dan harga ditambah pajak penjualan 8 persen. Kita dapat mengubah
nama kolom saat memilihnya, sebagai berikut:

SELECT price,price*1.08 AS priceWithTax FROM Inventory

Klausa AS memberi tahu MySQL untuk memberi nama priceWithTax ke kolom kedua yang
diambil. Dengan demikian, kueri mengambil dua kolom data: harga dan priceWithTax. Dalam
beberapa kasus, kita tidak ingin melihat nilai dalam kolom, tetapi kita ingin mengetahui
sesuatu tentang kolom tersebut. Misalnya, kita mungkin ingin mengetahui nilai terendah atau
tertinggi di kolom. Tabel dibawah ini mencantumkan beberapa informasi yang tersedia
tentang kolom.

Tabel 4.1 Informasi yang dapat dipilih

Format SQL Deskripsi Informasi

AVG(columnname) Mengembalikan rata-rata semua nilai dalam columnname

COUNT(columnname) Mengembalikan jumlah baris di mana columnname tidak
kosong

MAX(columnname) Mengembalikan nilai terbesar dalam columnname

MIN(columnname) Mengembalikan nilai terkecil dalam columnname

SUM(columnname) Mengembalikan jumlah semua nilai dalam columnname

Misalnya, kueri untuk mengetahui harga tertinggi dalam tabel Inventaris adalah:
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SELECT MAX(price) FROM Inventory

Kata-kata SQL yang terlihat seperti MAX() dan SUM(), dengan tanda kurung setelah namanya,
adalah fungsi. SQL menyediakan banyak fungsi selain yang ada pada tabel diatas. Beberapa
fungsinya memberikan informasi tentang kolom. Fungsi lain mengubah setiap nilai yang
dipilih. Misalnya, SQRT() mengembalikan akar kuadrat dari setiap nilai dalam kolom, dan
DAYNAME() mengembalikan nama hari dalam seminggu untuk setiap nilai dalam kolom
tanggal, bukan tanggal sebenarnya yang disimpan di kolom. Lebih dari 100 fungsi tersedia
untuk digunakan dalam kueri SELECT. Untuk deskripsi semua fungsi, lihat manual online
MySQL di http://dev.mysql.com/doc/refman/5.5/en/functions.html.
Mengambil data dalam urutan tertentu
Anda mungkin ingin mengambil data dalam urutan tertentu. Misalnya, dalam tabel
Pelanggan, kita mungkin ingin pelanggan diatur dalam urutan abjad menurut nama belakang.
Atau, dalam tabel Inventaris, kita mungkin ingin berbagai produk dikelompokkan menurut
kategori. Dalam kueri SELECT, ORDER BY dan GROUP BY memengaruhi urutan di mana data
dikirimkan kepada Anda:
e ORDER BY: Untuk mengurutkan informasi, tambahkan frasa ini ke kueri SELECT
Anda:
ORDER BY columnname
Data diurutkan berdasarkan nama kolom dalam urutan menaik. Misalnya, jika
nama kolom adalah nama belakang, data dikirimkan kepada kita dalam urutan
abjad dengan nama belakang. Kita dapat mengurutkan dalam urutan menurun
dengan menambahkan DESC sebelum nama kolom. Sebagai contoh:
SELECT * FROM Customers ORDER BY DESC lastName
e GROUP BY: Untuk mengelompokkan informasi, gunakan frasa berikut:
GROUP BY columnname
Baris yang memiliki nilai nama kolom yang sama dikelompokkan bersama. Misalnya,
gunakan kueri ini untuk mengelompokkan baris yang memiliki nilai yang sama dengan
Kategori:
SELECT * FROM Inventory GROUP BY Category
Anda dapat menggunakan GROUP BY dan ORDER BY dalam kueri yang sama
Meminta Database MySQL
Kita telah membuat database dan tabel MySQL, mengisinya dengan data, dan
menambahkan indeks agar mudah dan cepat kditemukan ketika dicari. Sekarang saatnya

untuk melihat bagaimana pencarianini dilakukan.
Mengambil data dari baris tertentu

Seringkali, kita tidak menginginkan semua informasi dari tabel. Kita menginginkan
informasi hanya dari baris yang dipilih. Tiga kata SQL sering digunakan untuk menentukan
sumber informasi:

e WHERE: Memungkinkan kita untuk meminta informasi dari objek database dengan
karakteristik tertentu. Misalnya, kita dapat meminta nama pelanggan yang tinggal di
California, atau kita hanya dapat membuat daftar produk yang merupakan kategori
pakaian tertentu.

e LIMIT: Memungkinkan kita untuk membatasi jumlahbaris dari mana informasi diambil.
Misalnya, kita dapat meminta informasi hanya dari tiga baris pertama dalam tabel.
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e DISTINCT: Memungkinkan kita meminta informasi hanya dari satu baris baris yang
identik. Misalnya, dalam tabel Login, kita dapat meminta loginNametetapi tidak
menentukan nama duplikat, sehingga membatasi respons ke satu record untuk setiap
member. Ini akan menjawab pertanyaan, “Apakah pelanggan pernah login?” daripada

pertanyaan “Berapa kali pelanggan login?
DELETE

Untuk menghapus baris dari tabel gunakan perintah DELETE. Sintaksnya mirip dengan
perintah SELECT, ini dapat mempersempit baris atau menggunakan kualifikasi seperti WHERE
dan LIMIT. Sekarang kita telah melihat efek dari qualifier DISTINCTkita harus menghapus
Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik dengan memasukkan perintah dibawah ini.
Contoh Menghapus entri baru

DELETE FROM classics WHERE title='Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik';

Contoh ini mengeluarkan perintah DELETE untuk semua baris yang kolom judulnya
berisi string Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik. Kata kunci WHERE sangat kuat,
dan penting untuk dimasukkan dengan benar; kesalahan dapat mengarahkan perintah ke baris
yang salah (atau tidak berpengaruh jika tidak ada yang cocok dengan klausa WHERE).
WHERE

Kata kunci WHERE berfungsi untuk mempersempit kueri dengan mengembalikankueri
yang ekspresi tertentunya benar. Contoh menghapus entri diatas hanyalah mengembalikan
baris yang kolomnya sama persis dengan string Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik
dengan menggunakan operator persamaan =. Contoh dibawah ini menunjukkan
menggunakan perintah WHERE dengan =.

Contoh Menggunakan kata kunci WHERE

SELECT author,title FROM classics WHERE author="Agus Widodo";
SELECT author,title FROM classics WHERE isbn="9781598184891 ";

Kita dapat dengan mudah menambahkan lebih banyak buku karya Agus Widodo,
dalam hal ini baris pertama akan menampilkan semua judul buku yang dimilikinya, dan baris
kedua akan berlanjut (karena kita tahu ISBN itu unik) untuk menampilkan Belajar PHP Dari
Dasar. Dengan kata lain, penelusuran menggunakan kunci unik lebih dapat diprediksi. Kita juga
dapat melakukan pencocokan pola untuk pencarian kita menggunakan qualifier LIKE, yang
memungkinkan pencarian pada bagian string. Kualifikasi ini harus digunakan dengan karakter
% sebelum atau sesudah beberapa teks. Ketika ditempatkan sebelum kata kunci, % berarti
“apa pun sebelumnya” dan setelah kata kunci berarti “apa pun setelahnya”.

Contoh Menggunakan kualifikasi LIKE

SELECT author,title FROM classics WHERE author LIKE "Mars Caroline W%";
SELECT author,title FROM classics WHERE title LIKE "%Species";
SELECT author,title FROM classics WHERE title LIKE "%and%";

Perintah pertama mengeluarkan publikasi oleh Mars Caroline W dan Sarwo Nugroho
karena kualifikasi LIKE diatur untuk mengembalikan apa pun yang cocok dengan string Mars
Caroline W diikuti oleh teks lainnya. Kemudian hanya Teknik Desain Realis dan Tata Warna
yang dikembalikan, karena itu satu-satunya baris yang kolomnya diakhiri dengan string
Species. Terakhir, Membangun PODCAST dan Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik

dikembalikan, karena keduanya cocok dengan string dan di kolom mana saja.
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Klausa WHERE dari kueri SELECT memungkinkan kita membuat pilihan yang rumit.
Misalnya, bos kita ingin mengetahui semua pelanggan yang nama belakangnya dimulai
dengan B, yang tinggal di Semarang, dan yang memiliki angka 8 di nomor telepon atau faks
mereka. (Kita yakin ada banyak kegunaan untuk daftar seperti itu.) kita bisa mendapatkan
daftar ini untuk bos kita dalam kueri SELECT dengan klausa WHERE. Format dasar klausa
WHERE adalah:

WHERE expression AND |OR expression AND|OR expression ...

expression menentukan nilai untuk dibandingkan dengan nilai yang disimpan dalam database.
Hanya baris yang berisi kecocokan untuk ekspresi yang dipilih. Kita dapat menggunakan
ekspresi sebanyak yang diperlukan, masing-masing dipisahkan oleh AND atau OR. Saat kita
menggunakan AND, kedua ekspresi yang dihubungkan oleh AND (yaitu, ekspresi sebelum AND
dan ekspresi setelah AND) harus benar agar baris dapat dipilih. Saat kita menggunakan OR,
hanya satu dari ekspresi yang dihubungkan oleh OR yang harus benar untuk baris yang akan
dipilih. Beberapa ekspresi umum ditunjukkan pada Tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Ekspresi Klausa WHERE

Ekspresi Contoh Hasil

column =value zip="12345" Pilih hanya baris tempat
12345 disimpan di kolom

bernama zip

column >valu zip > “50000” Hanya memilih baris yang
kode posnya 50001 atau

lebih tinggi

column >=value zip >= “50000” Hanya memilih baris dengan

kode pos 50000 atau lebih
tinggi

Hanya memilih baris dengan
kode pos 49999 atau lebih
rendah

column < value zip < “50000”

column <=value zip <= “50000” Hanya memilih baris dengan
kode pos 50000 atau lebih
rendah

Hanya memilih baris yang

column BETWEEN valuel | zip BETWEEN “20000” AND

AND value2 “30000” kode posnya lebih besar dari
19999 tetapi kurang dari
30001

column IN | zip IN (“90001”,”30044") Hanya memilih baris dengan

(valuel,value2,...) kode pos 90001 atau 30044

column NOT IN | zip NOT IN | Hanya memilih baris di

(valuel,value2,...) (“90001”,”30044”) mana kode ZIP adalah kode

ZIP apa pun kecuali 90001
atau 30044

column LIKE value

zip LIKE “9%”

Pilih semua baris di mana
kode ZIP dimulai dengan 9
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Catatan: value dapat berisi %
wildcard (yang cocok dengan
string apa pun) dan _ (yang
cocok dengan karakter apa
pun).

column NOT LIKE value zip NOT LIKE “9%” Pilih semua baris

Catatan: value dapat berisi %
wildcard (yang cocok dengan
string apa pun) dan _ (yang
cocok dengan karakter apa
pun).

Anda dapat menggabungkan ekspresi dari tabel diatas dengan AND dan OR. Dalam
beberapa kasus, kita perlu menggunakan tanda kurung untuk memperjelas kriteria pemilihan.
Misalnya, kita dapat menggunakan kueri berikut untuk menjawab kebutuhan mendesak bos
kita untuk menemukan semua pelanggan yang namanya dimulai dengan B, yang tinggal di
Semarang, dan yang memiliki angka 8 di nomor telepon atau faks mereka:

SELECT lastName,firstName FROM Customer
WHERE lastName LIKE “B%”

AND city = “Semarang”

AND (phone LIKE “%8%"” OR fax LIKE “%8%”")

Perhatikan tanda kurung di baris terakhir. Kita tidak akan mendapatkan hasil yang kita minta
tanpa tanda kurung. Setiap konektor akan diproses secara berurutan dari yang pertama
hingga yang terakhir akan menghasilkan daftar yang mencakup semua pelanggan yang
namanya dimulaidengan B dan yang tinggal di Semarang dan yang nomor teleponnya memiliki
angka 8 dan semua pelanggan yang faksnya nomor memiliki 8 di dalamnya, apakah mereka
tinggal di Semarang atau tidak dan apakah nama mereka dimulai dengan B atau tidak. Ketika
OR terakhir diproses, pelanggan yang karakteristiknya cocok dengan ekspresi sebelum OR
atau ekspresi setelah OR dipilih. Ekspresi sebelum OR terhubung ke ekspresi sebelumnya oleh
AND sebelumnya, sehingga tidak berdiri sendiri, tetapi ekspresi setelah OR berdiri sendiri,
menghasilkan pemilihan semua pelanggan dengan 8 di nomor faks mereka.
LIMIT

Kualifikasi LIMIT memungkinkan kita memilih berapa banyak baris yang akan
dikembalikan dalam kueri, dan di mana dalam tabel untuk mulai mengembalikannya. Ketika
melewati satu parameter, maka MySQL akan diberitahu untuk memulai dari awal hasil dan
hanya mengembalikan jumlah baris yang diberikan dalam parameter itu. Jika kita melewati
dua parameter, yang pertama menunjukkan offset dari awal hasil di mana MySQL harus
memulai tampilan, dan yang kedua menunjukkan berapa banyak yang harus dikembalikan.
Kita dapat memikirkan parameter pertamayang mengatakan, "Lewati jumlah hasil ini di awal."
Contoh Membatasi jumlah hasil yang dikembalikan

SELECT author,title FROM classics LIMIT 3;
SELECT author,title FROM classics LIMIT 1,2;
SELECT author,title FROM classics LIMIT 3,1;

Manajemen Database MySQL (Fujiama Diapoldo Silalahi S.Kom, M.Kom)



82

C:\Windows\system32\cmd.exe L | B S
awysgl> SELECT author,.title FROM classics LIMIT 33

@ camrancun samcnn ane " e . o St e S e s e s s

author

Mark Twain The Adventures of Tom Sawver

i Jane Austen i Pride and Prejudice

i Charles Darwin | The Origin of Species

e +
3 rows in se .08 sec)

'
'
+
'
'
'

ysql> SELECT author.title FROM classics LIMIT 1.2;
L

author title

Jane Austen

Charles Darwin

]
1
+
1
'
'
1

Pride and Prejudice
The Origin of Species

L]
2 rows in set (B.80 sec)

ysgql> SELECT author,.title FROM classics LIMIT 3.1;

i Charles Dickens | The 0ld Curiosity Shop |

+ + 4

Gambar 4.1 Membatasi baris yang dikembalikan dengan LIMIT

Menggunakan kata kunci LIMIT
LIMIT menentukan berapa banyak baris yang dapat dikembalikan. Bentuk untuk LIMIT
adalah:

LIMIT startnumber,numberofrows

Baris pertama yang ingin kita ambil adalah startnumber, dan jumlah baris yang akan diambil
adalah numberofrows. Jika startnumber tidak ditentukan, 1 diasumsikan. Untuk memilih
hanya tiga pelanggan pertama yang tinggal di Salatiga, gunakan kueri ini:

SELECT * FROM Customer WHERE state=“SL” LIMIT 3

SELECT
Perintah SELECT digunakan untuk mengekstrak data dari tabel. Sekarang mari kita
periksa SELECT secara lebih rinci. Sintaks dasarnya adalah:

SELECT something FROM tablename;

Ini dapat berupa * (tanda bintang) yang berarti “setiap kolom”, atau kita dapat memilih untuk
memilih kolom tertentu saja. Misalnya, contoh dibawah ini menunjukkan bagaimana memilih
penulis dan judul saja.

Contoh Dua pernyataan SELECT yang berbeda

SELECT author,title FROM classics;
SELECT title,isbn FROM classics;

SELECT COUNT

Pengganti lain untuk parameter something adalah COUNT, yang dapat digunakan
dalam banyak cara. Dalam Contoh dibawah, ini menampilkanjumlah baris dalam tabel dengan
melewatkan * sebagai parameter, yang berarti “semua baris”. Seperti yang kita harapkan,

hasil yang dikembalikan adalah 5, karena ada lima publikasi dalam tabel.
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Contoh Menghitung baris
SELECT COUNT(*) FROM classics;

SELECT DISTINCT

Kualifikasiini (dan sinonimnya DISTINCTOW) memungkinkan kita untuk menyingkirkan
beberapa entri yang berisi data yang sama. Misalnya, jika kita hanya memilih kolom penulis
dari tabel yang berisi beberapa buku dengan penulis yang sama, kita hanya akan melihat
daftar panjang dengan nama penulis yang sama berulang-ulang. Tetapi dengan menambahkan
kata kunci DISTINCT penulis akan ditampilkan hanya sekali. Jadi mari kita uji dengan
menambahkan baris lain yang mengulangi salah satu penulis kita yang ada.

Baris dalam tabel dapat memiliki nilai yang identik dalam satu atau beberapa kolom.
Namun, dalam beberapa kasus, saat kita klik SELECT sebuah kolom, kita tidak ingin mengamibil
beberapa baris dengan nilai yang sama. Kita ingin mengambil nilai hanya sekali. Misalnya, kita
memiliki tabel produk dengan satu field yang disebut Kategori. Data tersebut tidak diragukan
lagi mengandung banyak produk di setiap kategori. Sekarang anggaplah kita mau
menampilkan daftar semua kategori yang tersedia di database. Kita ingin daftar ini berisi
setiap kategori yang terdaftar hanya sekali. Kata kunci DISTINCT disediakan untuk tujuan ini.
Untuk mencegahkueri SELECT mengembalikansemua rekamanidentik, tambahkan kata kunci
DISTINCT segera setelah SELECT, sebagai berikut:

SELECT DISTINCT Category FROM Product

Contoh Duplikasi data

INSERT INTO classics(author, title, category, year, isbn)
VALUES('Sarwo Nugroho','Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik','llmiah','1857,
'9780141439969');

Sekarang setelah Sarwo Nugroho muncul dua kali dalam tabel, kita dapat
membandingkan hasil penggunaan SELECT dengan dan tanpa qualifier DISTINCT. Dalam
contoh dan gambar dibawah ini menunjukkan bahwa SELECT sederhana mencantumkan
perintah dengan qualifier DISTINCT hanya akan menampilkannya sekali.

Contoh Dengan dan tanpa kualifikasi DISTINCT

SELECT author FROM classics;
SELECT DISTINCT author FROM classics;
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Gambar 4.2 Memilih data dengan dan tanpa DISTINCT

MATCH ... AGAINS

Konstruksi MATCH ... AGAINST dapat digunakan pada kolom yang telah diberi indeks
FULLTEXT. Kita dapat melakukan pencarian bahasa alami seperti yang kita lakukan di mesin
pencari Internet dengan indeks tersebut. Berbeda dengan penggunaan WHERE ... = atau
WHERE ... LIKE, MATCH ... AGAINST, ini memungkinkan kita memasukkan beberapa kata dalam
permintaan pencarian dan memeriksa semua kata di kolom FULLTEXT.
Contoh Menggunakan MATCH ... AGAINST pada indeks FULLTEXT

SELECT author,title FROM classics

WHERE MATCH(author,title) AGAINST('and');
SELECT author,title FROM classics

WHERE MATCH(author,title) AGAINST('old shop');
SELECT author,title FROM classics

WHERE MATCH(author,title) AGAINST('tom sawyer');

MATCH ... AGAINST ... IN BOOLEAN MODE

Jika kita ingin memberi kueri MATCH ... AGAINS gunakan mode Boolean. Ini akan
mengubah efek kueri FULLTEXT standar. Kehadiran satu kata dalam kolom menyebabkan
pencarian mengembalikan baris. Mode Boolean juga memungkinkan kita untuk mengawali
kata pencarian dengan tanda + atau untuk menunjukkan apakah kata tersebut harus
disertakan atau dikecualikan. Jika mode Boolean normal mengatakan, "Salah satu dari kata-
kata ini akan dilakukan," tanda plus berarti "Kata ini harus ada; jika tidak, jangan kembalikan
barisnya.” Tanda minus berarti “Kata ini tidak boleh ada; kehadirannya mendiskualifikasi baris
agar tidak dikembalikan. ” Contoh dibawah ini mengilustrasikan mode Boolean melalui dua
kueri.
Contoh Menggunakan MATCH ... AGAINST ... IN BOOLEAN MODE

SELECT author,title FROM classics

WHERE MATCH(author,title)

AGAINST('+Mars -Desain Tata Warna' INBOOLEAN MODE);
SELECT author,title FROM classics
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WHERE MATCH(author,title)
AGAINST('"Potret Diri"' INBOOLEAN MODE);

Seperti yang kita harapkan, permintaan pertama hanya mengembalikan Potret Diri
Sebagai Komunikasi Visual Simbolik oleh Sarwo Nugroho, karena setiap baris yang
mengandung kata spesies telah dikecualikan, sehingga publikasi Mars Caroline W diabaikan.
UPDATE ... SET

Konstruksi ini memungkinkan kita untuk memperbarui konten field. Jika kita ingin
mengubah konten dari satu atau lebih field, kita harus terlebih dahulu mempersempit field
atau field yang akan diubah, dengan cara yang sama seperti kita menggunakan perintah
SELECT. Contoh dibawah ini menunjukkan penggunaan UPDATE ... SET dalam dua cara yang
berbeda.

Contoh Menggunakan UPDATE ... SET

UPDATE classics SET author='Agus Widodo '
WHERE author='Agus Widodo';

UPDATE classics SET category="'Classic lImiah'
WHERE category='lImiah';

Dalam pertanyaan pertama, nama asli Agus Widodo ditambahkan ke nama penanya
dalam tanda kurung, yang hanya mempengaruhi satu baris. Kueri kedua, mempengaruhi tiga
baris, karena mengubah semua kemunculan kata limiah di kolom kategori menjadi istilah
IImiah Klasik. Saat melakukan pembaruan, kita juga dapat menggunakan kualifikasi yang telah
kita lihat, seperti LIMIT, dan kata kunci ORDER BY dan GROUP BY.

ORDER BY

ORDER BY mengurutkan hasil yang dikembalikan menurut satu atau beberapa kolom
dalam urutan menaik atau menurun.
Contoh Menggunakan ORDER BY

SELECT author,title FROM classics ORDER BY author;
SELECT author,title FROM classics ORDER BY title DESC;

Seperti yang kita lihat, kueri pertama mengembalikan publikasi menurut penulis dalam
urutan abjad menaik (default), dan kueri kedua mengembalikannya menurut judul dalam
urutan menurun Jika kita ingin mengurutkan semua baris menurut penulis dan kemudian
menurut tahun publikasi, kita akan mengeluarkan kueri berikut:

SELECT author,title,year FROM classics ORDER BY author,year DESC;

Ini menunjukkan bahwa setiap kualifikasi naik dan turun berlaku untuk satu kolom. Kata kunci
DESC hanya berlaku untuk kolom sebelumnya, tahun. Karena kita mengizinkan penulis untuk
menggunakan urutan pengurutan default, itu diurutkan dalam urutan menaik. Kita juga dapat
secara eksplisit menentukan urutan menaik untuk kolom itu, dengan hasil yang sama:

SELECT author,title,year FROM classics ORDER BY author ASC,year DESC;

GROUP BY
Dengan cara yang mirip dengan ORDER BY, kita dapat mengelompokkan hasil yang
dikembalikan dari kueri menggunakan GROUP BY untuk mengambil informasi tentang
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sekelompok data. Misalnya, jika kita ingin mengetahui berapa banyak publikasi yang ada dari
setiap kategori dalam tabel klasik, kita bisa mengeluarkan kueri berikut:

SELECT category,COUNT(author) FROM classics GROUP BY category;
yang mengembalikan output berikut:

< o+ <4
T T

| category | COUNT(author) |

| Classic limiah |3 |
| lmiah |1 |
| Play |1 I

<3 3. <4
T T T

3 rowsin set (0.00 sec)

4.2 MENGGABUNGKAN TABEL BERSAMA

Sangat normal untuk memelihara beberapa tabel dalam database, masing-masing
menyimpan jenis informasi yang berbeda. Misalnya, pertimbangkan kasus tabel pelanggan
yang harus dapat direferensikan silang dengan publikasi yang dibeli dari tabel klasik.
Masukkan perintah dalam Contoh dibawah ini untuk membuat tabel baru ini dan mengisinya
dengan tiga pelanggan dan pembelian mereka.
Contoh Membuat dan mengisi tabel pelanggan

CREATE TABLE customers (

name VARCHAR(128),

isbn VARCHAR(13),

PRIMARY KEY (isbn)) ENGINE MyISAM;
INSERT INTO customers(name,isbn)
VALUES('Agus Widodo','9780099533474');
INSERT INTO customers(name,isbn)
VALUES('Mars Caroline','9780582506206');
INSERT INTO customers(name,isbn)
VALUES('Sarwo Nugroho','9780517123201");
SELECT * FROM customers;

Dalam tabel yang tepat yang berisi detail pelanggan juga akan ada alamat, nomor
telepon, alamat email, dan sebagainya. Saat membuat tabel baru, kita harus memperhatikan
bahwa tabel tersebut memiliki kesamaan dengan tabel klasik: kolom bernama isbn. Karena
memiliki arti yang sama di kedua tabel (ISBN mengacu pada buku, dan selalubuku yang sama),
kita dapat menggunakan kolom ini untuk mengikat kedua tabel menjadi satu kueri, seperti
pada Contoh dibawah ini.

SELECT name,author,title from customers,classics
WHERE customers.isbn=classics.isbn;

Hasil dari operasi ini adalah sebagai berikut:
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+ + + +

| name | author | title |

+ 'y 'y +

| Agus Widodo | Sarwo Nugroho | Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik |
| Mars Caroline | Agus Widodo | Membangun PODCAST |
| Sarwo Nugroho | Mars Caroline W | Teknik Desain Realis dan Tata Warna |

+ + + +

3 rowsin set (0.00 sec)

Lihat bagaimana kueri ini mengikat kedua tabel dengan rapi untuk memperlihatkan publikasi
yang dibeli dari tabel klasik oleh orang-orang di tabel pelanggan.
Menggabungkan informasi lebih dari satu tabel

Sekarang kita akan menggabungkan informasi dari tabel yang berbeda. Kita dapat
melakukannya dengan mudah dalam satu kueri. Terkadang pertanyaan kita memerlukan
informasi dari lebih dari satu tabel. Misalnya, pertanyaan, "Berapa banyak pesanan yang
dilakukan pelanggan Andik prakasa selama bulan April dan Desember?" membutuhkan
informasi dari beberapa tabel. Kita dapat mengajukan pertanyaan ini dengan mudah dalam
satu kueri SELECT dengan menggabungkan beberapa tabel. Dua kata dapat digunakan dalam
kueri SELECT untuk menggabungkan informasi dari dua atau lebih tabel:

o UNION: Baris diambil dari satu atau lebih tabel dan disimpan bersama, satu demi satu,
dalam satu hasil. Misalnya, jika kueri kita memilih 6 baris dari satu tabel dan 5 baris
dari tabel lain, hasilnya akan berisi 11 baris.

e JOIN: Tabel digabungkan berdampingan, dan informasi diambil dari kedua tabel.

UNION

UNION digunakan untuk menggabungkan hasil dari dua atau lebih kueri pemilihan.
Hasil dari setiap kueri ditambahkan ke kumpulan hasil mengikuti hasil kueri sebelumnya.
Format kueri UNION adalah sebagai berikut:

SELECT query UNION ALL SELECT query ...

Anda dapat menggabungkan kueri SELECT sebanyak yang kita butuhkan. Kueri SELECT dapat
menyertakan format SELECT yang valid, termasuk klausa WHERE, klausa LIMIT, dan
seterusnya. Aturan untuk kueri adalah:

e Semua kueri SELECT harus memilih jumlah kolom yang sama.

e Kolom yang dipilih dalam kueri harus berisi tipe data yang sama.
Kumpulan hasil berisi semua baris dari kueri pertama, diikuti oleh semua baris dari kueri
kedua, dan seterusnya. Nama kolom yang digunakan dalam kumpulan hasil adalah nama
kolom dari kueri SELECT pertama. Rangkaian kueri SELECT dapat memilih kolom yang berbeda
dari tabel yang sama, tetapi situasi di mana kita menginginkan tabel baru dengan satu kolom
dalam tabel diikuti oleh kolom lainkolom daritabel yang sama tidak biasa. Kemungkinan besar
kita ingin menggabungkan kolom dari tabel yang berbeda. Misalnya, kita mungkin memiliki
tabel member yang telah mengundurkan diri dari klub (Member Lama) dan tabel terpisah dari
member saat ini (Member). Kita bisa mendapatkan daftar semua member, baik saat ini
maupun yang mengundurkan diri, dengan kueri berikut:

SELECT lastName,firstName FROM Member UNION ALL
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SELECT lastName,firstName FROM OldMember

Hasil dariquery ini adalahnama belakang dan nama depan dari semua member saat ini, diikuti
dengan nama belakang dan nama depan dari semua member yang telah mengundurkan diri.
Bergantung pada cara kita mengatur data, kita mungkin memiliki nama duplikat. Misalnya,
mungkin seorang member mengundurkan diri, dan namanya ada di tabel Member Lama —
tetapi dia bergabung lagi, jadi namanya ditambahkan ke Member Table. Jika kita tidak ingin
duplikat, jangan sertakan kata ALL. Jika ALL tidak disertakan, baris duplikat tidak ditambahkan
ke hasil.

Anda dapat menggunakan ORDER BY dengan setiap kueri SELECT atau kita dapat
menggunakan ORDER BY dengan kueri UNION untuk mengurutkan semua baris dalam
kumpulan hasil. Jika kita ingin ORDER BY diterapkan ke seluruh rangkaian hasil, bukan hanya
kueri yang mengikutinya, gunakan tanda kurung sebagai berikut:

(SELECT lastName FROM Member UNION ALL
SELECT lastName FROM OldMember) ORDER BY lastName

JOIN

Menggabungkan tabel berdampingan adalah gabungan. Tabel digabungkan dengan
mencocokkan data dalam kolom — kolom yang memiliki kesamaan. Tabel hasil gabungan yang
dihasilkan oleh gabungan berisi semua kolom dari kedua tabel. Misalnya, jika tablel memiliki
dua kolom (memberID dan tinggi), dan table2 memiliki dua kolom (memberID dan bobot),
hasil inner join tabel dengan empat kolom: memberID (dari tablel), tinggi, memberID (dari
table2), dan bobot. Dua jenis gabungan yang umum adalah inner join dan outer join.
Perbedaan antara inner dan outer join terletak pada jumlah baris yang disertakan dalam tabel
hasil.

e Inner join: Tabel hasil yang dihasilkan oleh inner join hanya berisi baris yang ada di
kedua tabel.
e Outerjoin: Tabel gabungan yang dihasilkan oleh outer join berisi semua barisyang ada

di satu tabel dengan kolom kosong di kolom untuk baris yang tidak ada di tabel kedua.
Misalnya, jika tablel berisi satu baris untuk Wiwid dan satu baris untuk Sally, dan table2 hanya
berisi satu baris untuk Sally, inner join hanya akan berisi satu baris: baris untuk Sally. Namun,
outer join akan berisi dua baris — satu baris untuk Wiwid dan satu baris untuk Sally —
meskipun baris untuk Wiwid akan memiliki field kosong untuk bobot.

Tabel hasil untuk outer join berisi semua baris untuk satu tabel. Jika salah satu baris
untuk tabel tersebut tidak ada di tabel kedua, kolom untuk tabel kedua akan kosong. Jelas, isi
tabel hasil ditentukan oleh tabel mana yang memberikan kontribusi semua barisnya,
membutuhkan tabel kedua untuk mencocokkannya. Dua jenis outer join mengontrol tabel
mana yang mengatur baris dan mana yang harus cocok: LEFT JOIN dan RIGHT JOIN. Kita
menggunakan kueri SELECT yang berbeda untuk inner join dan dua jenis outer join. Kueri
berikut adalah inner join:

SELECT columnnamelist FROM tablel,table2
WHERE tablel.col2 =table2.col2
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Dan kueri ini adalah outer join:

SELECT columnnamelist FROM tablel LEFT JOIN table2
ON tablel.coll=table2.col2

SELECT columnnamelist FROM table1 RIGHT JOIN table2
ON tablel.coll=table2.col2

Dalam ketiga kueri, tablel dan table2 adalah tabel yang akan digabungkan. Kita dapat
bergabung dengan lebih dari dua tabel. Di kedua kueri, col1l dan col2 adalah nama kolom yang
dicocokkan untuk bergabung dengan tabel. Tabel dicocokkan berdasarkan data di kolom ini.
Kedua kolom ini dapat memiliki nama yang sama atau nama yang berbeda, tetapi keduanya
harus berisi tipe data yang sama.

Sebagai contoh sambungan dalam dan luar, pertimbangkan katalog Pakaian dengan
dua tabel. Satu tabel adalah Produk, dengan dua kolom Nama dan Jenis menyimpan data
berikut:

Name Type
T-shirt Shirt
Dress shirt Shirt
Jeans Pants

Tabel kedua adalah Warna, dengan dua kolom Nama dan Warna menyimpan data berikut:

Name Color
T-shirt white
T-shirt red

Loafer black

Anda perlu mengajukan pertanyaan yang membutuhkan informasi dari kedua tabel. Jika kita
melakukan inner join dengan query berikut:

SELECT * FROM Product,Color WHERE Product.Name = Color.Name

Anda mendapatkan tabel hasil berikut dengan empat kolom: Nama (dari Produk), Jenis, Nama
(dari Warna), dan Warna.

Name Type Name Color
T-shirt Shirt T-shirt white
T-shirt Shirt T-shirt red

Perhatikan bahwa hanya T-shirtyang muncul di tabel hasil — karena hanya T-shirt yang
ada di kedua tabel asli, sebelum bergabung. Di sisi lain, misalkan kita melakukan outer join kiri
dengan kueri berikut:

SELECT * FROM Product LEFT JOIN Color ON Product. Name=Color. Name
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Anda mendapatkan tabel hasil berikut, dengan empat kolom yang sama — Nama (dari
Produk), Jenis, Nama (dari Warna), dan Warna — tetapi dengan baris yang berbeda:

Name Type Name Color

T-shirt Shirt T-shirt white

T-shirt Shirt  T-shirt red

Dress shirt <NULL> <NULL>
Jeans Pants <NULL> <NULL>

Tabel ini memiliki empat baris. Ini memiliki dua baris pertama yang sama dengan gabungan
bagiandalam, tetapi memiliki dua baris tambahan — baris yang ada di tabel Produk di sebelah
kiri tetapi tidak di tabel Warna. Perhatikan bahwa kolom dari tabel Warna kosong untuk dua
baris terakhir. Dan, di sisi ketiga, misalkan kita melakukan outer join kanan dengan kueri
berikut:

SELECT * FROM Product RIGHT JOIN Color
ON Product.petName=Color. Name

Anda mendapatkan tabel hasil berikut, dengan empat kolom yang sama, tetapi dengan baris
yang masih berbeda:

petName petType petName petColor
T-shirt Shirt T-shirt white

T-shirt Shirt  T-shirt red

<NULL> <NULL> Loafers Black

Perhatikan bahwa hasil ini berisi semua baris untuk tabel Warna di sebelah kanan tetapi tidak
untuk tabel Produk. Perhatikan bagianyang kosong di kolom untuk tabel Produk, yang tidak
memiliki baris untuk Loafers. Gabungan yang kita diskusikan sejauh ini menemukan entri yang
cocok dalam tabel. Terkadang berguna untuk mengetahui baris mana dalam tabel yang tidak
memiliki entriyang cocok di tabel lain. Misalnya, kita ingin tahu siapa yang tidak pernah masuk
ke bagian Only Member. Misalkan kita memiliki satu tabel dengan nama login member
(Member) dan tabel lain dengan tanggal login (Login). Kita dapat mengajukan pertanyaan ini
dengan memilih dari dua tabel. Kita dapat mengetahui nama login mana yang tidak memiliki
entri di tabel Login dengan kueri berikut:

SELECT loginName FROM Member LEFT JOIN Login
ON Member.loginName=Login.loginName
WHERE Login.loginName IS NULL

Kueri ini memberikita daftar semua namalogin di tabel Member yang tidak ada di tabel Login.
NATURAL JOIN

Dengan perintah NATURAL JOIN, kita dapat menghemat pengetikan dan membuat
kueri sedikit lebih jelas. Jenis gabungan ini mengambil dua tabel dan secara otomatis
menggabungkan kolom yang memiliki nama yang sama. Jadi, untuk mencapai hasil yang sama
lakukan seperti contoh dibawah ini:
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SELECT name,author,title FROM customers NATURAL JOIN classics;

JOIN...ON
Jika kita ingin menentukan kolom untuk menggabungkan dua tabel, gunakan
konstruksi JOIN ... ON seperti ini:

SELECT name,author,title FROM customers
JOIN classics ON customers.isbn=classics.isbn;

Menggunakan AS

Anda juga dapat menghemat pengetikan dan meningkatkan keterbacaan kueri dengan
membuat alias menggunakan kata kunci AS. lkuti nama tabel dengan AS dan alias yang akan
digunakan. Kode berikut, oleh karena itu, juga identik dalam tindakan dengan Contoh dibawah
ini. Alias dapat sangat berguna ketika kita memiliki kueri panjang yang merujuk nama tabel
yang sama berkali-kali.

SELECT name,author,title from customers AS cust, classics AS class WHERE
cust.isbn=class.isbn;

Hasil dari operasi ini adalah sebagai berikut:

+ + + +

| name | author | title |

+ + + +

| Agus Widodo | Sarwo Nugroho | Potret Diri Sebagai Komunikasi Visual Simbolik |
| Mars Caroline | Agus Widodo | Membangun PODCAST |
| Sarwo Nugroho | Mars Caroline W | Teknik Desain Realis dan Tata Warna |

+ + + +

3 rowsin set (0.00 sec)

4.3 MENGGUNAKAN OPERATOR LOGIKA

Anda juga dapat menggunakan operator logika AND, OR, dan NOT dalam kueri MySQL
WHERE kita untuk mempersempit pilihan kita lebih jauh. Contoh dibawah ini menunjukkan
satu contoh masing-masing, tetapi kita dapat mencampur dan mencocokkannya dengan cara
apa pun yang kita butuhkan.
Contoh Menggunakan operator logika

SELECT author,title FROM classics WHERE

author LIKE "Guswi%" AND author LIKE "%Andik Prakasa";

SELECT author,title FROM classics WHERE

author LIKE "%Agus Widodo%" OR author LIKE "%Joseph Teguh %";
SELECT author,title FROM classics WHERE

author LIKE "Guswi%" AND author NOT LIKE "%Andik Prakasa";

Memperbarui Informasi dalam database

Mengubah informasi di baris yang ada berarti memperbarui informasi. Misalnya, kita
mungkin perlu mengubah alamat pelanggan karena dia pindah, atau kita mungkin perlu
menambahkan nomor faks yang dibiarkan kosong oleh pelanggan saat dia memasukkan
informasinya. Pernyataan UPDATE sangat mudah:
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UPDATE tablename SET column=value,column=value,...
WHERE clause

Dalam klausa SET, kita mencantumkan kolom yang akan diperbarui dan nilai baru yang akan
dimasukkan. Daftar semua kolom yang ingin kita ubah dalam satu pernyataan. Tanpa klausa
WHERE, nilai kolom akan diubah di semua baris. Tetapi dengan klausa WHERE, kita dapat
menentukan baris mana yang akan diperbarui. Misalnya, untuk memperbarui alamat di tabel
Pelanggan, gunakan pernyataan ini:

UPDATE Customer SET street="3423 RoseLawn”,
phone="555-555-5555"
WHERE lastName="Contrary”

Menghapus Informasi dari Database

Perbarui informasi dalam database kita dengan menghapus informasi yang sudah
usang. Namun, berhati-hatilah saat menghapus informasi. Setelah kita meletakkan data, itu
hilang selamanya. Itu tidak dapat dipulihkan. Kita hanya mendapatkannya kembali jika kita
memasukkan semuanya lagi. Kita dapat menghapus baris atau kolom dari tabel, atau kita
dapat menghapus seluruh tabel atau database dan memulai dari awal. Kita dapat menghapus
baris dari tabel dengan pernyataan DELETE:

DELETE FROM tablename WHERE clause

Berhati-hatilah saat menggunakan DELETE. Jika kita menggunakan pernyataan DELETE tanpa
klausa WHERE, itu akan menghapus semua data dalam tabel. Maksud kita semua data. Kita
ulangi, semua data. Data tidak dapat dipulihkan. Fungsi pernyataan DELETE ini berada tepat

di bagian atas daftar jangan coba-coba ini di rumah. Kita dapat menghapus kolom dari tabel
dengan menggunakan pernyataan ALTER:

ALTER TABLE tablename DROP columnname

Anda dapat menghapus seluruh tabel atau database dengan DROP TABLE tablename atau
DROP DATABASE databasename
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BAB5
MENGAKSES MySQL MENGGUNAKAN PHP

5.1 MEMINTA DATABASE MYSQL DENGAN PHP

Alasan menggunakan PHP sebagai antarmuka ke MySQL adalah untuk memformat
hasil query SQL dalam bentuk yang terlihat di halaman web. Selama kita dapat masuk ke
instalasi MySQL kita menggunakan nama user dan kata sandi.
Proses
Proses penggunaan MySQL dengan PHP adalah:

1. Hubungkan ke MySQL.

Pilih database yang akan digunakan.
Buat string kueri.
Lakukan kueri.
Ambil hasilnya dan keluarkan ke halaman web.
Ulangi Langkah 3 sampai 5 sampai semua data yang diinginkan telah diambil.
Putuskan sambungan dari MySQL.
Kita akan mengerjakan bagian ini secara bergantian, tetapi pertama, kita harus mengatur
detail login dengan cara yang aman agar tidak ada orang yang bisa mengakses database kita.

NoOuvswN

5.2 MEMBUAT FILE LOGIN

Sebagian besar situs web yang dikembangkan dengan PHP berisi beberapa file
programyang memerlukanakses ke MySQL, oleh karenaitu, detail login dan kata sandi sangat
diperlukan. Selanjutnya, mari kita buat file login terlebih dahulu, dengan mengeetikkan
contoh, ganti nilai placeholder (seperti nama pengguna) dengan nilai aktual yang kita gunakan
untuk database MySQL Anda, dan simpan ke direktori pengembangan web. Hostname
localhost akan berfungsi selama kita menggunakan database MySQL di sistem lokal.
Contoh File login.php

<?php // login.php
Sdb_hostname ="'localhost';
Sdb_database = 'publications';
Sdb_username ='username’;

Sdb_password = 'password';
?

Tag <?php dan ?> yang terlampir sangat penting untuk file login.php pada Contoh
diatas ini berarti bahwa garis perantara hanya dapat ditafsirkan sebagai kode PHP. Jika kita
meninggalkannya dan seseorang memanggil file langsung dari situs web Anda, itu akan
ditampilkan sebagai teks dan mengungkapkan rahasia kita. Tapi, dengan tag di tempatnya,
yang akan dilihat orang itu hanyalah halaman kosong. File akan disertakan dengan benar
dalam file PHP kita yang lain. Variabel Sdb_hostname akan memberi tahu PHP komputer mana
yang akan digunakan saat menghubungkan ke database. Ini diperlukan, karena kita dapat
mengakses database MySQL di komputer mana pun yang terhubung ke instalasi PHP Anda,
dan yang berpotensi mencakup host mana pun di Web. Namun, contoh dalam bab ini akan
bekerja di server lokal. Jadi, alih-alih menentukan domain seperti mysql.myserver.com, kita
bisa menggunakan kata localhost (atau alamat IP 127.0.0.1).
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Database yang akan kita gunakan, Sdb_database ini disebut publikasi. Variabel
Sdb_username dan Sdb_password harus disetel ke nama user dan kata sandi yang telah kita
gunakan dengan MySQL.

Menghubungkan ke MySQL

Sekarang setelah kita menyimpan file login.php, kita dapat memasukkannya ke dalam
file PHP apa pun yang perlu mengakses database dengan menggunakan pernyataan
require_once. Ini lebih disukai daripada pernyataan include, karena akan menghasilkan
kesalahan fatal jika file tidak ditemukan. Dan percayalah, tidak menemukan file yang berisi
detail login ke database kita adalah kesalahan fatal.

Selain itu, menggunakan require_once berarti file akan dibaca hanya jika sebelumnya
tidak disertakan, ini mencegah akses duplikat disk. Contoh dibawah ini menunjukkan kode
yang akan digunakan.

Contoh Menghubungkan ke server MySQL

<?php
require_once 'login.php’;
Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);

if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
>

Contoh ini menjalankan fungsi mysqgl_connect PHP, yang memerlukan tiga parameter:
hostname, user name, dan password server MySQL. Setelah berhasil, ia mengembalikan
identifikator ke server; jika tidak, FALSE dikembalikan. Perhatikan bahwa baris kedua
menggunakan pernyataan if dengan fungsi die, yang melakukan seperti apa bunyinya dan
keluar dari PHP dengan pesan kesalahan jika Sdb_server is not TRUE. Pesan die menjelaskan
bahwa tidak mungkin untuk terhubung ke database MySQL, dan—untuk membantu
mengidentifikasi mengapa ini terjadi—termasuk panggilan ke fungsi mysql_error. Fungsi ini
menampilkan teks kesalahan dari fungsi MySQL yang terakhir disebut. Pointer server database
Sdb_server akan digunakan dalam beberapa contoh berikut untuk mengidentifikasi server
MySQL yang akan ditanyakan. Dengan menggunakan identifikator dengan cara ini, kita dapat
terhubung ke dan mengakses beberapa server MySQL dari satu program PHP. Fungsi die
sangat bagus ketika kita mengembangkan kode PHP, tetapi tentu saja kita akan menginginkan
pesan kesalahan yang lebih ramah user di server produksi. Dalam hal ini kita tidak akan
membatalkan program PHP Anda, tetapi memformat pesan yang akan ditampilkan saat
program keluar secara normal, seperti:

function mysql_fatal_error(Smsg)

{

Smsg2 = mysql_error();

echo <<<END

We are sorry, but it was not possible to complete
therequested task. The error message we got was:
<p>Smsg: Smsg2</p>

Please click the back button on your browser

and try again. If you are still having problems,
please <a href="mailto:admin@server.com">email
our administrator</a>. Thank you.

END;

}
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Memilih database

Setelah berhasil terhubung ke MySQL, kita sekarang siap untuk memilih database yang
akan kita gunakan..
Contoh Memilih database

<?php

mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());
>

Memilih database

Setelah berhasil terhubung ke MySQL, kita sekarang siap untuk memilih database yang
akan kita gunakan.
Contoh Memilih database

<?php

mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());
>

Perintah untuk memilih database adalah mysqgl_select_db. Berikan nama database
yang kita inginkan dan server yang kita hubungkan. Seperti contoh sebelumnya, pernyataan
die telah disertakan untuk memberikan pesan kesalahan dan penjelasan, jika pemilihan
gagal—satu-satunya perbedaan adalah tidak perlu mempertahankan nilai kembalian dari
fungsi mysqgl_select_db, karena hanya mengembalikan TRUE atau FALSE. Oleh karena itu
digunakanlah PHP atau pernyataan yang artinya “jika perintah sebelumnya gagal, lakukan hal
berikut.” Perhatikan bahwa agar atau berfungsi, tidak boleh ada titik koma di akhir baris kode
pertama.

Membangun dan mengeksekusi kueri

Mengirim kueri ke MySQL dari PHP semudah mengeluarkannya menggunakan fungsi
mysgl_query.

Contoh Meminta database

<?php

Squery = "SELECT * FROM classics";

Sresult = mysqgl_query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());
>

Pertama, variabel Squery disetel ke kueri yang akan dibuat. Dalam hal ini, ia meminta
untuk melihat semua baris dalam tabel klasik. Perhatikan bahwa, tidak seperti command line
MySQL, titik koma tidak diperlukan di bagianekor kueri, karena fungsi mysql_query digunakan
untuk mengeluarkan kueri lengkap; itu tidak dapat digunakan untuk kueri yang dikirim dalam
beberapa bagian, satu per satu. Oleh karena itu, MySQL mengetahui bahwa kueri telah selesai
dan tidak mencari titik koma.

Fungsi ini mengembalikan hasil yang kita tempatkan dalam variabel Sresult. Setelah
menggunakan MySQL pada command line, kita mungkin berpikir bahwa isi Sresult akan sama
dengan hasil yang dikembalikan darikueri command line, dengan garis horizontal dan vertikal,
dan seterusnya. Namun, tidak demikian halnya dengan hasil yang dikembalikan ke PHP.
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Sebagai gantinya, setelah berhasil, Sresult akan berisi sumber daya yang dapat digunakan
untuk mengekstrak hasil kueri. Kita akan melihat cara mengekstrak data di bagianselanjutnya.
Saat gagal, Sresult berisi FALSE. Jadi contoh selesai dengan memeriksa Sresult. Jika FALSE,
berarti ada kesalahan, dan perintah die dijalankan.
Mengambil hasil

Setelah kita memiliki sumber daya yang dikembalikan dari fungsi mysql_query, kita
dapat menggunakannya untuk mengambil data yang kita inginkan. Cara paling sederhana
untuk melakukannya adalah dengan mengambil sel yang kita inginkan, satu per satu,
menggunakan fungsi mysqgl _result. Contoh selanjutnya menggabungkan dan memperluas
contoh sebelumnya ke dalam program yang dapat kita ketik dan jalankan sendiri untuk
mengambil hasil yang dikembalikan. Saya sarankan kita menyimpannya di folder yang sama
dengan login.php dan beri nama query.php.
Contoh Mengambil hasil satu sel pada satu waktu

<?php // query.php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect($Sdb_hostname, $db_username, $db_password);
if (!5db_server) die("Unable to connectto MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "SELECT * FROM classics";

Sresult = mysql_query(Squery);

if (\Sresult) die ("Database access failed: " . mysql_error());

Srows = mysql_num_rows(Sresult);

for (S5j =0 ; Sj < Srows ; ++$j)

{

echo 'Author:'. mysql_result($result,$j,'author') . '<br>';

echo 'Title:'. mysql_result(Sresult,Sj, title') . '<br>';

echo 'Category:'. mysql_result(Sresult,$j,'category') . '<br>';

echo 'Year:' . mysql_result(Sresult,$j,'year') . '<br>';

echo 'ISBN:'. mysql_result(Sresult,$j,'isbn') . '<br><br>';

}

>

10 baris kode terakhir adalah yang baru, jadi mari kita lihat. Mereka mulai dengan
mengatur variabel Srows ke nilai yang dikembalikan oleh panggilan ke mysqgl_num_rows.
Fungsi ini melaporkan jumlah baris yang dikembalikan oleh kueri. Berbekal jumlah baris, kita
memasuki loop for yang mengekstrak setiap sel data dari setiap baris menggunakan fungsi
mysql_result. Parameter yang disediakan untuk fungsi ini adalah sumber daya Sresult, yang
dikembalikan oleh mysgl_query, nomor baris $j, dan nama kolom tempat mengekstrak data.
Hasil dari setiap panggilan ke mysqgl_result kemudian digabungkan dalam pernyataan echo
untuk menampilkansatu field per baris, dengan umpan baristambahan di antara baris. Seperti
yang kita ingat dan lima baris data dikembalikan oleh query.php. Namun, sebagaimana
adanya, kode ini sebenarnya sangat tidak efisien dan lambat, karena total 25 panggilan dibuat
ke fungsi mysql_result untuk mengambil semua data, satu sel pada satu waktu. Untungnya,
ada cara yang jauh lebih baik untuk mengambil data, yaitu mendapatkan satu baris sekaligus
menggunakan fungsi mysql_fetch_row.

Mengambil baris
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Penting untuk menunjukkan bagaimana kita dapat mengambil satu sel data dari
MySQL, tetapi sekarang mari kita lihat metode yang jauh lebih efisien. Ganti loop for dari
query.php dengan loop baru pada contoh dibwah ini dan kita akan menemukan hasil yang
sama persis.

Contoh Penggantian untuk loop untuk mengambil hasil satu baris dalam satu waktu.

<?php

for (Sj=0; Sj < Srows ; ++3j)

{

Srow = mysql_fetch_row(Sresult);
echo 'Author: '. Srow[0] . '<br>';
echo 'Title:'. Srow[1] . '<br>';
echo 'Category:'. Srow[2] . '<br>';
echo 'Year:'. Srow[3] . '<br>";
echo 'ISBN: '. Srow[4] . '<br><br>';
}

>

Dalam kode yang dimodifikasi ini, hanya seperlima dari panggilan yang dilakukan ke
fungsi pemanggilan MySQL (berkurang 80% penuh), karena setiap baris diambil secara
keseluruhan melalui fungsi mysgl_fetch_row. Ini mengembalikan satu baris data dalam array,
yang kemudian ditetapkan ke variabel Srow. Maka, yang diperlukan hanyalah mereferensikan
setiap elemen array Srow secara bergantian (dimulai dari offset 0). Oleh karena itu Srow[0]
berisi data Author, Srow[1] Judul, dan seterusnya, karena setiap kolom ditempatkan dalam
array sesuai urutan kemunculannya di tabel MySQL. Juga, dengan menggunakan
mysql_fetch_row alih-alih mysql_result, kita menggunakan kode PHP yang jauh lebih sedikit
dan mencapai waktu eksekusi yang jauh lebih cepat, karena hanya mereferensikansetiap item
data dengan offset daripada nama.

Menutup koneksi

Setelah kita selesai menggunakan database, kita harus menutup koneksi. Kita
melakukannya dengan mengeluarkan perintah pada dibawah ini.
Contoh Menutup koneksi server MySQL.

<?php
mysql_close(Sdb_server);
>

Contoh Praktis

Saatnya untuk menulis contoh pertama kita memasukkan data dan menghapusnya
dari tabel MySQL menggunakan PHP. Saya sarankan kita mengetik kode seperti contoh
dibawah ini dan menyimpannya ke direktori pengembangan web kita menggunakan nama file
sqltest.php.
Contoh Memasukkan dan menghapus menggunakan sqltest.php

<?php // sqltest.php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database, Sdb_server)
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or die("Unable to select database: " . mysql_error());
if (isset(S_POST['delete']) && isset(S_POST['isbn']))
{

Sisbn = get_post('isbn');

Squery = "DELETE FROM classics WHERE isbn='Sisbn"";
if (!mysqgl_query(Squery, Sdb_server))

echo "DELETE failed: Squery<br>" .

mysql_error() . "<br><br>";

}

if (isset(S_POST['author']) &&
isset(S_POST['title']) &&
isset(S_POST['category']) &&
isset(S_POST['year']) &&

isset(S_POST['isbn']))

{

Sauthor = get_post('author');

Stitle = get_post('title');

Scategory = get_post('category');

Syear = get_post('year');

Sisbn = get_post('isbn');

Squery = "INSERT INTO classics VALUES" .
"('Sauthor', 'Stitle', 'Scategory', 'Syear', 'Sisbn')";
if (!mysql_query(Squery, Sdb_server))

echo "INSERT failed: Squery<br>" .

mysgl_error() . "<br><br>";

}

echo <<<_END

<form action="sqltest.php" method="post"><pre>
Author <input type="text" name="author">

Title <input type="text" name="title">

Category <input type="text" name="category">
Year <input type="text" name="year">

ISBN <input type="text" name="isbn">

<input type="submit" value="ADD RECORD">
</pre></form>

END;

Squery = "SELECT * FROM classics";

Sresult = mysglquery(Squery);

if (!Sresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());

Srows = mysgl_num_rows(Sresult);
for (Sj=0; Sj < Srows ; ++3j)

{

Srow = mysql_fetch_row(Sresult);
echo <<<_END

<pre>

Author Srow[0]

Title Srow[1]

Category Srow([2]

Year Srow|[3]
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ISBN Srow([4]

</pre>

<form action="sqltest.php" method="post">

<input type="hidden" name="delete" value="yes">
<input type="hidden" name="isbn" value="Srow[4]">
<input type="submit" value="DELETE RECORD"></form>
END;

}

mysqlclose(Sdb_server);

function get_post(Svar)

{

return mysql_real_escape_string(S_POST[Svar]);

}

?>

Pada lebih dari 80 baris kode, program ini mungkin tampak menakutkan, tetapi jangan
khawatir karena kita sudah mencoba berbagai kode MySQL sejauh ini. Ini pertama-tama
periksa input apa pun yang mungkin telah dibuat dan kemudian memasukkan data baru ke
dalam tabel klasik dari database publikasi atau menghapus baris darinya, sesuai dengan input
yang diberikan. Terlepasdariapakah adainput, program kemudian mengeluarkan semua baris
dalam tabel ke browser. Jadi mari kita lihat cara kerjanya.

Bagian pertama dari kode baru dimulai dengan menggunakan fungsi isset untuk
memeriksa apakah nilai untuk semua field telah diposting ke program. Setelah konfirmasi,
setiap baris dalam pernyataan if memanggil fungsi get_post, yang muncul di akhir program.
Fungsi ini memiliki satu pekerjaan kecil namun penting: mengambil input dari browser.
Array S_POST

Browser mengirimkan input user melalui permintaan GET atau permintaan POST. Dan
disini kita akan menggunakan permintaan POST. Server web menggabungkan semua input
user (bahkan jika formulir diisi dengan seratus field) dan dimasukkan ke dalam array bernama
S_POST. $_POST adalah larik asosiatif. Tergantung pada apakah formulir telah diatur untuk
menggunakan metode POST atau GET, baik larik asosiatif S_POST atau $_GET akan diisi
dengan data formulir. Keduanya dapat dibaca dengan cara yang persis sama. Setiap field
memiliki elemen dalam array yang dinamai sesuai field itu.

Jadi, jika formulir berisi field bernama isbn, array S_POST berisi elemen yang dikunci
oleh kata isbn. Program PHP dapat membaca field itu dengan merujuk ke S_POST['isbn'] atau
S_POST["isbn"] (tanda kutip tunggal dan ganda memiliki efek yang sama dalam kasus ini). Jika
sintaks S_POST masih tampak rumit bagi Anda, yakinlah bahwa kita dapat menggunakan
konvensi, salin input user ke variabel lain, dan lupakan $_POST setelah itu. Ini normal dalam
program PHP: mereka mengambil semua field dari S_POST di awal program dan kemudian
mengabaikannya. Jadi, kembali ke fungsi get_post: melewati setiap item yang diambilnya
melalui fungsi mysgl_real_escape_string untuk menghapus karakter apa pun yang mungkin
telah dimasukkan peretas untuk membobol atau mengubah database kita.

Menghapus Rekaman

Sebelum memeriksa apakah data baru telah diposting, program memeriksa apakah
variabel S_POST['delete'] memiliki nilai. Jika demikian, user telah mengklik tombol DELETE
RECORD untuk menghapus record. Dalam hal ini, nilai Sisbn juga akan diposting. Seperti yang
kita ingat, ISBN secara unik mengidentifikasi setiap catatan. Formulir HTML menambahkan
ISBN ke string kueri DELETE FROM yang dibuat dalam variabel Squery, yang kemudian
diteruskan ke fungsi mysgl_query untuk mengeluarkannya ke MySQL. mysgl_query
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mengembalikan TRUE atau FALSE, dan FALSE menyebabkan pesan kesalahan ditampilkan
menjelaskan apa yang salah. Jika S_POST['delete']) tidak disetel (dan karena itu tidak ada
catatan yang akan dihapus), S_POST['author']) dan nilai yang diposting lainnya diperiksa. Jika
semuanya telah diberi nilai, maka Squery diatur ke perintah INSERT INTO, diikuti oleh lima
nilai yang akan dimasukkan. Variabel kemudian diteruskan ke mysqgl_query, yang setelah
selesai mengembalikan TRUE atau FALSE. Jika FALSE dikembalikan, pesan kesalahan
ditampilkan.

Menampilkan Formulir

Selalu ingat bahwa struktur echo <<<_END dari bab sebelumnya, yang menampilkan
semua yang ada di antara tag _END. Selain perintah echo, program juga bisa keluar dari PHP
menggunakan ?>, mengeluarkan HTML, lalu masuk kembali ke pemrosesan PHP dengan
<?php. Gaya apa pun yang digunakan adalah masalah preferensi programmer, tetapi saya
selalu merekomendasikan untuk tetap menggunakan kode PHP karena alasan berikut:

e Ini membuat PHP sangat jelas saat debugging (dan juga untuk user lain) bahwa semua
yang ada di dalam file.php adalah kode PHP. Oleh karena itu, tidak perlu pergi berburu
untuk putus sekolah ke HTML.

e Saat kita ingin memasukkan variabel PHP langsung ke dalam HTML, kita cukup
mengetiknya. Jika kita kembali ke HTML, kita harus memasukkan kembali pemrosesan
PHP untuk sementara, mengeluarkan variabel, dan kemudian keluar lagi.

Bagian formulir HTML hanya mengatur tindakan formulir ke sqltest.php. Artinya, ketika
formulir dikirimkan, isi field formulir akan dikirim ke file sqgltest.php, yang merupakan program
itu sendiri. Formulir juga diatur untuk mengirim field sebagai POST daripada permintaan GET.
Ini karena permintaan GET ditambahkan ke URL yang dikirimkandan dapat terlihat berantakan
di browser kita. Mereka juga memungkinkan user untuk dengan mudah memodifikasi kiriman
dan mencoba meretas server kita. Oleh karena itu, bila memungkinkan, kita harus
menggunakan pengiriman POST, yang juga memiliki manfaat menyembunyikan data yang
diposting dari tampilan. Setelah menampilkan field formulir, HTML menampilkan tombol
Kirim dengan nama ADD RECORD dan menutup formulir. Perhatikan penggunaan tag <pre>
dan </pre> di sini, yang telah digunakan untuk memaksa font monospace dan memungkinkan
semua input berbaris dengan rapi. Pengembalian carriage di akhir setiap baris juga
dikeluarkan saat berada di dalam tag <pre>.

Menanyakan Database

Selanjutnya, kode kembali ke wilayah dalam empat baris kode berikut, permintaan
dikirim ke MySQL meminta untuk melihat semua catatan dalam tabel klasik. Setelah itu, Srows
diatur ke nilai yang mewakili jumlah baris dalam tabel dan loop for dimasukkan untuk
menampilkan konten setiap baris. Saya telah mengubah sedikit kode berikutnya untuk
menyederhanakan banyak hal. Alih-alih menggunakan tag <br> untuk umpan baris, saya
memilih untuk menggunakan tag <pre> untuk menyelaraskan tampilan setiap catatan dengan
carayang menyenangkan. Setelah tampilan setiap record, ada form kedua yang juga diposting
ke sqltest.php (program itu sendiri) tapi kali ini berisi dua field tersembunyi: delete dan isbn.
Field hapus diatur ke "ya" dan isbn ke nilai yang disimpan di Sbaris[4], yang berisi ISBN untuk
catatan. Kemudian muncul tombol Submit dengan nama DELETE RECORD dan form ditutup.
Tanda kurung kurawal kemudian melengkapi perulangan for, yang akan berlanjut hingga
semua record ditampilkan.

Terakhir, kita melihat definisi fungsi get_post, yang telah kita lihat. Dan hanya itu—
program PHP pertama kita untuk memanipulasi database MySQL. Jadi, mari kita periksa apa
yang bisa dilakukannya. Setelah kita mengetik program (dan memperbaiki kesalahan
pengetikan), coba masukkan data berikut ke berbagaifieldinput untuk menambahkan catatan
baru untuk buku Moby Dick ke database:
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Agus Widodo
Moby Dick
lImiah

1851
9780199535729

Menjalankan Program

Ketika kita telah mengirimkan data ini menggunakan tombol ADD RECORD, gulir ke
bawah ke bagian bawah halaman web untuk melihat tambahan baru. Sekarang mari kita lihat
bagaimana menghapus catatan bekerja dengan membuat catatan dummy. Coba masukkan
hanya nomor 1 di masing-masing dari lima field dan klik tombol ADD RECORD. Jika sekarang
kita menggulir ke bawah, kita akan melihat catatan baru yang hanya terdiri dari 1 detik. Jelas
catatan ini tidak berguna dalam tabel ini, jadi sekarang klik tombol DELETE RECORD dan gulir
ke bawah lagi untuk mengonfirmasi bahwa catatan telah dihapus. Dengan asumsi bahwa
semuanya bekerja, kita sekarang dapat menambah dan menghapus catatan sesuka hati. Coba
lakukan ini beberapa kali, tetapi biarkan catatan utama tetap di tempatnya (termasuk yang
baru untuk Moby Dick), karena kita akan menggunakannya nanti. Kita juga dapat mencoba
menambahkan catatan dengan semua 1 lagi beberapa kali dan perhatikan pesan kesalahan
yang kita terima untuk kedua kalinya, yang menunjukkan bahwa sudah ada ISBN dengan
nomor 1.
MySQL Praktis

Sekarang kita siap untuk melihat beberapa teknik praktis yang dapat kita gunakan di
PHP untuk mengakses database MySQL, termasuk tugas-tugas seperti membuat dan
menjatuhkan tabel; memasukkan, memperbarui, dan menghapus data; serta melindungi
database dan situs web kita dari user jahat. Perhatikan bahwa contoh selanjutnya dengan
mengasumsikan bahwa kita telah membuat program login.php.
Membuat Tabel

Anggap saja kita sedang bekerja untuk taman margasatwa dan perlu membuat
database untuk menyimpan detail tentang semua jenis kucing yang dikandungnya. Kita diberi
tahu bahwa ada sembilan keluarga kucing—Lion, Tiger, Jaguar, Leopard, Cougar, Cheetah,
Lynx, Caracal, dan Domestic—jadi kita memerlukan kolom untuk itu. Kemudian setiap kucing
telah diberi nama, jadi itu kolom lain, dan kita jugaingin melacakusia mereka, yang lain. Tentu
saja, kita mungkin akan membutuhkan lebih banyak kolom nanti, mungkin untuk memenuhi
persyaratan diet, inokulasi, dan detail lainnya, tetapi untuk saat ini sudah cukup untuk
memulai. Identifikator unik juga diperlukan untuk setiap hewan, jadi kita juga memutuskan
untuk membuat kolom untuk yang disebut id. Contoh dibawah ini menunjukkan kode yang
mungkin kita gunakan untuk membuat tabel MySQL untuk disimpan data ini, dengan tugas
kueri utama dalam teks tebal.
Contoh Membuat tabel bernama kucing

<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "CREATE TABLE cats (

id SMALLINT NOT NULL AUTO_INCREMENT,

family VARCHAR(32) NOT NULL,
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name VARCHAR(32) NOT NULL,
age TINYINT NOT NULL,
PRIMARY KEY (id)

n,
’

Sresult = mysqgl_query(Squery);
if (1Sresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());
>

Seperti yang kita lihat, kueri MySQL terlihat sangat mirip dengan cara kita mengetiknya
langsung di command line, kecuali jika tidak ada tanda titik koma, karenatidak diperlukan saat
kita mengakses MySQL dari PHP.

Menggambarkan Tabel

Saat kita tidak masuk ke command line MySQL, berikut adalah kode praktis yang dapat
kita gunakan untuk memverifikasi bahwa tabel telah dibuat dengan benar daridalam browser.
Ini hanya mengeluarkan kueri DESCRIBE cats dan kemudian menampilkan tabel HTML dengan
empat judul—Column, Type, Null, dan Key—di bawahnya semua kolom di dalam tabel akan
ditampilkan. Untuk menggunakannya dengan tabel lain, cukup ganti nama cat (kucing) dalam
kueri dengan nama tabel baru.

Contoh Menggambarkan tabel kucing

<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "DESCRIBE cats";

Sresult = mysqgl_query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());

Srows = mysqgl_num_rows(Sresult);

echo "<table><tr><th>Column</th><th>Type</th><th>Null</th><th>Key</th></tr>";
for (Sj=0; Sj < Srows ; ++Sj)

{
Srow = mysql_fetch_row(Sresult);
echo "<tr>";

for (Sk=0; Sk <4 ; ++5Sk)
echo "<td>Srow[Sk]</td>";
echo "</tr>";

}

echo "</table>";

>

Output dari program akan terlihat seperti ini:

Column Type Null Key
id smallint(6) NO PRI
family varchar(32) NO
name varchar(32) NO
age tinyint(4) NO
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Meletakkan Tabel

Menjatuhkan kolom sangat mudah dilakukan dan karena itu sangat berbahaya, jadi
berhati-hatilah. Contoh selanjutnya menunjukkan kode yang kita butuhkan. Namun, saya
tidak menyarankan kita mencobanya sampai kita telah melalui contoh lain, karena akan
menjatuhkan kolom kucing dan kita harus membuatnya kembali menggunakan contoh
sebelumnya.
Contoh Menjatuhkan kolom kucing

<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "DROP TABLE cats";

Sresult = mysqgl_query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());

>

Menambahkan Data
Mari tambahkan beberapa data ke tabel menggunakan kode dari contoh dibawah ini.
Contoh Menambahkan data ke tabel cat

<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "INSERT INTO cats VALUES(NULL, 'Lion', 'Leo', 4)";

Sresult = mysgl_query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());

>

Anda mungkin ingin menambahkan beberapa item data lagi dengan memodifikasi
Squery sebagai berikut dan memanggil program di browser kita lagi:

Squery = "INSERT INTO cats VALUES(NULL, 'Cougar', 'Growler', 2)";
Squery = "INSERT INTO cats VALUES(NULL, 'Cheetah', 'Charly', 3)";

Pilai NULL yang dilewatkan sebagai parameter pertama? Ini karena kolom id bertipe
AUTO_INCREMENT, dan MySQL akan memutuskan nilai apa yang akan diberikan sesuai
dengan nomor yang tersedia berikutnya secara berurutan, jadi kita cukup memberikan nilai
NULL, yang akan diabaikan. Tentu saja, cara paling efisien untuk mengisi MySQL dengan data
adalah dengan membuat larik dan menyisipkan data dengan satu kueri.
Mengambil Data

Sekarang beberapa data telah dimasukkan ke dalam tabel cat, Contoh dibawah ini
menunjukkan bagaimana kita dapat memeriksa apakah itu dimasukkan dengan benar.
Contoh Mengambil baris dari tabel kucing
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<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "SELECT * FROM cats";

Sresult = mysqgl_query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed: " . mysgl_error());

Srows = mysgl_num_rows(Sresult);

echo "<table><tr> <th>ld</th> <th>Family</th><th>Name</th><th>Age</th></tr>";
for (§j=0; $j < Srows ; ++5j)

{
Srow = mysql_fetch_row(Sresult);
echo "<tr>";

for (Sk=0; Sk<4; ++Sk)
echo "<td>Srow[Sk]</td>";
echo "</tr>";

}

echo "</table>";

>

Kode ini hanya mengeluarkan kueri MySQL SELECT * FROM cats dan kemudian
menampilkan semua baris yang dikembalikan. Outputnya adalah sebagai berikut:

Id Family Name Age
1 Lion Leo 4

2 Cougar Growler 2
3 Cheetah Charly 3

Di sini kita dapat melihat bahwa kolom id telah bertambah secara otomatis dengan benar.
Memperbarui Data

Mengubah data yang sudah kita masukkan juga cukup sederhana. Apakah kita
memperhatikan ejaan Charly untuk nama cheetah?
Contoh Mengganti nama Charly si cheetah menjadi Charlie

<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "UPDATE cats SET name='Charlie' WHERE name="'Charly"";

Sresult = mysgl_query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());

>

If
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Jika kita menjalankan contoh diatas maka kita akan melihat bahwa itu sekarang menampilkan
yang berikut:

Id Family Name Age
1 Lion Leo 4

2 Cougar Growler 2

3 Cheetah Charlie 3

Menghapus Data

Growler sitante girang telahdipindahkan ke kebun binatang lain, jadi sekarang saatnya
untuk menghapusnya dari database.
Contoh Menghapus Growler si tante girang dari kolom kucing

<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysgl_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "DELETE FROM cats WHERE name='Growler'";

Sresult = mysgl_query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed: " . mysqgl_error());

>

Ini menggunakan kueri DELETE FROM standar, dan saat kita menjalankan Contoh diatas kita
dapat melihat bahwa baris telah dihapus dalam output berikut:

Id Family Name Age
1 Lion Leo 4
3 Cheetah Charlie 3

Menggunakan AUTO_INCREMENT

Saat menggunakan AUTO_INCREMENT, kita tidak dapat mengetahui nilai apa yang
telah diberikan ke kolom sebelum baris disisipkan. Sebaliknya, jika kita perlu mengetahuinya,
kita harus bertanya ke MySQL sesudahnya menggunakan fungsi mysgl_insert_id. Kebutuhan
ini umum: misalnya, saat kita memproses pembelian, kita mungkin memasukkan pelanggan
baru ke dalam tabel Pelanggan dan kemudian merujuk ke Custld yang baru dibuat saat
memasukkan pembelian ke dalam tabel pembelian.
Contoh Menambahkan data ke tabel kucing dan melaporkan id penyisipan

<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "INSERT INTO cats VALUES(NULL, 'Lynx', 'Stumpy', 5)";

Sresult = mysgl_query(Squery);

echo "The Insert Id was: " . mysqgl_insert_id();
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if (I1Sresult) die ("Database access failed: " . mysql_error());
>

Isi tabel sekarang akan terlihat seperti berikut (perhatikan bagaimana nilai id sebelumnya dari
2 tidak digunakan kembali, karena ini dapat menyebabkan komplikasi dalam beberapa kasus):

Id Family Name Age
1 Lion Leo 4

3 Cheetah Charlie 3
4 Lynx Stumpy 5

Menggunakan Insert ID

Sangat umum untuk menyisipkan data dalam beberapa tabel: buku diikuti oleh
penulisnya, atau pelanggan diikuti oleh pembeliannya, dan seterusnya. Saat melakukan ini
dengan kolom kenaikan otomatis, kita harus mempertahankan ID sisipan yang dikembalikan
untuk disimpan di tabel terkait. Sebagai contoh, mari kita asumsikan bahwa kucing-kucing ini
dapat "diadopsi" oleh publik sebagai sarana penggalangan dana, dan ketika seekor kucing
baru disimpan di kolom kucing, kita juga ingin membuat kunci untuk mengikatnya ke pemilik
hewan adopsi. Kodenya adalah sebagai berikut:

Squery = "INSERT INTO cats VALUES(NULL, 'Lynx', 'Stumpy', 5)";
Sresult = mysqgl_query(Squery);

SinsertID = mysgl_insert_id();

Squery = "INSERT INTO owners VALUES(SinsertID, 'Ann', 'Smith')";
Sresult = mysgl_query(Squery);

Sekarang kucing terhubung ke "pemiliknya" melalui ID unik kucing, yang dibuat secara
otomatis oleh AUTO_INCREMENT.
Menggunakan kunci
Prosedur yang benar-benar aman untuk menghubungkan tabel melalui sisipan ID

adalahdengan menggunakan kunci. Ini dapat sedikit memperlambatwaktu respons ketika ada
banyak orang yang mengirimkan data ke tabel yang sama. Urutannya adalah sebagai berikut:

1. Kunci tabel pertama (mis., Cat (kucing dalam bahasa inggris).

2. Masukkan data ke tabel pertama.

3. Ambil ID unik dari tabel pertama melalui mysgl_insert_id.

4. Buka kunci tabel pertama.

5. Masukkan data ke dalam tabel kedua.
Anda dapat melepaskan kunci dengan aman sebelum memasukkan data ke tabel kedua,
karena ID penyisipan telah diambil dan disimpan dalam variabel program. Kita juga bisa
menggunakan transaksi alih-alih mengunci, tetapi itu semakin memperlambat server MySQL.
Melakukan Pertanyaan Tambahan

Untuk menjelajahi beberapa kueri yang sedikit lebih kompleks, kita perlu kembali

menggunakan tabel pelanggan dan klasik. Akan ada dua pelanggan di tabel pelanggan; tabel
klasik menyimpan detail beberapa buku. Mereka juga berbagi kolom umum ISBN, yang disebut
isbn, yang dapat kita gunakan untuk melakukan kueri tambahan. Misalnya, untuk
menampilkan semua pelanggan beserta judul dan penulis buku yang mereka beli, kita dapat
menggunakan kode seperti contoh dibawah ini.
Contoh Melakukan kueri sekunder
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<?php

require_once 'login.php’;

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = "SELECT * FROM customers";

Sresult = mysqgl_query(Squery);

if (!Sresult) die ("Database access failed: " . mysql_error());

Srows = mysgl_num_rows(Sresult);

for (§j=0; $j < Srows ; ++5j)

{

Srow = mysql_fetch_row(Sresult);

echo "Srow[0] purchased ISBN Srow[1]:<br>";

Ssubquery = "SELECT * FROM classics WHERE isbn='Srow[1]"";
Ssubresult = mysgl_query(Ssubquery);

if (!Ssubresult) die ("Database access failed:" . mysql_error());
Ssubrow = mysql_fetch_row(Ssubresult);

echo " 'Ssubrow[1]' by Ssubrow[0]<br>";

}

>

Program ini menggunakan kueri awal ke tabel pelanggan untuk mencari semua
pelanggan, kemudian, dengan memberikan ISBN buku yang dibeli setiap pelanggan, akan
membuat kueri baru ke tabel klasik untuk mengetahui judul dan pengarang masing-masing.
Output dari kode ini harus sebagai berikut:

Mars Caroline purchased ISBN 9780582506206:
'Membangun PODCAST' by Agus Widodo

Sarwo Nugroho purchased ISBN 9780517123201:

'Desain Seri Rupa Realis dan Tata warna' by Mars Caroline W

Catatan: Tentu saja, meskipun tidak menggambarkan melakukan kueri tambahan, dalam
kasus khusus ini kita juga dapat mengembalikan informasi yang sama menggunakan kueri
NATURAL JOIN seperti ini:

SELECT name,isbn,title,author
FROM customers NATURAL JOIN classics;

Mencegah Injeksi SQL

Mungkin sulit untuk memahami betapa berbahayanya melewatkan input user yang
tidak dicentang ke MySQL. Misalnya, kita memiliki sepotong kode sederhana untuk
memverifikasi user, dan terlihat seperti ini:

Suser =S_POST['user'];

Spass = S_POST['pass'];
Squery = "SELECT * FROM users WHERE user='Suser' AND pass='Spass'";
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Pada pandangan pertama, kita mungkin berpikir kode ini baik-baik saja. Jika user memasukkan
nilai fredsmith dan mypass masing-masing untuk Suser dan Spass, maka string kueri, yang
diteruskan ke MySQL, akan menjadi sebagai berikut:

SELECT * FROM users WHERE user='fredsmith' AND pass='mypass'

Ini semua baik dan bagus, tetapi bagaimana jika seseorang memasukkan yang berikut untuk
Suser (dan bahkan tidak memasukkan apa pun untuk Spass)?

admin' #
Mari kita lihat string yang akan dikirim ke MySQL:
SELECT * FROM users WHERE user='admin' #' AND pass=""

Apakah kita melihat masalah di sana? Di MySQL, simbol # mewakili awal komentar. Oleh
karenaitu, user akan masuk sebagai admin (dengan asumsi ada admin pengguna), tanpa harus
memasukkan kata sandi. Berikut ini, bagian dari kueri yang akan dieksekusi ditampilkan dalam
huruf tebal; sisanya akan diabaikan.

SELECT * FROM users WHERE user='admin' # AND pass=""
Jika aplikasi kita menghapus user dari database, maka kodenya akan terlihat seperti ini:

Suser =S_POST['user'];
Spass = S_POST['pass'];
Squery = "DELETE FROM users WHERE user='Suser' AND pass='Spass'";

Sekali lagi, ini terlihat cukup normal pada pandangan pertama, tetapi bagaimana jika
seseorang memasukkan yang berikut untuk Suser?

anything' OR 1=1 #
Ini akan ditafsirkan oleh MySQL sebagai:
DELETE FROM users WHERE user='anything' OR 1=1 #' AND pass=""

Kueri SQL akan selalu BENAR sehingga kita akan kehilangan seluruh database user kita. Jadi
bagaimana jika ada serangan seperti ini? Jangan mengandalkan tanda kutip ajaib bawaan
PHP, yang secara otomatis keluar dari karakter apa pun seperti tanda kutip tunggal dan ganda
dengan mengawalinya dengan garis miring terbalik (\). Mengapa? Karena fitur ini bisa
dimatikan; banyak programmer melakukannya untuk menempatkan kode keamanan mereka
sendiri. Jadi tidak ada jaminan bahwa ini tidak terjadi di server yang kita kerjakan. Faktanya,
fitur tersebut tidak digunakan lagi pada PHP 5.3.0 dan telah dihapus di PHP 6.0.0. Sebagai
gantinya, kita harus selalu menggunakan fungsi mysqgl _real escape_string untuk semua
panggilan ke MySQL. Contoh dibawah ini adalah fungsi yang dapat kita gunakan yang akan
menghapus tanda kutip ajaibyang ditambahkan ke string yang dimasukkan user dan kemudian
membersihkannya dengan benar untuk kita.

Contoh Cara membersihkan input user untuk MySQL dengan benar
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<?php

function mysql_fix_string(Sstring)

{

if (get_magic_quotes_gpc()) Sstring = stripslashes(Sstring);
return mysql_real_escape_string(Sstring);

}

>

Fungsi get_magic_quotes_gpc mengembalikan TRUE jika tanda kutip ajaib aktif. Dalam
hal ini, garis miring apa pun yang telah ditambahkan ke string harus dihapus, atau fungsi
mysgl_real_escape_string dapat membuat karakter keluar ganda, membuat string rusak.
Contoh dibawah ini mengilustrasikan bagaimana kita akan memasukkan mysql_fix_string ke
dalam kode kita sendiri.

Contoh Cara aman mengakses MySQL dengan input pengguna

<?php

Suser = mysql_fix_string($_POST['user']);

Spass = mysql_fix_string($_POST['pass']);

Squery = "SELECT * FROM users WHERE user='Suser' AND pass='Spass'";
function mysql_fix_string(Sstring)

{

if (get_magic_quotes_gpc()) Sstring = stripslashes(Sstring);

return mysql_real_escape_string(Sstring);

}

>

Menggunakan Placeholder

Cara lain untuk mencegah injeksi SQL adalah dengan menggunakan fitur yang disebut
placeholder. |denya adalah untuk menentukan kueri menggunakan ? karakter di mana data
akan muncul. Kemudian, panggil kueri yang telah ditentukan sebelumnya untuk meneruskan
data ke sana. Ini memiliki efek memastikan bahwa setiap item data yang dimasukkan
dimasukkan langsung ke dalam database dan tidak dapat ditafsirkan sebagai kueri SQL.
Dengan kata lain, injeksi SQL menjadi tidak mungkin. Urutan kueri yang akan dieksekusi saat
menggunakan command line MySQL akan seperti pada contoh berikut ini:
Contoh Menggunakan placeholder

PREPARE statement FROM "INSERT INTO classics VALUES(?,?,?,?,?)";
SET @author = "Emily Bronté",

@title = "Wuthering Heights",

@category = "Classic liImiah",

@year = "1847",

@isbn ="9780553212587";

EXECUTE statement USING @author, @title,@category, @year,@isbn;
DEALLOCATE PREPARE statement;

Perintah pertama menyiapkan pernyataan vyang disebut pernyataan untuk
memasukkan data ke dalam tabel klasik. Seperti yang kita lihat, sebagai pengganti nilai atau
variabel untuk data yang akan disisipkan, pernyataan berisi serangkaian ? karakter. Ini adalah
placeholder. Lima baris berikutnya memberikan nilai ke variabel MySQL sesuai dengan data
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yang akan dimasukkan. Kemudian pernyataan yang telah ditentukan dieksekusi, melewati
variabel-variabel ini sebagai parameter. Terakhir, pernyataan tersebut dihapus, untuk
mengembalikan sumber daya yang digunakannya. Di PHP, kode untuk prosedur ini terlihat
seperti contoh dibawah (dengan asumsi kita telah membuat login.php dengan detail yang
benar untuk mengakses database).

Contoh Menggunakan placeholder dengan PHP.

<?php

require 'login.php';

Sdb_server = mysql_connect(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password);
if (1Sdb_server) die("Unable to connect to MySQL: " . mysql_error());
mysql_select_db(Sdb_database)

or die("Unable to select database: " . mysql_error());

Squery = 'PREPARE statement FROM "INSERT INTO classics VALUES(?,?,?,?,?)"";
mysql_query($query);

Squery = 'SET @author = "Emily Bront&",' .

'@title = "Wuthering Heights",'.

'@category = "Classic Imiah"," .

'@year ="1847"," .

'@isbn = "9780553212587"";

mysql_query($query);

Squery = 'EXECUTE statement USING @author, @title, @category, @year,@isbn';
mysql_query($query);

Squery = 'DEALLOCATE PREPARE statement';

mysql_query(Squery);
>

Setelah kita menyiapkan pernyataan dan belum alokasinya, kita masih dapat
menggunakannya sesering yang kita inginkan. Pernyataan seperti itu biasanya digunakan
dalam satu lingkaran untuk memasukkan data ke dalam database dengan cepat dengan
memberikan nilai ke variabel MySQL dan kemudian mengeksekusi pernyataan tersebut.
Pendekatan ini lebih efisien daripada membuat seluruh pernyataan dari awal pada setiap
melewati loop.

Mencegah Injeksi HTML

Ada jenis injeksi lain yang perlu kita perhatikan—bukan untuk keamanan situs web kita
sendiri, tetapi untuk privasi dan perlindungan user kita. Itu skrip lintas situs, juga disebut
sebagai XSS. Ini terjadi ketika kita mengizinkan HTML, atau lebih sering kode JavaScript, untuk
dimasukkan oleh user dan kemudian ditampilkan kembali oleh situs web kita. Satu tempat ini
umum adalah dalam bentuk komentar. Disini yang paling sering terjadi adalah user jahat akan
mencoba menulis kode yang mencuri cookie dari user situs Anda, memungkinkannya
menemukan pasangan nama user dan sandi atau informasilainnya. Lebih buruk lagi, user jahat
mungkin meluncurkan serangan untuk mengunduh Trojan ke komputer user.

<script src="http://x.com/hack.js'>
</script><script>hack();</script>

Tetapi mencegahnya semudah memanggil fungsi htmlentities, yang menghapus
semua kode markup HTML dan menggantinya dengan formulir yang menampilkan karakter,

Manajemen Database MySQL (Fujiama Diapoldo Silalahi S.Kom, M.Kom)



111

tetapi tidak mengizinkan browser untuk bertindak berdasarkan kode tersebut. Sebagai
contoh, perhatikan HTML berikut:

&lt;script src="http://x.com/hack.js'&gt;
&lt;/script&gt;&lt;script&gt;hack();&lt;/script&gt;

Oleh karena itu, jika kita akan menampilkan apa pun yang dimasukkan user Anda, baik segera
atau setelah menyimpannya dalam database, kita harus terlebih dahulu membersihkannya
dengan htmlentities. Untuk melakukan ini, saya sarankan kita membuat fungsi baru, seperti
yang pertama pada Contoh dibawah ini, yang dapat membersihkan untuk injeksi SQL dan XSS.
Contoh Fungsi untuk mencegah serangan injeksi SQL dan XSS

<?php

function mysql_entities_fix_string(Sstring)

{

return htmlentities(mysql_fix_string(Sstring));

}

function mysql_fix_string(Sstring)

{

if (get_magic_quotes_gpc()) Sstring = stripslashes(Sstring);
return mysql_real_escape_string(Sstring);

}

>

Fungsi mysgl_entities_fix_string pertama-tama memanggil mysqgl_fix_string dan kemudian
meneruskan hasilnya melalui htmlentities sebelum mengembalikan string yang sepenuhnya
dibersihkan.

Contoh Cara aman mengakses MySQL dan mencegah serangan XSS.

<?php

Suser = mysql_entities_fix_string($S_POST['user']);

Spass = mysql_entities_fix_string(S_POST['pass']);

Squery = "SELECT * FROM users WHERE user='Suser' AND pass='Spass'";
function mysql_entities_fix_string(Sstring)

{

return htmlentities(mysql_fix_string(Sstring));

}

function mysql_fix_string(Sstring)

{

if (get_magic_quotes_gpc()) Sstring = stripslashes(Sstring);
return mysql_real_escape_string(Sstring);

}

>

Sekarang kita telah mempelajari cara mengintegrasikan PHP dengan MySQL dan
menghindariinput user yang berbahaya, bab berikutnya akan menjelaskancara menggunakan
ekstensi MySQLi yang ditingkatkan untuk kueri MySQL kita.

Menggunakan Ekstensi MySQL
Meminta Database MySQL dengan mysqli
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Dalam bab ini, saya mereplikasi sejumlah contoh sebelumnya, tetapi menulis ulang
untuk menggunakan mysgli. Ini akan menjadi contoh yang sangat baik tentang bagaimana kita
dapat memperbarui kode warisan apa pun yang kita temui.

Membuat File Masuk

Membuat file login tidak berbeda dengan mysqli dari sebelumnya, sehingga akan
terlihat seperti contoh dibawah ini.
Contoh File login.php

<?php // login.php
Sdb_hostname ="'localhost';
Sdb_database = 'publications';
Sdb_username ='username’;
Sdb_password = 'password';
>

Seperti pada bab sebelumnya, database yang akan kita gunakan adalah yang disebut
publikasi, dan variabel Sdb_username dan Sdb_password harus disetel ke nama user dan kata
sandi yang telah kita gunakan dengan MySQL.

Menghubungkan ke MySQL

Dengan file login.php disimpan, kita mengakses database dengan pernyataan
require_once, dan terhubung ke server dengan cara yang ditunjukkan pada Contoh dibawah .
Contoh Menghubungkan ke server MySQL dengan mysqli

<?php
require_once 'login.php’;
Sconnection = new mysgli(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password, Sdb_database);

if (Sconnection->connect_error) die(Sconnection->connect_error)
>

Contoh ini membuat objek baru bernama Sconnection dengan memanggil metode
mysgli dengan semua nilai yang diambil dari login.php. Perhatikan pemeriksaan kesalahan
yang ditingkatkan, yang kita capai dengan mereferensikan properti Sconnection-
>connect_error. Jika TRUE, kita memanggil fungsi die dan menampilkan detail yang
menjelaskan kesalahan. Properti connect_error dari Sconnection berisi string yang merinci
kesalahan koneksi. Objek Sconnection akan digunakan dalam contoh berikut untuk
mengakses database MySQL.

53 MEMBANGUN DAN MENGEKSEKUSI KUERI

Mengirim kueri ke MySQL dari PHP dengan mysgli semudah mengeluarkannya
menggunakan metode kueri. Contoh dibawah ini menunjukkan cara menggunakannya.
Contoh Membuat kueri database dengan mysqli

<?php

Squery = "SELECT * FROM classics";
Sresult = Sconnection->query(Squery);
if (!Sresult) die(Sconnection->error);
>
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Variabel Squery diatur ke kueri yang akan dibuat, tetapi di sini nilai ini diteruskan ke
metode kueri objek Sconnection, yang mengembalikan hasil yang kita tempatkan di objek
Sresult. kita telah melakukan semua yang kita butuhkan dengan Sconnection dan beralih ke
Sresult untuk menikmati apa yang telah dikembalikan dari koneksi. Sresult akan menjadi
FALSE jika ada kesalahan; jika tidak, itu akan menjadi objek yang dapat diakses. Properti
kesalahan Sconnection berisi string yang merinci kesalahan apa pun.

Mengambil hasil

Setelah objek dikembalikan dalam Sresult, kita dapat menggunakannya untuk
mengambil data yang diinginkan, satu item dalam satu waktu, menggunakan metode
fetch_assoc objek. Contoh selanjutnya adalah menggabungkan dan memperluas contoh
sebelumnya ke dalam program yang dapat kita ketik dan jalankan sendiri untuk mengamobil
hasil ini. Saya sarankan kita menyimpan skrip ini menggunakan nama file query-mysqli.php.
Contoh Mengambil hasil dengan mysqli, satu sel pada satu waktu

<?php // query-mysqli.php

require_once 'login.php’;

Sconnection =

new mysgli(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password, Sdb_database);
if (Sconnection->connect_error) die(Sconnection->connect_error)
Squery = "SELECT * FROM classics";

Sresult = Sconnection->query(Squery);

if (ISresult) die(Sconnection->error);

Srows = Sresult->num_rows;

for (Sj=0; Sj < Srows ; ++5j)

{

Sresult->data_seek(Sj);

echo 'Author: '. Sresult->fetch_assoc()['author'] . '<br>';
Sresult->data_seek(Sj);

echo 'Title:'. Sresult->fetch_assoc()['title'] . '<br>';
Sresult->data_seek(Sj);

echo 'Category:'. Sresult->fetch_assoc()['category'] . '<br>';
Sresult->data_seek(Sj);

echo 'Year:'. Sresult->fetch_assoc()['year'] . '<br>';
Sresult->data_seek(Sj);

echo 'ISBN: ' . Sresult->fetch_assoc()['isbn'] . '<br><br>';

}

Sresult->close();

Sconnection->close();

>

Di sini, untuk mencari baris yang benar setiap kali di sekitar loop, kita memanggil
metode data_seek dari Sresult sebelum mengambil setiap item data. Kemudian kita
memanggil metode fetch_assoc untuk mengambil nilai yang disimpan di setiap sel, dan
menampilkan hasilnya menggunakan perintah echo. Kita mungkin akan setuju bahwa semua
pencarian data ini agak rumit dan harus ada metode yang lebih efisien untuk mencapai hasil
yang sama. Dan, memang, ada metode yang lebih baik, yaitu mengekstrak satu barissekaligus.
Mengambil baris

Untuk mengambil satu baris pada satu waktu, ganti loop for dari Contoh sebelumnya
dengan yang disorot dalam huruf tebal pada Contoh dibawah dan kita akan menemukan
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bahwa kita mendapatkan hasil yang sama persis. Kita mungkin ingin menyimpan file yang
direvisi ini sebagai fetchrow-mysqli.php.
Contoh Mengambil hasil dengan mysqli, satu per satu

<?php //fetchrow-mysqli.php

require_once 'login.php';

Sconnection =

new mysgli(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password, Sdb_database);
if (Sconnection->connect_error) die(Sconnection->connect_error);
Squery = "SELECT * FROM classics";

Sresult = Sconnection->query(Squery);

if (!Sresult) die(Sconnection->error);

Srows = Sresult->num_rows;

for (8j =0; Sj < Srows ; ++5j)

{

Sresult->data_seek(Sj);

Srow = Sresult->fetch_array(MYSQLI_ASSOC);

echo 'Author:'. Srow['author']. '<br>';

echo 'Title:'. Srow(['title'] . '<br>';

echo 'Category:'. Srow['category'] . '<br>';

echo 'Year:'. Srow['year']. '<br>';

echo 'ISBN:'. Srow['isbn'] . '<br><br>';

}

Sresult->close();

Sconnection->close();
>

Dalam kode yang dimodifikasi ini, hanya seperlima dari interogasi objek Sresult yang
dibuat, dan hanya satu pencarian ke objek yang dilakukan di setiap iterasi loop, karena setiap
baris diambil secara keseluruhan melalui metode fetch_array. Ini mengembalikan satu baris
data sebagai array, yang kemudian ditetapkan ke array Srow. Metode fetch_array dapat
mengembalikan tiga jenis array sesuai dengan nilai yang diteruskan ke sana:

MYSQLI_NUM

Array numerik. Setiap kolom muncul dalam larik sesuai urutan yang kita tentukan saat
kita membuat (atau mengubah) tabel. Dalam kasus kami, elemen ke nol dariarray berisi kolom
Penulis, elemen 1 berisi Judul, dan seterusnya.

MYSQLI_ASSOC

Array asosiatif. Setiap kunci adalah nama kolom. Karena item data direferensikan
dengan nama kolom (bukan nomor indeks), gunakan opsi ini jika memungkinkan dalam kode
kita untuk mempermudah proses debug dan membantu programmer lainmengelola kode kita
dengan lebih baik.

MYSQLI_BOTH

Array asosiatif dan numerik. Array asosiatif biasanya lebih berguna daripada numerik
karena kita dapat merujuk ke setiap kolom dengan nama, seperti Srow['author'], daripada
mencoba mengingat di mana letaknya dalam urutan kolom. Jadi skrip ini menggunakan array
asosiatif, mengarahkan kita untuk melewati MYSQLI_ASSOC.

Menutup koneksi

PHP pada akhirnya akan mengembalikan memori yang telah dialokasikan untuk objek

setelah kita selesai dengan skrip, jadi dalam skrip kecil, kita biasanya tidak perlu khawatir
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melepaskan memori sendiri. Namun, jika kita mengalokasikan banyak objek hasil atau
mengambil data dalam jumlah besar, sebaiknya kita mengosongkan memori yang telah
digunakan untuk mencegah masalah di skrip kita nanti.

Pada halaman yang memiliki lalu lintas tinggi hal ini menjadi sangat penting karena
jumlah memori yang dikonsumsi dalam satu sesi dapat bertambah dengan cepat. Oleh karena
itu, perhatikan panggilan ke metode close objek Sresult dan Sconnection di skrip sebelumnya,
segera setelah setiap objek tidak lagi diperlukan. Idealnya, kita harus menutup setiap objek
hasil ketika kita telah selesai menggunakannya, dan kemudian menutup objek koneksi ketika
skrip kita tidak akan mengakses MySQL lagi. Praktik terbaik ini memastikan bahwa sumber
daya dikembalikan ke sistem secepat mungkin untuk menjaga MySQL tetap berjalan secara
optimal, dan mengurangi keraguan apakah PHP akan mengembalikan memori yang tidak
terpakai tepat waktu ketika kita membutuhkannya lagi.

Contoh Praktis

Sekarang mari kita tulis ulang program sqltest.php prosedural dari bab sebelumnya
menggunakan mysqli. Konversinya cukup mudah, seperti yang kita lihat pada Contoh dibawah
(yang harus kita simpan sebagai mysqlitest.php jika kita ingin mengujinya, karena ia terus
memanggil dirinya sendiri).

Contoh Memasukkan dan menghapus menggunakan mysqlitest.php

<?php // mysqlitest.php

require_once 'login.php’;

Sconnection =

new mysgli(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password, Sdb_database);
if (Sconnection->connect_error) die(Sconnection->connect_error);
if (isset(S_POST['delete']) && isset(S_POST['isbn']))

{

Sisbn = get_post(Sconnection, 'isbn');

Squery = "DELETE FROM classics WHERE isbn='Sisbn'";
Sresult = Sconnection->query(Squery);

if (1Sresult) echo "DELETE failed: Squery<br>" .
Sconnection->error . "<br><br>";

}

if (isset(S_POST['author']) &&

isset(S_POST(['title']) &&

isset(S_POST['category']) &&

isset(S_POST['year']) &&

isset(S_POST['isbn']))

{

Sauthor = get_post(Sconnection, 'author');

Stitle = get_post(Sconnection, 'title');

Scategory = get_post(Sconnection, 'category');

Syear = get_post(Sconnection, 'year');

Sisbn = get_post(Sconnection, 'isbn');

Squery = "INSERT INTO classics VALUES" .

"('Sauthor', 'Stitle', 'Scategory', 'Syear', 'Sisbn')";
Sresult = Sconnection->query(Squery);

if (1Sresult) echo "INSERT failed: Squery<br>" .
Sconnection->error . "<br><br>";

}
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echo <<<_END

<form action="mysqlitest.php" method="post"><pre>
Author <input type="text" name="author">

Title <input type="text" name="title">

Category <input type="text" name="category">

Year <input type="text" name="year">

ISBN <input type="text" name="isbn">

<input type="submit" value="ADD RECORD">
</pre></form>

END;

Squery = "SELECT * FROM classics";

Sresult = Sconnection->query(Squery);

if (1Sresult) die ("Database access failed: " . Sconnection->error);
Srows = Sresult->numrows;

for (Sj=0; Sj < Srows ; ++3j)

{

Sresult->data_seek(Sj);

Srow = Sresult->fetch_array(MYSQLI_NUM);

echo <<<_END

<pre>

Author Srow[0]

Title Srow[1]

Category Srow[2]

Year Srow|[3]

ISBN Srow([4]

</pre>

<form action="mysqlitest.php" method="post">
<input type="hidden" name="delete" value="yes">
<input type="hidden" name="isbn" value="Srow[4]">
<input type="submit" value="DELETE RECORD"></form>
END;

}

Sresult->close();

Sconnection->close();

function getpost(Sconnection, Svar)

{

return Sconnection->real_escape_string(S_POST[Svar]);

}

>

Pada beberapa baris pertama menarik kode dari login.php dan membuat objek
Sconnection untuk mendapatkan akses ke database. Lalu ada kode untuk menghapus entri,
yang hanya mengeluarkan perintah DELETE ke objek Sconnection menggunakan metode
kueri, dan mengembalikan pesan kesalahan jika ada masalah. Kemudian, jika data baru telah
diposting ke program, program akan mengeluarkan perintah INSERT, sekali lagi pada objek
Sconnection menggunakan metode kueri. Dalam kedua contoh, objek Sresult diberikan hasil
dari operasi ini, yang harus berupa TRUE atau FALSE. Bagian utama terakhir dari program ini
berkaitan dengan mengekstraksi data dari database dan menampilkannya menggunakan
metode data_seek dan fetch_array dari objek Sresult. Tidak seperti Contoh sebelumnya,
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bagaimanapun, di mana array asosiatif dikembalikan, di sini metode fetch_array diberi nilai
MYSQLI_NUM sehingga array numerik dikembalikan; karenanya, sel direferensikan secara
numerik (mis., Srow[0] untuk penulis). Hasilnya kemudian ditampilkan di setiap iterasi loop,
dan akhirnya objek hasil dan koneksi ditutup. Fungsi get_post juga telah dimodifikasi di sini
untuk menggunakan metode real_escape_string baru dari objek koneksi, jadi sekarang dua
nilai diteruskan ke sana (koneksi dan nilai string).

54 MENGGUNAKAN MySQLi SECARA PROSEDUR

Jika kita mau, ada serangkaian fungsi alternatif yang dapat kita gunakan untuk
mengakses mysqli secara prosedural (bukan berorientasi objek). Jadi, alih-alihmembuat objek
Sconnection seperti ini:
Sconnection = new mysqli(Sdb_hostname, Sdb_username, Sdb_password, Sdb_database);
Anda dapat menggunakan yang berikut ini:

Slink = mysqli_connect(Sdb_hostname, $Sdb_username, Sdb_password, Sdb_database);

Untuk memeriksa apakah koneksi telah dibuat dan menanganinya, kita dapat menggunakan
kode seperti ini:

if (mysqli_connect_errno()) die(mysqli_connect_error());
Dan untuk membuat query MySQL, kita akan menggunakan kode seperti berikut:
Sresult = mysgli_query(Slink, "SELECT * FROM classics");

Setelah kembali, Sresult akan berisi data. Kita dapat mengetahui jumlah baris yang
dikembalikan sebagai berikut:

Srows = mysgli_num_rows(Sresult));

Integer dikembalikan dalam Srows. Kita dapat mengambil data aktual satu baris pada satu
waktu dengan cara berikut, yang mengembalikan array numerik:

Srow = mysqli_fetch_array(Sresult, MYSQLI_NUM);

Dalam contoh ini, Srow[0] akan berisi kolom data pertama, Srow[1] yang kedua, dan
seterusnya. Seperti yang dijelaskan, baris juga dapat dikembalikan sebagai array asosiatif atau
sebagai kedua jenis, tergantung pada nilai yang diteruskan dalam argumen kedua. Melarikan
diri dari string secara prosedural dengan mysqli semudah menggunakan yang berikut ini:

Sescaped = mysqli_real_escape_string(Slink, Sval);

Untuk cara menggunakan mysqli secara prosedural dan lengkap (semua aspek lain dari
mysqli), kita dapat mengunjungi http://tinyurl.com/usingmysqli.
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BAB 6
BERKOMUNIKASI DENGAN DATABASE DARI SKRIP PHP

PHP dan MySQL bekerja sama dengan baik, dan kemitraan dinamis inilah yang
membuat PHP dan MySQL sangat menarik untuk pengembangan aplikasi database web.
Apakah kita memiliki database yang penuh dengan informasi yang ingin kita sediakan untuk
user (seperti katalog produk) atau database yang menunggu untuk diisi oleh user (misalnya,
database pelanggan), PHP dan MySQL bekerja sama untuk mengimplementasikan aplikasi
Anda. Bab ini menjelaskan cara mengakses MySQL dari skrip PHP.

6.1 MENGETAHUI BAGAIMANA MySQL DAN PHP BEKERJA BERSAMA

Anda berinteraksi dengan database dengan mengirimkan pesan ke server MySQL.
Pesan-pesan disusun dalam bahasa SQL, bahasa komputer standar yang dipahami oleh
sebagian besar sistem manajemen database. PHP tidak memahami SQL, tetapi tidak perlu:
PHP hanya membuat koneksi dengan server MySQL dan mengirim pesan SQL melalui koneksi.
Server MySQL menafsirkan pesan SQL, mengikuti instruksi, dan mengirimkan pesan balasan
yang menyatakan statusnya dan apa yang dilakukannya (atau melaporkan kesalahan jika tidak
dapat memahami atau mengikuti instruksi). Bahasa PHP menyediakan fungsi yang membuat
komunikasi dengan MySQL sangat sederhana. Kita menggunakan fungsi PHP untuk mengirim
kueri SQL ke database. Kita tidak perlu mengetahui detail berkomunikasi dengan MySQL; PHP
menangani detailnya. Kita hanya perlu mengetahui kueri SQL dan cara menggunakan fungsi
PHP.

6.2 FUNGSI PHP YANG BERKOMUNIKASI DENGAN MySQL

PHP menyediakan dua set fungsi untuk berkomunikasi dengan MySQL — fungsi mysq|
dan fungsi mysqli (Peningkatan MySQL). Fungsi mana yang kita gunakan bergantung pada versi
MySQL dan PHP yang kita gunakan. Fungsi mysqli ditambahkan dalam PHP 5 untuk digunakan
dengan MySQL versi 4.1 dan yang lebih baru. Jika kita menggunakan perusahaan hosting web,
kita perlu tahu apakah ia menawarkan PHP 5, versi MySQL mana yang disediakannya, dan
apakah itu membuat fungsi mysqli tersedia. Dalam buku ini, kita berasumsi bahwa kita
menggunakan PHP 5 atau yang lebih baru, MySQL 5.0, dan fungsi mysqli. Jika host web kita
tidak menawarkan fungsi mysqli, kita perlu mengonversi fungsi mysqgli dalam buku ini ke fungsi
mysql. Jika kita menginstal PHP dan MySQL sendiri di komputer kita berencana untuk
mengembangkan skrip PHP kita secara lokal dan mengunggah skrip yang telah selesai ke
perusahaan hosting web Anda, kita perlu menginstal versi yang sama dan mengaktifkan fungsi
dukungan MySQL yang sama yang disediakan oleh host web Anda. Jika tidak, jika kita
menginstal versi yang berbeda, bahkan yang lebih baru, skrip mungkin tidak berperilaku
dengan cara yang sama di komputer host web kita seperti di komputer lokal Anda.

6.3 BERKOMUNIKASI DENGAN MySQL
Bab ini menjelaskan cara mengakses MySQL dari skrip PHP. Kueri SQL dikirim ke MySQL
menggunakan fungsi PHP. Berkomunikasi dengan MySQL melibatkan langkah-langkah berikut:
1. Hubungkan ke server MySQL.
2. Kirim kueri SQL.
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Di bagian ini, kita memberi tahu kita cara melakukan kedua langkah tersebut, dan kita
memberi tahu kita cara mengirim beberapa kueri.
Menghubungkan ke server MySQL

Sebelum kita dapat menyimpan atau mendapatkan data apa pun, kita harus terhubung
ke database, yang mungkin berada di komputer yang sama dengan skrip PHP kita atau di
komputer yang berbeda. Kita tidak perlu mengetahui detail koneksi ke database karena PHP
menangani detailnya, sekarang, yang perlu kita ketahui adalah nama dan lokasi database,
bersama dengan nama user dan kata sandi untuk mengaksesnya. Pikirkan koneksi database
dengan cara yang sama seperti kita memikirkan koneksi telepon. Kita tidak perlu mengetahui
detail tentang bagaimana koneksi dibuat — yaitu, bagaimana kata-kata kita berpindah dari
telepon kita ke telepon lain — kita hanya perlu mengetahui kode area dan nomor telepon.
Perusahaan telepon menangani detailnya.

Untuk terhubung ke server MySQL, kita perlu mengetahui nama komputer tempat
database berada dan ID user dan kata sandi akun MySQL Anda. Untuk sebagian besar kueri,
kita juga perlu mengetahui nama database yang ingin kita gunakan untuk berinteraksi. Untuk
membuka koneksi, gunakan fungsi mysqli_connect:

Scxn = mysgli_connect(“host”,”acct”,” password”,”dbname”) or die (“message”);
Isi informasi berikut:

e host: Nama komputer tempat MySQL diinstal — misalnya,
databasehost.example.com. Jika database MySQL berada di komputer yang sama
dengan situs web Anda, kita dapat menggunakan localhost sebagai nama komputer.
Jika kita membiarkan informasi ini kosong (“”), PHP mengasumsikan localhost.

e acct: Nama akun MySQL yang valid.

e password: Kata sandi untuk akun MySQL ditentukan oleh acct. Jika akun MySQL tidak
memerlukan kata sandi, jangan ketik apa pun di antara tanda kutip: "".

e dbname: Nama database yang ingin kita gunakan untuk berkomunikasi. Parameter ini
opsional — kita dapat memilih database nanti, dengan perintah terpisah, jika
diinginkan. Kita dapat memilih database yang berbeda kapan saja dalam skrip Anda.
Jika kita menggunakan fungsi mysqgl, kita tidak dapat memilih database di fungsi
koneksi. Kita harus menggunakan fungsi terpisah — mysqgl_select_db — untuk memilih
database.

e pesan: Pesan yang dikirim ke browser jika koneksi gagal. Sambungan gagal jika
komputer atau jaringan mati, atau jika server MySQL tidak berjalan. Ini juga mungkin
gagal jika informasi yang diberikan tidak benar — misalnya, jika kata sandi
mengandung kesalahan ketik. Kita mungkin ingin menggunakan pesan deskriptif
selama pengembangan, seperti Tidak dapat terhubung ke server, tetapi pesan yang
lebih umum cocok untuk pelanggansetelah kita menggunakan aplikasi, seperti Katalog
tidak tersedia saatini. Silakan coba lagi nanti.

Host menyertakan nomor port yang diperlukan untuk koneksi. Hampir selalu, nomor portnya
adalah 3306. Terkadang, administrator MySQL perlu mengatur MySQL agar terhubung pada
port yang berbeda. Dalam kasus ini, nomor port diperlukan untuk koneksi. Nomor port
ditentukan sebagai hostname:portnumber. Misalnya, kita mungkin menggunakan
localhost:8808. Dengan pernyataan ini, mysgli_connect mencoba membuka koneksi ke
komputer yang disebutkan, menggunakan nama akun dan kata sandi yang diberikan. Jika
koneksi gagal, skrip berhenti berjalan dan mengirim pesan ke browser. Pernyataan berikut
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terhubung ke server MySQL di komputer lokal, menggunakan akun MySQL bernama phpuser
yang tidak memerlukan kata sandi:

Scxn = mysqli_connect(“localhost”,” phpuser”,””,” Customer”) or die (“Couldn’t connect to
server.”);

Untuk alasan keamanan, kita harus menyimpan informasi koneksi dalam variabel dan
menggunakan variabel dalam pernyataan koneksi, sebagai berikut:

Shost="localhost”;

Suser="phpuser”;

Spassword="";

Sdbname = “Customer”;

Scxn = mysgli_connect(Shost,Suser,Spassword,Sdbname)

or die(“Couldn’t connect to server.”);

atau, untuk lebih amannya, kita dapat meletakkan pernyataan penugasan untuk informasi
koneksi di file terpisah di lokasi tersembunyi sehingga nama akun dan kata sandi tidak ada di
skrip. Kita memasukkan informasi akun dari file dengan menggunakan pernyataan include.
Variabel Scxn berisi informasi yang mengidentifikasi koneksi. Kita dapat membuka lebih dari
satu koneksi sekaligus dengan menggunakan lebih dari satu nama variabel. Sambungan tetap
terbuka hingga kita menutupnya atau hingga skrip berakhir. Kita menutup koneksi sebagai
berikut:

mysgli_close(Sconnectionname);
Misalnya, untuk menutup koneksi pada contoh sebelumnya, gunakan pernyataan ini:
mysqli_close(Scxn);

Mengirim pernyataan SQL

Setelah kita memiliki koneksi terbuka ke server MySQL, kita mengirim kueri
pernyataan SQL Anda. Untuk berinteraksi dengan database, masukkan pernyataan SQL kita ke
dalam variabel dan kirimkan ke server MySQL dengan fungsi mysqli_query, seperti pada
contoh berikut:

Squery = “SELECT * FROM Customer”;

Sresult = mysgli_query(Scxn,Squery)
or die (“Couldn’t execute query.”);

Kueri dijalankan pada database yang saat ini dipilih untuk koneksi yang ditentukan.

Variabel Sresult menyimpan informasi tentang hasil eksekusi kueri tetapi bukan hasil
sebenarnya. Informasi dalam Sresult tergantung pada apakah kueri mendapatkan informasi
dari database atau tidak:

e Untuk kueri atau pernyataan yang tidak mendapatkan data apa pun: Variabel Sresult
berisi informasi tentang apakah kueri atau pernyataan berhasil dieksekusi atau tidak.

Jika berhasil, Sresult disetel ke true; jika tidak berhasil, Sresult disetel ke false.

Manajemen Database MySQL (Fujiama Diapoldo Silalahi S.Kom, M.Kom)



121

Beberapa kueri dan pernyataan yang tidak mengembalikan data adalah INSERT dan
UPDATE.

e Untuk kueri yang mengembalikan data: Variabel Sresult berisi pengidentifikasi hasil
yang menentukan lokasi data yang dikembalikan, bukan data yang dikembalikan itu
sendiri. Beberapa kueri yang mengembalikan data adalah SELECT dan SHOW.

Penggunaan tanda kutip tunggal dan ganda dapat sedikit membingungkan saat menetapkan
kueri atau pernyataan ke variabel Squery. Kita sebenarnya menggunakan tanda kutip pada
dua tingkat: tanda kutip yang menetapkan string ke Squery dan tanda kutip yang merupakan
bagian dari bahasa SQL itu sendiri. Panduan berikut dapat membantu kita menghindari
masalah dengan tanda kutip saat bekerja dengan SQL:

e Gunakan tanda kutip ganda di awal dan akhir string.

e Gunakan tanda kutip tunggal sebelum dan sesudah nama variabel.

e Gunakan tanda kutip tunggal sebelum dan sesudah nilai literal.

Pernyataan berikut menunjukkan contoh menetapkan string SQL ke variabel di PHP:

Squery = “SELECT firstName FROM Customer”;
Squery = “SELECT firstName FROM Customer WHERE lastName="Prakasa’”;
Squery = “UPDATE Customer SET lastName="Slast_name’”;

Pernyataan SQL itu sendiri tidak menyertakan titik koma (;), jadi jangan letakkan titik koma di
dalam kutipan terakhir. Satu-satunya titik koma muncul di bagian paling akhir, seperti yang
ditunjukkan pada contoh sebelumnya; ini adalah titik koma PHP yang mengakhiri pernyataan.
Mengirim beberapa pertanyaan

Terkadang, kita ingin mengirim dua atau lebih kueri secara bersamaan. MySQL
memungkinkan kita melakukannya, tetapi kita perlu menggunakan fungsi yang berbeda untuk
mengirim kueri. Kita dapat mengirim beberapa kueri dengan fungsi berikut:

mysqli_multi_query(Scxn,Squery)

Anda mengirim kueri dalam satu string dengan kueri dipisahkan oleh titik koma:

Squery = “SELECT * FROM Cust;SELECT * FROM OldCust”; mysqli_multi_query(Scxn,Squery);
Fungsi multiple_query tidak tersedia dengan fungsi mysgl, hanya dengan fungsi mysqli.
Mengirim kueri bisa jadi kurang aman daripada mengirim satu kueri. Setiap kali kita
menggunakan data dari sumber luar, pastikan kita memvalidasi data luar secara menyeluruh.

Misalnya, kita menampilkan formulir yang meminta nama tabel kepada pengguna, dan kita
membuat kueri dari nama tabel yang dimasukkan pengguna, sebagai berikut:

Squery = “SELECT * FROM Friend”;

User memasukkan nama tabel Teman. Permintaannya baik-baik saja. Namun, misalkan user
memasukkan yang berikut ini ke dalam formulir:

Friend;DELETE TABLE Friend
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Pertanyaan kita kemudian adalah
Squery = “SELECT * FROM Friend;DELETE TABLE Friend”;

Jika kita mengirim kueri ini, kuerinya tidak begitu baik. Kita tidak akan menyukai hasilnya. Kita
mungkin tidak ingin tabel dihapus. Pastikan untuk selalu membersihkan data sebelum
mengirimnya ke MySQL!
Memilih Database

Jika kita tidak memilih database dalam fungsi koneksi, kita dapat memilih database
dengan menggunakan fungsi mysqgli_select_db. Kita juga dapat menggunakan fungsi ini untuk
memilih database yang berbeda kapan saja di skrip Anda. Formatnya adalah
mysqli_select_db(Scxn,”databasename”) or die (“message”);
Jika kita menggunakan fungsi mysqgl, bukan fungsi mysqli, kita harus memilih database dalam
fungsi terpisah, menggunakan mysql_select_db. Isi informasi berikut:

e cxn: Variabel yang berisi informasi koneksi.

e databasename: Nama database.

e message: Pesan yang dikirim ke browser jika database tidak dapat dipilih. Pemilihan
mungkin gagal karena database tidak dapat ditemukan, yang biasanya merupakan
hasil salah ketik pada nama database.

Misalnya, kita dapat memilih database Pelanggan dengan yang penyataan berikut:

mysqli_select_db(Scxn,” Customer”) or die (“Couldn’t select database.”);

Jika mysqli_select_db tidak dapat memilih database, skrip berhenti berjalan dan pesan Tidak
dapat memilih database. dikirim ke browser. Database tetap dipilih hingga kita memilih
database yang berbeda. Untuk memilih database yang berbeda, cukup gunakan pernyataan
fungsi mysqli_select_db baru.

6.4 MENANGANI KESALAHAN MySQL

Anda menggunakan fungsi mysqli dari bahasa PHP, seperti mysqli_connect dan
mysqgli_query, untuk berinteraksi dengan database MySQL. Hal-hal kadang-kadang akan salah
ketika kita menggunakan pernyataan. Kita mungkin membuat kesalahan dalam pengetikan
Anda, seperti salah ketik nama database. Terkadang, muncul masalah yang tidak dapat kita
hindari, seperti database atau jaringanyang sedang down. Kita perlu memasukkan kode dalam
skrip kita yang menangani situasi kesalahan.

Terkadang, programmer sengaja membuat penanganan kesalahan lebih deskriptif
untuk membantu pemecahan masalah selama pengembangan. Misalnya, kita menggunakan
akun bernama root untuk mengakses database kita dan kita salah ketik, seperti dalam
pernyataan berikut:

Shost = “localhost”;
Suser = “rot”;
“wn

Spassword = “”;
Scxn = mysqgli_connect(Shost,Suser,Spassword)
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Karena kita mengetik "rot" daripada "root", kita melihat pesan peringatan yang mirip dengan
yang ini:

Warning: Access denied for user: ‘rot@localhost’ (Using password: NO) ...

Pesan kesalahan sebelumnya berisi informasi yang kita perlukan untuk memecahkan masalah
— pesan ini menunjukkan nama akun kita yang salah ketik. Namun, setelah skrip kita berjalan
dan pelanggan menggunakannya, kita tidak ingin user kita melihat pesan kesalahan teknis
yang menunjukkan ID user Anda. Kita ingin mematikan kesalahan PHP atau mengirimkannya
ke file log kesalahan. Kita kemudian dapat menggunakan pernyataan die untuk menghentikan
skrip dan menampilkan pesan sopan kepada pengguna, sebagai berikut:

Scxn = mysgli_connect(Shost,Suser,Spassword)
or die(“The Catalog is not available at the moment. Please
try again later.”);

Ketika fungsi mysqli_query() gagal, MySQL mengembalikan pesan kesalahan yang berisi
informasi tentang penyebab kegagalan. Namun, pesan ini tidak ditampilkan kecuali kita secara
khusus menampilkannya. Sekali lagi, kita mungkin ingin melihat pesan-pesan ini saat kita
mengembangkan skrip, tetapi kita mungkin tidak ingin menampilkannya ke publik. Kita dapat
menampilkan kesalahan MySQL yang dikembalikan dengan menggunakan fungsi berikut:

mysqli_error(Scxn)
Misalnya, kita mungkin menyertakan fungsi dalam kode Anda, sebagai berikut:

Squery = “SELECT * FROM Cust”;
Sresult = mysqli_query(Scxn,Squery)
or die (“Error: “.mysqli_error(Scxn));

Dalam contoh ini, jika pemanggilan fungsi gagal, pernyataan die menampilkan kesalahan
MySQL, yang mungkin seperti ini:

Error: Table ‘catalog.cust’ doesn’t exist

Terkadang, kita mungkin ingin melakukan tindakan tambahan jika fungsi gagal, seperti
menghapus variabel atau menutup koneksi database. Kita dapat melakukan tindakan tersebut
dengan menggunakan pernyataan bersyarat:

if(1Sresult = mysqli_query(Scxn,Squery))
{

echo mysgli_error(Scxn);

unset(Sauth);

exit();

}
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Jika pemanggilan fungsi gagal, pernyataan di blok if akan dieksekusi. Pernyataan gema
menampilkan kesalahan MySQL yang dikembalikan oleh fungsi. Sebuah variabel dihapus, dan
skrip keluar. Perhatikan ! (tanda seru) dalam pernyataan if. ! berarti “tidak”. Dengan kata lain,
pernyataan if benar jika pernyataan penugasan tidak benar.

6.5 FUNGSI MySQL

Anda mungkin bertanya-tanya mengapa ada orang yang ingin menggunakan fungsi
MySQL ketika PHP hadir dengan sejumlah fungsi hebatnya sendiri. Jawabannya sangat
sederhana: fungsi MySQL bekerja pada data yang ada di database. Jika kita menggunakan PHP,
pertama-tama kita harus mengekstrak data mentah dari MySQL, memanipulasinya, dan
kemudian melakukan kueri database yang kita inginkan.

Untuk melakukan kueri kompleks tanpa menghabiskan banyak waktu kita dapat
menggunakan fungsi. Jika Anda tertarik untuk mempelajari tentang string dan fungsi
tanggal/waktu yang tersedia lebih lanjut, Anda dapat mengunjungi URL berikut:
http://tinyurl.com/mysqlstrings http://tinyurl.com/mysgldates.

Menggunakan Fungsi mysqli Bermanfaat Lainnya

Fungsi mysgli berguna lainnya tersedia untuk kita gunakan dalam skrip PHP Anda.
Subbagian berikut menjelaskan cara menggunakan fungsi mysqgli untuk menghitung jumlah
baris yang dikembalikan oleh kueri, menentukan entri terakhir yang dibuat secara otomatis,
menghitung baris yang terpengaruh oleh kueri, dan karakter escape.

Menghitung jumlah baris yang dikembalikan oleh kueri

Seringkali, kita ingin tahu berapa banyak baris yang dikembalikan oleh kueri SQL Anda.
Kueri kita menentukan kriteria yang harus dipenuhi informasi untuk dikembalikan, seperti
status harus sama dengan TX atau LastName harus sama dengan Prakasa. Fungsi
mysgli_num_rows memberi tahu kita berapa banyak baris yang ditemukan yang memenuhi
kriteria.

Halaman login sering menggunakan fungsi ini. Ketika user mencoba untuk masuk, dia
mengetikkan nama user dan kata sandi ke dalam formulir HTML. Skrip PHP kita kemudian

memeriksa nama user dan kata sandi dalam database. Jika ditemukan, nama user dan kata
sandi valid. Kita mungkin menggunakan kode yang mirip dengan berikut ini:

Squery = “SELECT * FROM ValidUser

WHERE acct = ‘S_POST[userlID]

AND password = ‘Spassword’”;

Sresult = mysgli_query(Scxn,Squery);

Sn = mysqgl_num_rows(Sresult);

if($n < 1)

{

echo “User name and password are not valid”;
exit();

}

Dalam kode ini, kueri SQL mencari baris dengan nama user (disebut acct dalam contoh ini) dan
kata sandi yang diberikan oleh user dalam formulir. Kode kemudian menguiji hasil kueri untuk
melihat berapa banyak baris yang dikandungnya. Jika hasilnya tidak berisi baris apa pun, yaitu
kurang dari satu baris, user dengan nama user dan kata sandi yang diberikan tidak ada di
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database, dan dengan demikian, informasi akun tidak valid dan user tidak diizinkan untuk
masuk di.
Menentukan entri otomatis terakhir

Banyak tabel database berisi field AUTO_INCREMENT. Ini adalah field serial di mana
MySQL menambahkan nilai field secara otomatis. Ketika sebuah baris ditambahkan, MySQL
memberikan field AUTO_INCREMENT nilai seri berikutnya setelah baris sebelumnya. Field
tersebut sering didefinisikan sebagai pengidentifikasi unik atau kunci utama untuk tabel.

Karena MySQL menambahkan nilai otomatis, kita tidak perlu tahu nilai mana yang
disimpan di field untuk baris baru. Dalam beberapa situasi, kita perlu mengetahui nomornya
sehingga kita dapat menggunakannya nanti dalam skrip. Fungsi mysqli_insert_id
mengembalikan nomor yang terakhir ditambahkan ke field AUTO_INCREMENT.

Satu situasi di mana kita perlu mengetahui nomor MySQL yang disimpan di lapangan
adalah saat kita menyimpan pesanan dan memesan item dalam tabel terpisah. Misalnya, jika
kita mendefinisikan field orderID sebagai field AUTO INCREMENT, MySQL menambahkan
nomor ke field orderID. Namun, kita perlu menyimpan nomor ini di tabel Orderltem sehingga
kita bisa menghubungkan item ke pesanan. Kita mungkin menggunakan kode yang mirip
dengan berikut ini:

Squery = “INSERT INTO CustomerOrder (customerlID,orderDate)
VALUES (ScustomerID,Sdate)”;

Sresult = mysgli_query(Scxn,Squery);

SorderID = mysqli_insert_id(Scxn);

Squery = “INSERT INTO Orderltem (orderID,color,size,price)
VALUES (SorderID,Scolor,Ssize,Sprice)”;

Sresult = mysqli_query(Scxn,Squery);

Dalam kueri pertama, orderID tidak ditentukan, jadi MySQL menyimpan nomor seri berikutnya
di field itu. Dalam kueri kedua, ID pesanan yang dimasukkan dalam kueri sebelumnya
dimasukkan ke dalam tabel kedua.
Menghitung baris yang terpengaruh

Beberapa kueri SQL mengubah database, tetapi tidak mengembalikan data apa pun.
Misalnya, kueri UPDATE dapat mengubah data dalam tabel, tetapi tidak mengembalikan data
apa pun. Dalam hal ini, pernyataan UPDATE dapat memengaruhi satu, banyak, atau nol baris.
Misalnya, berikut ini adalah pernyataan UPDATE:

Sstmt = “UPDATE Customer SET lastName = “Prakasa” WHERE lastName = “Prakasa”;

Pernyataan ini akan mengubah nama belakang apa pun dalam tabel dengan nilai Prakasa
menjadi Prakasa.

Dalam beberapa kasus, kita mungkin perlu mengetahui berapa banyak baris yang
diubah oleh pernyataan tersebut. Dalam contoh ini, mungkin tidak ada seorang pun di
database dengan nama Prakasa atau mungkin ada ratusan. Kita dapat mengetahui berapa
banyak baris yang diperbarui dengan fungsi mysqli_affected_rows. Fungsi ini mengembalikan
jumlah baris yang dipengaruhi oleh pernyataan UPDATE, INSERT, REPLACE, atau DELETE
terakhir.
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Misalkan kita ingin mengatur field dalam tabel yang mengidentifikasi siswa yang lulus
ujian. Kita mungkin juga ingin tahu berapa banyak siswa yang lulus. Kita mungkin
menggunakan kode yang mirip dengan berikut ini:

Squery = “UPDATE Student SET status="pass’ WHERE score > 50”;
Sresult = mysgli_query(Scxn,Squery);

Spassed = mysqli_affected_rows(Scxn);

echo “Spassed students passed”;

Dalam kode ini, setiap siswa dalam tabel yang nilainya lebih tinggi dari 50 lulus ujian. Variabel
Slulus berisi jumlah siswa yang nilainya cukup tinggi sehingga field status mereka diperbarui
menjadi "lulus".

Escaping Character

Saat kita menyimpan informasi string apa pun di database Anda, kita harus keluar dari
karakter khusus. Ini adalah ukuran keamanan yang penting. Versi PHP sebelum versi 6
menyediakan fitur yang disebut tanda kutip ajaib yang secara otomatis keluar dari semua
string dalam array S_POST dan $_GET. Tanda kutip tunggal, tanda kutip ganda, garis miring
terbalik, dan karakter nol diloloskan. Fitur ini, dirancang untuk membantu user pemula,
dikendalikan oleh pengaturan magic_quotes-gpc di php.ini dan diaktifkan secara default di
PHP 4 dan PHP 5. Di PHP 6, fitur kutipan ajaib tidak lagi tersedia.

Fitur kutipan ajaib menghasilkan banyak pelarian yang tidak efisien dan tidak perlu. Ini
juga terkadang menghasilkan pelarian yang tidak diinginkan. Secara umum, kita menyarankan
kita mematikan tanda kutip ajaib di file php.ini Anda. Membuat perubahan pada php.ini
dibahas secara lebih rinci dalam Buku IV, Bab 1. Karena penting bahwa kita menghindari data
kita sebelum menyimpannya, jika fitur tanda kutip ajaib dimatikan, kita harus menghapus data
kita secara manual. Fungsi mysqli_real_escape_string disediakan untuk tujuan ini. Sebelum
menyimpan data apa pun dalam database, terapkan fungsi ke dalamnya. Baris berikut
menunjukkan beberapa kemungkinan kode yang lolos dari data sehingga aman untuk
disimpan dalam database:

SlastName = mysqli_real_escape_string(SlastName);
SlastName = mysqli_real_escape_string(S_POST[‘lastName’]);

Buku ini mengasumsikan kita menggunakan PHP 5 atau lebih baru dengan fungsi mysqli untuk
berinteraksi dengan MySQL 5.0 atau 5.1. Jika kita menggunakan PHP 4, fungsi mysqli tidak
tersedia. Sebagai gantinya, kita menggunakan fungsi mysql, bahkan dengan versi MySQL yang
lebih baru. Fungsi mysgl dapat berkomunikasi dengan versi MySQL yang lebih baru, tetapi
mereka tidak dapat mengakses beberapa fitur baru yang ditambahkan di versi MySQL yang
lebih baru. Fungsi mysgl diaktifkan secara otomatis di PHP 4. Sepanjang buku ini, contoh dan
skrip menggunakan MySQL 5.0 dan fungsi mysqgli untuk berkomunikasi dengan MySQL. Fungsi
PHP untuk digunakan dengan MySQL 5.0 memiliki format umum berikut:

mysqli_function(value,value,...);

Manajemen Database MySQL (Fujiama Diapoldo Silalahi S.Kom, M.Kom)



127

Di dalam nama fungsi adalah singkatan dari perbaikan (MySQL Improved). Bagian kedua dari
nama fungsi khusus untuk fungsi tersebut, biasanya sebuah kata yang menjelaskan apa yang
dilakukan fungsi tersebut. Selain itu, fungsi biasanya memerlukan satu atau lebih nilai untuk
diteruskan, yang menentukan detail seperti koneksi database atau lokasi data. Berikut adalah
dua fungsi mysqli yang dibahas sebelumnya dalam bab ini:

mysqli_connect(connection information);
mysqli_query(Scxn,”SQL statement”);
Fungsi mysqgl yang sesuai adalah
mysql_connect(connection information);
mysql_query(“SQL statement”,Scxn);

Fungsionalitas dan sintaks dari fungsi serupa, tetapi tidak identik, untuk semua fungsi. Secara
khusus, fungsi mysgli menggunakan proses yang berbeda untuk menghubungkan ke server
MySQL daripada fungsi mysql. Format fungsi mysqgli adalah:
mysgli_connect(Shost,Suser,Spassword,Sdbname);

Proses koneksi untuk fungsi mysgl memerlukan dua panggilan fungsi:
mysql_connect(Shost,Suser,Spassword); mysql_select_db(Sdbname);

Jika kita perlu menggunakan fungsi mysql, daripada fungsi mysqli, kita perlu mengedit skrip
dalam buku ini, mengganti fungsi mysqgli dengan fungsi mysgl. Tabel dibawah ini menunjukkan

sintaks fungsi mysqli dan sintaks fungsi mysqgl yang setara.

Tabel 6.1 Sintaks untuk Fungsi mysqgl dan mysqli

Fungsi mysqli Fungsi mysql
mysqli_connect(Shost,Suser, mysql_ connect(Shost,Suser,  Spasswd)
Spasswd,Sdbname) followed by mysql_select_db(Sdbname)
mysqli_errno(Scxn) mysql_errno() or mysgl_ errno(Scxn)
mysqli_error(Scxn) mysgl_error() or mysgl_ error(Scxn)
mysqli_fetch_array(Sresult mysql_fetch_ array(Sresult)
mysqli_fetch_assoc(Sresult) mysql_fetch_ assoc(Sresult)
mysqli_fetch_row(Sresult) mysql_fetch_row(Sresult)
mysqli_insert_id(Scxn) mysql_insert_id(Scxn)
mysqli_num_rows(Sresult mysql_num_rows(Sresult)
mysqli_query(Scxn,Ssql) mysql_query($sql) or
mysql_query(Ssql,Scxn)
mysqli_select_db(Scxn, Sdbname) mysql_select_db(Sdbname)
mysqli_real_escape_ string(Scxn,Sdata) mysql_real_escape_ string(Sdata)
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BAB 7
SETTING UP MySQL

Lingkungan MySQL mencakup perangkat lunak database MySQL dan program
pendukung yang dapat kita gunakan untuk mengelola database MySQL Anda. Perangkat lunak
MySQL terdiri dari server database MySQL, beberapa program utilitas yang membantu dalam
administrasi database MySQL, dan beberapa perangkat lunak pendukung yang dibutuhkan
server MySQL (tetapi kita tidak perlu mengetahuinya). Inti dari MySQL adalah server MySQL,
yang mengelola database. Saat kita berinteraksi dengan database, kita mengirim pesan
dengan permintaan ke server database, yang merespons dengan mengikuti instruksi dalam
permintaan — menyimpan data, mendapatkan data, dan sebagainya. Untuk menggunakan
database MySQL, kita perlu menggunakan perangkat lunak yang dapat berkomunikasi dengan
server MySQL. Ketika kita menginstal MySQL, program client mysql diinstal secara otomatis.
Program ini memungkinkan kita untuk mengelola database MySQL Anda. Dalam bab ini, kita
memberi tahu kita apa yang perlu kita ketahui agar kita dapat mengaktifkan dan menjalankan
MySQL, dan kita juga menyertakan beberapa info tentang pengujian penginstalan serta
melakukan beberapa pemecahan masalah jika kita mengalami masalah.

7.1 MEMERIKSA INSTALASI MySQL

Anda mungkin atau mungkin tidak perlu menginstal MySQL. MySQL tidak dilengkapi
dengan sistem operasi Windows, tetapi dalam banyak kasus di sistem operasi lain, MySQL
sudah diinstal. Misalnya, Linux dan Mac terbaru distribusi secara otomatis menginstal MySQL.
Mencari tahu apakah MySQL sedang berjalan atau diinstal

Sebelum menginstal MySQL, pastikan kita benar-benar perlu menginstalnya. Mungkin
sudah berjalan di komputer Anda, atau mungkin sudah diinstal tetapi tidak berjalan ning.
Berikut cara memeriksa apakah MySQL sedang berjalan:

e Windows: Jika MySQL berjalan, itu akan berjalan sebagai layanan. Untuk memeriksa
ini, pilih Start=>Control Panel=>Alat Administratif=>Layanan dan gulir ke bawah daftar
layanan menurut abjad. Jika MySQL diinstal sebagai layanan, itu muncul dalam daftar.
Jika sedang berjalan, statusnya menampilkan Mulai. Jika kita menemukan MySQL
dalam daftar layanan tetapi belum dimulai, kita dapat memulainya dengan menyorot
MySQL di daftar layanan dan mengklik Mulai Layanan di panel kiri.

e Linux/Unix/Mac: Pada baris perintah, ketik berikut ini:

ps —ax

Outputnya harus berupa daftar program. Beberapa sistem operasi (biasanya rasa Unix)
memiliki opsi berbeda untuk perintah ps. Jika sebelumnya tidak menghasilkan daftar
program yang sedang berjalan, ketik man ps untuk melihat opsi mana yang perlu kita
gunakan. Dalam daftar program yang muncul, cari yang bernama mysqgld. Jika kita
menemukannya, MySQL sedang berjalan.
Bahkan jika MySQL saat ini tidak berjalan, mungkin diinstal tetapi tidak dimulai. Berikut cara
memeriksa untuk melihat apakah MySQL sudah terinstal di komputer Anda:

e Windows: Jika kita tidak menemukan MySQL dalam daftar layanan saat ini, cari
direktori atau file MySQL. Kita dapat mencari dengan memilih Start=>Search. Direktori
penginstalan default adalah C:\Program Files\MySQL\MySQL Server nomor versi untuk
versi terbaru atau C:\mysql untuk versi yang lebih lama.
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e Linux/Unix/Mac: Ketik perintah berikut:
find / -name “mysql*”
Jika direktori bernama mysql ditemukan, kemungkinan MySQL telah terinstal.

7.2 MEMULAI MySQL
Jika kita menemukan MySQL di komputer kita tetapi tidak menemukannya dalam
daftar layanan saat ini (Windows) atau program yang sedang berjalan (Linux/Unix/Mac), kita
harus memulainya.
Untuk memulai MySQL di Windows, ikuti langkah-langkah berikut:
1. Buka jendela Command prompt.
Di Windows 7, pilih Start=>All Programs=>Accessories=>Command Prompt. Di
Windows 8, ketik perintah dari layar Mulai untuk menemukan Command prompt.
2. Ubah ke folder tempat MySQL diinstal.
Misalnya, ketik cd C:\Program Files\MySQL\MySQL Server 5.0. Kursor kita sekarang
berada di folder MySQL.
3. Ubah ke subfolder bin dengan mengetik cd bin.
Kursor kita sekarang berada di subfolder bin.
4. Jalankan Server MySQL dengan mengetik mysgld --install.
Server MySQL dimulai sebagai layanan Windows. Kita dapat memeriksa penginstalan
dengan masuk ke daftar layanan dan memastikan bahwa MySQL sekarang muncul di
daftar layanan dan statusnya Dimulai.
Untuk Linux, kemungkinan besar program akan memiliki skrip untuk memulainya. Di beberapa
versi Linux, kita dapat memulainya dengan mengetik:

service mysqld starT
Di versi Linux lainnya, kita mungkin dapat memulainya seperti ini:

/etc/init.d/mysqld start
atau
/etc/rc.d/init.d/mysqld start

Lihat dokumentasi Linux kita untuk informasi tentang cara memulai MySQL yang telah diinstal
sebelumnya untuk distribusi dan versi Anda. Jika MySQL tidak terinstal di komputer Anda, kita
perlu mengunduhnya dan menginstalnya dari www.mysqgl.com. Instruksi disediakan di sisa
bab ini

Mendapatkan MySQL

Perangkat lunak sumber terbuka MySQL tersedia dalam dua edisi:

e Server Komunitas: MySQL edisi open source yang dapat diunduh secara gratis.
Siapapun yang dapat memenuhi persyaratan GPL (GNU Public License) dapat
menggunakan perangkat lunak ini secara gratis. Jika kita menggunakan MySQL sebagai
database di situs web (subjek buku ini), kita dapat menggunakan MySQL secara gratis,
bahkan jika kita menghasilkan uang dengan situs web Anda

e Server Perusahaan: Ini adalah perangkat lunak dan layanan tingkat perusahaan yang
tersedia dengan biaya berlangganan bulanan.

MySQL tersedia dengan lisensi komersial bagi mereka yang menginginkannya. Jika
pengembang ingin menggunakan MySQL sebagai bagiandari produk perangkat lunak baru dan
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ingin menjual produk baru, daripada merilisnya secara gratis di bawah GPL, pengembang perlu
membeli lisensi komersial. Setelah memutuskan edisi mana yang ingin kita gunakan, kita dapat
membaca beberapa informasi umum tentang apa yang tersedia di situs web MySQL dan
kemudian mengunduh file yang sesuai untuk sistem operasi kita atau kit all-in-one. Kita juga
dapat memverifikasi bahwa file yang kita unduh aman.
Mengunduh dari situs web MySQL

Anda dapat memperoleh MySQL dari situs resmi MySQL di www.mysgl.com. MySQL
tersedia dalam file biner — file mesin yang sudah dikompilasi untuk sistem operasi tertentu.
Jika file biner tersedia untuk sistem operasi Anda, kita harus mengunduh file biner. Jika tidak
ada biner yang tersedia untuk sistem operasi Anda, kita dapat mengunduh kode sumber dan
mengkompilasi dan menginstal MySQL. Untuk mendapatkan MySQL, kunjungi
www.mysgl.com, pilih edisi yang sesuai untuk kita gunakan (seperti Server Komunitas), pilih
platform Anda, dan klik tautan Unduh untuk versi yang kita inginkan.
Mendapatkan MySQL untuk Windows

File biner Windows tersedia dengan penginstal, yang akan menginstal,
mengonfigurasi, dan memulai MySQL. Di halaman unduh situs web MySQL untuk versi yang
kita inginkan, temukan bagian Windows. Di bagian Windows, klik tautan unduhan di samping
file yang ingin kita unduh, biasanya penginstal MSI.
Mendapatkan MySQL untuk Linux dan Unix

Banyak distribusi Linux datang dengan MySQL yang sudah diinstal — atau memberi
kita opsi untuk menginstal MySQL saat kita menginstal Linux. Banyak sistem Linux, seperti
Fedora, SuSE, dan Ubuntu, menyertakan utilitas bawaan yang mengunduh dan menginstal
MySQL untuk Anda, seringkali versi terbaru. Jika kita belum memiliki MySQL, dalam banyak
kasus, menginstal MySQL yang disediakan oleh distribusi Linux adalah pilihan yang lebih
mudah dan efisien daripada mengunduh dan menginstal MySQL dari situs web MySQL. Jika
kita perlu menginstal MySQL, seperti jika MySQL di sistem kita adalah versi yang lebih lama,
periksa situs web distribusi Linux kita saat ini untuk melihat apakah ia menawarkan cara
mudah untuk menginstal versi MySQL saat ini. Jika kita tidak bisa mendapatkan MySQL yang
kita butuhkan dari situs web distribusi Linux Anda, kita bisa mendapatkannya dari situs web
MySQL. Halaman download menyediakan beberapa file untuk berbagai distribusi Linux.
Mendapatkan MySQL untuk Mac

Mac OS X 10.2 dan yang lebih baru menyertakan MySQL. Jika kita perlu menginstal
versi MySQL yang lebih baru pada mesin Anda, situs web MySQL menyediakan file DMG untuk
instalasi di Mac OS X 10.6 atau yang lebih baru. Lihat bagian selanjutnya, “Menginstal MySQL
di Mac dari file DMG,” untuk petunjuk. Dalam beberapa situasi yang tidak biasa, kita mungkin
tidak dapat menginstal MySQL dari file DMG, seperti jika kita memerlukan lebih banyak atau
lebih sedikit fitur daripada DMG menyediakan. Kita dapat mengunduh kode sumber dan
mengkompilasi dan menginstal MySQL di Mac kita jika perlu. Instruksi tersedia di situs web
MySQL.
Mendapatkan kit instalasi all-in-one

Anda dapat memperoleh beberapa kit yang menginstal PHP, MySQL, dan Apache
dalam satu prosedur. Kit ini dapat sangat menyederhanakan proses instalasi. Namun,
perangkat lunak yang disediakan mungkin tidak menyertakan fitur dan ekstensi yang kita
butuhkan. XAMPP adalah kit instalasi all-in-one populer yang berisi Apache, PHP, dan MySQL.
Itu juga menginstal phpMyAdmin, sebuah utilitas untuk mengelola database MySQL Anda.
XAMPP memiliki versi stabil yang tersedia untuk Microsoft Windows. XAMPP tersedia di
www.apachefriends.org/en/xampp.html.
Memverifikasi file yang diunduh
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Situs web MySQL menyediakan metode untuk memverifikasi perangkat lunak setelah
kita mengunduhnya, sebagai tindakan pencegahan keamanan untuk memastikan bahwa file
tersebut tidak diubah oleh orang jahat. Pada dasarnya, proses yang sama digunakan untuk
memverifikasi file untuk PHP, MySQL, dan Apache.

Menginstal MySQL

Meskipun MySQL berjalan di banyak platform, kita menjelaskan cara menginstalnya di
Windows, Linux, Unix, dan Mac, yang bersama-sama mencakup sebagian besar situs web di
Internet. Pastikan untuk membaca instruksi sepenuhnya sebelum memulai instalasi.
Menjalankan Wizard Pengaturan MySQL di Windows
Untuk mengatur MySQL di Windows, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Klik dua kali file penginstal (.msi) yang kita unduh.
Layar pembuka yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini.

[2 ] WL Installer o8z

Welcome My

Thie MhySOL Instaler Quickes you throwgh the instalation and confguration of your
MyS0L products. Run it from the Start Meru t© perform mainbenance tasks later,

Select one of the actions bebow:

ik gl P50l Proch ks
o fude wou through the nstallstion and configurstion of your
M SL products

. About MyS0L
Lesrn more about MySCOL products snd better understard how
i e benalit the most

RESCLTCES
E Gk moe iInformation on how ko install MyS0L and configure &

ko nun effickently on vour machine,

ORACLE

Gambar 7.1 Layar pembuka MySQL Setup Wizard.

2. Klik Instal Produk MySQL.
Anda melihat layar untuk menerima perjanjian lisensi. Setelah membaca
ketentuannya, jika kita setuju, pilih | Accept the License Terms dan klik Next.

3. Pilih Jalankan.
Pembaruan akan diunduh. Pada tab Choose a Setup Type, pilih Full, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar dibawah ini.
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Gambar 7.2 Layar Memilih Jenis Pengaturan dari Wizard Pengaturan MySQL.

5. Klik Berikutnya.

132

Pemeriksaan persyaratan dapat dilakukan; jika sudah, klik Jalankan. Prasyarat akan
diinstal, jika perlu. Klik Berikutnya yang sesuai untuk menginstal prasyarat. Layar

Kemajuan Instalasi akan ditampilkan.
6. Klik Jalankan.

Kemajuan instalasi akan ditampilkan untuk setiap komponen dan kemudian bagian

konfigurasi akan dimulai.

N

dialog dan klik Berikutnya.

9. Pada dialog Konfigurasi Server MySQL, masukkan kata sandi yang
Anda akan gunakan untuk akses root atau administrator dan klik Next.
10. Pada dialog Ikhtisar Konfigurasi, klik Berikutnya untuk menginstal sampel.

11. Jika sample sudah terpasang, klik Next.
12. Pada dialog Instalasi Selesai, klik Selesai
Menginstal MySQL di Linux dari file RPM

Pada dialog Ikhtisar Konfigurasi, klik Berikutnya untuk memulai proses konfigurasi.
8. Pilih Mesin Pengembang dari Konfigurasi Server MySQL

Anda dapat menginstal MySQL di Linux menggunakan RPM. Meskipun RPM adalah
singkatan dari Red Hat Package Manager, RPM tersedia di banyak varian Linux, tidak hanya
Red Hat. Namun, sebelum menginstal RPM dari MySQL, kita harus melihat apakah distribusi
kita sudah memiliki paket MySQL. Menggunakan versi paket MySQL hampir selalu lebih
disukai dan hampir selalu lebih mudah untuk menginstal dan memelihara nanti. Untuk
menginstal MySQL di Linux dari file RPM yang disediakan di situs web MySQL, ikuti langkah-

langkah berikut:

1. Ubah ke direktori tempat kita menyimpan file yang diunduh.

Misalnya, ketik cd/usr/src/mysql. Satu file bernama MySQL-server-, diikuti dengan
nomor versi, diikuti oleh .i386.rpm. File kedua memilikinamayang samadengan client,

bukan server, dalam namanya.
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Instal RPM dengan memasukkan perintah ini:

rpm -i listofpackages
Misalnya, perintahnya mungkin

rpm -i MySQL-server-5.0.35-0.i386.rpm MySQLclient-5.0.35-0.i386.rpm
Perintah ini menginstal paket MySQL. Ini menetapkan akun MySQL dan nama grup
yang kita butuhkan dan membuat direktori data di /var/lib/mysql. Itu juga memulai
server MySQL dan membuat entri yang sesuai di /etc/rc.d sehingga MySQL dimulai
secara otomatis setiap kali komputer kita mulai. Kita harus menggunakan akun yang
memiliki izin untuk berhasil menjalankan perintah rpm, seperti akun root.
Untuk menguji apakah MySQL berjalan dengan baik, ketik ini:

bin/mysgladmin —version

Anda akan melihat nomor versi server MySQL Anda.

Menginstal MySQL di Mac dari file DMG

Anda dapat menginstal MySQL menggunakan Mac OS X 10.2 (Jaguar) atau paket biner PKG
yang lebih baru yang diunduh dari situs web MySQL di www.mysqgl.com. Jika sistem operasi
kita lebih awal dari OS X 10.2, kita tidak dapat menggunakan paket ini; kita perlu mengunduh
tarball (file yang merupakan wadah untuk banyak file dan subdirektori) dan menginstal MySQL
dari kode sumber.

1.

2.

w

6.

Buat user dan grup bernama mysql untuk menjalankan MySQL.

Di sebagian besar OS X versi Mac yang lebih baru, user dan grup ini sudah ada.

Ubah ke direktori tempat kita mengunduh MySQL — misalnya, /usr/local.

Anda melihat paket bernama mysql-, diikuti dengan nomor versi dan nomor OS dan
dmg, seperti mysql- 5.0.37-0sx10.4-powerpc.dmg. Jika file yang diunduh tidak memiliki
ekstensi .dmg, ubah nama file menjadi ekstensi .dmg.

Pasang image disk dengan mengklik dua kali ikonnya di Finder.

Klik dua kali ikon paket untuk menginstal MySQL PKG.

Penginstal paket menjalankandan menginstal paket. Itu menginstal MySQL di direktori
/usr/local/mysql-, diikuti dengan nomor versi. Itu juga menginstal tautan simbolis,
Jusr/local/mysql/, menunjuk ke direktori tempat MySQL diinstal. Ini menginisialisasi
database dengan menjalankan skrip mysql_install_db, yang membuat akun MySQL
yang disebut root.

Jika perlu, ganti pemilik direktori mysql.

Direktoritempat MySQL diinstal (misalnya, /usr/local/mysql-5.0.37) harus dimiliki oleh
root. Direktori data (seperti /usr/local/mysql-5.0.37/data) harus dimiliki oleh akun
mysgl. Kedua direktori harus milik grup mysql. Jika user dan grup salah, ubah dengan
perintah berikut:

sudo chown -R root /usr/local/mysql-5.0.37
sudo chown -R mysql /usr/local/mysql-5.0.37/data
sudo chown -R root /usr/local/mysql-5.0.37/bin

Instal Item Startup MySQL.
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Agar server kita mulai setiap kali komputer dinyalakan, kita perlu menginstal Item

Startup MySQL, yang disertakan dalam image disk instalasi dalam paket instalasi

terpisah. Untuk menginstal Item Startup, klik dua kali ikon MySQLStartupltem.pkg.
Menginstal MySQL dari file sumber

Sebelum kita memutuskan untuk menginstal MySQL dari file sumber, periksa RPM atau
file biner untuk sistem operasi Anda. RPM MySQL dan file biner sudah dikompilasi
sebelumnya, paket siap-instal untuk menginstal MySQL dan nyaman serta andal. Kita dapat
menginstal MySQL dengan mengkompilasi file sumber dan menginstal program yang
dikompilasi. Proses ini terdengar teknis dan menakutkan, tetapi sebenarnya tidak. Namun,
bacalah langkah-langkah berikut sebelum kita memulai prosedur penginstalan.
Untuk menginstal MySQL dari kode sumber, ikuti langkah-langkah ini:

1. BuatID user dangrup untuk MySQL untuk dijalankan dengan menggunakan perintah
berikut:

groupadd mysg|l
useradd -g mysgl mysql

Sintaks untuk perintah mungkin sedikit berbeda pada versi Unix yang berbeda, atau
mungkin disebut addgroup dan adduser. Catatan: kita harus menggunakan akun yang
diotorisasi untuk menambahkan user dan grup. Catatan: Beberapa distribusi Linux dan
Mac terbaru memiliki akun mysql yang sudah dibuat.

2. Ubah ke direktori tempat kita mengunduh tarball sumber — misalnya, cd-/usr/local.
Anda melihat file bernama mysql-, diikuti dengan nomor versi dan .tar.gz — misalnya,
mysql-5.0.35.tar.gz. File ini adalah tarball.

3. unpack tarball dengan mengetik

gunzip -c filename | tar -xvf —
Sebagai contoh:
gunzip -¢ mysql-5.0.35.tar.gz | tar -xvf —

Anda melihat direktori baru bernama mysql-version — misalnya, mysql-5.0.35 — yang
berisi banyak file dan subdirektori. Kita harus menggunakan akun yang diizinkan untuk
membuat file di /usr/local.

4. Ubah ke direktori baru.
Misalnya, kita dapat mengetik cd mysql-5.0.35.

5. Ketik berikut ini:

.Jconfigure --prefix=/usr/local/mysql

Anda melihat beberapa baris output. Output akan memberi tahu kita ketika configure
telah selesai. Ini mungkin memakan waktu.

6. Ketik membuat.
Anda melihat banyak baris output. Output akan memberitahu kita ketika make install
selesai. make mungkin berjalan untuk beberapa waktu.

7. Ketik make install.
Di Mac, ketik sudo make install. membuat instalasi selesai dengan cepat. Catatan: kita
mungkin perlu menjalankan perintah ini sebagai root.

8. Ketik scripts/mysql_install_db.
Perintah ini menjalankan skrip yang menginisialisasi database MySQL Anda.
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Pastikan kepemilikan dan kememberan grup direktori MySQL kita sudah benar. Atur
kepemilikan dengan perintah ini:

chown -R root /usr/local/mysql
chown -R mysgl /usr/local/mysql/data
chgrp -R mysgl /usr/local/mysql

Perintah-perintah ini menjadikan root sebagai pemilik semua direktori MySQL kecuali
data dan menjadikan mysqgl sebagai pemilik data. Semua direktori MySQL milik grup

mysq|l.
Mulai server MySQL menggunakan perintah berikut:
Di Mac:

cd /usr/local/mysql
sudo ./bin/mysqld_safe

Jika perlu, masukkan kata sandi Anda. Tekan Ctrl+Z, lalu ketik:
bg

Terakhir, tekan Ctrl+D atau ketik exit.
Di Linux/Unix:

cd /usr/local/mysql
bin/mysqgld_safe --user=mysql &

. Siapkan komputer kita sehingga MySQL dimulai secara otomatis ketika mesin kita

mulai dengan menyalin file mysql.server dari /usr/local/mysql/support-files ke
lokasi di mana sistem kita memiliki file startup-nya.

KONFIGURASI MySQL
MySQL membaca file konfigurasi saat dijalankan. Jika kita menggunakan default atau

penginstal, kita mungkin tidak perlu menambahkan apa pun ke file konfigurasi. Namun, jika
kita menginstal MySQL di lokasi yang tidak standar atau ingin database disimpan di tempat
lain selain default, kita mungkin perlu mengedit file konfigurasi. File konfigurasi bernama
my.ini atau my.cnf. Itu terletak di direktori sistem kita (seperti Windows atau Winnt) jika kita
menggunakan Windows dan di /etc di Linux, Unix, dan Mac. File berisi beberapa bagian dan
perintah. Perintah berikut di mysqldsection terkadang perlu diubah.

[mysqld]

# The TCP/IP Port the MySQL Server will listen on port=3306

#Path to installation directory. All paths are

# usually resolved relative to this.basedir="C:/Program Files/MySQL/MySQL Server 5.0/”
#Path to the database root datadir="C:/Program Files/MySQL/MySQL Server 5.0/Data/”

Tanda # di awal baris membuat baris menjadi komentar. Baris basedir memberitahu

server MySQL di mana MySQL diinstal. Baris datadir memberitahu server di mana database
berada. Kita dapat mengubah nomor port untuk memberi tahu server agar mendengarkan
kueri database pada port yang berbeda.
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Memulai dan Menghentikan Server MySQL
Jika kita menginstal MySQL di Windows dengan wizard, di Linux dengan RPM, atau di
Mac dengan file PKG, server MySQL dimulai selama instalasi dan diatur sehingga dimulai
secara otomatis setiap kali komputer kita boot. Namun, terkadang kita mungkin perlu
menghentikan atau memulai server. Misalnya, jika kita memutakhirkan MySQL, kita harus
mematikan server sebelum memulai pemutakhiran. Instruksi untuk memulai dan
menghentikan server MySQL disediakan di bagian ini. Jika kita menginstal MySQL dari kode
sumber, kita perlu memulai server MySQL secara manual dan mengaturnya agar mulai secara
otomatis saat komputer kita boot. Instruksi untuk memulai server dan mengaturnya untuk
memulai saat booting disertakan di bagian “Menginstal MySQL dari file sumber”, di awal bab
ini.
Mengontrol server di Windows
Jika kita menggunakan Windows, MySQL berjalan sebagai layanan. (MySQL diinstal
sebagai layanan saat kita mengonfigurasinya). Kita dapat memeriksa apakah MySQL diinstal
sebagai layanan. Memulai dan menghentikan layanan dijelaskan di bagian berikut. Kita juga
dapat memulai dan menghentikan server secara manual dengan menggunakan perintah yang
diatur saat MySQL diinstal. Jika kita menggunakan Windows 98/Me, kita dapat memulai dan
menghentikan server dari baris perintah di jendela Command Prompt. Memulai dan
menghentikan server di Windows dijelaskan di bagian berikut.
Memulai dan Menghentikan di Windows
Untuk menghentikan atau memulai server MySQL, lakukan hal berikut:
1. Pilih Start=>Control Panel=>Administrative Tool=>Service.
Daftar semua layanan saatini muncul.
2. Gulir ke bawah daftar abjad dan klik layanan MySQL kita ingin berhenti atau
memulai.
Tautan Berhenti dan Mulai muncul di sebelah kiri nama layanan.
3. Klik Berhenti atau Mulai.
Jika kita tidak menemukan server MySQL dalam daftar, kita dapat mengaturnya
sebagai layanan menggunakan Wizard Konfigurasi.
Melakukan shutdown manual
Terkadang kita mungkin mengalami kesulitan mematikan server. Kita dapat
mematikan server secara manual sebagai berikut:
1. Buka jendela Command Prompt (mungkin disebut DOS) dengan memilih
Start=>Programs=>Accessories=>Command Prompt.
2. Ubah ke direktori bin di direktori tempat MySQL diinstal.
Misalnya, kita dapat mengetik cd c:\Program Files\MySQL\MySQL Server 5.0\bin.
3. Ketik mysqladmin -u root -p shutdown.
Dalam perintah ini, akunnya adalah root. -p berarti kata sandi, jadi kita akan diminta
untuk mengetik kata sandi. Jika akun yang kita tentukan tidak memerlukan kata sandi,
tinggalkan -p.
Mengontrol server MySQL di Linux dan Mac
Saat MySQL diinstal di Linux, Unix, atau Mac, terkadang skrip diinstal yang dapat kita
gunakan untuk memulai dan menghentikan server, dengan salah satu dari perintah berikut:

mysql.server start

mysql.server stop
mysql_server restart
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Jika perintah tersebut tidak berfungsi, kita dapat mencoba perintah ini, yang berfungsi pada
versi terbaru Red Hat dan distribusi Linux lainnya:

service mysqld start
service mysgld stop
service mysqld restart

Terakhir, beberapa versi Debian atau Ubuntu juga dapat membuat MySQL mulai
menggunakan perintah ini:

/etc/init.d/mysqgl stop
/etc/init.d/mysql start

Anda juga dapat menghentikan server MySQL dengan utilitas mysgladmin yang diinstal saat
MySQL diinstal. Ubah ke subdirektori bin di direktori tempat MySQL diinstal dan ketik:

mysgladmin —u root —p shutdown

-p menyebabkan mysgladmin meminta kita untuk memasukkan kata sandi. Jika akun tidak
memerlukan kata sandi, jangan sertakan -p.
Menguji MySQL
Anda dapat menguji apakah MySQL berjalan dengan memasukkan perintah berikut di
baris perintah:
1. Ubah ke direktori tempat MySQL diinstal.
Misalnya, ketik cd c:\program files\mysqgl\mysqgl server 5.0. Catatan: Di Windows, buka
jendela command prompt untuk menyediakan tempat di mana kita bisa mengetikkan
perintah.
2. Ubah ke subdirektori bin (cd bin).
3. Ketik versi mysqgladmin.
Output yang memberikan informasi tentang versi MySQL ditampilkan di layar.
Anda dapat menguiji lebih lanjut bahwa MySQL siap digunakan dengan menghubungkan ke
server MySQL dari client mysql. Ketika MySQL diinstal, program sederhana berbasis teks yang
disebut mysql juga diinstal. Karena program initerhubung dengan server, maka disebut client.
Program ini terhubung ke server MySQL dan bertukar pesan dengan server. Program ini
terletak di subdirektori bin di direktori tempat MySQL diinstal.
Untuk menguji apakah server MySQL berjalan dan menerima komunikasi, lakukan
langkah-langkah berikut:
1. Mulai client.
Di Unix dan Linux, ketik path/nama file (misalnya, /usr/local/mysql/bin/mysgl). Di
Windows, buka jendela command prompt dan kemudian ketik path\nama file (misalnya,
c:\Program Files\MySQL\MySQL Server 5.0\bin\mysql). Perintah ini memulai client jika
kita tidak perlu menggunakan nama akun atau kata sandi. Jika kita perlu memasukkan
nama akun atau kata sandi atau keduanya, gunakan parameter berikut.
e -u user : useradalah nama akun MySQL Anda
e -p:Parameterini meminta kita untuk memasukkan kata sandi untuk akun MySQL
Anda.
Misalnya, jika kita berada di direktori tempat client mysql berada, perintahnya mungkin
terlihat seperti ini: mysqgl -u root -p. Tekan Enter setelah mengetik perintah.
2. Masukkan kata sandi kita saat diminta.
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Client mysqgl dimulai, dan kita melihat sesuatu yang mirip dengan ini:
Welcome to the MySQL monitor. Commands end with ; or \g.
Your MySQL connection idis 459 to server version: 5.0.15
Type ‘help;’ or “\h’ for help. Type ‘\c¢’ to clear the buffer.
mysql>
Jika server MySQL tidak berjalan dengan benar, pesan kesalahan akan ditampilkan alih-
alih pesan selamat datang.
3. Keluar dari program client dengan mengetikkan quit.

7.4 TROUBLESHOOT MySQL
Beberapa masalah dan solusi instalasi MySQL yang lebih umum dijelaskan di bagianini.
Menampilkan pesan kesalahan: Akses ditolak

Saat kita mencoba mengakses server MySQL Anda, pesan kesalahan yang miripdengan
berikut ini ditampilkan:

Access denied for user ‘root’@’localhost’ (using password: YES)

Pesan kesalahan berarti MySQL tidak mengenali nama akun dan kata sandi. Pesan tersebut
memberikan informasi sebanyak mungkin. Dalam hal ini, pesan menunjukkan bahwa akses
dicoba dari localhost menggunakan root nama akun dan menggunakan kata sandi. Jika kita
mengakses menggunakan kata sandi kosong, pesan akan ditampilkan menggunakan kata
sandi: NO. MySQL tidak mengenali nama akun, nama akun tidak diizinkan untuk diakses dari
host ini, atau kata sandi salah.
Menampilkan pesan kesalahan: Client tidak mendukung protokol otentikasi

Kata sandi MySQL disimpan dalam tabel di database mysql. Ketika MySQL diperbarui
ke versi 4.1, enkripsi kata sandi diubah, membuat kata sandi lebih aman. Namun, client MySQL
lama tidak memahami enkripsi kata sandi baru, dan mereka menampilkan kesalahan yang
mirip dengan berikut:

Client does not support authentication protocol requested by server; consider upgrading
MySQL client

Secara khusus, terkadang menggunakan client mysqgl dengan MySQL 4.1 atau yang lebih baru
menghasilkan masalahini. Solusi terbaik adalah memutakhirkan ke PHP 5 dan menggunakan
fungsi mysqli. Jika kita tidak dapat memutakhirkan karena alasan tertentu, kita perlu
menggunakan fungsi yang disebut OLD_PASSWORD dengan perintah SET PASSWORD untuk
mengatur kata sandi untuk setiap akun yang menyebabkan masalah. Kita mungkin
menggunakan perintah yang mirip dengan berikut ini:

SET PASSWORD FOR ‘some_user’@’some_host’” = OLD_ PASSWORD(‘newpwd’);
Menampilkan pesan kesalahan: Tidak dapat terhubung ke. ..

Pesan kesalahan 2003, seperti yang ditunjukkan di sini, umumnya berarti server
MySQL tidak berjalan:

(2003): Can’t connect to MySQL server on ‘localhost’

Untuk memperbaiki masalahini, mulai server sebagai berikut:
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e Windows: Pilih Start=>Control Panel=>Administrative Tools=>Services Temukan
layanan MySQL dan klik Mulai.
e Linux/Mac: Ketik mysqgl.server start. Kita mungkin perlu berada di direktori tempat
skrip mysql.server berada.
Log kesalahan MySQL
MySQL menulis pesan ke file log ketika mulai atau berhenti. Itu juga menulis pesan
ketika terjadi kesalahan. Jika MySQL berhenti berjalan secara tidak terduga, kita harus selalu
mencari petunjuk di log kesalahan.
Berikut adalah beberapa pesan yang mungkin kita temukan di log kesalahan:

070415 17:17:01 InnoDB: Started; log sequence number 0 189675 070415 18:01:05 InnoDB:
Starting shutdown

Log kesalahan disimpan dalam subdirektori bernama data di direktori tempat MySQL diinstal.
Log kesalahan memiliki ekstensi file .err.

Meskipun sering kali kesalahan akan memberi tahu kita apa masalahnya, jika kita
menemukan kesalahan dari log, kita dapat memeriksa manual referensi MySQL di
https://dev.mysgl.com/doc/refman/5.5/en/error -handling.html untuk informasi lebih lanjut.

7.5 PROGRAM ADMINISTRASI MySQL

MySQL menyediakan program untuk mengelola database MySQL yang disebut MySQL
Workbench. Program ini tidak diperlukan untuk lingkungan kerja MySQL Anda, tetapi
menyediakan fitur yang membantu kita mengelola database Anda. Program ini berjalan pada
Windows, Linux, dan Mac OS tetapi digunakan terutama pada lingkungan Windows.
Mengaktifkan Dukungan MySQL

Perangkat lunak PHP dasar terdiri dari serangkaian fungsionalitas inti dan ekstensi
opsional yang menyediakan fungsionalitas tambahan. Dukungan MySQL disediakan oleh
ekstensi. Di PHP 4, dukungan MySQL disediakan secara default, tetapi mulai dengan PHP 5.0,
kita harus mengaktifkan dukungan MySQL sebelum PHP dapat berinteraksi dengan database
MysSQL.

PHP menyediakan dua ekstensi untuk dukungan MySQL: ekstensi mysgl dan ekstensi
mysgli (MySQL Improved). Ekstensi mana yang perlu kita aktifkan bergantung pada versi PHP
dan MySQL yang kita gunakan.

e Ekstensi mysql, tersedia dengan PHP 4, 5, dan 6, menyediakan fungsi untuk
berinteraksi dengan MySQL versi 4.0 dan sebelumnya.

e Ekstensi mysqli, ditambahkan dalam PHP 5, menyediakan fungsi untuk berinteraksi
dengan MySQL versi 4.1 dan yang lebih baru. Kita juga dapat menggunakan fungsi
mysgl dengan versi MySQL yang lebih baru, tetapi mereka tidak dapat mengakses
beberapa fitur baru yang ditambahkan di versi MySQL yang lebih baru.

Mengaktifkan dukungan MySQL di Windows

Anda mengaktifkan MySQL dengan mengkonfigurasi baris ekstensi di file php.ini,
setelah PHP diinstal. Selain itu, kita harus meletakkan file yang dibutuhkan ekstensi di lokasi
di mana PHP dapat menemukan file tersebut.

Untuk mengkonfigurasi PHP untuk dukungan MySQL, lakukan langkah-langkah berikut:

1. Buka file php.ini untuk diedit.

2. Temukan daftar ekstensi.

3. Temukan baris untuk ekstensi MySQL (mysql atau mysqli, seperti yang telah dibahas
sebelumnya) yang ingin kita gunakan, seperti

;extension=php_mysqli.dll
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4. Hapustitik koma di awal baris.

Jika tidak ada baris untuk ekstensi MySQL yang ingin kita gunakan, tambahkan baris.
Mengaktifkan dukungan MySQL di Linux dan Mac OS

Dukungan MySQL diaktifkan selama instalasi PHP di Linux dan Mac dengan opsi
instalasi. Opsi penginstalan untuk mengaktifkan MySQL harus digunakan selama Langkah 4
penginstalan untuk mengaktifkan dukungan MySQL. Dukungan MySQL tidak dapat
ditambahkan kemudian, setelah PHP dikompilasi dan diinstal.
Gunakan salah satu opsi penginstalan berikut:

--with-mysqli=DIR
--with-mysql=DIR

DIR adalah jalur ke direktori MySQL yang sesuai. Saat menggunakan with-mysqli, gunakan
path ke file bernama mysql_config. Saat menggunakan with-mysql, gunakan jalur ke direktori
tempat mysql diinstal, seperti:

--with-mysqgl=/user/local/mysql

Di Debian dan Ubuntu, PHP dan MySQL disertakan dengan paket mereka sendiri, yang disebut
php5-mysql di Debian.
Memeriksa dukungan MySQL

Untuk memeriksa apakah MySQL telah diaktifkan, jalankan skrip test.php. Output
harus menyertakan bagian yang menunjukkan pengaturan MySQL, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar dibawah. Jika bagian MySQL tidak muncul di output, lihat bagian berikutnya,
“Pemecahan Masalah PHP dan MySQL.”

[& PHP info - Mozilla Firefox S/t
File Edit Wiew Go Bookmarks Tools Help
- & €31 L1 ntip ocalhostPHPandMySOLsinfo. php v| @ Go |[GL
libxml &
lb XML support active
libXML Version 26,26
lbXML streams enabled
mysqli g
Mysall Support enabled
Client AP libw any vai sion 5.0.37
Client AP haader version 5.0.37
MSOLI_SOCKET Ampimysgl.sock
Directhve Local Value Master Value
miysijli.defautt_host No vaie no vae
miysaoli.cefautt_port 3306 3306
mysoli.defaul_pw no value no valse
myscli.cefault_socket No waive no value
mysejlicefal_tiser ho value o value
mysolianax_links Lnlimited Unlirmited
mysilireconnact Off o
W
4 *
Done

Gambar 7.3 Setting MySQL
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7.6 MEMECAHKAN MASALAH PHP DAN MySQL

Bagian ini membahas beberapa kesalahan umum yang ditemui saat mencoba
menghubungkan PHP dan MySQL satu sama lain, bersama dengan beberapa solusi.
Menampilkan pesan kesalahan: Fungsi tidak terdefinisi
Anda mungkin melihat pesan kesalahan yang mengeluhkan fungsi mysqgl, mirip dengan berikut
ini:

Fatal error: Call to undefined function mysqli_connect()

Ini berarti bahwa dukungan MySQL tidak diaktifkan untuk fungsi mysqli. Entah kita tidak
mengaktifkan dukungan MySQL atau kita mengaktifkan ekstensi mysqgl, bukan fungsi mysqli.
Windows

Jika dukungan MySQL tidak diaktifkan, baik baris ekstensi di php.ini tidak diaktifkan
atau PHP tidak dapat menemukan file yang diperlukan. Inilah yang dapat kita lakukan tentang
hal itu:

e Hapus titik koma. Periksa baris ekstensi di php.ini untuk memastikan titik koma
dihapus dari awal baris ekstensi mysqli.

e Mulai ulang atau hentikan dan mulai server web. Jika php.ini terlihat benar, kita
mungkin lupa me-restart server web setelah melakukan perubahan. Kita juga dapat
mencoba menghentikan server web sepenuhnya dan kemudian memulainya, daripada
memulai ulang.

e Periksa lokasi file php.ini. Kita mungkin mengedit file php.ini yang salah. Pastikan file
php.ini yang kita edit berada di lokasi pencarian PHP, seperti yang ditunjukkan pada
output dari phpinfo().

o Periksa jalur Anda. Periksa apakah direktori tempat php_mysqgl.dll dan libmysql.dll
berada di jalur sistem Anda. Kita dapat memeriksa jalur kita di output dari phpinfo().
Bagian Lingkungan menjelang akhir output menunjukkan jalan. Namun, jalur yang
ditampilkan bukanlah jalur yang saat ini berlaku kecuali kita memulai ulang sistem
setelah mengubah jalur. Saat kita mengubah jalur, jalur baru akan ditampilkan, tetapi
jalur tersebut tidak benar-benar aktif hingga kita memulai ulang sistem.

Linux atau Mac

Jika kita melihat pesan kesalahan Fungsi Tidak Terdefinisi di Linux atau Mac, kita tidak
mengaktifkan ekstensi mysqgl saat kita menginstal PHP. Saat menginstal PHP 5 atau 6, kita
harus menggunakan salah satu opsi MySQL pada waktu kompilasi
Fungsi MySQL tidak diaktifkan (Windows)

Saat kita melihat output dari phpinfo(), kita mungkin tidak melihat bagian untuk
ekstensi mysql atau mysqli jika kita mengalami masalah dengan MySQL. Namun, di file php.ini
Anda, salah satu atau kedua ekstensi diaktifkan. Beberapa kemungkinan penyebabnya adalah

e Andatidak me-restart server kita setelah mengubah pengaturan kita di php.ini.

e Anda mengedit file php.ini yang salah. Periksa output phpinfo() untuk lokasi file
tempat PHP membaca pengaturan.

e File .dll yang diperlukan tidak berada dalam direktori yang ditentukan di jalur sistem
Anda.

o File MySQL .dll yang sedang dibaca PHP adalah untuk versi PHP yang berbeda.
Terkadang saat kita memperbarui PHP, kita tidak mengganti file .dll dengan file .dll
yang baru.

Misalnya, kita menjalankan PHP 5.0 dan file php_mysqli.dll terletak di c:\windows\system32.
Kita meningkatkan ke PHP 6.0. Kita menyalin file .dll dari \ext ke direktori utama PHP dan
menambahkan c:\php ke akhir jalur sistem Anda. Namun, kita lupa menghapus file .dll lama
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dari lokasinya saat ini. Ketika PHP dimulai, ia menemukan file .dll yang lama terlebih dahulu,
karena direktori system32 berada pertama kali di jalur sistem, dan PHP mencoba
menggunakan file lama. Karena tidak bisa menggunakan file lama, PHP tidak mengaktifkan
ekstensi mysqli. Ini bisa sangat membingungkan, berbicara dari pengalaman yang
menyakitkan.

7.7 SETTING UP WEB DEVELOPMENT ENVIRONMENT DENGAN PAKET XAMPP

XAMPP adalah kit all-in-one populer yang menginstal Apache, MySQL, dan PHP dalam
satu prosedur. XAMPP juga menginstal phpMyAdmin, aplikasi web yang dapat kita gunakan
untuk mengelola database MySQL Anda. XAMPP dapat sangat menyederhanakan proses
instalasi. Instalasi XAMPP menginstal semua perangkat lunak yang kita butuhkan untuk
aplikasi yang dibahas dalam buku ini. Menurut situs web XAMPP, XAMPP ditujukan sebagai
lingkungan pengembangan pada komputer lokal. Sebagai lingkungan pengembangan, XAMPP
dikonfigurasi untuk menjadi seterbuka mungkin. XAMPP tidak dimaksudkan untuk
penggunaan produksi — tidak aman sebagai lingkungan produksi. Sebelum menggunakan
XAMPP untuk membuat situs web tersedia untuk umum, kita perlu memperketat keamanan.
XAMPP memiliki versi stabil yang tersedia untuk Windows, Mac, dan beberapa versi Linux.
Karena XAMPP menginstal Apache, MySQL, dan PHP, itu sesuai digunakan untuk instalasi
hanya pada komputer yang tidak memiliki dari tiga paket yang sudah diinstal. Karena Apache
sudah diinstal sebelumnya di banyak komputer Linux dan Mac dan sering juga MySQL
dan/atau PHP, kemungkinan besar kita menggunakan XAMPP untuk instalasi di lingkungan
Windows. Oleh karena itu, bab ini hanya memberikan instruksi untuk penginstalan Windows.
Mendapatkan XAMPP

Anda dapat mengunduh XAMPP untuk Windows dari
www.apachefriends.org/en/xampp-windows.html. Pada tulisan ini, versi XAMPP saat ini
menginstal yang berikut:

e MySQL

e PHP

e Apache

e phpMyAdmin

Gulir ke bawah halaman web sampai kita tiba di bagian Unduh. Di bawah daftar XAMPP untuk
Windows, klik tautan Penginstal untuk mengunduh versi Penginstal. File yang diunduh diberi
nama xampp-win32-, diikuti dengan versi dan nomor perpustakaan, diikuti oleh -installer.exe,
seperti xampp-win32-1.8.0-VC9-installer.exe. Simpan file yang diunduh di hard drive kita di
tempat yang mudah ditemukan, seperti desktop.
Menginstal XAMPP
Setelah kita mengunduh XAMPP, ikuti langkah-langkah ini untuk menginstalnya:
1. Arahkan ke lokasi tempat kita menyimpan file XAMPP yang diunduh.
File tersebut bernama sesuatu seperti xampp-win32-1.8.0-VC9-installer.exe.
2. Klik dua kali file tersebut. Wizard Penyiapan dimulai.
Jika kita menginstal di Windows Vista, 7, atau 8, kita tidak dapat menginstal di folder
Program Files karena masalah perlindungan. Juga, PHP beberapa kali memiliki masalah
berjalan jika diinstal di folder dengan spasi di path atau nama file, seperti Program
Files.
3. Bacadan klik melalui beberapa layar berikutnya sampai Pilih Install
Layar lokasi muncul, seperti yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini. Sebaiknya
terima lokasi default (c:\xampp) kecuali kita memiliki alasan yang sangat bagus untuk
memilih lokasi lain. Kita dapat mengklik Browse untuk memilih folder instalasi lain.
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[5) xAMPP 18,0 win32 o | 2=
Choose Install Location
Choose the Folder in which to install XAMPP 1.8.0, I i~

Setup will install XaMPP 1.8.0 in the Following Folder, To install in a different Folder, click
Browse and select another Folder, Click Next to continue,

Destination Folder

c:lxampp Browse...

Space required: 608.3MB
Space available: 13 6GE

I < Back ] Mext = Cancel

Gambar 7.4 Layar Choose Install Location dari Setup Wizard.

4. Setelah kita memilih folder instal, klik Berikutnya.
Layar XAMPP Options muncul, seperti yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini.

- -
[E) xAMPP 1.8.0 win3? o ®[=
HAMPP Dptions
Install options on MT/2000/%P Professional systems., | i~
KAMPP DESKTOP

J| Create a XAMPP deskbop icon

SAMPE START MEML
J| Create an Apache Friends XAMPP Folder in the start menu

SERVICE SECTION
| Install Apache as service

| Install MySQL as service
Install Filezilla as service

See also the XAMPP For Windows FAQ Page

[ < Back I Install Cancel

Gambar 7.5 Layar XAMPP Options dari Setup Wizard

5. Di bawah Bagian Layanan, pilih Instal Apache sebagai Layanan dan
Instal MySQL sebagai kotak centang Layanan. Ini menginstal alat sebagai layanan
Windows, yang menyebabkan mereka mulaisecara otomatis ketika komputer dimulai.
6. Kliktombol Instal.
Proses instalasi membutuhkan waktu beberapa menit untuk menyelesaikannya. Saat
proses instalasi, kita melihat berbagai file dan komponen yang diinstal pada sistem
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Anda, di lokasi yang kita tentukan. Bilah status menunjukkan kemajuan penginstalan.
Saat penginstalan selesai, layar Instalasi Selesai akan muncul.
7. Klik Selesai.
Sebuah jendela kecil terbuka, dan pesan tambahan ditampilkan. Saat bagian
penginstalan ini selesai, layar menampilkan pesan yang memberi tahu kita bahwa
penginstalan layanan telah selesai.
8. Klik OK.
Pertanyaan berikut ditampilkan: Mulai Control Panel XAMPP sekarang
Start the XAMPP Control Panel now?
Layar menampilkan tombol Yes dan No.
9. Klik YES.
Control Panel XAMPP muncul
Menggunakan Control Panel XAMPP
XAMPP menyediakan Control Panel untuk manajemen perangkat lunak yang efisien
dalam paket XAMPP. Kita dapat menggunakan Control Panel untuk menentukan apakah
Apache dan MySQL sedang berjalan dan untuk memulai atau menghentikannya. Sebelum kita
dapat menggunakan lingkungan pengembangan Anda, Apache dan MySQL harus dijalankan.
Bagian ini memberitahu kita bagaimana menggunakan Control Panel untuk memulai dan
menghentikan Apache dan MySQL. Control Panel XAMPP dapat berjalan terus menerus, siap
untuk kita gunakan setiap saat. Saat Control Panel sedang berjalan, kita melihat ikon oranye
di baki sistem di kanan bawah layar komputer Anda, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
dibawah ini.

Q =]4% 5:143PM

Gambar 7.6 lkon Kontrol Panel

Jika ikon XAMPP ada di baki sistem Anda, kita dapat mengkliknya untuk membuka
Control Panel. Jika kita tidak memiliki ikon di baki sistem Anda, kita dapat membuka Control
Panel dengan memilih Start=>All ProgramsApache Friends=XAMPP=>XAMPP Control Panel.
Jika kita mencoba untuk membuka Control Panel ketika sudah berjalan, pesan kesalahan akan
ditampilkan. Gambar selanjutnya menunjukkan Control Panel terbuka dengan Apache dan
MySQL berjalan. Jika instalasi berjalan lancar, Control Panel kita akan muncul seperti ini ketika
kita membukanya setelah instalasi. Baik Apache dan MySQL ditampilkan sebagai berjalan, dan
kotak centang Layanan dipilih. Lingkungan pengembangan kita siap digunakan.
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[=] XAMPP Contral Panel v3.0.12 [ Compiled: June 24th 2012 | = -2
IH XAMPP Control Panel ¥3.0.12 f_Config_ 1
Modules Netstat
Service Module PID(s) Port{s) Actions P —

“AMPE-Shall
) Apache 3128 80,443 | Stop | | Admin | | Config | | Logs | l . ]
V’] MysQL 2232 3308 | stop | | Admin l Config | l Logs | | Explorer J
X| FileZilla | Start . | Config | | Logs | | 'l".l'ln-E;er'wcesl
Mercury | start | config | | Logs | | Help |
i] Tormncat | Start ] l Config | | Logs | | ﬂQUl‘t |
[main] HAMPPR Installation Directory: "¢ sampph” =
[main] Initializing Modules
[apache] AAMPP Apache Senvice is already running on port 80
W [apache] FAMPE Apache Sendice is already running on port 443
I [mysql] AAMPP MySOL Servicea is already running on port 3306
[main] Starting Check-Timer E
[main] Control Panel Ready

Gambar 7.7 Control Panel XAMPP.

Terkadang, XAMPP tidak dapat memulai Apache atau MySQL sebagai layanan selama
instalasi. Control Panel mencantumkan perangkat lunak, menunjukkan bahwa itu diinstal,
tetapi statusnya tidak ditampilkan sebagai berjalan. Apache dan MySQL harus dijalankan
sebelum kita dapat menggunakan lingkungan pengembangan Anda. Untuk memulai Apache
atau MySQL saat tidak berjalan, pilih kotak centang Layanan dan klik tombol Mulai. Jika
XAMPP berhasil memulai perangkat lunak, status akan ditampilkan sebagai berjalan. Jika
XAMPP tidak berhasil memulai perangkat lunak sebagai layanan, kita mungkin perlu memulai
perangkat lunak tanpa memilih kotak centang Layanan. Lihat bagian "Pemecahan Masalah" di
akhir bab ini untuk informasi lebih lanjut tentang memulai Apache dan MySQL ketika kita
memiliki masalah.

Tombol Berhenti ditampilkan untuk setiap paket perangkat lunak yang sedang
berjalan. Kita dapat menghentikan perangkat lunak, cukup tepat, dengan mengklik tombol
Stop. Kita terkadang perlu menghentikan perangkat lunak, seperti ketika kita perlu
memutakhirkannya.

Anda perlu me-restart Apache setiap kali kita membuat perubahan pada konfigurasi PHP
Anda, seperti yang dijelaskan di seluruh buku ini. Untuk me-restart Apache, klik tombol Stop
dan kemudian, setelah Apache dihentikan, klik tombol Start. Jika kita menutup Control Panel
dengan mengklik Exit, program berakhir, dan kita tidak memiliki ikon XAMPP Control Panel di
baki sistem kita. Jika kita baru saja menutup jendela Control Panel dengan mengklik X di sudut
kanan atas jendela, ikon Control Panel tetap tersedia di baki sistem Anda.

Menguiji Lingkungan Pengembangan Anda

Setelah kita menginstal paket XAMPP dan memulai Apache dan MySQL, lingkungan
kita akan siap digunakan. Kita dapat menguji instalasi kita dengan melakukan hal berikut
dalam urutan apa pun:

e Buka halaman web XAMPP
e Buka phpMyAdmin
e Jalankan test PHP script
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Membuka halaman web XAMPP

Untuk menguji penginstalan XAMPP, ikuti langkah-langkah berikut:
1. Buka peramban.
2. Ketik localhost di address bar browser.
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Dalam beberapa kasus, jika mesin lokal kita tidak diatur untuk mengenali localhost,
kita mungkin perlu mengetikkan 127.0.0.1 sebagai gantinya. Halaman web XAMPP
ditampilkan, menyediakan pilihan bahasa. Dalam beberapa kasus, XAMPP sudah
mengatur pilihan bahasa kita dan tidak bertanya lagi. Dalam hal ini, kita tidak perlu
melakukan Langkah 3 karena browser kita sudah berada di halaman yang ditunjukkan
pada Gambar dibawah ini.

(5 ) ropitmecathosti 2 ¢ X CAMPP LED
Av
€3 XAMPP for Wlndows e st ammn e s b
&% Portegeds (Brasll) ) S2E
XANPP 4
Lol Welcome to XAMPP for Windows!
ek Congratulations:
Y ou have successfully installed XAMPP on this system!
4444 445+ A great thank you to hackattack142 for this new fine Control Panell 44 4+4+ 4444
-1 1)
(osws | 40 |+
& D0 vt i | LA O |
o 3
XAMPP fiir Windows .. ces v s v e
Pocvegn . Tuse Sataqude (ba
W
IM\u KAMI-Status
Y Ot chwner Uoermcht Lane) nan 1ehen wwkhe XAMFP-Ke n:u*ovvw‘c’ ¢ brw u-.n ovmren
Soterr rn.l- - 2w erfgur s e u 4 I et e, Lot “h pr! vl S5T Setvint Len

Gambar 7.8 Halaman Selamat Datang XAMPP

Klik bahasa pilihan Anda.

Tampilan halaman Selamat Datang XAMPP, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
diatas. Jika halaman web tidak ditampilkan, Apache mungkin tidak berjalan. Gunakan
Control Panel kita untuk mengelola Apache, seperti yang dijelaskan di bagian
sebelumnya.

Klik tautan Status di panel di sisi kiri halaman.

Daftar perangkat lunak muncul, menunjukkan perangkat lunak mana yang diaktifkan.
MySQL dan PHP harus terdaftar sebagai diaktifkan. Apache tidak terdaftar karena jika
Apache tidak berjalan, kita tidak dapat melihat halaman ini sama sekali.

Menguji phpMyAdmin

Darihalaman XAMPP welcome page kita dapat membuka phpMyAdmin untuk menguji
instalasi. Klik tautan phpMyAdmin di bagian tool di bagian bawah panel kiri. Jika phpMyAdmin
diinstal, itu terbuka di browser Anda. Jika halaman phpMyAdmin tidak terbuka, pastikan

Apache dimulai.
Menguji PHP

Untuk menguji apakah PHP terinstal dan berfungsi, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Temukan direktori tempat skrip PHP kita perlu disimpan.

Direktori ini dan subdirektori di dalamnya adalah ruang web Anda. Ini adalah ruang di
mana Apache mencari skrip kita saat kita mengetik localhost. Direktori ini disebut

htdocs dan terletak di direktori tempat kita menginstal

XAMPP, seperti

c:\xampp\htdocs. Kita dapat mengubah lokasi ruang web kita di file konfigurasi

Apache.
2. Buat file teks di ruang web kita dengan nama test.php.
File harus berisi konten berikut:
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<html>
<head><title>PHP test</title></head>
<body>
<?php
phpinfo();
>
</body>
</html>

3. Buka browser dan ketik localhost/test.php ke dalam bilah alamat.
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Output dari skrip PHP ini adalah daftar panjang pengaturan dan variabel untuk instalasi

PHP Anda, seperti yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini.

File  Edit Wiew Go Bookmarks Toesls Help
a - . '[';_?: ‘-";‘ [ hitp MocalhosiAest. pha w| B Go |IGL
Cusiomize Links Frise Hodrnail RuealPlayper Windows Media Win dicees

PHP Version 5.2.2 @‘
|wn‘em Windows NT GRACE 5.1 build 2600
Buiildd [rate May 2 2007 191746
Condigure Comimansd cseripl inalogn configune js “-enable-snapshol-build” -with-gd=shaned®
Server AP Anache 20 Handler
itual Directony Suppont anaklnd
Condiguration Fila iply.ind) COMVINDICAAE
Path
Loaded Coilfigui slion File Cloarnpplapachesiniphp ini
PHP AP 041225
PHIE Extension TO0E0E13
Land Extomsieay FI0060519
[ea i Bl ™
Thweal Salety enahled
Zend Mamry Manages enallad
PG Suppart enalled

4

Dlone

Gambar 7.9 Output dari skrip PHP.

4. Gulir ke bawah daftar untuk menemukan bagian pengaturan untuk MySQL.

Bagian perangkat lunak terdaftar dalam urutan abjad, dimulai dengan bcmath. Bagian
MySQL terletak sekitar setengah dari daftar. Kita menemukan dua blok, satu menuju

mysql dan satu menuju

mysqli.

Ketika skrip PHP kita berjalan dengan benar dan output menyertakan blok pengaturan untuk
dukungan MySQL, lingkungan kita siap untuk pekerjaan pengembangan Anda. Jika skrip PHP
tidak berjalan, pastikan Apache dimulai. Kita dapat mengelola Apache seperti yang dijelaskan
di bagian “Menggunakan Control Panel XAMPP”, di awal bab ini.
Mengonfigurasi Lingkungan Pengembangan Anda

Apache, MySQL, dan PHP dapat dikonfigurasi. Pengaturan konfigurasi mereka
disimpan dalam file teks, yang dapat kita edit. Ketika XAMPP menginstal perangkat lunak, itu
membuat file konfigurasi dengan pengaturan default sehingga perangkat lunak berjalan
dengan pengaturan umum. Namun, kita mungkin perlu mengubah konfigurasi karena
berbagai alasan. Pengaturan konfigurasi dijelaskan di seluruh buku ketika fitur tertentu yang

sedang dikonfigurasi dibahas.
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XAMPP menginstal semua perangkat lunak di direktori yang kita tentukan selama
instalasi, seperti c:\xampp, yang merupakan direktori default. XAMPP mengkonfigurasi
perangkat lunak untuk mencari file konfigurasi di direktori ini. Jika kita perlu mengubah
pengaturan konfigurasi apa pun, kita harus mengedit file konfigurasi di direktori ini, bukan di
direktori yang disebutkan dalam file bantuan atau dokumentasi lain untuk masing-masing
perangkat lunak.

Konfigurasi PHP

PHP menggunakan pengaturan dalam file bernama php.ini untuk mengontrol
beberapa perilakunya. PHP mencari php.ini ketika dimulai dan menggunakan pengaturan yang
ditemukannya. Jika PHP tidak dapat menemukan file, ia menggunakan satu set pengaturan
default. XAMPP menyimpan file php.ini di direktori apache\bin di folder XAMPP utama.
Misalnya, jika XAMPP terletak di direktori default, kita mengedit file
c:\xampp\apache\bin\php.ini untuk mengubah pengaturan konfigurasi PHP.

Untuk mengkonfigurasi PHP, ikuti langkah-langkah berikut:
1. Buka file php.ini untuk diedit di editor teks.
2. Edit pengaturan yang ingin kita ubah.

Langkah 3 dan 4 menyebutkan beberapa pengaturan khusus yang harus selalu kita

ubah jika kita menggunakan lingkungan yang ditentukan.

3. Hanyajika kita menggunakan PHP 5 atau lebih lama, matikan tanda kutip ajaib.

Cari baris berikut:

magic-quotes-gpc

Perubahan On ke Off.

4. Hanya jika kita menggunakan PHP 5 atau lebih baru, atur zona waktu lokal Anda.

Temukan garis:

;date.timezone=

Hapus titik koma dari awal baris. Tambahkan kode untuk zona waktu lokal kita setelah
tanda sama dengan. Misalnya, garisnya mungkin

date.timezone = Indonesia/Waktu_Indonesia_Barat

Anda dapat menemukan daftar kode zona waktu di
www.php.net/manual/en/timezones.php.
5. Simpan file php.ini.
6. Restart Apache agar pengaturan baru mulai berlaku.
Secara umum, pengaturan default yang tersisa memungkinkan PHP untuk berjalan
dengan baik, tetapi kita mungkin perlu mengedit beberapa pengaturan ini untuk alasan
tertentu. Kita membahas pengaturan dalam file php.ini di seluruh buku ini ketika kita
membahas topik yang mungkin mengharuskan kita untuk mengubah pengaturan.
Mengonfigurasi Apache
Pengaturan konfigurasi Apache disimpan dalam file bernama httpd.conf. File ini
memerlukan beberapa arahan agar PHP berfungsi. XAMPP menambahkan arahan ini ketika
menginstal perangkat lunak sehingga kita tidak perlu mengkonfigurasi Apache untuk
membuat PHP bekerja. Kita dapat mengubah beberapa perilaku Apache dengan arahan di file
httpd.conf. Misalnya, kita dapat mengubah di mana Apache mencari file halaman web dan
nomor port apa yang didengarkan Apache.. Semua arahan Apache dijelaskan di situs web
Apache di httpd.apache.org. Untuk mengubah konfigurasi Apache yang diinstal menggunakan
XAMPP, kita perlu menemukan file httpd.conf di folder apache\conf di folder utama tempat
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XAMPP telah dipasang. Misalnya, jika XAMPP diinstal di direktori default, file konfigurasi
Apache adalah c:\xampp\apache\conf\httpd.conf.
Mengkonfigurasi MySQL

MySQL membuat file konfigurasi saat diinstal. Kebanyakan orang tidak perlu
mengubah konfigurasi MySQL. Namun, kita mungkin ingin mengubahnya untuk menyimpan
database MySQL kita di tempat lain selain lokasi default. Faktanya, instalasi XAMPP
mengonfigurasi MySQL untuk mencari direktori data di direktori XAMPP, yang bukan
merupakan lokasi default untuk MySQL, jadi XAMPP mengonfigurasi pengaturan direktori
datanya untuk Anda. Jika kita ingin menyimpan data kita di lokasi yang berbeda, kita dapat
mengubah pengaturannya sendiri. Untuk mengubah konfigurasi MySQL yang diinstal
menggunakan XAMPP, kita perlu menemukan file my.cnf di folder mysgl\bin di folder utama
tempat XAMPP berada diinstal. Misalnya, jika XAMPP diinstal di direktori default, file
konfigurasi MySQL adalah c:\xampp\mysgl\bin\my.cnf.

Uninstall dan Reinstall XAMPP

Jika kita merasa telah melakukan kesalahan dan ingin menginstal XAMPP lagi, kita
harus menghapusnya terlebih dahulu sebelum menginstal ulang. Untuk menghapus dan
menginstal ulang XAMPP, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Hentikan Apache dan MySQL di Control Panel XAMPP.

Jika kita tidak menghentikan Apache dan MySQL sebelum kita menghapus XAMPP, kita

mungkin akan melakukannya saat kita menginstal ulang XAMPP. Ini terutama benar

jika kita memulai Apache dan MySQL sebagai layanan.
2. Mulai uninstall dengan memilih Start=>All Programs=>Apache

Friends= XAMPP=>Uninstall

Layar pertama dari prosedur uninstall terbuka.

3. Bergerak melalui layar dan menjawab pertanyaan.
Klik tombol Berikutnya untuk menelusuri layar; menjawab pertanyaan dengan memilih
opsi yang sesuai. Kita dapat menyimpan database atau halaman web yang telah kita
buat dengan memilih opsi yang sesuai. Sebuah pesan ditampilkan ketika XAMPP benar-
benar dihapus.
4. Mulai lagi prosedur penginstalan dari awal.
Troubleshooting

Kadang-kadang, ketika kita melihat di Control Panel XAMPP, kita menemukan Apache
dan/atau MySQL terdaftar tetapi tidak berjalan, dan kotak centang Layanan tidak dipilih. Ini
berarti bahwa XAMPP tidak dapat memulai Apache atau MySQL sebagai layanan selama
instalasi. Jalankan MySQL dan Apache sebagai layanan, tetapi tidak perlu. Kita dapat
memulainya tanpa memilih kotak centang Layanan dan lingkungan pengembangan kita akan
berfungsi dengan baik. Kita hanya perlu me-restart MySQL dan Apache di Control Panel setiap
kali kita memulai komputer Anda. Ketika MySQL dan Apache keduanya berjalan sebagai
layanan, mereka mulai secara otomatis saat komputer kita mulai. Dalam kebanyakan kasus,
kita dapat memulainya sebagai layanan di Control Panel menggunakan metode yang
dijelaskan di bagianini.

Pertama, coba pilih kotak centang Layanan dan klik tombol Mulai. XAMPP mencoba
untuk memulai perangkat lunak sebagai layanan. Jika XAMPP tidak berhasil, kita akan melihat
pesan yang ditampilkan di kotak bawah, yang menyatakan bahwa itu tidak dimulai atau
dihentikan. Percobaan kedua atau ketiga mungkin berhasil. Ketika XAMPP tidak berhasil
memulai perangkat lunak sebagai layanan selama beberapa percobaan, klik tombol Mulai
dengan kotak centang Layanan tidak dipilih. Perangkat lunak akan dimulai. Kemudian,
hentikan perangkat lunak dengan mengklik tombol Stop. Kemudian, mulai perangkat lunak
lagi dengan kotak centang Layanan dipilih. Biasanya, XAMPP sekarang berhasil memulai kedua
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paket sebagailayanan. Jika kita tidak dapat memulai MySQL dan/atau Apache sebagailayanan
bahkan setelah memulainya tanpa memilih kotak centang Layanan dan kemudian
menghentikannya, kita dapat menjalankannya tanpa menjalankan mereka sebagai layanan.
Mereka akan berjalan dengan baik dan lingkungan pengembangan kita akan berfungsi — kita
hanya perlu ingat untuk memulainya lagi saat kita memulai komputer.
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